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Pengantar peayusun

PENGANTAR PENYUSUN
PVt WIS |

Bismillah, albamdulillah, salam sejahtera kepada saudara-saudara kami,
kaum muslimin, semoga tetap dalam lindungan Allah #% dan senantiasa
dalam nikmat iman dan islam yang sempurna. Shalawat, salam semoga
dihaturkan kepada Rasulullah #, keluarga dan shahabatnya.

Merupakan sebuah kebahagiaan, kami bertiga santri-santri Pondok
Pesantren Lirboyo Kediri dapat berpartisipasi menyumbangkan
pemikiran dalam rangka menghidupkan khazanah keilmuan pesantren.

Sebuah upaya mengkaji dan mengangkat kembali materi-materi dasar
pembelajaran ilmu agama yang mulai terlihat ditelantarkan dan kurang
diminati. Utamanya disiplin ilmu yang dianggap cukup sulit dipelajari,
mulai dari ilmu mantiq (logika), faraid (watis-mewatis), falak (astronomi)
dan ushul figh.

Kali ini bahan kajian yang dipilih adalah "Jam’u al-Jawami™", sebuah
karya monumental Imam At-Taj As-Subki (727 — 771 H / 1327 — 1370
M). Salah satu karya paling komprchensif dari sckian banyak kitab
bermaterikan disiplin ilmu ushul (ushul figh dan ushuluddin).

Nama lengkap pengarang adalah Abdul Wahhab bin Ali bin Abdul
Kafi As-Subki Abu Nasr Qadhi Al-Quddhat, dilahirkan di Cairo Mesir
pada tahun 727 H, kemudian berpindah bersama orang tuanya ke
Damaskus. Termasuk karyanya adalah Thabaqat as-Syafi’iyyah Al-Kubra
(6 jilid), Mu’id an-Ni'am wa Mubid an-Niqam, Jam’u al-Jawami’, Man’u
al-Mawani’ (ta'lig Jam’u al-Jawami’), Tausyih at-Tashhih (ushul figh),
Tarsyih at-Tausyih wa Tarjih at-Tashhih (figh madzhab As-Syafi’i), Al-
Asybah wa An-Nadhair (figh), At-Thabaqat Al-Wustha, dan At-
Thabagat As-Shughra. Beliau wafat tahun 771 H di Damaskus.

Karena pentingnya kitab ini bagi pengkaji dua ushul (ushul figh dan
ushuluddin), maka kami berinisiatif membantu dengan menyajikannya
dalam format baru. Dimulai dengan terjemahan, kemudian dilanjutkan
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penjelasan dari berbagai referensi syarh, hasyiah dan perbandingan kitab
lain. Dengan maksud memudahkan pengkaji ushul untuk memahami dan
menalarkan lebih cepat dan sistematis.

Terima kasih kami sampaikan kepada segenap masyayikh, guru-guru
dan orang tua kami. Semoga karya ini menjadi sumbangan berharga dari
pesantren untuk kaum muslimin yang kelak bermanfaat dunia dan
akhirat. Amin.

o

AhS ., b Al L e
3875 4l &35 e aBLf

Lirboyo, 05 Pebruari 2014 M
05 R. Tsani 1435 H

Santri salaf team
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TAKHSISH

se 2 Takhsish adalah meringkas (membatasi) lafadz
GJL’J umu Js rwk ‘am pada sebagian cg?'%;d-nya. Yang menerima
&5 rs‘,_ 4 L}_,Lajiﬁ takbsish adalah hukum yang menetap pada
) T sesuatu yang berbilangan (muta'addid). Pendapat
Fl N 213 J" 5513 5315 yang benar, akbsish diperbolehkan sampai
s yec ., . minimal tersisa satu, apabila lafadz ‘am tidak
J"’]' t-li‘ L wl’ EH O==  berbentuk jamak, dan sampai minimal jamak,

%5 g0 1| apabila berbentuk jamak. Menurut satu
MJ ‘}"’e} &80l @j‘-.' pendapat, boleh sampai tersisa satu secara

1, 9L Tss Gles 222 mutlak. Syadz  pendapat yang mencegah
C“J =33 C‘l mutlak. Menurut satu versi, tercegah kecuali
\ L}:_}j P J.fay- _}:.f:- d"‘:’ tcrsisa. bilaggan tanpa batas, dan V{.::L'Si lain,

. kecuali tersisa sesuatu yang dekat dari perkara

JJ'*" ré ‘-"-’._)3 i yang ditunjukkan lafadz ‘am.

—-«-\ --v\
VA

DEFINISI DAN SASARAN TAKHSISH

Takhsish adalah pembatasan syari’ atas lafadz ‘am pada sebagian
afrad-nya (individu-individu maknanya). Dengan tidak menghendaki
sebagian afrad yang lain. Secara dhahir, definisi di atas memasukkan lafadz
‘am yang dihendaki sifat khususnya (al‘am wurida bibi  al-kbasush)
sebagaimana lafadz ‘am yang tertakhsish (a/-‘am al-makhsush).

Perkara yang menerima fakhsish adalah hukum yang menetap
pada sesuatu yang berbilangan (muta’addid), baik secara lafadz atau
makna, seperti halnya mafbum. Dan perkara yang ditakhsish secara
hakikat adalah hukum. Contoh muta’addid secara lafadz;

(o &) &S 201 1,128
“Maka bunublah orang-orang musyrik”

Dati ayat ini, kafir dgimmi dan sesamanya dikhususkan hukumnya dari
keumuman orang-orang musyrik. Contoh muta’'addid secara makna;

(e z.at 1) g Jis o6
“Maka sekali-kali jangan kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah"
Dalam ayat ini, keumuman maknanya adalah semua macam perbuatan
menyakiti. Kemudian dikhususkan dari ayat ini masalah memenjarakan
kedua orang tua sebab tanggungan hutang pada anaknya, dimana
menurut pendapat yang dishahihkan Imam Al-Ghazali dan ulama lain,
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hukumnya boleh. Menurut pendapat Ashah yang dishahihkan Imam Al-
Baghawi dan An-Nawawi, hukumnya tidak boleh',

BATAS MAKSIMAL TAKHSISH
Ulama  berbeda pendapat mengenai batas  maksimal
memberlakukan takhsish.

1. Takbhsish diperbolehkan sampai minimal tersisa satu, apabila lafadz ‘am
tidak berbentuk jamak, seperti 3, i, dan mufrad yang dimakrifatkan.
Dan sampai minimal jamak, apabila lafadz ‘am berbentuk jamak,
seperti Snakilll, dan o i

2. Boleh sampai tersisa satu secara mutlak. Bahkan dalam bentuk jamak
juga demikian, karena afred di dalamnya juga berisi individu-individu,
sama dengan yang lain. Pendapat ini disampaikan Syekh Abu Ishaq.

3. Tidak bolch sampai tersisa satu secara mutlak. Berlaku dalam jamak
dan yang lain. Paling tidak harus tersisa batas minimal jamak.
Pendapat ini diklaim syads.

4. Harus tersisa bilangan tanpa batas. Dishahihkan oleh Imam Ar-Razi,
Al-Baidhawi dan sclain keduanya.

5. Harus tersisa sesuatu yang mendekati perkara yang ditunjukkan lafadz
‘am. Namun para pensyarah menganggap pendapat ini sama dengan
pendapat keempat. Karcna maksud mendekati perkara yang
ditunjukkan lafadz ‘am adalah bilangan tanpa batas’.

#i.2 30 33 3 52y 2.0 Tafadz ‘am vane tertakhsish, keumumannva
3Ge 4 gaas<a)) 2l 2 yang ) y
- ",,‘; ua, ) f 2 dikehendaki secara cakupan, tidak secara
PO A AR W C Y35 hukum. Sedangkan lafadz ‘am yang dihendaki

¥ o s .ot s ,4 . sifat khususnya, keumumannya  tidak
f_? J bhe s u".}“‘i‘i' dikechendaki, bahkan termasuk lafadz A#lly
C:'b’ E’j C)‘fj E_ié_)-':" *-,3, ’!—-{.*’1 yang terpakai pada juz (bagian) di dalamnya.

Sebab inilah, lafadz terscbut tergolong majaz
L5 5\&  secara pasti.

AL-AMAL-MAKHSUSH DAN AL-MURAD BIH AL-KHUSUSH

Termasuk hal penting dalam bab ini adalah membedakan lafadz
‘am yang tertakhsish (/@ al-makhsush) dan lafadz ‘am yang dihendaki
sifat khususnya (a/-‘am urida bihi al-khusush). Berikut perbedaannya;

! Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 226, Jalal Ad-Din Al-Mabhali, Syarh Jam’i
al-Jawam/’, vol Il hal 2-3 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 245
2 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 226-227
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1. Al-‘am al-makhsush, keumuman dan cakupannya pada semua afrad
dikehendaki dari sisi cakupan lafadz, namun tidak dari sisi hukumnya.
Karena sebagian afrad tidak tercakup hukum, memandang adanya pen-
takhsish. Sedangkan al-am wurida bibi al-kbusush, keumuman dan
cakupannya pada semua afrad tidak dikehendaki, baik dari sisi cakupan
lafadz maupun sisi hukum. Contoh;

(WY : 0l e JT) SN rﬁ] Jié uJ.dt
“Orang-orang yang kepada mereka seseorang (Nu'aim bin Mas'ud) mengatakan”
Kata .20 terpakai untuk menghendaki Nu’aim bin Mas’ud Al-Asyja’i,
karena dia menjadi simbol dari orang-orang yang merintangi kaum
mukminin menemui Abi Sufyan dan rckan- -rckannya.

(ot : elidl) 8 G, 0Z E-\
“Atankah mereka dengki kepada manusia (Mubammad)”
Kata W8 terpakai untuk menghendaki Rasulullah SAW, karena

- Beliau sosok yang merepresentasikan semua akhlak terpuji manusia.

2. Qaninah dalam al-am al-makhsush bersifat lafdziyah dan terkadang
terpisah. Sedangkan garinah dalam al-‘am urida bibi al-khusush bersifat
‘aqliyyabh dan tidak terpisah.

3. Al-‘am wurida bibi al-khusush tergolong majaz sccara pasti. Karena
termasuk lafadz &#/iy (memiliki afrad) yang terpakai pada jug7 (salah
satu dari afrad-nya). Sehingga lafadz tersecbut sudah dipindah dari
makna asalnya. Sedangkan al-‘am al-makhsush tcrgolong hakikat
menurut pendapat asheh, dan majaz menurut mayoritas’. Dimana
silang pendapat yang terjadi selengkapnya ada dalam pembahasan di
bawah ini.

gic .- 228y 14, Bagian pertama (am yang ditakhsish) lebih
bh? R, 453 dily ses%llai £katakan scbagzi Eakikat, scpgndapat
5 d\j_’, 5\@_3_5_]\3 Fu}ji, éill dengan Syckh Imam Abu Hasan As-Subki dan
5o s e . & golongan ahli figh. Imam Ar-Razi mengatakan
£55) s e L}’L:“ OB sebagai hakikat apabila sisanya tidak terbatas.
siot 2. <1 . ss . Segolongan ulama mengatakan sebagai hakikat
RTINS VR | apfgila ®ditakhsish dcnggaan pcntakhgsilsh yang
{2 g .- o- }‘i—'l tidak bisa berdiri sendiri. Menurut Imam
252 i e Haramain termasuk hakikat dan majaz dari dua
)L"-'*Eg,\-ﬂj a3\ u:»ju;;‘—b sudut pandang, dari sisi cakupannya dan dati sisi
= = “ teringkas pada sebagian makna. Mayoritas ulama

? Ibid, hal 227-228
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&5} Gles jg }5\”} mengatakan majaz secara mutlak. Versi lain

menganggap majaz apabila di-iitined. Dan

u;;_,'.dl J‘-?) A Cg_ﬁ“'! &) pendapat  lain  menganggap majaz  apabila

ditakhsish dengan pentakhsish selain berbentuk
.}?.nj % lafadz.

AL-AM AL-MAKHSUSH, HAKIKAT ATAU MAJAZ ?

Mengenai status hakikat dan majaz dati al-‘am al-makhbsush (lafadz

‘am yang ter-fakhsish), ulama berselisih pendapat;

L

4|

Tergolong hakikat secara mutlak. Disampaikan oleh golongan ahli
figh, mayoritas Hanabilah, dan Syafi'iyyah. Imam Haramain menukil
pendapat ini dari jumhur ahli figh, dan Imam Al-Baidhawi menukilnya
dari scbagian ahli figh. Syekh Abu Hamid mengatakan, ini adalah
madzhab As-Syafi’i dan ashhab. Juga dipilih olch Syekh Imam Abu
Hasan As-Subki. Putra Beliau mengatakan bahwa ini pendapat yang
lebih mendckati kebenaran, karena pencakupan lafadz atas sebagian
yang tersisa sctelah takhsish, adalah sebagaimana pencakupannya
tanpa takhsish. Dan pencakupan tersebut disepakati bersifat hakiki.
Sehingga pencakupan di sini juga hakiki.

Tergolong hakikat apabila sisanya tidak terbatas. Karena masih
menyisakan ciri khas dari sifat umum. Namun jika tidak demikian,
maka tergolong majaz. Disampaikan oleh Imam Abu Bakar Ar-Razi.
Tergolong hakikat apabila ditakhsish dengan pentakhsish yang tidak
bisa berdiri sendiri, seperti isttsna’ syarat, sifat atau ghayah. Dan apabila
ditakhsish dengan pentakhsish yang bisa berdiri sendiri, seperti dalil
nagli, atau akal, maka tergolong majaz. Karena pentakhsish yang tidak
bisa berdiri sendiri merupakan jug (bagian) dari pembatas makna,
makan keumuman hanya memandang pada pentakhsish tersebut.
Pendapat ini datang dari Imam Abu Al-Hasan dan yang lain dan
dipilih olch Imam Fahr Ad-Dien.

Tergolong hakikat dan majaz dari dua sudut pandang. Memandang
sisi cakupannya atas scbagian yang tersisa adalah hakikat, dan
memandang sisi teringkasnya pada sebagian tersebut adalah majaz.
Disampaikan oleh Imam Haramain.

Tergolong majaz secara mutlak. Pendapat ini dipilih oleh Imam Ibn
Al-Hajib dan Al-Hindi dan menurut penukilan Imam As-Subki
pendapat ini disampaikan oleh mayoritas ulama. Karena pertama kali
terpakai dalam scbagian makna yang tercetak dan pencakupan atas
sebagian ini (manakala tidak ada takhsish) adalah bersifat hakikat,
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sebab berbarengan dengan sebagian yang lain.

6. Tergolong majaz apabila ditakhsish dengan istitsna’, dan tergolong
hakikat apabila ditakhsish dengan sifat atau syarat. Karena dengan
ustitsna’ memperjelas bahwa yang dikehendaki adalah mustatsna (perkara
yang dikecualikan). Berbeda dengan syarat atau sifat, pertama kali
dapat difahami bahwa sifat umum hanya dengan memandang
keberadaan salah satu dari keduanya.

7. Pendapat lain menganggap majaz apabila ditakhsish dengan
pentakhsish selain berbentuk lafadz",

25 s ';’;\3\ 16 25320 - Lafadz ‘am yang ditakhsish, mayoritas ulama
’ js J 2 mengatakan sebagai hujjah. Pendapat lain,

@3 s uf,_.’,_ S J»»-;j menjadi hujjah apabila ditakhsish dengan lafadz
el Eaf T _ yang jelas (mu’ayyan) dan versi lain, apabila
e Bl ol L J.-gii._v ditakhsish dengan pentakhsish muttashil. Satu
£ s oX . EF . s ., pendapat, menjadi hujjah (pada sisa) apabila
Je23 @;‘ VEIRE N 1 f. = Jafads umum sudah menjelaskan sisa tersebut.
Glps aZ2 »z Pendapat lain, menjadi hujjah pada minimal

S A jamak. Versi lain, bukan hujjah secara mutlak.

KHILAF HUJJAH LAFADZ ‘AM YANG DITAKHSISH

Manakala fakhsish masuk dalam lafadz ‘am, apakah lafadz ‘am
tersebut tetap menjadi hujjah dalam makna yang tersisa setelah fzksish,
ataukah tidak?. Dalam hal ini terdapat beragam pendapat.

1. Menjadi hujjah secara mutlak. Baik ditakhsish dengan perkara mu ayyan
(jelas), atau mubham (tidak jelas). Hal ini dikarenakan para shahabat
menggunakannya sebagai dalil tanpa ada yang mengingkari. Pendapat
ini disampaikan oleh mayoritas ulama.

2. Menjadi hujjah apabila ditakhsish dengan perkara mu'ayyan (jelas),
semisal contoh;

L) J"" Y uo’ﬂ:n L,lijﬁ
“Bunublabh orang-orang musyrik, kecnali abli dzimmah”
Dan bukan hujjah apabila ditakhsish dengan perkara mubbam (tidak
jelas), semisal contoh;

25 - 9,191' C‘)‘\g :;,1'
“Bunublah orang-orang musyrik, kecuali sebagian dari mereka”

Karena sctnp individu bisa berpotensi menjadi yang dikecualikan.
Alasan ini ditanggapi, bahwa lafadz ‘am tersebut tetap bisa diamalkan

* Ibid, hal 227-228
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sampal tersisa satu. Mengenai statemen Imam Al-Amidi dan selainnya
bahwa lafadz ‘am yang tertakhsish dengan perkara mubbam disepakati
bukan hujjah, tertolak dengan penukilan Imam Ibn Burhan dan
selainnya tentang adanya khilaf dalam masalah ini. Meskipun Ibn
Burhan sendiri tetap mengunggulkan statusnya menjadi hujjah.
Menjadi hujjah apabila ditakhsish dengan pentakhsish muttashil
(bersambung), seperti sifat, syarat atau ititsna’. Karena dengan ini
menjadi hakikat dan keumuman hanya memandang pada pentakhsish
saja. Berbeda dengan pentakhsish munfashil (terpisah), karena bisa jadi
perkara yang ditakhsish tidak jelas, sehingga sisanya diragukan.
Menjadi hujjah makna yang tersisa apabila lafadz umum sudah
menjclaskan sisa tersebut. Contoh;

(o2 Losell) G822, 1856

"Maka bunublah orang-orang musyrik”

Lafadz ‘am dalam ayat ini menjelaskan tentang kafir /arbi, karena hati
lekas memahaminya, sebagaimana kafir dzimmi. Sehingga manakala
kafir dyimmi dikcluarkan dengan fakbsish, ayat tersebut tetap menjadi
hujjah bagi kafir harbi. Berbeda halnya apabila lafadz umum belum

menjelaskan sisa tersebut. Contoh;
(ra s saslll) 8,505 L5
‘T aki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri”

Lafadz ‘am dalam ayat ini tidak menjelaskan tentang pencuri harta
sebanyak seperempat dinar atau lebih dari tempat simpanannya,
sebagaimana juga tidak menjelaskan pencuri atas harta yang lain.
Sehingga manakala pencuri harta seperempat dinar atau lebih
dikeluarkan dengan takhsish, ayat tersebut tidak menjadi hujjah bagi
makna yang tersisa. Karena makna tersebut diragukan sebab
kemungkinan adanya pertimbangan batasan lain. Pendapat ini
disampaikan Imam Al-Karkhi.

. Menjadi hujjah pada batas minimal jamak (tiga atau dua). Karena hal

ini adalah makna yang diyakini. Dan makna yang lain masih
diragukan, karena ada kemungkinan telah ditakhsish. Pendapat ini
berpijak dari versi yang menyatakan bahwa takhsish tidak
diperbolehkan sampai batas lebih sedikit dari minimal jamak.

Bukan hujjah sccara mutlak. Artinya, lafadz tersebut menjadi mujmal
(ambigu) yang tidak bisa dijadikan dalil pada makna yang tersisa,
kecuali ditemukan dalil lain. Karena makna yang dimaksud diragukan,
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sebab kemungkinan tertakhsish dengan perkara yang tidak jelas.
Disampaikan oleh Imam ‘Tsa bin Aban dan Abu Tsur.

Perbedaan pendapat di atas terjadi manakala kita mengatakan
bahwa makna yang tersisa setelah faksish adalah majaz. Namun apabila
kita katakan hakikat, maka dipastikan statusnya menjadi hujjah’.

.- 5 -zs. Lafadz ‘am dijadikan pedoman semasa hidup

# s—n =g r'L-_!L, dww Nabi SAW sebclump mencliti keberadaan

| _\5" uaj,;‘i]i, ; ,_,\,L_H Jjj pentakhsish, dan juga setelah wafat Beliau,

berbeda dengan pendapat Imam Ibn Suraij.

r.: @’ i ufi BN 36 J!'I J2) Kemudian (menurut Ibn Surai) dalam

i _ meneliti, dicukupkan menggunakan dugaan

L’)L" t.J‘EJII ““""‘” . g_:f&'i (dzan), berbeda dengan pendapat al-Qadhi
<ty Abi Bakar.

o2\al]

1

LAFADZ ‘AM SAAT NABI SAW HIDUP DAN SETELAH WAFAT

Ulama menyepakati, lafadz ‘am dijadikan pedoman atau
diamalkan dalam semua gffad (individu) maknanya semasa hidup Nabi
SAW sebelum meneliti ada tidaknya pentakhsish. Sebagaimana yang
dijelaskan Ustadz Abu Ishaq Al-Isfirayini.

Hal ini juga berlaku setelah wafat Beliau, menurut pendapat
Ashah dari pengarang kitab Al-Hashil dan Al-Minhaj, As-Shairafi dan
cenderung dipilih Imam As-Subki. Imam Ibn Suraij berbeda pendapat
dengan mengatakan, wajib ditangguhkan, sampai diteliti ada tidaknya
pentakhsish. Jika tidak ada, maka lafadz ‘am boleh diamalkan. Pendapat
ini didukung segolongan ulama. Syekh Abu Hamid dan Abu Ishaq
menukil pendapat ini dari mayoritas Ashab as-Syafi’i. Bahkan Imam Al-
Amidi mengklaim adanya kesepakatan ulama mendukung pendapat ini.
Argumentasi utama dari mercka adalah karena masih dimungkinkan
adanya pentakhsish. Namun hal ini ditanggapi, bahwa secara hukum asal
pentakhsish tidak ada.

Mengikuti pendapat Imam Ibn Suraij, dalam meneliti cukup
menggunakan dugaan (dben) bahwa pentakhsish tidak ada. Menurut
pendapat Imam al-Qadhi Abi Bakar Al-Baqilani, harus dipastikan tidak
ada. Dan ini bisa dihasilkan dengan mengulang-ulang analisa dan
penelitian serta kemasyhuran statemen para imam, tanpa ada satupun
yang menyebutkan pentakhsish,

* Ibid, hal 229-230 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 6-8
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Kemudian masih perpijak pada pendapat Imam Ibn Suraij,
apabila dalil ‘am menctapkan pelaksanaan amal yang dibatasi waktu,
kemudian waktu tidak mencukupi untuk melakukan penelitian. Apakah
dalil umum tersebut diamalkan demi kehati-hatian, ataukah tidak
diamalkan?. Dalam hal ini ulama berselisih pendapat, scbagaimana
diriwayatkan Imam Ibn As-Shabagh. Imam Jalal Ad-Din Al-Mahali
mengatakan, pengarang pertama kali menyebutkannya dalam Jam’u Al-
Jawami’ dengan redaksi; 3 Ji &3P 6\5 &) (Jika wakty tidak mencukupi, maka
dalil ‘am ditinggalkan). Kemudian redaksi ini tidak dicantumkan lagi olech
pengarang, karena bukan silang pendapat dalam pembahasan pokok (asal
masalah) °,

Wallabn a’lam bis shawab

® Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 230-231 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali,
Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 8-9
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PENTAKHSISH
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Pentakhsish ada dua bagian; MUTTASHIL,
yang mana bagian ini ada 5 macam. (1)
Istitsna’, yaitu mengeluarkan
(mengecualikan) dengan V| atau salah satu

lafadz yang menyamai dari satu orang
pembicara, Menurut versi lain, secara mutlak,
Istitsna’  wajib bersambung secara ‘adat
dengan mustatsna minhu. Versi Imam Ibn
Abbas, boleh terpisah sampai satu bulan,
pendapat lain sampai satu tahun, dan ada
yang berpendapat sclamanya. Dari versi Said
ibn Jubair boleh sampai empat bulan, dari
Imam ‘Atha’ dan Hasan, boleh dalam majlis,
dan dati Imam Mujahid, boleh sampai dua
tahun. Versi lain, boleh selama belum terucap
ungkapan lain, pendapat lain, boleh dengan
syarat diniati dalam kalam, dan versi terakhir,
boleh dalam kalam Allah SWT saja.
Sedangkan istitsna’ munqgathi’ menurut
pendapat  ketiga, lafadznya mutawath?’,
menurut pendapat keempat adalah musytarak,
dan menurut pendapat kelima statusnya
ditangguhkan,

PEMBAGIAN PENTAKHSISH

Pentakhsish adalah penunjuk dan penghasil faidah adanya
takhsish, baik berbentuk lafadz atau selain lafadz. Terbagi menjadi dua

bagian;

I. Muttashil, yakni pentakhsish yang tidak dapat berdiri sendiri. Dalam
keterangan lain didefinisikan sebagai pentakhsish yang tidak mampu
berdifi sendiri dalam menghasilkan makna, dan tergantung dengan
lafadz umum sebclumnya, schingga harus dibarengkan agar berfaedah.
Meliputi 5 macam; istitsna’, syarath, shifat, ghayah dan badal ba'dbhi min al-

kulli.

II. Munfashil, yakni pentakhsish yang dapat berdiri sendiri, baik berupa
lafadz atau selain lafadz. Definisi lain, yaitu pentakhsish yang mampu

JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Dua Ushul
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berdiri sendiri dalam menghasilkan makna, dan tidak membutuhkan
lafadz umum yang akan ditakhsish’.

Penjelasan 5 macam pentakhsish muttashil ;
1. Istitsna’} yaitu mengeluarkan (mengecualikan) dari  perkara
berbilangan (m#fa’addid) dengan lafadz yang tercetak untuk istitsna,

seperti Y, 3£, 13g, 22, L, e G, e U, 2132, 24, dan (.. Contoh;

ISRIFHIES
“Kaum telah datang kecwali Zaid”

Ketentuan dan persyaratan istitsna’;

I

Perkataan yang dikecualikan dan pengecualian berasal dari satu
orang pembicara, menurut pendapat yang diunggulkan Imam Al-
Hindi dan dishahihkan oleh Al-Qadhi. Berpijak pada syarat kalam
yang harus berasal dari satu pembicara. Pendapat kedua, tidak
disyaratkan. Schingga apabila seseorang mengatakan;

J‘L-;-_jll i\s> (Beberapa laki-laki telah datang)

Kemudian orang lain menimpali dengan kata-kata;

1533 V) (Kecwali Zaid)

Maka kalimat ini menjadi istitsna’ menurut pendapat kedua, dan

laghwu (tidak bermakna) menurut pendapat pertama. Hanya saja
apabila Nabi SAW bersabda;

A J.af N\ (Kecuali kafir dzimmi)
Menyusul setelah turunnya ayat;
&S N3G (Bunublab orang-orang musyrik)

Maka sabda Nabi SAW tersebut dipastikan sebagai is#rtsna’, karena
posisi Beliau scbagal muballigh (penyampai) dari Allah SWT.
Meskipun sabda beliau tergolong bukan Al-Qur’an. Pendapat lain,
sabda Beliau menjadi pentakhsish yang terpisah.

Istitsna’ wajib bersambung secara ‘adat dengan mustatsna minbu.
Maksudnya bersambung dalam standar /7 (kebiasaan), sehingga
tidak dipersoalkan andaikan terpisah oleh batuk atau mengambil
napas. Karena jika tidak demikian, maka persoalan seperti
memerdekakan budak, talak, dan pelanggaran sumpah menjadi
tidak terwujud (tetap), karena setelahnya bisa di-is#itsna’4 sesuka
hati. Berikut pendapat-pendapat lainnya;

7 DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami hal. 182
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Pertama, ada beberapa riwayat dari Imam Ibn Abbas, di antaranya,
boleh terpisah sampai satu bulan, sampai satu tahun, dan sampai
selamanya. lmam Abu Al-Fadhl mengatakan, “Aku tidak
menemukan riwayat yang mengatakan satu bulan, aku hanya
menjumpai tiwayat yang mengatakan empat puluh hari”.
Kedua, versi Said ibn Jubair, boleh sampai empat bulan.
Ketiga, versi Imam ‘Atha’ dan Hasan, boleh dalam majlis.
Keempat, versi Imam Mujahid, boleh sampai dua tahun.
Kelima, versi Ibrahim An-Nakha’i, boleh selama belum terucap
ungkapan lain.
Keenam, versi sebagian Malikiyyah, boleh dengan syarat diniati
dalam kalam, karena hal tersebut menjadi dikehendaki sejak awal.
Ketyjub, versi terakhir, boleh dalam kalam Allah SWT saja. Karena
tidak ada satupun yang luput dari iimuNya. Dan is#itsna’ tersebut
dikehendakiNya.
Dalil dari pendapat Imam Ibn Abbas dan pendapat lain, di
antaranya QS. Al-Kahfi : 23-24,
G 18] G 53305400 2055 5 ) 158 QS S8 31 o) 31,8 Y5
“Dan jangan sekali-kali kamnu mengatakan tentang sesuatu: "Sesunggubnya aku

akan mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah".
Dan ingatlah kepada Tubanmu jika kamu lupa”

Artinya, apabila kamu lupa mengucapkan ‘insya Allah’ atau is#itsna),
kemudian kamu ingat, maka sebutkanlah hal tersebut. Dalam hal
ini tidak ditentukan waktu untuk menyebutkan insya Allah atau
istitsina’, sehingga ulama berbeda pandangan mengenai batasan
waktu ini’.

3. ILstitsna’ sah apabila masih tersisa sesuatu dari maustatsna minbu.
Silang pendapat mengenai syarat ini akan dibahas nanti.

4. Boleh mendahulukan mustastna dari mustatsna minbu.

5. Boleh istitsna’ dari satu jenis dan dari yang tidak sejenis’.

ISTITSNA’ MUNQATHT
Istitsna’ terbagi dua macam;
1. Muttashil, yaitu istitsna’ dari yang sejenis, dimana di dalamnya mustatsna
termasuk sebagian darti mastatsna minbu. Seperti contoh di atas.

8 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 232-233 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali,
Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 9-11
? DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami hal. 183-184
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2. Munqathi’, yaitu istitsna’ dari yang tidak sejenis, dimana di dalamnya
mustatsna bukan scbagian dari mustatsna minku. Contoh;

SNl gy
“Di rumab tidak ada siapapun selain keledai”

Mengenai cksistensi dan status zstitsna’ mungathi’, ulama berselisih
g q

pendapat;

1. Berstatus majaz, menurut pendapat Ashah. Sebab yang lekas dipahami
hati dari istitsna’ adalah muttashi/ (yang sejenis).

2. Berstatus hakikat,

seperti istitsna’ muttashil. Karena hal tersebut

merupakan pemakaian asli. Schingga berstatus musytarak.

3. Berstatus mutawathi’.

Dalam arti,

lafadz istitsna’ tercetak untuk

menunjukkan kadar yang dipersekutukan antara mattashi dan
munqathi’, yakni scbuah bahasa pertentangan dengan perangkat Y{ dan

lafadz lain yang scmakna. Hal ini untuk menghindari status majaz dan

musytarak.

4. Statusnya ditangguhkan. Tidak jelas apakah hakikat pada muttashil dan
mungathi’, atau salah satunya, atau pada kadar yang dipersekutukan'’,

&5 a1 HaBly $7520) 8558
NI S £ 5

t;’f;:isab’ 515 12435 3
¥ fos v =Y Jss

\.n Sie o2l J65 &, 5
P85 SR Ran HESs

Menurut Ashah, sependapat dengan Imam Ibn
Hajib, bahwa yang dikehendaki sepuluh dalam
ucapanmu  “Bagi Zaid atas tanggunganku,
sepuluh  kecuali tiga” adalah  sepuluh
memandang scluruh afrad, kemudian kamu
kecualikan tiga dan selanjutnya disandarkan
pada sisanya (tujuh) secara fagdir. Meskipun
penyandaran ini secara penyebutan terjadi
scbelum mengecualikan. Mayoritas  ulama
mengatakan, yang dikehendaki adalah tujuh,
dan kalimat ‘kecuali tiga’ adalah garinab-nya. Al-
Qadhi mengatakan, makna “sepuluh kecuali
tiga” searti dengan dua isim, mufrad dan
murakkab,

PEMBAHASAN BAHASA ISTITSNA’

Ada beberapa persoalan dalam is#itma’ yang membutuhkan
pembahasan dan kajian. Di antaranya, persoalan dalam 4dad (bilangan).
Dalam hal ini, manakala mustatsna termasuk bagian mustatsna minku, maka
tetjadi fanagudh (kontradiksi), karena pertama kali ada penetapan (itsbad),

10 jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 235
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namun kemudian ada penafian (#afi). Dan manakala tidak termasuk

bagian mustatsna minbu, maka bagaimana i&hraj (pengecualian) bisa sahe.

Padahal pakar bahasa Arab menyepakati bahwa is#itsna’ adalah ikbraj.

Demi menghindari zanagudh, dan untuk mewujudkan i&braj dalam istitsna’,

ulama berselisih pendapat dalam pengira-ngiraannya.

1. Menurut Ashah, sependapat dengan Imam Ibn Hajib, caranya adalah
dengan menghendaki seluruh afrad (individu makna) dari maustatsna
minby, dan hukum penyandaran (isnad) ditetapkan sctelah mustatsna
dikecualikan. Contoh ucapan seseorang;

536 1742 de 59
“Bagi Zaid atas tanggunganks, sepuluh kecuali tiga”

Maksud pertama kali dari ucapan ini adalah sepuluh memandang
seluruh afrad. Namun penyandaran &habar, yakni kata .33 (bagi Zaid)

pada mubtada’, yakni kata §7E (sepuluh) belum ditetapkan secara
hukum, kecuali sctelah mengecualikan &3 (tiga) dari 75 (sepuluh).
Seolah-olah orangr t(.rscbut mengatakan

“Bagi Zaid atas tanggm.gaméx, sisa dari .r;baixﬁ  yang dz.éemafzkaﬂ tiga darinya”

Dalam arti, secara /agdiri disandatkan pada sisanya (tujuh). Meskipun
penyandaran ini secara penycbutan terjadi sebelum pengecualian.
Secara lafadz, penyandaran terjadi pada 5348 (sepuluh), namun secara

makna, penyandaran terjadi pada %i2 (tujuh). Dengan cara demikian,

yang ada hanya penctapan (##sbaf) dan tidak ada penafian (nafi) sama
sekali, sehingga Zanagudh terhindari. Dan cara ini lengkap mewujudkan
tkhraj (pengecualian) dan menghindari tanagudh (kontradiksi).

2. Mayoritas ulama mcngatakan, yang dikehendaki dalam contoh di atas
adalah tujuh. Termasuk pengucapan 4#/ (menycluruh) untuk
menghendaki secbagian maknanya. Dan perangkat is#itsna’ dalam
kalimat ‘kecuali tiga’ adalah garinab dari majaz yang menjelaskan
maksud pembicara.

3. Imam Al-Qadhi Abu Bakar berpendapat, bahwa mustatina dan
mustatsna minby sccara kescluruhan tercetak untuk menunjukkan satu
makna, yakni makna yang disimpulkan terakhir kali. Schingga dalam

contoh di atas, 3.2 (tujuh) sebagai makna yang disimpulkan terakhir
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kali, memiliki dua nama; nama mufrad, yakni 3.2 (tujuh) dan maurakkab,
yakni 3 V) £742 (sepuluh kecuali tujuh).

Dua pendapat terakhir ini famagudh dapat dihindari, karena tidak
adanya penafian (#4f). Namun tidak terwujud ikhra/ (pengecualian)

yang disepakati ulama ada dalam istitsna’. ‘Tidak selengkap pendapat
pertama yang mampu mengumpulkan keduanya'’,

W 50 32 Y3
Ja55 BN Y5 I3 234
of & L E;;LL.’J'\ I}'j
3 Y Jas &5 353

Tidak dibenarkan adanya istitsna’ yang
menghabiskan mustatsna  minhu, berbeda
dengan  beberapa pendapat syadz.  Ada

pendapat, juga tidak diperbolehkan istitsna’
lebih banyak dari sisanya, versi lain, tidak boleh
lebih banyak dan menyamai sisanya. Pendapat
lain, tidak boleh lebih banyak apabila
bilangannya sharih (jelas). Menurut satu
pendapat, tidak boleh mengecualikan pencacah
utuh (sepuluh dst) dari bilangan. Versi lain,
tidak boleh mengecualikan bilangan secara

mutlak.
Istitsna’ dari nafi adalah itsbat dan sebaliknya,
berbeda dengan pendapat Imam Abi Hanifah.

QL N 5 2N
Lz Y B3 85005

ISTISTSNA’MENGHABISKAN MUSTATSNA MINHU
Tidak dibenarkan adanya istitsna’ yang menghabiskan mustatsna

-

e Yy 38 Ae d (Baginya atas
tanggunganks, sepulubh kecuali sepuluh). Dalam arti, tidak ada pengaruh
apapun dalam hukum. Sehingga dalam contoh ini, orang tersebut wajib
membayar sepuluh. Imam Al-Amidi dan Ibn Al-Hajib menukil adanya
fjma’ dalam hal ini. Namun tidak demikian adanya, karena ditemukan
beberapa pendapat syady yang menyimpulkan berbeda.

Imam Ibn Thalhah meriwayatkan dua pendapat dalam kitab Al-
Madkhal mengenai permasalahan sescorang yang mengatakan pada
istinya; 68 ) 66 S0 o (Komw tertalak tiga, keowali tiga), dimana
pendapat pertama menghukumi talak jatuh, dan pendapat kedua
menghukumi talak tidak jatuh, karena menganggap istitsna’ yang
menghabiskan mustatsna minku sah. Imam Ibn Hayyan juga meriwayatkan
hukum sah dari Imam Al-Faro’, bahkan memperbolehkan juga istitsna’

minbu. Contoh sescorang mengatakan;

1 Ibid, hal 235-236
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lebih banyak dari mustatsna minku, seperti contoh; Uu.H Yy Aif ae 4 (Baginya
atas tanggunganku, seribu kecnali dua ribi).

ISTISTSNA’ AL-AKTSAR, MUSAWI, DAN ‘ADAD
Menurut Jumhur, diperbolehkan istitsna’ lebih banyak (aktsar) dari

sisanya, contoh; . Y| $73& A& 4 (Baginya atas tanggungankn, sepulub kecuali

enam). Pendapat kedua, tidak boleh. Diriwayatkan oleh Imam Al-
Baidhawi dari kalangan Hanabilah. Pendapat ketiga, tidak boleh lebih
banyak apabila bilangannya sharib (jelas), contoh; &, Y] {52 A& 4 (Baginya
atas tanggunganks, sepulub kecuali enam). Dan apabila tidak sharih, maka
boleh, contoh; G Y 2ol 3l 3L (Ambillah dirbam-dirham itn, kecuali
beberapa yang palss), dan ternyata dirham palsu yang lebih banyak.
Pendapat-pendapat di atas hanya dalam #s#itina’ yang lebih banyak (ak#sar)
dari sisanya, bukan dalam #stitsna’ yang menyamai (musawi) dari sisanya.

Dan juga mengikuti Jumhur, diperbolehkan is#itsna’ yang
menyamai (musawi) dari sisanya. Contoh; i# Y| $42 e 4 (Baginya atas
tanggunganks, sepulub kecuali lima). Pendapat lain, tidak diperbolehkan.
Imam Ibn Al-Hajib meriwayatkan dari kalangan Hanabilah, dan datang
dari pakar Nahwu Bashrah serta didukung Al-Qadi Abu Bakar.

Diperbolehkan juga pembuatan istitsna’ dari ‘adad (bilangan)
menurut Jumhur. Pendapat lain, tidak boleh secara mutlak. Pendapat ini
dishahihkan Imam Ibn ‘Ushfur. Pendapat ini menyatakan, bahwa
contoh;

(18 1 0y Sall) G Guu® Yim\_ﬂ\rwm WH
“Maka ia tinggal di antara mereka seribu tabun kurang lima pulub tahun”

Bahwa kata % it terpakai untuk menunjukkan masa yang panjang.
Seperti ucapan; Lo it po\ (sabarlah sampai masa yang panjang). Menurut
satu pendapat, tidak boleh mengecualikan pencacah utuh (sepuluh dst)
dari bilangan. Contoh; /42 Y| %L 4 (Baginya seratus kecuali sepulub). Dan
boleh contoh seperti; HARN| 5;31., 4 (Baginya seratus kecuali sembilan) 7
ISTISTSNA’DARI NAFIDAN ITSBAT

Menurut madzhab Imam As-Syafi'i dan Jumbhut, #s#itsna’ dati nafi
(negatif) adalah itsbat (positif) dan sebaliknya Zstitsna’ dari itshat (positif)

2 1bid, hal 236-237
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adalah nafi (negatif). Berbeda dengan pendapat Imam Abi Hanifah dalam
keduanya atau versi lain hanya dalam kaidah pertama (istitsna’ dati nafi).
Beliau mengatakan, bahwa mustatsna dari sisi hukumnya tidak ditetapkan
(maskut ‘anbd). Hal ini selaras dengan pendapat Imam Al-Kisa’i dari
kalangan ahli nahwu.

Contoh 01; 1335 1 421 G & (Tidak ada satupun yang berdiri selain Zaid)
Contoh 02; 1553 Y1 ﬁ)dl r'u (Segolongan orang berdiri selain Zaid)

Menurut madzhab Imam As-Syafii dan Jumhur, contoh pertama
menunjukkan penetapan (i#sbaf) hukum berdiri pada Zaid. Dan contoh
kedua menunjukkan penafian (#4f) hukum berdiri dari Zaid. Sedangkan
menurut Imam Abi Hanifah, tidak menunjukkan keduanya, dan Zaid
tidak dihukumi, baik berdiri atau tidaknya.

Perbedaan pendapat ini berakar dari keberadaan mustatsna,
apakah dikecualikan dari mabkum bih (hukum spesifik), schingga masuk
dalam kebalikannya, berupa ‘berdiri’ atau ‘ddak berdiri’?. Ataukah
dikecualikan dari Awkum (hukum umum), schingga masuk dalam
kebalikannya, berupa ‘tidak ada hukum’. Karena kaidah berbicara,
bahwa sesuatu yang terkecualikan dari sebuah perkara, maka akan masuk
dalam kebalikan perkara tersebut.

Berpijak pada pendapat Imam Abu Hanifah, pemahaman #tsbat
dalam kalimat tauhid £ Y} 4| ¥ dihasilkan dari % syars (tradisi syara’) dan
dalam istitsna’ mufarragh, semisal 535 Y 6 G (Tidak ada yang berdiri selain

Zaid) dihasilkan dari %rf @m (tradisi manusia umum)®,

Istitsna’ lebih dari satu, apabila saling disambung

IS ek & sty
JU bW K Y
NS [ R
S O Joy KU aiblazi
Gt 8 35 o5t
PN G 41 365 )539
T .3’:1, ol “"En
Jeby IRaa L35 s

P

dengan ‘@thaf, maka kembali pada mustatsna
minhu pertama. Namun jika tidak disambung
dengan huruf ‘@#haf, maka setiap istitsna’ kembali
pada lafadz  sebelumnya, sclama tdak
menghabiskan. Sedangkan istitsna’ yang berada
setelah beberapa jumlah yang saling bersambung
dengan  ‘athaf, kembali pada seluruhnya.
Pendapat lain, kembali pada seluruhnya apabila
beberapa jumlah tersebut didatangkan untuk
satu tujuan. Versi lain, kembali pada seluruhnya
apabila di-atbafkan dengan huruf wawu. Imam
Abi Hanifah dan Ar-Razi mengatakan, kembali

* Ibid, hal 237-238 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 15
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:th ij ins}g_; ghat 515 pada yang terakhir saja. Pendapat lain berstatus

? musytarak. Dan pendapat berbeda

5 iz G5 8501 mnangian

e wE _s- g, Istitsna’ yang jatuh setelah beberapa kalimat
&yl (omaad A mufrad, lebih utama kembali pada seluruhnya.

d\j G;)k:- 1—§° ] 3 ;:&ﬂ\ Pembarengan antara dua jumlah secara lafadz

. tidak menetapkan persamaan dalam hukum yang
G5al5 Caly) tdak disebutkan, berbeda dengan pendapat
- Imam Abu Yusuf dan Al-Muzani.

ISTITSNA’BERUNTUN

Mengenai permasalahan istitina’ lebih dari satu (beruntun), ulama

memilah sebagai berikut; .
1. Saling disambung dengan ‘afhaf Maka, semuanya kembali pada
mustatsna minky pertama. Contoh;

GV BN 1Y) erke e d

“Baginya, atas tanggunganks sepuluh kecuali emipat, dan kecuals t19a, dan kecuali dua”

Maka yang wajib ditanggung (dibayar) adalah satu.
2. Tidak disambung dengan huruf ‘athaf, maka dipilah;

d.

Apabila tidak menghabiskan, maka setiap is#itsna’ kembali pada
lafadz sebelumnya yang dibarengi,. Contoh;

U N A Y iee e d
“Baginya, atas tanggunganku sepulub kecuali lima, kecuali empat, kecuali tiga”
Maka yang wajib ditanggung (dibayar) adalah enam. Karena tiga
mengecualikan empat, tersisa satu. Satu dikecualikan dari lima,

tersisa empat. Empat dikecualikan dari sepuluh, schingga tersisa
enam.

Apabila setiap istitsna’ menghabiskan lafadz sebelumnya yang
dibarengi, maka seluruh is##sna’ dihukumi batal. Contoh;

AT BN HA TR R
“Baginya, atas langgunganku sepulub kecnali sepulub, kecnali sepulub”

Apabila selain #s#fsna’ pertama menghabiskan, maka semua Zs#itsna’
kembali pada mustatsna minhu. Contoh;

LN BN Y i Y iee 42 4
“Baginya, atas tanggunganku sepulub kecuali dua, kecnali tiga, kecnali empat”
Maka yang wajib ditanggung (dibayar) adalah satu.
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d. Apabila istitsna’ pertama saja yang menghabiskan, maka menurut
pendapat pertama, istitsna’ pertama batal, dan istitsna’ lain
mengikuti batal. Contoh;

Linee e ge d
“Baginya, atas tanggunganksu sepulub kecuali sepulub, kecuali empat”

Maka yang wajib ditanggung (dibayar) adalah sepuluh. Menurut
pendapat kedua wajib empat, memandang istitsna’ kedua
mengecualikan #stifsna’ pertama. Pendapat ketiga, wajib enam,
memandang istitsna’ kedua, bukan istitsna’ yang pertama'!. Dan
yang shahih dalam figh adalah pendapat kedua. Dari sini
seandainya sescorang mengatakan;

Al BN W B S
“Kamn tertalak tiga, kecnali tiga, kecnali dua”

Maka menurut pendapat pertama, jatuh talak tiga. Menurut
penoapat. p J &

pendapat kedua, jatuh talak dua. Dan menurut pendapat ketiga,

jatuh talak satu”.

ISTITSNA’DARI RUNTUTAN JUMLAH DAN MUFRAD

Istitsna’ yang terletak setelah beberapa jumiah (rangkaian kalimat)
yang saling bersambung dengan ‘abaf, maka ulama berselisih pendapat
mengenai kembali tidaknya pada keseluruhan jumlah.

1. Kembali pada seluruh jumlah secara mutlak. Karena secara dbabir
demikian, kecuali ditemukan dalil bahwa yang dikehendaki sebagian
Jumlah saja. Pendapat ini adalah gau/ Ashah dan menjadi madzhab As-
Syafi’i. Contoh;

i — 3 Vi 255 & i &1 V5 SAT Gl & 0,238 Gudlly
(V-=A:08,a)) S 42 Y- 43
“Dan orang-orang yang tidak menyembab tuban yang lain beserta Allah dan tidak

membunub jiwa yang dibaramkan Allab (membunubnya) kecuali dengan (alasan) yang
benar”....sampai ayat, “kecnali orang-orang yang berlanbat”

¥ Karena istitsna’ pertama, yaitu i;iz Yy dihukumi batal, dan dianggap tidak ada. Sehingga
seolah-olah dari semenjak awal diucapkan; «..uf Viie de d_ Prof Dr KH. Sahal Mahfudz,

Thariqah Al-Hushul, hal. 254
™ Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 238-239 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali,
Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 16
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Contoh lain ;
V3 8ds ool 3,436 A w5k 16 I B okasd 5,45 5l
Z g . g W },,ri T P g B
(o=t 1,5 l1) 138 Sl Y - A3 ) = & yaulall tb el 5 16153164 o 1, 0a5
“Dan orang-orang yang menudub wanita-wanita yang baik-baik (berbuat ina) dan
mercka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralab mereka (yang menuduh
itn) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.”. ...sampai ayat “kecnali
orang-orang yang bertanbat”.

Menurut madzhab As-Syafi’i, #s#itsna’ dalam ayat ini kembali pada
seluruh jumiah. Dengan perincian, kembali pada jumlah pertama, yakni
tentang hukuman dera (jilfid), pada jumlah kedua, yakni tentang tidak
diterimanya persaksian, dan pada jumlah terakhir, yakni tentang status
fasik. Hanya saja, berdasarkan dalil lain, bahwa tuduhan zina
tergolong hak adami dan tidak bisa terlepas hanya dengan taubat,
maka akhirnya dipastikan is#itsna’ tidak kembali pada jumlah pertama
(tentang dera). Dan istitsna’ hanya masuk pada jwmlah kedua, yakni
tentang tidak diterimanya persaksian, dan jumlah terakhir, yakni
tentang status fasik. Sehingga berimplikasi pemahaman bahwa setelah
bertaubat, persaksian penuduh zina dapat diterima dan terhapus status
kefasikannya. Sesuai dengan pendapat Ashah dari madzhab As-Syaft’i.
. Kembali pada yang terakhir saja. Karena hal ini yang diyakini.
Disampaikan Imam Abi Hanifah dan dipilih oleh Ar-Razi dalam kitab
Al-Ma’alim. Sehingga dalam contoh tersebut di atas (QS. An-Nur : 4-
5) berimplikasi pemahaman bahwa persaksian penuduh zina tidak
diterima selamanya, meskipun sudah bertaubat. Karena istitsna’
kembali pada jumlah terakhir saja, tidak pada jumlah kedua atau
pcrtama.

. Kembali pada scluruhnya, apabila beberapa jumiah tersebut
didatangkan untuk satu tujuan. Pendapat ini disampaikan Imam Abu
Al-Husain Al-Bashri. Contoh;

91 b gl 55 Q58T b g i gl e g 02
Pyrie
“Aku mewakafkan ramabky kepada paman-pamanks, aku wakafkan kebunku

kepada paman-pamaniks (dari jalur ibu), dan aku sediakan (sebagai wakaf) tempat air
minumbkn kepada tetanggaks, kecuali mereka pergi”

Namun apabila didatangkan untuk beberapa tujuan, maka #stitsna’
hanya kembali pada jumlah paling akhir. Contoh;
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Ww\ ) s JM-_@;;&J L,t,)m Jo 56 sl m;sar;u
“Mulyakan nlama, wakafkan rumabmu kepada kerabatmu, dan merdekakan
budak-budakmn, kecuali orang-orang yang fasik di antara mereka’”.

4. Kembali pada seluruhnya, apabila di-athafkan dengan huruf waws.
Dan kembali pada jumlah terakhir, apabila di-athaf-kan dengan huruf fz’
dan #summa. Disampaikan Imam Haramain, Al-Amidi, dan Ibn Al-
Hajib.

5. Berstatus mausytarak (dipersekutukan antara kembali pada semua jumiah
dan pada jumiah terakhir). Karena sama-sama terpakai untuk
keduanya Contoh yang kembali pada semua jumlah secara ijma’;
ialas T ol Taes ot 3 &3a8y ol 0 G534 QMM A

|
£
& - z T

12 2l ) -0 A N 5 a5 u..s)Lo-:,}rQ.L;’-_',HJ ﬂﬂ__
(ve—yr sasll)

“Sesunggubmya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allab dan Rasul-
Nya dan membuat kerusakan di muka bursi, hanyalah mercka dibunuh atan disalib,
atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik[414)], atan dibuang dari
negeri (tempat kediamannya)”. . ..sampai ayat “kecualt orang-orang yang laubat”

Contoh yang kembali pada jﬁ?ﬂfdﬁ terakhir secara ijma’;

(ve L s of Yy el et g bt sy 3 8 e Tl 36 35
“Dan barangsiapa membunuby seorang mukmin karena tersalah (bendaklah) ia

memerdekakan seorang hamba sabaya yang beriman serta membayar diyat yang

diserabkan kepada keluarganya (5i terbunub itn), kecuali jika mereka (keluarga
terbunub) bersedekalb”.

Dalam contoh ini, ulama sepakat bahwa #stitsna’ kembali pada jumlah
terakhir, yakni diyat, bukan &afarah (memerdekakan budak).

6. Menangguhkan, karena tidak diketahui arah petunjuk maknanya.
Disampaikan Imam Abu Bakar, Al-Ghazali, dan dipilih Imam Fahr
Ad-Din dalam kitab Al-Mahshul dan Al-Muntakhab.

Dua pendapat terakhir menyatakan bahwa penentu pemahaman
makna yang dimaksud tergantung pada keberadaan gannah. Jika
qarinah ditemukan, maka silang pendapat dengan sendirinya hilang.

Berikutnya, #s#itma’ yang terletak setelah beberapa kata mufrad,
lebih layak dikembalikan pada seluruhnya, dibandingkan dalam persoalan
ketika terletak setelah beberapa jumlah sebagaimana di atas. Hal ini

dikarenakan kata msufrad tidak mampu berdiri sendiri. Sebab inilah
statemen banyak ulama menetapkan adanya kesepakatan pandangan
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dalam persoalan ini. Contoh;
I e VR SRR e I
“Bersedekablab pada orang-orang fakir, orang-orang miskin dan para tbnu sabil,
kecuali orang-orang fasik di antara mereka”.

PEMBARENGAN BEBERAPA JUMIAH

Pembarengan dua atau beberapa jumlah secara lafadz (dengan di-
‘athafkan) tidak menetapkan persamaan dalam hukum yang tidak
disebutkan, dimana hukum tersebut sudah diketahui berada pada salah
satu jumlah berdasarkan faktor cksternal (dalil lain). Berbeda dengan
pendapat Imam Abu Yusuf dari kalangan Hanafiyah dan Al-Muzani dari
kalangan Syafi'iyyah. Contoh HR. Abi Dawud;

B B 4 Jus N5 o o 1225 T 51,09
“Sungonb salab satn dari kalian janganlah kencing di air yang tidak mengalir. Dan
jangan mandi dari junub di dalamnya”

Kencing dalam air yang tidak mengalir menyebabkan air tersebut menjadi
najis, dengan syarat air tersecbut sedikit (kurang dua #ullab) atau
menyebabkan perubahan dalam air yang banyak (lebih dua &#/lah). Hal
ini adalah hikmah dari larangan dalam hadits. Hukum yang disebutkan
adalah adanya nabi (larangan) yang ada dalam dua jumlah. Dan hukum
yang tidak disebutkan adalah penajisan air sebab kencing dan mandi
junub. Menurut Imam Abu Yusuf, mandi junub dalam air tersebut
hukumnya juga sama, karena dua jumlah tersebut dibarengkan. Ashhab
dari beliau juga menyebutkan hukum yang sama, namun dengan dalil
selain pembarengan dua jumlah. Imam Muzani meskipun sepakat dengan
Imam Abu Yusuf mengenai pembarengan jumlah yang menetapkan
persamaan hukum, namun dalam contoh di atas menyimpulkan hukum
berbeda. Karena ditemukan dalil yang lebih mapan, yakni air musta’mal
(terpakai) dalam hadits tersebut dihukumi suci, tidak dihukumi najis.
Menurut beliau, hikmah larangan dalam hadits adalah hilangnya sifat suci
dari air. Artinya, menurut beliau, dalam pembarengan dua jumlab tersebut
menetapkan persamaan hukum berupa hilangnya sifat suci dari air'’,

'8 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 239-240, Az-Zanjani, Takhrij al-Fury’
‘ala al-Ushul, vol | hal. 383, dan Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Muhith, vol |l hal. 449

Y prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 287 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh
Jam’i al-Jawami’, vol Il hal, 19
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(2) Syarat, yaitu sesuatu yang ketiadaannya
menetapkan tidak adanya perkara lain, namun
keberadaannya tidak menetapkan ada dan
tidaknya perkara lain secara dzatiyah (dengan
sendirinya).

Syarat yang menjadi pentakhsish sama dengan
istitsna’ dari sisi muttashilnya. Syarat lebih
utama kembali pada seluruh jumlah, menurut
pendapat  Ashah. Serta ulama sepakat,
diperbolehkan mengecualikan sesuatu  yang
lebih banyak dari sisanya menggunakan syarat.

PENTAKHSISH MUTTASHILKEDUA ; SYARAT
2. Syarat, yaitu sesuatu yang ketiadaannya menctapkan tidak adanya
petkara lain (masyruf), dan keberadaannya tidak menetapkan adanya
perkara lain, juga tidak menetapkan tidak adanya perkara lain secara
dzatiyah (dengan sendirinya). Imam Al-Qarrafi mengatakan, definisi ini
adalah yang paling mapan. Dengan penjelasan sebagai berikut;
a. Dari kriteria pertama dalam definisi, dikecualikan mani’, karena
ketiadaan man;’ tidak menetapkan suatu apapun.
b. Dari kriteria kedua dalam definisi, dikecualikan sazbab, karena
keberadaannya menctapkan adanya perkara lain (musabbab).

c. Dari kriteria ketiga

dalam definisi, dikecualikan syarat yang

membarengi sabab, maka menetapkan adanya perkara lain. Seperti
adanya bawu/ (satu tahun kepemilikan) yang menjadi syarat bagi
kewajiban zakat, berbarengan nmishab (kadar wajib zakat) yang
menjadi sabab dari kewajiban zakat. Dan dikecualikan syarat yang
membarengi mani), seperti hutang, mengikuti pendapat bahwa
hutang menjadi mani (pencegah) kewajiban zakat, maka akan
menetapkan tidak adanya perkara lain. Namun dalam dua contoh
ini penetapan ada dan tidaknya perkara lain karena adanya sabab
dan mani’, bukan karena syarat ita senditi (dzatiyah-nya).

Bentuk-bentuk syarat adalah sebagai berikut;

1. Agli (berupa akal), seperti hidup sebagai syaras dati ilmu,

2. Syar’i (berupa syara’), seperti bersuci sebagai syarat dari shalat.

3. ‘Adiy (berupa kebiasaan), seperti memasang tangga scbagai syarat

naik ke atap.

4. Lughawi (berupa bahasa), seperti contoh;

1g2\a &1 F""’j & E ; ] ("Mulyakan Bani Tamim, jika mereka da{axg')
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Dalam contoh ini, ‘memulyakan’ yang diperintahkan menjadi tidak
ada manakala ‘kedatangan’ tidak ada. Dan ‘memulyakan’ menjadi
ada manakala ‘kedatangan’ ada, namun tidak dengan sendirinya
(dzatiyab), akan tetapi karena perintah dilaksanakan.

Syarat yang menjadi pentakhsish menyamai istitsna’ dalam tiga aspek;

1. Keharusan muttashil (bersambung).

2. Kembalinya syarat pada scluruh jumlah yang mendahuluinya.
Contoh;

B85 O 7an e "&L'“ )J‘ l‘)f:?‘}’LS‘ ;ﬁ
“Mulyakan Bani Tamim, dan berbuat baiklah pada kabilah Rabi’ab, dan berilah
sesuatu pada kaum Mudhar, jika mercka datang kepadamu”

3. Diperbolehkan mengecualikan sesuatu yang lebih banyak dari
sisanya menggunakan syarat. Contoh;

AW ST PO P S
“Mulyakan Bani Tamim, jika mereka ulama”
Dalam konteks orang-orang bodoh dari Bani Tamim lebih banyak.

Mengenai silang pendapat dalam ketiga aspek ini sebagaimana yang
terjadi dalam Zstitsna’. Dalam Jam’u Al-Jawami’, pengarang membatasi
silang pendapat hanya dalam aspck pertama dan kedua. Pendapat lain
mengatakan, tidak ada silang pendapat dalam ketiga aspek di atas.
Hanya saja pengarang Jam’u Al-Jawami’ memastikan tidak ada silang
pendapat dalam aspek ketiga saja. Dan pensyarah, Imam Jalal ad-Din
Al-Mahali dengan statemennya dalam kitabnya Syarh Al-Minhaj, “Aku
tidak mengetahui adanya silang pendapat dalam hal tersebut”
memastikan tidak adanya silang pendapat dalam aspek pertama saja.
Namun beliau juga menukil pendapat tentang tidak adanya silang
pendapat dalam aspek pertama dan kedua dalam Syarh Jam’n Al-
Jawami’. Beliau menambahkan, tidak adanya silang pendapat dalam
aspck kedua dikarenakan ada pembeda antara #stitsna’ dan syarat, yaitu
bahwasanya syarat sebenarnya berposisi di permulaan kalam, sehingga
syarat selalu dikira-kirakan ada di permulaan, lain halnya dengan
istitsna ™.

18 jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 241-242, dan Syekh Al-Banani, Hasyiah
‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 22
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3

]

JENE iz &gy () Shifat, sama dengan istitsna’ dalam hal

kembalinya, meskipun ada di depan. Sedangkan

:Lgu‘;gﬂ\ L’j Giasss ",jj 93;3[ shifat yang ada di tengah, maka menurut

pendapat Muhktar, sifat terkhususkan pada

ii-:—,‘j L:f \;.::LZ:;::-'. _;L‘:';aﬂ'l; yang dibarenginya.

PENTAKHSISH MUTTASHIL KETIGA ; SHIFAT

3. Shifat. Yang dimaksud adalah shifat maknawiyah (berupa makna), tidak
hanya terbatas shifat dalam pandangan nahwu, serta yang dapat
dihasilkan mafbum-nya. Contoh;

Haadl ot g5 751
“Mulyakan Bani Tamim yang abli figh”

Dapat menghasilkan mafhum, selain ahli figh tidak diperintahkan untuk
dimuliyakan.
Shifat yang menjadi pentakhsish menyamai Zs#sna’ dalam tiga aspek;

1.

Keharusan muttashil (bersambung).

2. Diperbolehkan mengecualikan sesuatu yang lebih banyak dari

3.

sisanya menggunakan shifat.
Kembalinya shifat pada seluruh jumiah yang mendahuluinya. Baik
shifat ada di akhir, atau di depan. Contoh;
“Aku wakafkan kepada anak-anakky dan
anak-anak dari anak-anakku yang membutuhkan”

233305 ¥yl g [ oS5
“Aku wakafkan kepada mereka yang membutubkan
dari anak-anakksu dan anak-anak dari anak-anakky”

Sedangkan shifat yang ada di tengah, maka menurut pendapat
Mubktar, terkhususkan pada jumiah yang dibarenginya. Pendapat
lain, ada kemungkinan juga kembali pada jumiah yang
membarenginya. Contoh;

p2930 G Bl 3 B o5
“Aku wakafkan kepada anak-anakku yang
membutubkan dan anak-anak dari anak-anakky”"’

' Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 23 dan Jalal Ad-Din Al-
Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 23
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(4) Ghayah, sama dengan istitsna’ dalam hal
kembalinya. Maksud ghayah di sini adalah
ghayah yang didahului lafadz umum yang akan
memuatnya jikalau ghayah tidak ada. Sepert
contoh;
b g
“Sampai mereka membayar jizyah
Sedangkan contoh;
i s 5o
“Sampai terbit fajar”
B(_rfungsi untuk menegaskan keumuman, Dan
juga contoh sebagalmana ucapan orang Arab ;
Lo d) i 8 st el
“Jari-jarinya dipotong dari kelingking hingga jari manis”

PENTAKHSISH MUTTASHIL KEEMPAT ; GHAYAH
4. Ghayah, yaitu batas akhir dari suatu perkara, dimana hukum perkara
yang tetletak setelahnya berlawanan dengan perkara yang terletak

sebelumnya. Contoh;

.- n‘

“Mulyakan Bani I amim .ra»qw mm’éa tidak taat”

Ghayah menyamai #stitsna’ dalam hal kembalinya pada selurvh jumlabh
yang mendahulumya menurut pendapat Ashah. Contoh;

J_L;.“ 1&\ “Zaa L}c‘ gb’;‘,j 5.;,._,3 J\

Jr;':‘:-’L_s‘-’l,’)Sl'

“Mubyakan Bani Tamim, dan berbuat !m;k!a& pada kabilah Rabi’ah,
dan belas kasibanilab kaum Mudhar, sampai mereka pergi”

Maksud ghayah di sini adalah ghayah yang didahului lafadz umum yang
akan memuatnya jikalau ghayah tidak ada. Seperti contoh;

(o y2ll) K3 1,0 Eo-d38 )i 6,05 9

KEUAPE

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah”
..Sampai ayal “Sampai mereka menbayar jizyah”

Dalam ayat ini jikalau ghayab berupa L3\ |42 &5 tidak ada maka

pastilah kita diperintah memerangi mereka, baik membayar jigyab atau

tidak. Dalam hal ini ada dua bentuk ghayah yang dikecualikan;

1. Ghayah yang seandainya tidak disebutkan, maka tidak ada yang
menunjukkan keberadaannya. Yakni gheyah yang tidak termuat
lafadz umum sebelumnya.
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Contoh;

“Sampai terbit fajar”
Ghayah dalam contoh ini berfaidah menegaskan keumuman lafadz
scbelumnya, bukan sebagai pentakhsish, karena ‘terbitnya fajar’
bukan termasuk bagian dari malam juga tidak termuat di dalamnya.
Ghayah yang lafadz scbelurnnya jelas memuatnya. Contoh;

J@J\dlﬂ.l.\u»”b\dﬁihs
“Jari-jarinya dipotong dari kelingking hingga jari manis”
Ghayah dalam contoh ini scandainya tidak disebutkan, sudah
termuat pada lafadz sebclumnya. Faidahnya adalah menegaskan
keumuman. Yakni seluruh ]an jarinya terpotong, termasuk jari
antara kelingking dan jari manis™

X s

N s \i\ (5) Badal ba’dhi min al-kull, dimana
J o2 mayoritas ulama tidak menyebutkannya.

235555 i ):SQ‘ ‘!‘3'“: r‘jj Pendapat mercka dibenarkan oleh Syekh Imam

(4325

As-Subki,

(.ujt C_.J\

PENTAKHSISH MUTTASHIL KELIMA; BADAL BA’DHI MIN

AL-KULL

5. Badal ba’dhi min al-kull, discbutkan oleh Imam Ibn Al-Hajib.
Contoh;

ARHIMUIPR S

“Maulyakan manusia, yakni sulama”

Namun mayoritas ulama tidak menyebutkannya. Pendapat mereka
dibenarkan oleh Syekh Imam As-Subki, Al-Ashbihani, dan Al-Hindi.
Karena mubdal minby (perkara yang dibadali) dikira-kirakan terbuang,
sehingga makna pengecualian tidak bisa terwujud dalam badal. Padahal
takhsish diharuskan mengandung unsur pengecualian. Dengan
demikian, tidak ada zakhsish dalam badal .

2 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 24 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-
Kawakib as-Sathi’ vol | hal 242-243
# Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 243
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3 3 ’! :v’n NS -°|| Pentakhsish bagian kedua adalah
2% - S = MUNFASHIL. Diperbolehkan mentakhsish

j}ﬂ\j ‘-:_._‘j,.'l\3 u}‘,_““e,f‘_ﬁjﬁ dengan panca indra (biss/) dan akal, berbeda
dengan beberapa pendapat syadz. Imam As-

é.jLEJ\ E:uj i}-:\-n{-«-l s Syafi’i menolak penamaan takhsish dengan akal
et s s s5s.. .o sebagaitakhsish. Dan khilaf ini bersifat lafdzi.
G 585 Lanas 403

MACAM-MACAM PENTAKHSISH MUNFASHIL

Sebagaimana yang telah dijelaskan di depan, bahwa pentakhsish
munfashi/ adalah pentakhsish yang dapat berdiri sendiri, baik berupa
lafadz atau selain lafadz dan tidak membutuhkan lafadz umum yang akan
ditakhsish, serta tidak berbarengan dengan lafadz umum yang ditakhsish.
Dalam hal ini pentakhsish munfashi/ ada tiga bentuk;
1. Sam’iy (dalil naqgli), akan dibahas setelah bab ini.
2. Hissi (panca indra), yakni penglihatan nyata. Seperti firman Allah SWT

tentang angin yang dilepas sebagai adzab bagi kaum ‘Ad;

(0 : Bl 55 oL gosd K 2238

“Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah "l'nhannya”

Dalam hal ini penglihatan nyata menyaksikan adanya benda yang tidak
rusak, seperti langit.
3. Ag/ (akal), contoh;

(6 2 ptl) s B SIS

“Pencipta segala sesuatu”

Kita menemukan kepastian dengan akal, bahwa Allah SWT tidak
menciptakan  diriNya sendiri. Sebagian ulama menolak adanya
takhsish dengan akal, dengan argumentasi bahwa perkara yang mana
akal menafikan berlakunya hukum dari dalil ‘am di dalamnya, tidak
termuat dalam lafadz ‘am. Karena perkara tersebut tidak sah
dikehendaki. Imam As-Syafii menolak penamaan takhsish dengan
akal sebagai takhsish. Beliau memandang bahwa perkara yang
ditakhsish dengan akal, tidak sah dikehendaki oleh hukum. Silang
pendapat ini hanya sebatas retorika lafadz. Karena semua sepakat
mengembalikan pada akal, dalam persoalan yang mana hukum dari
dalil ‘am di dalamnya ternafikan oleh akal.

Kemudian apakah penafian ini disebut sakhsish?. Satu pendapat
menyatakan, bukan fakhsish. Pendapat lain menyatakan, disebut
takhsish. Menurut Imam Jalal Ad-Din Al-Mahali, semua silang

JAM’U AL-JAWAMY’; Xajian dan Penjelasan Dua Wshul | 27



Santri salaf press

pendapat dan pembahasan di sini juga terjadi dalam fakbsish
menggunakan hissi (panca indra)

GBI jauad f2 é.;\)lj
L;*ESJ‘: 3 \eg 5 o

135 sEdy e
81 G865 ,yead de el
Biyey J»ﬂ-:i’ J§'” J6;

(523

Pendapat Ashah, diperbolehkan mentakhsish
kitab dengan kitab, sunnah dengan sunnah,
sunnah dengan kitab, dan kitab dengan sunnah
mutawatir. Diperbolehkan juga mentakhsish
kitab dengan khabar ahad menurut mayoritas
ulama, dan menurut pendapat ketiga,
diperbolehkan apabila kitab ditakhsish dengan
dalil gath’. menurutku, kebalikan pendapat
ketiga. Imam Al-Karkhi mengatakan, boleh
apabila kitab ditakhsish dengan pentakhsish
yang terpisah (munfashil), sedangkan Al-Qadhi
menangguhkan hukumnya.

MACAM-MACAM TAKHSISHDENGAN DALIL SAMTY

Pentakhsish munfashil berbentuk dalil sam’y memiliki beberapa
ragam dan perincian. Ada yang disepakati dan ada yang masih
diperselisihkan legalitasnya. Betikut perincian macam-macam rtakbsish

yang legal;

1. Mentakhsish kitab dengan kitab

Menurut pendapat Ashah diperbolehkan.

Pendapat lain, tidak

diperbolehkan, berdasarkan dalil ayat;

(181 Joedl) r‘\‘;,n Jgu

“Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menjelaskan
pada nmat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka”

Dalam kalimat ‘agar kamu menjelaskan’ disimpulkan bahwa Allah
SWT menyerahkan ‘penjelasan’ pada Nabi SAW. Sedangkan status

takhsish merupakan ‘penjelasan’,

schingga takhsish hanya bisa

dihasilkan dengan ucapan atau perbuatan Nabi SAW. Argumentasi ini
ditanggapi pendapat Ashah, bahwa mentakhsish kitab dengan kitab
konkrit ada (wuqu’) dalam Al-Qur’an, Contoh;

Sz

(TW\ njn,.n) 9)J3 M}L &.J'@“""‘DL u.;a.:;u u'Lﬂ.LE.ﬂ'Ij
“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali suci”

Ayat ini menjelaskan jiddah bagi wanita yang tertalak, termasuk juga
mencakup para wanita hamil. Kemudian ditakhsish dengan ayat;

2 (bid, hal 243-244
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(4 3 SelF g O Sddat JEN &40
“Dan perempuan-perempuan yang bamil, wakiu iddah
mereka itn ialah sampai mereka melabirkan kandungannya”

Seandainya ada yang mengatakan bahwa dimungkinkan dalil yang
mentakhsish bukan ayat Al-Qur’an di atas, namun sunnah Nabi SAW.
Maka pendapat Ashah menjawab, bahwa secara hukum asal takhsish
dengan sunnah tersebut tidak ada, karena Allah SWT berfirman;

(A% = Jod) s B B Sl el 1555
“Dan Kami turunkan kepadamn Al Kitab (Al Quran)
untuke menjelaskan segala sesnatu”

. Mentakhsish sunnah dengan sunnah

Menurut pendapat Ashah diperbolehkan. Pendapat lain, tidak
diperbolehkan, berdasarkan dalil ayat yang sama dengan di atas;

(s 1 Jorol) (gl 55 5 ) G080 S kel W53

“Dan Kami turunkan kepadamn Al Quran, agar kanmu menjelaskan

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka”

Dalam kalimat ‘apa yang telah diturunkan kepada mereka’
disimpulkan bahwa perkara yang dijelaskan oleh Nabi SAW tetbatas
dalil Al-Qur’an saja, bukan sunnah atau yang lain. Argumentasi ini
ditanggapi pendapat Ashah, bahwa mentakhsish sunnah dengan
sunnah konkrit ada (wugn’). Contoh hadits shahih Bukhari-Muslim :

“Dalam tanaman yang diairi dengan air hujan ada kewajiban Jakat sepersepulnh’.
Ditakhsish dengan hadits shahih Bukhari-Muslim:

O R e |
“Tidak ada kewajiban gakat dalam hasil panen yang kurang lima wasaq”.

. Mentakhsish sunnah dengan kitab

Menurut pendapat Ashah diperbolehkan. Pendapat lain, tidak
diperbolehkan, berdasarkan dalil QS. An-Nahl : 44 sama seperti di
atas. Sudah dijelaskan bahwa sunnah (ucapan dan perbuatan) Nabi
SAW merupakan penjelasan dari Al-Qur’an, bukan sebaliknya, Al-
Qur'an menjadi penjelasan dari sunnah. Dan dalam konteks ini
kedudukan fekhsish adalah penjelasan. Argumentasi ini ditanggapi
pendapat Ashah bahwa hal tersebut tidak tercegah, karena baik
sunnah maupun Al-Quran, semua dari Allah SWT. Firman Allah
SWT;
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(v s ) 5l 32 G153 U
“Dan tiadalah yang dincapkannya itu menurut »é.mmyan hawa nafsunya”

Pembolehan fakhsish sunnah dengan kitab didukung dalil ayat
sebagaimana di atas, yakni;
(A o) 5% B 65 ST el 353
“Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran)
uniuk menjelaskan segala sesuatn”

Contoh konkritnya adalah fekhsish dalam hadits shahih Bukhari-
Muslim:

.

L gz aasiy EENEA L DRy
“Allah tidak nienerima shalat salah satu dari

kalian apabila hadats, sampai dia berwudlu”.
Ditakhsish dengan firman Allah swt:

(2r: L) 1223520 s}_\;i'rh 45 J1 - B ot ui:
“Dan jika kaniu sakit...s/d.. .»éemx;dzan kamw
tidak mendapat air, maka bertayamumiab kamu”

Meskipun kemudian As-Sunnah juga menjelaskan tentang tayammum
setelah ayat tersebut turun.

4. Mentakhsish kitab dengan sunnah mutawatir.
Menurut riwayat Imam Al-Hindi dan Al-Amidi, ulama mcnycpakatl
diperbolehkannya mentakhsish kitab dengan sunnah mutawatir.
Namun sebagian ulama ada yang berbeda pendapat dalam persoalan
sunnah berbentuk perbuatan. Hal ini berpijak pada pendapat bahwa
perbuatan Nabi SAW tidak bisa mentakhsish.

5. Mentakhsish kitab dengan khabar ahad.
Persoalan ini masih diperselisihkan ulama.

a. Diperbolehkan, menurut mayoritas ulama, termasuk empat imam.
Contoh konkrit;

( > :.L...J'l) r&)‘ﬂ}'l L;:zLL\Il r_'-':z“a_,J

“Allal mensyari'atkan bagimu tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu”

Ayat ini mencakup anak-anak yang kafir. Kemudian ditakhsish
dengan hadits Bukhari-Muslim;

FL Y 580 N G 5 Y

“T'idak bisa mewaris, secrang muslim dari kafir, dan orang kafir dari muslim”
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b. Tidak diperbolehkan secara mutlak. Karena akan mengakibatkan
pengabaian dalil gazh’ diganti dengan dalil dhanni. Namun hal ini
ditanggapi, bahwa obyek dari takhsish adalah dalalah dari lafadz ‘am
yang bersifat dhanniy. Dan mengoperasikan dua dalil dbanni lebih
utama dibandingkan mengabaikan salah satunya.

c. Diperbolehkan apabila sebelumnya kitab sudah tertakhsish dengan
dalil gath%, seperti akal. Karena dengan ini, dalalah-nya menjadi
lemah. Jika belum tertakhsish, atau tertakhsish dengan dalil dbanni,
maka tidak diperbolehkan. Disampaikan oleh Imam Ibn Aban.

d. Kebalikan pendapat di atas. Yaitu scbelumnya kitab sudah
tertakhsish dengan dalil gazh% maka tidak boleh. Jika belum
tertakhsish, atau tertakhsish dengan dalil dbanni, maka
diperbolehkan. Dikarenakan perkara yang dikecualikan dengan
dalil gath’% manakala tidak sah dikehendaki, maka perkara itu tidak
termuat dalam dalil ‘am. Schingga disamakan dengan perkara yang
tidak tertakhsish.

e. Diperbolehkan apabila kitab ditakhsish dengan pentakhsish yang
terpisah (munfashil), baik bersifat gath’s atau dhanni. Karena dengan
ini, dalalah-nya menjadi lemah. Jika tidak ditakhsish, atau ditakhsish
dengan pentakhsish mattashi! (bersambung), maka keumumannya
hanya memandang pada pentakhsish  mwttashil  tersebut.
Disampaikan oleh Imam Al-Karkhi.

f. Menangguhkan hukumnya. Disampaikan Al-Qadhi Abu Bakar.

Kisaran silang pendapat di atas menurut Imam Ibn As-Sam’ani adalah
pada khabar ahad yang tidak disepakati ulama untuk
mengamalkannya. Jika discpakat untuk diamalkan, maka ulama
sepakat bisa digunakan mentakhsish kitab, sebagaimana khabar
mutawatir”.

e {:L;:)u B w'LlE:\b Diperbolehkan mentakhsish kitab atau sunnah

*< dengan qiyas, berbeda dengan pendapat Imam

N Li-“;- 58 &) éﬁ;&b Ar-Razi sccara mutlak, dan pendapat Al-Juba’j,

apabila qiyas berbentuk khafi, serta pendapat

va) 3 HYA L_;:;-i Fj O} 581 Ibn Aban, apabila kitab tidak ditakhsish secara

mutlak. Juga berbeda dengan pendapat satu

o Loz dol SE= EJ Ol kaum yang mencegah apabila ash/ dari giyas
r»j :Ji f_?:ii ‘Uj uf’:‘;‘ F.?"‘;ji' tidak ditakhsish dari dalil umum. Serta dengan

pendapat Imam Al-Karkhi yang mencegah

3 Ibid, hal 244-246
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| 25z z+2 apabila tidak ditakhsish dengan pentakhsish
ol B35 el AR . Harmain dalam bl i
e Jg_i, menangguhkan hukumnya.

TAKHSISH KITAB ATAU SUNNAH DENGAN QIYAS
6. Mentakhsish kitab dan sunnah dengan qiyas.

Mengenai hal ini ulama berselisih pendapat;

1. Diperbolehkan mentakhsish kitab atau sunnah dengan qiyas yang
disandarkan pada nash khusus, meskipun berupa kbabar ahad.
Pendapat Ashah ini disampaikan Imam empat, Imam Al-Asy’ari,
dan dipilih Imam Ar-Razi dalam kitab Al-Mahshul. Karena
mengoperasikan dua dalil lebih utama dibandingkan mengabaikan
salah satunya. Contoh;

Contoh firman Allah QS. An-Nur:02:

s Bl it o B 1456 3155 03
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus dali dera”

Ayat ini mencakup orang merdeka dan budak. Kemudian

ditakhsish pada selain budak wanita dalam QS. An Nisa:25:

Slal g ozl U Gls gmmmgz\uuum\ S
“Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mmka

melakukan perbuatan yang keji (Zina), maka atas mereka separuh hukuman dari
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami”

Hukum budak laki-laki masih tercakup dalam keumuman ayat
pertama. Kemudian dilakukan qiyas, dengan menyamakan budak
laki-laki dengan budak wanita yang hukum Aad-nya hanya separuh
dari orang merdeka. Dan dengan qiyas ini, ayat pertama kemudian
ditakhsish.

2. Tidak diperbolehkan secara mutlak. Dipilth oleh Imam Ar-Razi
dalam kitab Al-Ma’alim, setclah scbelumnya memperbolehkan. Hal
tersebut untuk menjaga agar qiyas tidak didahulukan dari nash
sebagai dalil asal dari giyas sccara global.

3. Diperbolehkan apabila qiyas berbentuk ja/y, bukan khafi, karena
cksistensinya lemah. Pendapat ini disampaikan Imam Ibn Syuraih.
Dalam Jam’u Al-Jawami’ pendapat ini dinukil dari Imam Al-Juba’i,
namun hal ini salah. Karena pendapat Beliau adalah melarang
mutlak.
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4. Diperbolehkan apabila sebelumnya kitab atau sunnah sudah
ditakhsish dengan pentakhsish selain giyas. Karena dengan ini
dalalah-nya menjadi lemah. Namun apabila belum ditakhsish secara
mutlak, maka tidak diperbolehkan. Disampaikan Imam Ibn Aban.

5. Diperbolehkan apabila asal dari qiyas (magis ‘@alaib) ditakhsish dari
dalil umum dengan nash.

6. Diperbolehkan apabila ditakhsish dengan pentakhsish munfashil.
Karena dengan ini, dalalah dari ‘am menjadi lemah. Disampaikan
Imam Al-Karkhi.

7. Ditangguhkan boleh dan tidaknya. Disampaikan oleh Imam
Haramain.

7. Mentakhsish kitab dan sunnah dengan ijma’.

Mentakhsish ucapan dengan ijma’ diperbolehkan menurut pendapat
Ashah. Sebagaimana penjelasan dalam kitab Al-Mukhtashar dan Al-
Minhaj. Bagian ini tidak disebutkan dalam Jam’u Al-Jawami’. Karena
hakikatnya fakhsish menggunakan dalil dari ijma’, bukan dengan ijma’
itu sendiri. Sehingga menurut para pensyarah Jam’u Al-Jawami’,
bahasa yang tepat adalah bahwa pengamalan umat atas sebagian afrad
(individu-individu makna) dari dalil ‘am dengan bentuk yang
bertentangan dengan muatan dalil ‘am, memiliki kandungan Zakhsish.
Contoh firman Allah QS. An-Nur 04:

52 G\ \5 2,456 21562 a5 "’_}h b,u rJ A S A ;,,41\}
“Dan orang-orang yang menndub wanita-wanita yang baik-baik (berbuat gina) dan

mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mercka (yang menudub
itn) delapan pulub kali dera”

Ayat ini menetapkan dera sebanyak delapan puluh kali pada setiap
penuduh zina, baik orang merdeka atau hamba sahaya. Hanya saja
kemudian ijma’ menetapkan dera bagi hamba sahaya adalah
separuhnya atau empat puluh kali®.

; Llii—'l trEE e :‘m - Diperbolehkan takhsish dengan mafthum
G J3 1355 ¢ muwafaqah, juga mafthum mukhalafah
alais  oatdl § 2a menurut pendapat yang paling unggul, serta
= 2% C‘f") dengan perbuatan dan tagrir Nabi SAW
&é\’\ Sep _Z.n.a ¥ r)u'! £J&  menurut pendapat Ashah.

el Ibid, hal 247 dan DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 194-195
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TAKHSISH DENGAN MAFHUM, PERBUATAN DAN

TAQRIR NABI SAW

8. Mentakhsish dengan mafthum muwafaqah (al-fahwa).
Ulama menyepakati penggunaan alfahwa atau mafhum muwafagab
sebagai pentakhsish, sebagaimana statemen Imam Al-Amidi. Contoh
seseorang mengatakan;

A FOUHIA R
“Siapa yang berbual ﬁfe.é kepadamu, maka hukumlah dia”
Kemudian dia katakan lagi

u'.all}z:,)u s el s o

“Tika Zaid berbual jeleke kepadamu, maka jangan kay katakan kepadanya ‘oh”
Contoh lain, pentakhshisan HR. Abi Dawud;

&g ijpJ;—.\:.'bMJ
“‘Mennnda pemﬁ@wan hutang bagi orang yang kaya
menghalalkan harga diri dan hukuman (penjara) baginya”
Dengan mafbum dari ayat;

RN DI I REAH

“Janganiah kamu berkata ‘b’ pada kedua orang tua”
Mafhum muwafagah dari ayat ini mengharamkan menyakiti kedua orang
tua dengan dipenjara dan cara lainnya. Schingga fakbsish ini
menghasilkan kesimpulan hukum, haram memenjarakan kedua orang
tua scbab hutang kepada anaknya. Sebagaimana dishahihkan oleh
Imam An-Nawawi.

9. Mentakhsish dengan mafthum mukhalafah (dalil al-khithab).
Menurut pendapat Ashah diperbolehkan. Pendapat lain, tidak
diperbolehkan, karena penunjukkan makna dari lafadz ‘am adalah
manthug. Dan manthug didahulukan dari mafbum. Hal ini ditanggapi,
bahwa manthug yang didahulukan dati mafbum adalah manthug model
tertentu, bukan manthug yang menjadi bagian dari individu makna
lafadz ‘am. Justru untuk model ini, zafbum didahulukan dari manthug.
Karena mengoperasikan dua dalil, lebih utama dibandingkan
mcngabaikan salah satunya. Contoh hadits Nabi saw;

i

1@, a5t acs g u Yy el s Vg s du gle

“Allah menciptakan air suci mensucikan, tidak bisa dinajiskan sesuatu kecuali air
_yang berubah rasa atau warna atau bannya”
Hadits ini mencakup air sedikit dan banyak. Kemudian ditakhsish
dengan mafhum hadits Nabi saw:
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Tt Josr o a0 g5 )
"Ketika air mencapai dua kullah, maka tidak menerima najis”

Hadits ini menunjukkan secara mafbum bahwa air yang kurang dari dua
kullah menerima dan tidak bisa menolak najis. Schingga secara hukum
menjadi najis, akibat persentuhan dengan najis, baik ada perubahan
atau tidak .

10.Mentakhsish dengan perbuatan dan taqrir Nabi SAW.
Menurut Ashah, diperbolehkan zzkhsish menggunakan perbuatan dan
tagrir Nabi SAW. Seperti seandainya Nabi SAW mengatakan;
it B Je 5 g

“Puasa wishal haram bagi setiap muslim”
g

Kemudian Beliau menjalankannya, atau membiarkan orang yang
menjalankannya. Contoh lain, seperti dalam riwayat Bukhari-Muslim,
Nabi SAW larangan menghadap kiblat saat buang air besar dan kecil.
Kemudian diriwayatkan juga bahwa Beliau melakukan hal tersebut.
Maka dengan perbuatan Beliau ini, keumuman #ahi (larangan)
tertakhsish.

Pendapat lain, perbuatan dan fagrir tidak mentakhsish, akan tetapi
menasakh hukum dalil ‘am™. Karena secara hukum asal manusia
memiliki posisi sama dalam hukum. Argumentasi ini ditanggapi,
bahwa takhsish lebih utama dibandingkan naskh, karena dalam
takhsish ada pemberlakuan dua dalil”’.

5 DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 194-195, Zakariya al-Anshari,
Ghayah al-Wushuil, hal. 266 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 247-
248

% imam Al-Barmawi memilah sebagai berikut;

1. Disebut takhsish, apabila dalil ‘am mencakup Nabi SAW dan umat, kemudian Nabi SAW
melakukan perkara yang berseberangan dengan kandungan dalil. Dan perkara tersebut
termasuk yang tidak wajib diteladani umat.

2. Disebut naskh, apabila perkara di atas mewajibkan umat untuk mengikuti. Sehingga
hukum dalil ‘am terhapus seccara totalitas.

3. Bukan takhsish atau naskh, apabila dalil ‘am diperuntukkan khusus bagi umat, bukan
bagi Nabi SAW, Maka perbuatan Nabi SAW tidak disebut takhsish, karena tidak masuk
dalam cakupan dalil ‘am, dan bukan naskh karena hukum bagi umat tidak terhapus_
Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol 11l hal. 491

7 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 247
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Menurut pendapat Ashah, peng- @haf-an lafadz
‘am pada lafadz khash tidak mentakhsish lafadz
‘am. Dan (tidak mentakhsish lafadz ‘am),
kembalinya dhamir pada sebagian ‘am, serta
madzhab dari perawi lafadz ‘am, meskipun dari
kalangan  shahabat.  Juga  bahwasanya
penyebutan  sebagian  afrad ‘am  tidak
menjadikan lafadz ‘am tertakhsish.

Menurut  Ashah, kebiasaan meninggalkan
scbagian perkara yang diperintah, bisa
mentakhsish lafadz ‘am, apabila ditetapkan oleh
Nabi SAW, atau dengan ijma’. Dan
bahwasanya ‘am tidak terbatas dalam sesuatu
yang dibiasakan (mw'fad), juga tidak terbatas
dalam selain mmu'/ad. Akan tetapi kebiasaan
terdahulu diabaikan demi ‘am.

Menurut  Ashah, bahwa semacam ucapan
shahabat i) il oad (Nabi SAW

memutuskan hak sy#fah bagi tetangga), tidak
menjadikannya umum atas setiap tetangga,

SSUEE,

PENG-‘ATHAFAN J.AFADZ ‘AM PADA LAFADZ KHASH

Menurut pendapat Ashah, peng-‘athaf-an lafadz @ pada lafadz
khash dan scbaliknya, tidak mentakhsish lafadz 4. Pendapat lain, dapat
mentakhsish lafadz %, dalam arti menjadikan lafadz % teringkas dalam
lafadz &bash. Karena ma'thuf (lafadz yang di- @thafkan) harus menyamai
ma'thuf ‘alaih (lafadz yang di-‘athafi) dalam hukum dan sifatnya (umum-
khususnya). Menurut pendapat pertama hanya menyamai dalam hukum,
tidak dalam sifatnya. Contoh peng-‘athaf-an lafadz khash pada lafadz ‘am,
HR. Abu Dawud;

L R - TP a8 2,80
226 3 268 55 5 ilemy S [R5 Y
“Tidak dibunub seorang muslim sebab mentbunub kafir, dan tidak dibunuh kafir
mu'abad saat gencatan perang (sebab membunuh kafir barbi)”

sesuai pendapat mayoritas.

Menurut pendapat pertama, pada ma'thuf dikira-kirakan kata i35% (sebab
membunub  kafir harbi), karena ditemukan ijma’ bahwa kafir mu’ahad
dibunuh sebab membunuh kafir selain barbi (dzimmi). Sehingga ma’thuf
tidak mentakhsish keumuman ma’thuf ‘alaib. Makna selengkapnya, fidak
dibunub seorang mushim sebab membunub kafir, dan tidak dibunuh kafir ms'ahad
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saat gencatan perang sebab membunuh kafir harbi. Hal ini menyimpulkan,
secorang muslim tidak dibunuh sebab membunuh kafir, baik Aarbi atau
dzimmi. Kalangan Hanafiyyah juga mengira-ngirakan pada ma'thuf ‘alaib
kata 23’5 (sebab membunub Rafir harbi), karena ma'thuf ‘alaih harus menyamai

ma'thyf dalam sifatnya (umum-khususnya). Di sini keumuman ma thuf
alaih tertakhsish oleh ma'thuf Sehingga maksud selengkapnya, #dak
dibunuh seorang muslim sebab membunuh kafir harbi, dan tidak dibunub kafir
mu'ahad saat gencatan perang sebab membunubh  kafir  harbi. Hal ini
menyimpulkan, seorang muslim dibunuh sebab membunuh kafir dgimm™
(lihat selengkapnya di dalam bab lafadz ‘am, pembahasan hal-hal yang
tidak memiliki sifat umum).

Contoh peng-‘athaf-an lafadz ‘am pada lafadz kbash, seumpama
dikatakan;

ﬁ&mp_:.ﬂngftsm &0 ELY
“Kafir dzimmi tidak dibunub sebab membunub kafir barbi,
Dan tidak dibunub muslim sebab membunub kafir”

Maksud kafir yang pertama adalah kafir berbi, dan yang kedua tetap
bersifat umum, tidak tertakhsish. Menurut kalangan Hanafiyah, maksud
kafir yang kedua juga kafir harbi, katena ma’thuf harus menyamai ma'thuf
@lath dalam sifatnya (umum-khususnya), sehingga keumuman ma'thuf
tertakhsish oleh ma’thuf ‘alaib’.

KEMBALINYA DHAMIR PADA SEBAGIAN ‘AM

Menurut pendapat Ashah, kembalinya dhamir yang tetletak
setelah lafadz ‘am pada sebagian gfrad (individu makna) ‘am, tidak
menjadikan lafadz tertakshish. Artinya, tidak menjadikan lafadz ‘am
terbatasi pada sebagian 4frad tersebut. Pendapat lain, menjadikan
tertakshsish, karena menghindati ketidakserasian dbamir pada mari’nya
(tempat kembalinya). Hal ini ditanggapi oleh pendapat pertama, bahwa
ketidakserasian boleh saja terjadi selama ditemukan qan'nab Contoh;

(76 :3,20) 5o, $21 S5 -3 - g8 8308 G, 52556 Sy
‘Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menanti) tiga kali
suci”. . .sampai ayat; “Dan suami-suaminya berhak merujuknya”.

Dbarmr pada 3¢8,x35 kembali pada wanita-wanita yang tertalak 7%, dan

% Zaka riya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 63
* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol Il hal. 32
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kalimat G\ilk2l; umum mencakup wanita-wanita yang tertalak 7% dan
wanita-wanita yang tertalak ba'sn. Meskipun kembalinya dbamir pada
sebagian afrad lafadz “am, namun tidak menjadikan lafadz ‘am tertakhsish.
Sehingga hukum &7\ (wajib menanti) tidak tertentu bagi wanita-wanita
yang tertalak 74/%y saja, namun juga bagi wanita-wanita yang tertalak ba’in.
Pendapat lain, kalimat &Elei; 3 tidak mencakup wanita-wanita yang

tertalak ba'in, dan dhamir tersebut kembali pada uulh,..ﬂ_, yang secara

majaz menghendaki makna wanita-wanita yang tertalak rz/%. Dengan
demikian menjadikan lafadz ‘am tertakhsish dan terbatasi pada wanita-
wanita yang tertalak 74/%y. Sedangkan hukum 27| (wajib menanti) bagi
wanita-wanita yang tertalak ba'in diambilkan dari dalil lain™,

MADZHAB DARI PERAWI

Pendapat Ashah menyatakan bahwa madzhab dari perawi lafadz
‘am yang berbeda dengan kandungan dalil ‘am yang diriwayatkannya
tidak mentakhsish dalil ‘am tersebut, meskipun dari kalangan shahabat.
Pendapat ini disampaikan Jumhur. Pendapat kedua, mentakhsish secara
mutlak, baik perawi dari kalangan shahabat atau bukan. Pendapat ketiga,
mentakhsish apabila perawi dari kalangan shahabat. Pendapat keempat,
madzhab seorang shahabat yang bukan perawi lafadz ‘am dan berbeda
dengan kandungan lafadz ‘am juga bisa mentakhsish, artinya membatasi
lafadz ‘am pada selain obyek perbedaan (4frad yang dikecualikan). Karena
berbedanya madzhab darinya dipastikan hasil dati adanya dalil. Hal ini
ditanggapi, bahwa dalil yang dimaksud di sini hanya menurut dugaannya
saja, tidak secara realitas (nafsu al-amr). Dan bagi orang lain tidak boleh
mengikutinya, karena mujtahid tidak boleh bertaklid pada mujtahid lain.
Contoh HR. Bukhari-Muslim dari Abi Hurairah ra;

uz;:.é_:;mr&.m g KIS 1)
“Ketika seekor anjing minum dari bejana salab satu dari
kalian, maka basublab bejana itu tujub kali”

Dan shahabat Abi Hurairah sendiri berfatwa membasuh tiga kali. Contoh
lain, HR. Bukhari dari ibn Abbas ra;

Jl::al; P J“' e
“Barang siapa mengganti agamanya, maka bunublah dia”

Dan shahabat Ibn Abbas sendiri menyatakan bahwa perempuan yang

% 1bid dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Ill hal, 494
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murtad tidak dibunuh. Namun ada kemungkinan Beliau berpendapat
bahwa %= syarthiyyah tidak mencakup mu annats, sebagaimana disampaikan

salah satu pendapat dalam babnya terdahulu. Jika benar demikian,
berbedanya Ibn Abbas ra dalam masalah di atas bukan tergolong
takhsish.

PENYEBUTAN SEBAGIAN AFRAD ‘AM

Menurut pendapat Ashah, penycbutan sebagian afred (individu)
lafadz ‘am menggunakan hukum dari lafadz ‘am, tidak menjadikan lafadz
‘am tertakhsish, Pendapat lain, menjadikan lafadz ‘am tertakhsish, artinya
menjadikan  teringkas pada sebagian  afrad  tersebut  dengan
pemahamannya. Karena hanya inilah faidah  penyebutannya.
Disampaikan Imam Abu Tsaur. Hal ini ditanggapi, bahwa mafbum lagab
(kepahaman sebuah nama) tidak bisa dijadikan h#jah. Dan penyebutan
sebagian afrad tersebut adalah untuk menghilangkan kemungkinan
keberadaannya tertakhsish dari dalil ‘am. Contoh HR. Tirmidzi;

4 358 33 GBI
“Venis apapun kulit yang disamak, maka sunggub suci bukumnya”

Dan HR. Muslim; Nabi SAW berjalan dan menemukan bangkai
kambing, kemudian Beliau bersabda;

8T p22 18 - 08 22 0 o S oy 120306 4,225036 e 33T

“Mengapa tidak kalian ambil kulitnya, lalu kalian samak, kemudian kalian
memanfaatkannya. Shababat mengakan; “Kambing itn bangkai”. Nabi bersabda; “Hanya
memakaninya yang dibaramkan”

Penyebutan ‘kulit kambing’ scbagai salah satu afrad (individu) lafadz ‘am
tidak menjadikan lafadz ‘am tertakhsish, dan tetap dalam keumumannya,
yakni kulit semua hewan’.

KEBIASAAN MENINGGAT.KAN SEBAGIAN PERKARA YANG
DIPERINTAH

Menurut Ashah, kebiasaan meninggalkan scbagian perkara yang
diperintah atau melakukan sebagian perkara yang dilarang berdasarkan
dalil ‘am, bisa mentakhsish latadz ‘am. Dalam arti, bisa membatasinya
pada selain yang ditingggalkan atau dilakukan. Hal ini dengan syarat
ditetapkan (diketahui dan tidak diingkari) oleh Nabi SAW, atau

3 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 248-249, Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh
Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 33 dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-’Athar, vol
Il hal. 495
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ditetapkan melalui ijma’. Hakikatnya pentakhsish dalam hal ini adalah
tagrir dan ijma’. Pendapat lain, tidak bisa mentakhsish. Hal ini berpijak
bahwa fakhsish dengan fagrir tidak diperbolehkan, dan bahwa perbuatan
manusia bukan bujjab.

‘AM TIDAK TERBATAS DALAM MU’TAD

Menurut Ashah, lafadz ‘am tidak terbatas pada sesuatu yang
dibiasakan (m#’fad), dan juga tidak terbatas pada selain mu’fad. Bahkan
dalam bagian kedua ini kebiasaan terdahulu diabaikan karena dalil ‘am.
Kemudian kedua pembagian ini diberlakukan keumumannya. Pendapat
lain, terbatas pada keduanya. Contoh bagian pertama, diumpamakan
kebiasaan manusia mengkonsumsi gandum, kemudian muncul larangan
menjual belikan antar makanan sejenis dengan kadar tidak sama
(mutafadhilan). Maka, menurut pendapat kedua, makanan dalam kasus ini
terbatas pada gandum yang biasa dikonsumsi. Contoh bagian kedua,
diumpamakan kebiasaan manusia menjual gandum dibeli gandum dengan
kadar tidak sama, kemudian muncul larangan menjual belikan antar
makanan sejenis dengan kadar tidak sama. Maka, menurut pendapat
kedua, makanan dalam kasus ini terbatas pada selain gandum yang
dibiasakan. Menurut pendapat pertama (Ashah), kedua kasus tersebut
tidak terbatasi™.

UCAPAN SHAHABAT o) 2234)L, o

Menurut Ashah, sesuai pendapat mayoritas, semacam ucapan
shahabat )L-NU q:u......lb a5 (Nabi SAW memutuskan hak synfab” bagi
tetangga) atau yang hampir mirip HR. Imam An-Nasa’i dari Hasan
berbentuk hadits Mursal, ;3 4 22| &5 (Nabi SAW memutuskan hak
syuf'abh bagi tetangga), keduanya tidak menjadikannya umum atas setiap
tetangga. Pensyarah dan para pakar hadits mengatakan lafadz (redaksi)
periwayatan hadits pertama, tidak dikenal di kalangan ahli hadits. Syekh
Abu Al-Fada’ dalam Tuhfah At-Thalib mengatakan, redaksi petiwayatan
semacam itu tidak ditemukan dalam Kutubussittah™.

Dari dua contoh hadits di atas, secbagian ulama merumuskan,
bahwa beberapa ketetapan hukum (gadhaya), tidak bisa disifati umum

* Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 249-250, dan Jalal Ad-Din Al-Mahali,
Syarh Jam'i al-Jawamy’, vol I} hal. 34-35

* Hak membeli dengan paksa dari rekan sepersekutuan lama, saat lahan yang dimiliki
bersama dibeli oleh orang lain yang statusnya tidak memiliki lahan.

* Abu Al-Fada’, Tuhfah at-Thalib, hal. 278.
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karena ada kemungkinan ketetapan tersebut didasarkan sifat khusus yang
ada dalam sebuah kasus. Semisal dari hadits di atas, maka yang dimaksud
hak gyufah yang ditetapkan Nabi SAW adalah tetangga yang memiliki
sifat bersekutu dalam kepemilikan, bukan tetangga secara umum

Contoh lain yang tidak bersifat umum, semacam HR. Mus]im
dari shahabat Abu Hurairah;

58 g 08 S8 5213

“Babwasanya Nabi SAW melarang jual beli beresiko”

Dalam hal ini tidak menjadikan umum atas setiap jual beli yang
mengandung unsur gharar (resiko yang tidak jelas akhirnya). Karena jika
demikian, maka setiap jual beli yang mengandung unsur gharar akan batal.
Padahal tidak demikian, ulama banyak menetapkan hukum sah atas jual
beli yang mengandung unsur gharar, seperti jual beli budak tanpa
memperlihatkan auratnya, dimana ada kemungkinan pada aurat tersebut
terdapat cacat penyebab harga berkurang,

Berseberangan dengan pendapat Ashah di atas, sebagian ulama
menyatakan beberapa contoh hadits di atas dapat bersifat umum. Karena
orang yang menyampaikan adalah orang adil dan memahami bahasa dan
makna. Andaikata keumuman hukum dari apa yang disampaikan Nabi
SAW tidak jelas, pastilah orang tersebut tidak meriwayatkannya
menggunakan redaksi umum (‘@7). Argumentasi ini ditanggapi, bahwa
kejelasan keumuman hukum hanya berdasar subyektifitas dugaannya,
bagi kita tidak boleh mengikutinya®.

z %
83 220 Olns  jle; Masalah @ jawaban dari seorang penanya yang
2 %}"' o _ tdak bisa berdiri sendiri tanpa pertanyaan
& JiELY &L;’- A ’} 322201 tersebut, mengikuti pertanyaan dalam sifat
;’ T, e =, " i ,, wnum (dan khususnya). Sedangkan jawaban
35 jad V) 1Bl assie yang berdind sendiri dan bersifat lebih khusus
ol % e hukumnya diperbolehkan, apabila
‘"’Ji“"‘)l' ‘-’“‘g"" 15) memungkinkan mengetahui  mask#  (hukum
yang tidak discbutkan). Sedangkan yan
g yang

bersifat setara hukumnya jelas.

C‘?E S _’,L:...J‘.j

SIFAT UMUM JAWABAN PERTANYAAN
Manakala khithab dari pembawa syari’at menjadi jawaban atas
scbuah pertanyaan, maka dipilah sebagai berikut;

* Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy, An-Nafahat, hal. 75
* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'’i al-Jawami’, vol 1| hal. 35-36 dan Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigoh Al-Hushul, hal. 263
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1. Tidak bisa berdiri sendiri atau tidak bisa memberikan faidah tanpa
pertanyaan tersecbut. Dalam arti, seandainya dijadikan permulaan,
tidak akan menghasilkan faidah apapun, seperti kata (& (benar) dan [
(benar) dan sesamanya. Maka statusnya mengikuti pertanyaan dalam
sifat umum dan khususnya. Contoh yang bersifat umum HR.
Tirmidzi;
ﬁl_;j 198 il 18] SN adl G s)..,fl‘u B Cuuﬁa Jel g C;:“ 8]

S HAH

“Bahwasanya Nabi SAW ditanyai lentang menjual kurma basab dibeli kurma
kering. Beliau bertanya; “Apakabh kurma basah susut ketika kering”. Shahabat
raenjawab; “Benar”. Beliau menjawaby; “Tika demikian maka tidak boleh”.
Maka dengan demikian hukum ini umum mencakup semua model jual
beli kurma basah yang dibeli dengan kurma kering. Contoh vang
bersifat khusus;

Aoyt JE 5l £ e SUEH 136 8 220 J6

Seorang penanya berkata kepada Nabi SAW, “Saya melakukan wudbu dengan
air laut”. Jawab Belian; "1tu mencukupi bagimu”.
Maka hukum ini khusus bagi penanya, tidak berlaku umum bagi yang
lain,

2. Bisa berdiri sendiri atau bisa memberikan faidah tanpa pertanyaan
terscbut. Dalam arti, seandainya dijadikan permulaan, akan
menghasilkan faidah umum. Terbagi tiga macam;

a. Bersifat lebth khusus dibanding pertanyaannya. Maka hukum
pembuatan semacam ini boleh dan dibenarkan apabila hukum
maskut (yang tidak disebutkan) memungkinkan diketahui. Contoh,

ot 8185 o.7 2 2 i s B
“Barangsiapa bersetubuly di siang hari Ramadban,

maka wajib baginya kafarat seperti orang yang berdhibar”
Yang menjadi jawaban atas pertanyaan;

ade 136 GLas; @ & skll 4
“Barangsiapa membatalkan puasa di siang
hari Ramadhan, apa yang wajib baginya?
Di sini hukum masknt dapat diketahui, karena dari kata ——
(bersetubuh) dapat dipahami bahwa membatalkan puasa dengan

selain bersetubuh tidak ada denda kafarat-nya. Namun apabila
hukam  masknt  tidak mungkin  diketahui, maka tidak
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diperbolehkan. Karena akan mengakibatkan pengakhiran bayan
(penjelasan) dari waktunya dibutuhkan.
Bersifat setara dengan pertanyaannya. Maka hukumnya sudah
jelas. Contoh;

BHA S H W R s

“Barangsiapa bersetubub di siang hari Ramadban,
maka wajib baginya kafarat seperti dhibar”
Yang menjadi jawaban atas pertanyaan;
a5 ) & s (s Je G
“Apa yang wajib bagi seseorang yang bersetubub di siang hari Ramadhan?

Bersifat lebih umum dibanding pertanyaannya. Bagian ini akan
dijelaskan di bawah ini.

Sk ol i JF il
S o6 B e Lk
N
J6 gl LA J6
365 9T 3 A e L35

LAY PE L

Dalil ‘am yang terlaku atas dasar sabab khusus,
menurut mayoritas keumumannya diakui.
Dan apabila ditemukan garinah  yang
menunjukkan keumuman, maka lebih layak
diakui.

Sebuah bentuk sabab, secara qath (pasti)
masuk dalam dalil umum menurut mayoritas,
sehingga tidak boleh ditakhsish dengan
ijtihad. Syekh Imam As-Subki mengatakan
hanya secara dgamni (dugaan). Beliau juga
mengatakan, hampir sama dengan bentuk
sabab tersebut adalah dalil khash dalam Al-
Qur’an yang dalam tulisannya dibarengi dalil
‘am, dikarenakan ada kescrasian.

DALIL ‘AM DARI SABABKHUSUS

Dalil ‘am yang terlaku atas dasar sabab (kasus pemicu turunnya
dalil) tertentu (khusus), baik dalam pertanyaan atau selain pertanyaan,
menurut mayotitas ulama keumumannya diakui. Karena memandang
lahiriyah lafadznya. Kaidah ini disampaikan oleh ulama lain dengan

ungkapan,

2 Tﬁn Lﬂ > {,: \T L ““”lr' 11:5-};!}'
“Pertimbangan adalah dengan kewmuman lafadz, bukan dengan kekbususan sabab”

Pendapat kedua, hanya terbatas pada sabab saja, karena dalil ‘am
didatangkan untuk hal tersebut. Contoh HR. Tirmidzi,
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“Ditanyakan, Yaa Rasulallah, apakah twan berwudbu dari sumur Budba'ah,
padabal sumur itu tempat pembuangan kain bekas darah wanita haid, daging-daging

anjing dan perkara yang busnk baunya?. Nabi SAW menjawab, “Babwa air sumur
tersebut adalah sudi, tidak bisa dinajiskan apapun”

Kata i4* (apapun) berlaku umum mencakup ketiga benda yang ada

dalam hadits, dan selainnya. Menurut pendapat lain hanya berlaku untuk
ketiganya, dan untuk yang lain belum dijelaskan hukumnya.

Dan apabila ditemukan garinah yang menunjukkan keumuman,
maka sifat umumnya lebih layak diakui dibandingkan yang tidak
ditemukan garinah-nya. Contoh;

(A + 52601 L0t 1,Al306 5,501 &, 505
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglab tangan keduanya™
Menurut satu versi, sebab turunnya ayat ini adalah seorang laki-laki yang
mencuti pakaian Shawfan bin Umayyah. Penyebutan kalimat __)L.‘:J[,
(perempuan yang mencuri) merupakan garinah bahwa yang dikehendaki
dengan G, (laki-laki yang mencuri) bukan hanya laki-laki dalam
kejadian itu saja. Contoh lain,
o 1 o L8 2os 0 F L st z
(oA = s Ludl) LAl J} BN 35 5 L2 2labl &)
Sesunggubnya Allah menyurub kann menyampaikan
armanat kepada yang berhak menerimanya”
Scbab turunnya ayat ini sebagaimana pernyataan para ahli tafsir, adalah
tentang persoalan kunci Ka’bah, setelah diambil paksa oleh Shahabat Ali
Karramallah wajhah dati Utsman bin Thalhah atas perintah Nabi SAW
saat penundukkan kota Makkah, maka kemudian dikembalikan lagi
sesudah turunnya ayat ini. Penycbutan kalimat <ULy dengan redaksi

jamak merupakan garinah menghendaki umum.

Lebih lanjut, mayotitas ulama menyatakan, sebuah bentuk sabab
(kasus) yang melatarbelakangi kemunculan dalil ‘am, secara gah’i (pasti)
masuk dalam dalil umum. Sehingga tidak bolch ditakhsish dengan ijtihad.
Lain halnya dengan yang melebihi bentuk sabab, maka terkadang
menerima Zgkhsish. Syckh Imam As-Subki mengatakan hanya secara
dzanni (dugaan), schingga boleh ditakhsish (dikecualikan) dengan ijtihad.
Contoh pendapat Imam Abi Hanifah bahwa anak dari budak wanita yang
dikumpuli majikannya tidak bernasab pada majikan, selama tidak ada
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igrar (pengakuan) dari majikan. Hal ini memandang hukum asal dari
penyambungan nasab adalah igrar. Pendapat ini sebagai pengecualian dari
HR. Bukhari-Muslim;

) 3
“Anak mengiknti pemiilik teman tidur”
Dimana hadits ini muncul dalam kasus anak dari budak wanita Zam’ah
yang diperebutkan antara Saad bin Abi Waqash dan ‘Abdu bin Zam’ah
(anak dari Zam’ah sekaligus majikan budak wanita tersebut). Dalam hal
ini Nabi SAW mcnetapkan hukum dalam hadits yang sama;
“Anak itu bagxmf wabas Abdu bin Zam'ah”

Syekh Imam As-Subki menambahkan, hampir menyamai bentuk
sabab dalam hal secara qath’i atau dhanni masuk dalam dalil umum, adalah
dalil khash dalam Al-Qur’an yang dalam tulisannya dibarengi dalil ‘am,
meskipun waktu turunnya ayat tidak berurutan. Hal ini dikarenakan ada
keserasian antara ayat peng1r1ng dan yang diiringi. Contoh

(o8 & oLuidl) oy UM 2y a8 SBT3 il J) 55 18

“Apakab kamn kda.é memperhatikan orang-orang yang diberi

bagian dari Al kitab? mereka percaya kepada jibt dan thaghut”
Ayat ini sebagaimana komentar ahli tafsir, merupakan isyarat atas Ka’ab
bin Asyraf dan yang sepaham dari ulama Yahudi. Mereka datang ke
Makkah, memprovokasi musyrikin untuk melakukan pembalasan atas
kekalahan perang Badar. Kemudian musyrikin bertanya kepada mereka,
“Siapa yang benar jalannya, Muhammad dan shahabatnya atau kami?”.
Mereka menjawab, “Jalan yang kalian tempuh lebih benat”. Katena
dengki, mereka mengkhianati amanat untuk menyampaikan kebenaran
tentang sifat Nabi SAW yang tercantum dalam kitab Taurat. Ayat dan
ucapan mercka mengandung ancaman yang secara tidak langsung
berfaidah amr (perintah) untuk melakukan sebaliknya, yakni menjelaskan
sifat Nabi SAW dalam kitab mereka. Kesimpulan ini serasi dengan
firman Allah;

(on = L) bl ) 681,38 o il &y
Sesungouhnya Allah menynrub kamu mergyampaz,émz
amanat kepada yang berhak menerimanya”
Ayat ini umum (‘@) untuk semua amanat, dan ayat di atas khusus (&bash)

untuk amanat berupa menyampaikan sifat Nabi SAW. Dalil ‘am ini
mengiringi dalil khash dalam tulisannya, meskipun lebih akhir tanggal
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turunnya, dengan selisih enam tahun (antara perang Badar di bulan
Ramadlan tahun 2 H sampai penaklukan Makkah di bulan Ramadlan

tahun 8 H)*".

52 ol 52k gy i
Wopeh g g
GE 8 Ja3 aad
AL LE g ks
i SREN Al 3
£ 328l giad 2uyg
3B g o6
Je Gk 8 ol ki
A 065 e 06 35
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Masalah : apabila dalil khash datang setelah
melewati waktu diamalkannya dalil ‘am, maka dalil
khash menasakh dalil ‘am. Namun jika tidak
demikian, maka dalil khash mentakhsish dalil ‘am.
Menurut  pendapat lain, apabila  keduanya
berbarengan, maka terjadi ta’arrudh antara
keduanya dalam kadar pemahaman dalil khash,
sebagaimana yang tetjadi dalam dua nash.
Kalangan Hanafiyah dan imam Haramain
mengatakan, dalil am yang datang akhir setelah
dalil khash berfungsi menasakh dalil khash.
Kemudian apabila penanggalan (waktu turunnya
dalil) tidak diketahui, maka ditangguhkan atau
saling mengeliminasi (tasaquth).

Apabila masing-masing umum dari satu sisi (dan
khusus dari sisi lain), maka dilakukan tarjih.
Kalangan Hanafiyah mengatakan, dalil yang akhir
menasakh yang lebih dahulu,

PERTENTANGAN DALIL ‘AM DAN KHASH

Apabila tetjadi pertentangan antara dua nash, salah satunya ‘am
dan yang lain khash, maka dipilah sebagai berikut;

1. Dalil ghash datang sesudah masa pengamalan dalil ‘am. Maka dalil
khash menasakh dalil ‘am pada wilayah yang dipertentangkan saja,
tidak pada seluruh gfrad (individu).

2. Dalil khash tidak datang sesudah masa pengamalan dalil ‘am. Baik
datang sesudah munculnya hithab lafadz ‘am, namun sebelum masuk
masa pengamalannya, atau dalil ‘am datang sesudah dalil khash secara
mutlak (sesudah &bithab dalil khash atau pengamalannya), atau
keduanya berbarengan (saling berkesinambungan), atau keduanya
tidak diketahui tanggal turunnya. Dalam kesemuanya ini, dalil khash
mentakhsish dalil ‘am. Menurut pendapat lain, apabila keduanya
berbarengan, maka terjadi #a'arrmdh (pertentangan) antara keduanya
dalam kadar pemahaman dalil khash, sebagaimana yang tetjadi dalam
dua dalil yang berbeda secara nash. Sehingga untuk mengamalkan dalil

*" Ibid, hal. 37-41 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 250-252
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khash dibutuhkan murajjih (pengunggul). Kalangan Hanafiyah dan
imam Haramain mengatakan, dalil ‘am yang datang sesudah dalil
khash berfungsi menasakh dalil khash, sebagaimana kebalikannya.
Kemudian mercka juga mengatakan, apabila penanggalan (waktu
turunnya dalil) tidak diketahui, maka ada dua pendapat,
menangguhkan pengamalan keduanya, dan saling mengeliminasi
(tasaguth). Hal ini dikarenakan masing-masing dari keduanya
memungkinkan menjadi yang ter-#asakh, sebab bisa jadi salah satunya
lebih dahulu dari yang lain.

Apabila masing-masing dari dua nash tersebut umum dari satu
sisi dan khusus dari sisi lain, baik keduanya berbarengan atau salah
satunya lebih akhir, maka wajib dilakukan fajih dengan dalil lain®.
Kalangan Hanafiyah mengatakan, dalil yang akhir menasakh yang lebih
dahulu. Contoh, HR. Bukhari dari Ibn Abbas ra;

fa8. 1 3. TC. o~
;_,l.":'_‘!bd\.eg J.au,a

“Barang siapa mengganti agamanya, maka bunublah dia”

Dan HR. Bukhari-Muslim:

“Nabi melarang membunub kaum wanita”
Hadits pertama umum atas laki-laki dan perempuan dan khusus tentang
orang murtad. Hadits kedua khusus tentang perempuan dan umum atas
perempuan kafir barbi dan murtad. Hingga terjadi pertentangan pada
masalah wanita murtad, apakah dibunuh atau tidak?. Menurut pendapat
Rajih (anggul), hadits pertama diunggulkan, sehingga berimplikasi hukum
wanita murtad dihukum bunuh. Karena terdapat garinah yang
mengarahkan hadits kedua terbatas pada sabab-nya (kasus yang

= Tarjih secara bahasa artinya taghlib (memenangkan). Secara istilah adalah menguatkan
salah satu dari dua amarah (tanda-tanda) dari yang lain dalam rangka untuk diamalkan.

Di antara syarat-syarat tarjih adalah;

1. Dilakukan atas beberapa dalil. Tidak berlaku atas statement ijtihad dalam madzhab.

2. Dalil-dalil tersebut menerima dipertentangkan secara dhahir. Sehingga tidak berlaku
dalam dalil-dalil gath’i.

3. Tarjih dilakukan berdasarkan dalil. Namun ahli figh hanya mensyaratkan tidak mungkin
diamalkannya satu persatu dalil yang bertentangan, meskipun hanya dari satu sisi.

4, Diunggulkan berdasarkan maziyyah (nilai lebih}) bukan dengan dalil tersendiri
(terpisah). Mengenai boleh tidaknya tarjih menggunakan dalil tersendiri, ulama
berbeda pendapat_ DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal. 473 dan
Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Mubhith, vol IV hal. 432
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melatarbelakangi), yakni wanita kafir harbi. Diceritakan dalam sebuah
peperangan, Nabi SAW menjumpai seorang wanita terbunuh. Kemudian
Beliau bersabda; “Kenapa dia dibunuh, padahal dia tidak berperang?”,
lalu Nabi SAW melarang pembunuhan wanita dan anak-anak. Dari sini
diketahui bahwa yang dikehendaki Nabi SAW adalah wanita kafir sarb?”.

Wallahu a’lam bis shawab

¥ Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol 1| hal. 42 dan Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal, 273
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DALIL MUTLAK DAN MUQAYYAD
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Mutlak adalah dalil yang menunjukkan hakikat
tanpa ada batasan. Imam Amudi dan Ibn Hajib
menyangka lafadz mutlak menunjukkan satu
individu secara luas, lantaran keduanya salah
mengira lafadz mutlak sebagai nakirah. Dari
itulah keduanya mengatakan, perintah atas
mutlaknya hakikat merupakan perintah perkara
juz’ly di dalamnya. Dan ucapan mercka tidak
berarti apapun. Menurut pendapat lain,
merupakan perintah atas seluruh perkara jug’sy
di dalamnya, dan versi lain merupakan izin

ad H3) J.:.}j 3= dalam perkara juz 7y untuk dilaksanakan.

DEFINISI MUTIAK DAN MUQAYYAD
Mutlak secara bahasa memiliki arti lafadz yang tidak disertai gayyid

(pembatasan) dan syarat. Secara istilah adalah lafadz yang menunjukkan
mahiyah (hakikat sebuah perkara) tanpa batasan, satu atau banyak. Imam
Amudi dan Ibn Hajib menyangka lafadz mutlak menunjukkan satu
individu secara merata (ahwabdah as-sya-i'ah), lantaran keduanya salah
mengira lafadz mutlak sebagai nakirah. Imam Amidi mendefinisikan,
bahwa mutlak adalah nakirah dari konteks kalam #tshat (positif). Imam
Ibn Hajib mendefinisikan, mutlak adalah lafadz yang menunjukkan
makna yang merata dalam jenisnya. Salah satu argumentasi yang
disampaikan Imam Ibn Hajib, bahwa perintah atas mutlaknya hakikat,

seperti &5a)l (pemukulan) tanpa dibatasi, merupakan perintah atas jug’7y

(bagian) makna di dalamnya, seperti memukul dengan cemeti, tongkat
dan yang lain. Menurut pendapat lain, merupakan perintah atas seluruh
perkara jug'#y di dalamnya, dan versi lain merupakan izin dalam perkara
J#3iy untuk dilaksanakan.

Imam As-Subki mengatakan, seharusnya yang benar antara
mutlak dan nakirah dibedakan. Hal ini sesuai pendapat ulama ushul dan
figh, dimana mereka berselisth pendpat dalam kasus seseorang yang
berucap pada istrinya, “Jika kandunganmu seorang laki-laki, maka kamu
tertalak”. Ternyata kemudian lahir dua anak laki-laki. Satu pendapat
menyatakan, istri tidak tertalak, memandang redaksi nakirah yang
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menyimpulkan makna satu. Perndapat lain, tertalak, karena mengarahkan
pada jenis. Imam Jalal Ad-Din Al-Mahali mengatakan bahwa lafadz dari
mutlak dan nakirah adalah satu. Perbedaan antara keduanya hanya dari
sisi sudut pandang. Manakala memandang penunjukkan pada hakikat
tanpa batasan, maka disebut mutlak dan isim jenis. Dan manakala disertai
memandang batasan satu, maka disebut nakirah. Imam Amidi dan Ibn
Hajib mengingkari sudut pandang pertama, dan menjadikannya sebagai
yang kedua, sehingga mutlak menurut mereka berdua menunjukkan satu
individu secara merata (alwahdah as-sya-i‘'ah). Dan menurut selain mereka,
menunjukkan hakikat (wabiyah) tanpa batasan, serta satu individu
merupakan hal yang pasti, karena hakikat tidak akan ada wujudnya
dengan perkara yang kurang dari satu'.

Masalah : mutlak dan mugayyad menyamai ‘am
dan khash. Kemudian apabila hukum dan
sabab (mujib) dari dalil mutlak dan muqayyad
tunggal (sama), dan keduanya mmishat, serta
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dalil mugayyad datang akhir melewat waktu
mengamalkan  dalil mutlak, maka dalil
muqayyad menasakh dalil mutlak. Dan apabila
tidak demikian, maka dalil mutlak diarahkan
pada dalil muqayyad. Menurut versi lain, dalil
muqayyad menasakh dalil mutlak apabila dalil
muqayyad datang akhir, dan pendapat lain,
dalil mugayyad diarahkan pada dalil mutlak.
Apabila keduanya nafi, maka ulama yang
berpendapat mafhum mukhalafah adalah
hujjah, membatasi dalil mutlak dengan dalil
muqayyad, dan masalah tersebut termasuk
masalah khash dan ‘am.

Apabila salah satunya berbentuk amr, dan yang
lain berbentuk nahi, maka dalil mutlak dibatasi
dengan kebalikan sifat dalam muqayyad.
Apabila jabab-nya berbeda, maka Imam Abu
Hanifah mengatakan, lafadz mutlak tidak
diarahkan pada lafadz muqayyad. Pendapat
lain, diarahkan secara lafadz, sedangkan Imam
As-Syaf’i mengatakan, diarahkan secara giyas.
Apabila sabab (mujib)-nya sama, namun hukum
keduanya berbeda, maka terdapat perbedaan
pendapat.

! jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 254 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz,

Thariqah Al-Hushul, hal. 276
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MENGARAHKAN DALIL MUTLAK PADA MUQAYYAD

Mutlak dan muqayyad (dibatasi) menyamai ‘am dan khash dalam

hukum-hukum yang telah disebutkan di depan. Perkara yang di dalamnya
pentakhshisan ‘am diperbolehkan, maka peng-gayyidan mutlak juga
diperbolehkan. Sehingga diperbolehkan meng-gayyidi (membatasi) kitab
dengan kitab dan sunnah, sunnah dengan kitab dan sunnah, kitab dan
sunnah dengan qiyas dan dua macam mafbum, perbuatan dan tagrir Nabi
SAW, tidak dengan madzhab perawi. Pertentangan mutlak dan mugayyad
menyamai pertengan ‘am dan khash. Dengan perincian sebagai berikut,
1. Hukum dan sabab (mujib) keduanya sama, terbagi dua;

a. Keduanya berbentuk mutsbat, contoh, dalam Rafarah dbibar

disampaikan dua dalil; £3; 31 (merdekakan budakl) dan Lata £55 5:b

(merdekakan budak mukmin!), maka diperinci;

L

ii.

Dalil mugayyad datang sesudah masa pengamalan dalil muzlak.
Maka dalil mngayyad menasakh dalil mutiak.

Dalil mugayyad tidak datang sesudah masa pengamalan dalil
mutlak. Baik datang sesudah munculnya &bithab lafadz mutlak,
namun sebelum masuk masa pengamalannya, atau dalil mutlak
datang sesudah dalil mugayyad secara mutlak (sesudah khithab
dalil mugayyad atau pengamalannya), atau keduanya berbarengan
(saling berkesinambungan), atau keduanya tidak diketahui
tanggal turunnya. Maka dalil mu#lak diarahkan pada dalil
mugqayyad, untuk mengkompromikan dua dalil. Pendapat lain,
kebalikannya, yakni dalil mugayyad diarahkan pada dalil mutlak,
dengan menghilangkan fungsi gayyid (batasan) dan dalil mutlak
tetap dalam kemutlakannya. Kerena penyebutan salah satu afrad
dati mutlak tidak bisa menjadikannya ter-gayyidi. Dan untuk
dalil mugayyad yang datang sesudah munculnya &bithab lafadz
mutlak, ada pendapat yang menyatakan bahwa dalil mugayyad
menasakh dalil mutlak.

b. Keduanya berbentuk #aff, contoh, 3G ¢ & _',4’ N (fidak mencukupi

memerdekakan budak mukatab) dan €& K& S t4 N (tidak
mencukupi memerdekakan budak mukatab yang kafir) atau keduanya
nabi contoh, 38 328N (jangan kamu merdekakan budak mukatab) dan
V38 S8 38 N (angan kamu merdekakan budak mukatab yang kafir).
Maka menurut pendapat unggul dati ulama yang berpendapat
mafbum mnkbalafah adalah hujjah, dalil mutlak di-gayyidi dengan dalil
mugayyad. Dan masalah ini masuk kategosri masalah khash dan ‘am.
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Karena dalil mutlak dalam konteks nafi bersifat umum. Dan
menurut ulama yang menafikan mafhum, fungsi gayyid (batasan)
dihilangkan dan dalil mu#/ak tetap dalam kemutlakannya.

c. Salah satunya berbentuk ar, dan yang lain berbentuk #ahi, contoh;

555 s\ (merdekakan budakl) dan 3336 555 533 N (angan merdekakan
budak kafir). Maka dalil mutlak dibatasi dengan kebalikan sifat
dalam mugayyad, agar dapat dikompromikan. Dalam contoh di atas,
budak dalam dalil m##/ak dibatasi dengan ‘mukmin’ (kebalikan sifat
kafir dalam dalil ugayyad).

2. Hukum keduanya sama, namun sabab (mujib) keduanya berbeda,
contoh, dalam kafarah dhibar dikatakan; &35 3:&1 (merdekakan budak!)

dan dalam kafarah pembunuhan dikatakan; i3 235 521 (merdekakan

budak mukmin)). Maka Imam Abu Hanifah mengatakan, lafadz mutlak
tidak diarahkan pada lafadz muqayyad, karena sabab-nya berbeda. Dan
dalil mutlak tetap dalam kemutlakannya. Pendapat lain, diarahkan
secara lafadz, dengan hanya melihat datangnya lafadz mugayyad, tanpa
membutuhkan titk temu (jaw/). Dan menurut Imam As-Syafi’i,
diarahkan secara g#yas, sechingga membutuhkan titik temu (jam?).
Dalam contoh di atas titik temunya adalah karena sabab dari keduanya
sama-sama diharamkan, yakni dbihar dan pembunuhan.

3. Sabab (mujib)-nya sama, namun hukum keduanya berbeda, maka
mengenai diarahkan tidaknya, serta diarahkan secara lafadz atau qiyas,
ulama berselisih pendapat. Contoh, dalil tayammum;

(R PEEWY PN AN ISR E
“Sapulah mukamu dan tanganmu”

Dan dalil dalam wudhu;
(Ve aa01) g0 J) il 2o 2y 102G

“Basublah mukamn dan tanganmu sampai dengan siku”
Sabab dari keduanya sama berupa hadats, namun hukumnya berbeda,
yakni mengusap dalam tayammum dan membasuh dalam wudhu.
Dalam ayat tentang tayammum, kata a/~yadd (tangan) dimutlakkan dan
dalam ayat tentang wudhu, dibatasi dengan a/-marafig (siku). Sehingga
jika diarahkan, maka maksud mengusap kedua tangan dalam
tayammum adalah sampai siku’,

2 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal, 49-51 dan Al-Isnawi, At-Tamhid,
vol | hal 418-422
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2222 2zer oonezs 3zt Lafadz muqayyad dalam dua tempat yan
2 afals et AFR qayy: pat yang
G & - g}fghﬂi e saling menafikan, keduanya tidak dibutuhkan,
e Caaal, Jo "ig ) 4| apabila lafadz mutlak secara qgiyas tidak lebih
= R e rJ _. sesuai dibatasi salah satunya dibanding yang
LG AN lain,

DUA DALIL MUQAYYAD YANG SALING MENAFIKAN

Lafadz mugayyad di dua tempat dan keduanya saling menafikan,
dimana pada tempat lain ditemukan penyebutannya secara mutlak, maka
perkara yang dimutlakkan tidak membutuhkan keduanya. Hal ini apabila
lafadz mutlak secara qiyas tidak lebih sesuai dibatasi salah satunya
dibanding yang lain. Contoh;

* Dalam qadha’ Ramadhan disebutkan mutlak;

(\At: s)jfu);_-’;f beuﬁ S0
“Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan ity pada hari-hari
_yang lain”
* Dalam kafarah dhibar disebutkan mugayyad,
(6 s Aslrdl) uaglBEs 3743 ?L;..g_;
“Matka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut”
* Dalam puasa denda haji tamattu’ disebutkan mugayyad;
(Va7 :5,80) L2225 18] 4525 28k 3 pGT 536 gl

“Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujub hari (lagi) apabila kamn
telah pulang kembali”

Dalam hal ini dalil mutlak di atas tetap dalam kemutlakannya, karena
tidak diperbolehkan di-gayyidi dengan kedua dalil mugayyad karena
saling menafikan, atau di-gayyidi dengan salah satunya, karena tidak
ada faktor yang mengunggulkan (murgjib). Sehingga dalam puasa
gadha Ramadhan tidak diwajibkan berturut-turut seperti dalam &afarak
dhihar dan tidak diwajibkan dipisah seperti dalam puasa tematin’

Hal ini apabila lafadz mutlak secara qiyas tidak lebih sesuai dibatasi
salah satunya dibanding yang lain. Sebagaimana ketika ditemukan titik
temu (fami) antara salah satu lafadz mugayyad dan lafadz mutlak yang
akan di-gayyidi, maka lafadz mugayad diarahkan meng-gayyid
(membatasi) lafadz mutlak. Berpijak pada pendapat rgjah (unggul)
bahwa pengarahan tersebut bersifat gyas, bukan /lafiz7’.

? Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vo! Il hal. 51-52
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DHAHIRDAN MUAWWAL
3515 Sa Bl

595 s & Ul Dhabir adalah lafadz yang menunjukkan makna
? 5 s A2 dengan  dilalah  dganmippab  (lebih unggul).
& VA ’“ (&)l Sedangkan #z'wil adalah mengarahkan dalil
L}c, ":?’ :}f L}J{ ,:’ dhahir pada kemungkinan makna yang marjuh
J.?- op C_,:-_:,ﬂ'. t}:':""‘” (diungguli). Apabila diarahkan berdasarkan
g dalil, maka disebut ‘Za'wi/ shabih. Atau
u‘l’-’ u.}l' C’"“" 5 339 perdasarkan sesuatu yang diduga sebagai dalil,
. i maka disebut fez'wi/ fasid. Atau tanpa dasar
Y L“"tb ""%9"4 J }i' S apapun, maka disebut /z’b# (main-main), bukan
F
&

disebut z’wil.
DHAHIR - MUAWWAL DAN TA’WIL

Pengertian dhabir secara lughat adalah jelas. Dan secara istilah
adalah lafadz yang menunjukkan makna dengan dilalah dganniyyah (lebih
unggul). Atau dikatakan dalam kitab lain, lafadz yang menunjukkan pada
makna aslinya (wadla’) secara dbanni (dugaan), serta ada kemungkinan
makna lain.

Seperti lafadz 2N\ dalam contoh: 14z {’-J,.H u_’.g\j (aku melibat singa
hari inj). lafadz ini tergolong dhabir yang lebih unggul (rajih)
menunjukkan arti hewan buas, dan memiliki makna mapuh laki-laki
pemberani..

Faktor yang menjadikan makna lebih jelas secara akal di
antaranya;

1. Wadla’ (peletakan lafadz atas makna tertentu), sepert 3zt 34l &b di

ot

atas.
2. Faktor dominannya penggunaan 7f, contoh lafadz L\l yang

menunjukkan makna petkara (kotoran) yang keluar dari manusia.
Makna ini lebih rajih (unggul) secara #rf daripada makna tempat yang
cekung di atas muka bumi (makna marub).

Ta'wil secara bahasa artinya kembali. Dan secara istilah adalah
mengarahkan lafadz dhabir pada kemungkinan makna yang marjub

(diungguli).
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p—

Ta'wil berdasarkan sah — fasid-nya terbagi tiga macam;

Ta'wil Shahih, yakni ta’wil yang dilakukan berdasarkan dalil.

Ta'wil Fasid, yakni ta’wil yang dilakukan berdasarkan sesuatu yang
diduga dalil oleh keyakinan penta’wil, padahal kenyataannya
bukan dalil.

La’bu (main-main), yakni %'wil yang dilakukan tanpa dalil apapun.

Ta'wil berdasarkan jauh - dekatnya terbagi dua macam;
Qarib (dekat), yaitu fa'wi/ yang menjadikan makna di dalamnya
unggul dibanding makna dhakirnya dengan dalil atau penjelasan

sederhana. Contoh;

(7 : 525W1) sSLEN J\r.’u; 15)
“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat”
Dengan dita’wil; “Sengaja hendak mengetjakan shalat”.
2. Ba'id (jauh), yaitu #a’wil yang menjadikan makna di dalamnya
unggul dibanding makna dhahir-nya dengan dalil yang lebih kuat
dari dhahir-nya. Contohnya dalam pembahasan setelah ini*.

Bl Jl sl 5
Qo enes s T 5 1%
Y5 1360 135 sl
Aol e T30 pue
- ,; e [ P &
JE 4l 585 ondl 38 L33
Je &l SB1A ) 4,20
e25 1532 a5 O adl ol
2151~ 325 i 3 e -
Sl g5aly Jsedl e
N
0=z o Je o5 zass Jou;
f‘;,& p f-fuﬁ OISy Ri2

[T Y

Termasuk ta'wil ba'id (jauh) adalah menta’wil
kalimat dLAl dengan a3, UGS Gdu
dengan V32 G, dan Goiif G shza
dengan ;paall, -3..25)11, dan 3K\ Termasuk
ta'wil ba’id (jauh) adalah menta'wil yed| #€3
‘}if #€3 dengan penyerupaan, menta’wil WP

menta’wil ’éi A A I dengan penjelasan
sektor alokasi (mashraf), menta’wil 15 3L

F] &« dengan puasa qadha’ dan nadzar,

¢ dengan para orang tua dan anak,

5

menta’wil L&) &5 &,LdI dengan Juud| Lay
(helm besi), dan menta’'wil bahwa Bilal
menggenapkan adzan, dengan #'wi/ Bilal
diperintah menjadikannya penggenap dari
adzan Ibn Ummi Maktum.

¥ Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy, An-Nafahat, hal, 91 dan DR.
Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 231-232
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CONTOH-CONTOH TA’WIL BA’ID (JAUH)
Berikut ini beberapa contoh #2'wil ba'id (jauh);

1. Men-fa’wil kalimat &Ll dengan ieudl  (malailah.)). Ta’wil ini
disampaikan kalangan Hanafiyyah dalam sabda Nabi SAW pada
Ghailan yang masuk Islam dengan memi.liki sepuluh istri;

U‘b J-‘L“' %) )L'P 9 Ln.a 2 ) L,L...All

“Pertabankan empat orang dan ceraikan sisanya”

Dan tafsiran mereka selengkapnya
& % ie ,of‘ T = . wE -
u.__..;_}}ﬂ‘l édj\.“ G:UYII J" et m.l\ L3 &J'é"" CJH CL&J LS'.L..\_:i!

‘Mulailah akad nikah baru atas empat orang dari mereka dalam pernikaban yang
bersamaan. Dan teruskaniab empat orang pertama, dalam pernikaban yang berurutan”

Aspek ba'idnya, karena orang yang diberi titah (mukhathab) yakni
Ghailan adalah orang yang baru masuk Islam, dimana dia belum
pernah menerima penjelasan tentang syarat-syarat nikah, padahal dia
membutuhkannya. Juga tidak pernah dinukil dilakukannya
pembaharuan nikah dari mukbatab atau dari orang lain, padahal
mereka banyak dan secharusnya jika memang tetjadi pembaharuan
nikah, mereka akan menukilnya.

2. Men-a'wil QS. Al-Mujadalah : 4; (.S G&u pGEL (Maka berilah makan
enam puluh orang miskin) dengan & G&. (enam puluh mud).
Disampaikan oleh kalangan Hanafiyah dengan mengira-ngirakan
adanya mudhaf (lafadz yang disandarkan), menjadi U Gdu plab

(makanan enam puluh m#d kepada orang miskin). Schmgga boleh
memberikannya kepada satu orang miskin selama enam puluh hari,
sebagaimana juga boleh memberikannya kepada enam puluh orang
miskin dalam schari. Karena tujuan pemberiannya adalah memenuhi
kebutuhan, dan memenuhi kebutuhan satu orang dalam enam puluh
hari sama dengan memenuhi kebutuhan enam puluh orang dalam satu
hari.

Aspek ba’id-nya, karena fa'wil tersebut memperhitungkan perkara yang
tidak disebutkan, yakni mwudbaf, dan menghilangkan fungsi perkara
yang disebutkan berupa bilangan orang miskin yang secara lahiriyah
bertujuan agar mendapatkan keutamaan jamaah (orang banyak),
berkah dari mereka dan saling bahu membahunya hati-hat mereka
untuk mendoakan kepada orang yang berbuat baik.
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3. Men-a'wil HR. Abi Dawud; )
JL6 G ks bl iy nds e o
“Siapapun wanita:yang menikabkan dirinya sendiri
tanpa jjin walinya, maka nikabnya adalah batal”
Dengan 5pedll, 231, dan 23621, Artinya, sebagian ulama mengarahkan
maksudnya pada ;%sZ) (wanita yang masih kecil), karena wanita
dewasa sah menikahkan dirinya sendiri menurut mereka, sebagaimana
tasharryf yang lain. Namun hal ini ditanggapi, bahwa ;) belum
dinamakan wanita secara hukum bahasa. Sebagian ulama lain
mengarahkan pada 4;‘\}1 (budak perempuan). Namun ditanggapi
dengan HR. Baihaqi; g 3ix Gl Gl &6 (apabila laki-laki itu sudah
menyetubuhinya, maka baginya mahar mifs). Padahal mahar dari
budak petempuan adalah milik majikannya. Sebagian Muta’akhirin
mengarahkannya pada 38| karena mahar bisa dimiliki olehnya.

Aspek ba'id dalam ketiganya, karena telah meringkas lafadz ‘am yang
keumumannya dikuatkan dengan adanya L pada kasus yang jarang

terjadi, padahal tujuan gari’ secara lahitiyah jelas menetapkan umum.,
Yakni dengan melarang wanita mengurusi nikahnya sendiri, karena
tidak pantas menurut kebiasaan umum yang baik.

4. Men-ta'wil HR. Abi Dawud e 36 J1 5e 021 &322 2 52 (barangsiapa

tidak berniat puasa di malam hari, maka tidak ada puasa baginya)
dengan puasa gadba’ dan nadzar, karena selain keduanya sah diniati di
siang hari.
Aspek ba'idnya adalah karena telah membatasi dalil ‘am yang jelas
keumumannya pada perkara yang jarang terjadi, karena gadha’ dan
nadzar jarang terjadi ditilik dari konteks puasa yang diperintahkan asli
dari syariat. ’

5. Men-za'wil HR. Tbnu Hibban, 43[#§3 .cd1#873 (sembelihan induk janin
menjadi sembelihannya janin) dengan Zasybih (penyerupaan). Menjadi,
sembelihan janin seperti sembelihan induknya. Disampaikan oleh
Imam Abi Hanifah. Sehingga maksudnya adalah janin yang hidup,
karena menurut mereka janin yang mati hukumnya haram. Sedangkan
menurut Imam Abu Yusuf, Muhammad dan As-Syafi’i hukumnya
halal.

Aspek ba’idnya, karena adanya pengira-ngiraan perkara yang tidak
dibutuhkan. Karena cara mentarkibnya bisa dengan membaca rafz
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pada lafadz oui\ %63 menjadi kbabar mugaddam daxi mubtada’ berupa

lafadz C-,l {€3. Atau membaca nashab dengan menjadikan berbentuk
dharfiyyah, schingga maknanya, sembelihan janin dihasilkan saat
penyembelihan induknya. Dari sini disimpulkan, maksud janin dalam
hadits adalah janin yang mati dan bahwa penyembelihan yang
menjadikan induk halal, sekaligus menjadikan janin halal, mengikuti
kehalalan induknya.

6. Men-ta’wil QS. At-Taubah : 60; é‘l oSy LR dEid )
(Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin...dst) dengan penjelasan sasaran alokasi (mashraf).
Disampaikan oleh kalangan Hanafiyah dan imam Malik. Dengan dalil
ayat 58 sebelumnya;

“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) akat”
Allah SWT dalam ayat ini mencela orang-orang yang meminta bagian
zakat, padahal mereka tidak berhak. Kemudian di ayat ke 60 di atas,
Allah SWT menjelaskan orang-orang yang berhak menerima zakat
dan bahwa yang berhak hanya mereka, bukan selain mereka. Namun
sah memberikan pada sebagian golongan atau salah satunya.
Aspek ba'id-nya, karena memalingkan lafadz dari makna dhabirnya,
yakni berupa pemerataan seluruh golongan. Dan penjelasan sasaran
alokasi zakat tidak bertentangan dengan hal ini, bahkan keduanya
dikehendaki. Sehingga tidak mencukupi pentasharufan zakat pada
sebagian golongan, kecuali jika tidak ditemukan karena masuk
kategori dharurat.
7. Men-#a'wil hadits empat kitab hadits;
58 pE s B A
“Barangsiapa memiliki sanak yang berstatus mabram, maka dia merdeka”
dengan para orang tua dan anak. Karena kemerdekaan ini diperoleh
karena faktor kepemilikan saja.
Aspek ba’id-nya, karena memalingkan dalil ‘am dari keumumannya
tanpa dalil.
8. Men-ta'wi/ HR. Bukhari-Muslim;

5 Ja T 8 55l paS 22N 8,25 6 Ll Al
“Allah SWT melaknat pencuri yang mencuri telur, kemudian dipotong tangannya, dan

mencuri tali, kemudian dipotong tangannya”
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9.

dengan _,14551-1 iay (helm besi) dan tali perahu. Disampaikan Imam

Yahya bin Aktsam dan yang lain. Hal ini bermotif menyerasikan
dengan hadits-hadits yang menjelaskan - kadar tertentu dalam
pemotongan tangan.

Aspek ba'idnya, karena mengarahkan makna lafadz dati selain yang
mudah ditangkap oleh hati, yakni telur ayam dan tali biasa. Hal ini
didukung dengan adanya celaan berupa laknat, karena pada umumnya
manusia mencela pencuri perkara sepele, bukan pencuti harta yang
banyak. Sedangkan sangsi pemotongan diberikan karena pencurian
tersebut akan menjerumuskan pada pencurian berikutnya yang
dikenakan hukuman potong tangan.

Men-ta'wil HR. Bukhati-Muslim;

LY 55,45 515V 2258 51 S 54
“Bilal diperintah menggenapkan adzan dan mengganjilkan igamah”
dengan 7a’wif, Bilal ra diperintah menjadikannya penggenap dari adzan
Ibn Ummi Maktum ra, namun tidak menambahi igamabnya.
Disampaikan sebagian ulama salaf. Hal ini karena dipengaruhi
pendapat mercka bahwa kalimat dalam adzan tidak diulang-ulang.
Aspek ba’'idnya, karena telah memalingkan lafadz hadits dari makna
yang mudah difahami hati, berupa menggandakan mayoritas kalimat
adzan dan mengucapkan sckali pada iqamah. Dimana hal ini diperkuat
hadits lain riwayat Anas ra dalam shahih Bukhari-Muslim.
GBI Y] 261 53,5 685 o189 as o 53, ot
“Bilal diperintah menggenapkan adzan dan
mengganjilkan iqamah, kecwali lafady qad gamat as-shalah”

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa kalimat iqamah diucapkan sekali,
selain lafadz “Qad gamat as-Shalah” yang dibaca dua kali’.

|

® Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, voi Il hal, 53-58
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MUJMAL

]rﬂ- Ji\

24 gc Suatu perkara yang tidak jelas dilalab-nya (arah

| 5 P yang j ya (

Je) 36 s ¢ cs VJ * maknanya), Maka tidak ada sifat mujmal dalam

Lﬁ;}.’,_ J_g_ 5 X J:_]'q L1 3 ayat tentang pencurian, dan contoh-contoh
j ¥ semacam,

* . . s & -fg o & 87 - .
Ihialy &8l el w pgpta e et
M| CE:.J Y ke oty RIS
» iﬂe o g i l—.'\}l'r&:@'\l
Y g e w8l & i

T T ow & gl e ), dan
SIS G W DS . izms sy

s | Aj\j 3 karena dilalah dari masing-masing sudah jelas.
7 JQ CJ“:JJ Segolongan ulama berbeda pendapat dalam

r '3 SCmuanya.

PENGERTIAN MUJMAL

Mujmal secara bahasa adalah bercampur. Secara istilah, maujmal
adalah ucapan atau perbuatan yang dalalab-nya (arah maknanya) tidak
jelas. Mengecualikan kata muhmal (tidak terpakai), karena tidak ada
dalalab-nya dan mubayyan (sudah dijelaskan), karena dalalab-nya sudah

jelas. Contoh mujmal dalam ucapan, seperti lafadz 23 yang mungkin

diartikan suci dan haid, karena musytarak (dipersekutukan) antara dua

makna tersebut. Dan contoh m#jmal dalam perbuatan, seperti hadits yang

menjelaskan bahwa Nabi saw meninggalkan tasyahud dan berdiri
melakukan rakaat ketiga. Ada kemungkinan Nabi meninggalkan dengan
sengaja, sehingga hukum tasyahud hanya sunnah dan boleh ditinggalkan.

Kemungkinan yang lain Nabi saw meninggalkan karena lupa, sehingga

hukum tasyahud adalah wajib.

Maujmal terbagi menjadi tiga macam.

1. Lafadz yang secara lughat tidak dipahami maknanya. Penyebabnya
adalah lafadz tersebut gharib (tddak terpakai umum), seperti kata &J_l@.l‘-
sebelum ditafsiri.

2. Lafadz yang maknanya diketahui secara lughat, namun tidak
dikehendaki, dan justru menghendaki makna lain. Penyebabnya adalah
pembicara sengaja menyamarkan. Seperti kata; 33| (tiba), $a)l (shalat)
dan £ (zakat).
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3. Lafadz yang maknanya diketahui secara lughat, namun betjumlah
banyak dan yang dikehendaki hanya satu serta tidak mungkin
menentukannya karena buntunya metode tarjih. Seperti lafadz
musylarak. Penyebabnya adalah banyaknya wadli’ (pembuat bahasa)
atau terlupakannya pembuat bahasa pertama, jika pembuatnya selain
Allah SW'T®,

SILANG PENDAPAT KE-MUJMAL-AN BEBERAPA CONTOH

Berikut ini beberapa contoh lafadz yang tergolong bukan mujmal,
karena dilalah dari masing-masing sudah jelas. Meskipun segolongan
ulama berbeda pendapat dalam semuanya. )

1. Ayat tentang pencurian, (vA : s.5W1) Wl ,a36 £5,\005 & 205 (laki-laki
Jyang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya). Ayat
ini tidak bersifat mujmal baik dalam menjelaskan makna 3\ (tangan)
atau C}u_\ﬁ (pemotongan). Berbeda dengan pendapat sebagian
Hanafiyah. Mereka mengatakan, ayat tersebut mujmal dalam
menjelaskan makna 32\, kerena X diucapkan untuk keseluruhan (dari
ujung jari sampai pundak) dan untuk sebagian, adakalanya sampal
pergelangan, atau sampai siku. Hal ini berart menganggap lafadz il
sebagai musytarak (dipersekutukan). Selain itu, ayat di atas juga mujmal
dalam menjelaskan makna gadll, kerena c}uJ\ diucapkan untuk makna

memotong dan melukai. Dan salah satu dari semua makna tersebut
tidak ada yang dhabir. Sedangkan pemotongan Nabi SAW mulai dari
pergelangan tangan menjadi penjelas  (mubayyin) bahwa yang
dikehendaki adalah memotong dari pergelangan tangan. Argumentasi
ini ditanggapi pendapat pertama, bahwa makna dhabir dari 32\ adalah
keseluruhan anggota tangan sampai pundak, dan makna dhabir dari
’cz.ﬂl adalah memotong. Dan pemotongan Nabi SAW mulai dari

pergelangan tangan menjelaskan bahwa yang dikehendaki dari kata il

adalah sebagian. Dan hal ini tergolong majaz, dimana menurut
tinjauan kaidah, majag lebih baik dibandingkan isysirak’.

2. Contoh semacam (v : L)) r’&,uﬁf (.é_-..l.:: Ca5> (dibaramkan atas kamu
(mengawini) ibu-ibumn). Berbeda dengan pendapat Imam al-Karkhi dan

¥ Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy, An-Nafahat, hal. 87
7 Al-lsnawi, At-Tamhid Fi Takhrij al-Fury’ ‘ala al-Ushul, vol | hal. 433 dan Jalal Ad-Din Al-
Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 53-58
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sebagian Ashhab As-Syafi'i yang mengatakan, bahwa penyandaran
hukum haram pada benda (%) tidak dibenarkan, karena hukum
hanya berhubungan dengan perbuatan manusia. Sehingga harus ada
petbuatan yang dikira-kirakan dalam contoh tersebut. Dalam hal ini
memungkinkan adanya beberapa alternatif lafadz yang dikira-kirakan,
padahal tidak ada murajih (faktor yang mengunggulkan) antara satu
persatunya dengan yang lain. Sehingga kemudian menjadi berstatus
mujmal. Argumentasi ini dibantah oleh pendapat pertama, bahwa
murafjib jelas keberadaannya, yakni berupa % Urf telah menetapkan
bahwa yang dikehendaki dalam contoh di atas adalah keharaman
istimta’ (mencumbui), baik dengan menyetubuhi atau yang lain.

3. Contoh semacam (1 : s8\W\) témuyt)y V2V (dan usaplah kepalam!).
Berbeda dengan pendapat sebagian Hanafiyah yang mengatakan, ayat
tersebut mujmal, karena mengusap mungkin diarahkan pada seluruh
kepala atau sebagian kepala. Dan mengusapnya Nabi SAW atas ubun-
ubun menjadi penjelas (mubayyin) atas hal tersebut. Argumentasi ini
ditanggapi oleh pendapat pertama, bahwa kemungkinan tersebut tidak
ada. Karena yang dimaksud dalam ayat adalah kemutlakan ‘mengusap’
yang bisa mengarah pada batas minimal dari makna ‘mengusap’ atau
selainnya.

4. Contoh HR. Tirmidzi; &5, | T\e= N (tidak ada nikah yang sab kecnali
dengan adanya wali). Betbeda pendapat dengan Imam Abi Bakar Al-
Bagilani yang mengatakan, secara tekstual tidak dibenarkan menafikan
nikah tanpa wali, padahal wali jelas ada. Sehingga harus dikira-kirakan
kata-kata lain di dalamnya. Dan terjadi tarik ulur antara mengira-
ngirakan kata ‘sah’ atau ‘sempurna’, dalam kondisi tidak ada muragih
(yang mengunggulkan) salah satunya. Schingga statusnya menjadi
mujmal. Pendapat pertama menanggapi, bahwa dalam contoh di atas
ditemukan maurajih yang mengunggulkan kata ‘sah’ untuk dikira-
kirakan. Yakni bahwa penafian hukum sah lebih dekat dengan
penafian dzat (nikah itu senditi), karena setiap perkara yang tidak sah,
maka tidak dipethitungkan, dan seolah-olah tidak ada (wa'dum).
Berbeda dengan penafian kesempurnaan, maka terkadang masih
diperhitungkan. 3 )

5. Contoh HR. Baihaqi; Ul 331 52 &3 (dibebaskan dari umatks siksaan yang
timbul dari kesalaban). Berbeda dengan pendapat Imam Abu al-Husain
Al-Bashri, Abu ‘Abdillah Al-Bashri, dan sebagian Hanafiyah yang
mengatakan bahwa pembebasan kesalahan tidak dibenarkan karena
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kesalahan terlihat nyata adanya. Dengan demikian diperlukan pengira-
ngiraan perkara lain. Dan terjadi tarik ulur mengenai beberapa petkara
yang dikira-kirakan, dalam kondisi tidak ada mwrgjih (yang
mengunggulkan) salah satunya. Sehingga menjadi berstatus mujmal.
Pendapat pertama menanggapi, bahwa dalam contoh di atas
ditemukan murgjih berupa ‘wrf yang mengarahkan makna yang

dikehendaki adalah membebaskan 333151 (siksaan).
6. Contoh HR. Bukhari-Muslim; S0 32\, Y1 $\% Y (tidak ada shalat yang

sab, kecuali dengan fatibab-nya kitab). Berbeda dengan pendapat Imam
Al-Qadhi Abi Bakar Al-Bagilani. Kajian dalam contoh ini sama
dengan contoh ke 4 di atas®.

s eE d s JEN L Scsungguh.nya mg}mz{ ada dalam contoh
2405 f—"J J""" :'»',1 JJ £ P seperti ¢5a), I, Lid), dan seperti kata
o 23A gwl J5 ‘....._:L 5 &5 karena lafadz ini berkutat antara fa’s/
555 51 JG3 453, J,4adl; Je\sll dan maful Serta firman Allah SWT:
4 "' :' L‘}E;uql "
A VAT A uy sde 5 N AL s 2 s
Y 2 wde 4355 §y5uldl;  Sabda Nabi SAW:

W o o;j = 8l Jrijda’ ir .=—::‘='=T=-lla'-.’ "7‘7"3l
fae s g ppassf gy WS EEOEREE
Sal Lok 55 o5 olis g

B G Y B dGE ol sl

Dan ucapanmau;
Fex R g 2tz " :‘Pu\:nc-:l;ig:j

BEBERAPA CONTOH MUJMAL
Mujmal adakalanya terjadi dalam lafadz mufrad dan adakalanya

dalam lafadz murakkab. Berikut contoh mujmal dalam lafadz mufrad dan

faktor-faktor yang melatarbelakanginya.

1. Faktor peletakan lafadz untuk menunjukkan beberapa makna.
Contoh, lafadz i)\ yang mungkin diartikan suci dan haid, karena
musytarak (dipersekutukan) antara dua makna tersebut.

2. Faktor kepantasan untuk menunjukkan beberapa makna sebab
kemiripan. Contoh, lafadz 2l yang pantas diartikan akal dan cahaya

® Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol Il hal. 58-60
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matahati. Karena keduanya memiliki sisi kemiripan dapat memberikan
petunjuk.

Faktor kepantasan untuk menunjukkan beberapa makna sebab
persamaan. Contoh, lafadz r._zl-i yang pantas diartikan bumi dan
langit. Karena keduanya memiliki persamaan dari sisi luas dan jumlah.
Faktor kepantasan untuk menunjukkan beberapa makna sebab unsur
7lal (perubahan huruf %/af) di dalamnya. Contoh, lafadz élli;w.j'l karena
lafadz ini berkutat antara fa’%/ dan mafu/ melalui proses penggantian
huruf ya’ yang berharakat kasrah atau fathah menjadi #/if. Dan hanya
dapat dibedakan menggunakan huruf jer, seperti | dalam fz %/, dan ﬁ

3ass dalam maful.

Kemudian beberapa contoh mujmal dalam lafadz murakkab di

antaranya;

1

Firman Allah SWT; (cry :5,al1) E_KEJH 83EE sl gjh _’,fu.:j (atan dima'aflean
oleh orang yang memegang ikatan nikah). Karena makna ayat ini mungkin
diarahkan pada wali dan suami. Imam As-Syafi’i mengarahkan pada

suami, dan Imam Malik mengarahkan pada wali, karena keduanya
memiliki dalil pendukung.

Firman Allah SWT; () : 5.5U1) r's—a.\lé ‘_;J G\ (kecuali yang akan dibacakan
kepadamn). Karena makna ayat ini tidak diketahui sebelum turun ayat
lain yang menjelaskan, yakni ayat; (v : s.oll) Cjﬁi;.}! r_’%..l.; Ea5
(diharamkan bagimu (memakan) bangkai). Dan ke-mujmal-an ayat di atas
berdampak pada mumalnya  mustatsna  minku (perkara  yang

dikecualikan), yakni (v : W) p&Y iz 22 Elot (dibatatiban baginm
binatang ternak).

. Firman Allah SWT; (¥ : oles JT) &3l 1 V) :\.L_‘;ii da; &5 (Padahal

tidak ada yang mengetabui ta'wilnya melainkan Allah dan orang-orang yang
mendalam  tlmunya). Karena lafadz 5,533 mungkin  dijadikan
permulaan (#b#ida’) dan mungkin dijadikan ‘@#baf (bersambung dengan
sebelumnya). Jumhur mengarahkannya pada #b#da’ berdasarkan dalil
bahwa seandainya lafadz (,~.\)\; dijadikan %#haf, maka tentunya
lafadz 4 E3T § §,% menjadi 7b#ida’, dimana hal ini menyalahi kriterian
bahasa yang fasih. Didukung dengan definisi pengarang atas

mutasyabih, yakni ayat yang pengetahuan makna di dalamnya hanya
dimiliki Allah SWT.
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4. Sabda Nabi SAW: i § &is s S s r.’%i:.j o N (janganiah

seseorang dari kalian melarang tetangganya melctakkan kayu pada temboknya).
Karena dhamir (kata ganti) dalam lafadz ;)\i> memungkinkan kembali
pada 459 dan ¢ Dalam hal ini Imam As-Syafi’i dalam qaul jadidnya
melarang seseorang meletakkan kayu pada tembok tetangganya tanpa
disertai ijin. Dalam hal ini Imam As-Syafi'i mengembalikan dhamir
pada lafadz j&-I. Dipertegas dengan dalil HR. Hakim tentang khutbah
Nabi SAW saat haji wada’ ; ) )

i b G ABET G Y as T JU Bt 2N J£ Y

“Tidak halal bagi seseorang dari harta saudaranya, kecuali

sesuaty yang sandaranya berikan kepadanya dengan kerelaan hati”

Sedangkan dalam qaul qadimnya, Imam As-Syafi’i tidak melarang,
karena mengacu pada dhabir dari hadits bahwa dbamir tersebut sesuai
runtutan semestinya kembali pada =4,

5.50G Gl &5 (Zaid adalab tabib yang abli). Karena lafadz el

memungkinkan kembali pada .5 dan pada 535. Dan masing-masing
akan berimplikasi perbedaan makna yang mencolok.

- 3535 ¢35 8N (Tiga tersusun dari genap dan ganjil). Karena lafadz B33

memungkinkan disifati dengan dua sifat genap dan ganjil dan
memungkinkan juz penyusunnya, yakni dua dan satu disifati dengan
genap dan ganjil. Meskipun setelah menimbang amr kharyj (faktor
cksternal) berupa kebenaran ucapan dasd pembicara, maka
kemungkinan kedualah yang terpakai. Katrena mengarahkan pada
kemungkinan pertama akan mengakibatkan pembicara dianggap
betbohong’.

_.;E_ﬁ'. TR T »5);5 Menurut Ashah, lafadz mujmal ada dalam Al-

@ AEs) e
z goaty gE. Lo
8 g2 g gty
PAES 555 G s é.z,;,‘n‘

-

) 38 e ol 4

-
-

" a3 °; F o3 ,; oz

do e 5l o 1 s
g

it &2

Kitab dan As-sunah, dan bahwasanya musamma
gyar’i (pemaknaan syar'i) lebih jelas dibanding
niusamma lyghawi, dimana hal itu sudah tersebut
di depan. Apabila musamma syari  sulit
diterapkan  secara  hagiqat, maka akan
dikembalikan pada musamma syar'i secara majaz,
atau lafadz tersebut berstatus mujmal, atau
diarahkan pada lughawi, dalam hal ini terdapat
beberapa pendapat.

? Ibid, hal. 60-62, Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 264-265, dan Prof Dr
KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 288-289
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EKSISTENSI DALIL MUJMAL
Menurut Ashah, lafadz mujmal ada dalam Al-Kitab dan As-sunah,

dengan bukti contoh-contoh di atas. Sedangkan Imam Dawud Ad-
Dhahiri menafikan keberadaannya. Ada kemungkinan kita pisahkan
contoh-contoh di atas dengan mengatakan bahwa contoh pertama di atas
(v oAl - ) &l _’,L._,j) secara dhabir menunjukkan makna suami, karena

dialah yang memiliki ikatan pernikahan. Contoh kedua (: sl - & & M)

~z 4

berbarengan dengan ayat yang mentafsirinya, yakni éﬁu_..l\ e eass
Contoh ketiga (v : 0\ ee JT = §y5ul?lls) secara dbabir menunjukkan ibtida’
(permulaan). Dan contoh keempat (’.’33}! CH Y) secara dbabir kembali
pada lafadz 35\, karena lafadz ini adalah pusat perbincangan.

PENERAPAN MUSAMMA SYAR’TDAN LUGHAWI

Menurut Ashah, musamma syar'i (pemaknaan syar'i) pada sebuah
lafadz lebih jelas dibanding musamma lughawi dalam konteks wrf syari,
lantaran Nabi SAW diutus untuk menjelaskan syariat, hingga kemudian
diarahkan pada syar’% Menurut pendapat kedua, statusnya tidak lebih jelas
dalam nabi. Imam Al-Ghazali mengatakan, berstatus mujmal, sedangkan

Imam Al-Amidi mengatakan, diarahkan pada /ughawi. Dan masalah ini

telah dibahas dalam pembahasan pembagian lafadz menjadi hakikat dan

majaz terdahulu.
Kemudian apabila musamma syar'i sulit diterapkan pada sebuah
lafadz secara haqiqat, maka dalam hal ini terjadi silang pendapat;

1. Dikembalikan pada musamma syar’i secara majaz. Hal ini demi menjaga
keberadaan syar’i sebisa mungkin. Pendapat ini dipilih pengarang
dalam Syarh al-Mukhtashar.

2. Diarahkan pada /yghawi, dalam rangka mendahulukan hakikat dari
majaz.

3. Lafadz tersebut berstatus mujmal, karena berkutat antara majag syar'i
dan musamma lughawi.

Contoh permasalahan ini adalah HR. Tirmidzi ;
SUPEREE TR LSS NS 4]
“Thawaf di Baitullah seperti shalat, hanya saja sesungguhnya
Allah SWT menghalalkan berbicara di dalamnya”

Dalam hadits ini pemaknaan shalat secara syar sulit diterapkan, maka
menurut pendapat pertama, dikembalikan pada musamma syar’i secara
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majaz dengan mengatakan “thawaf seperti shalat” dalam persoalan harus
bersuci, niat dan selainnya. Menurut pendapat kedua, diatahkan pada
musamma lughawi, yakni doa kebaikan, karena thawaf memuat doa-doa
tersebut, Sehingga tidak disyaratkan suci, niat dan hal-hal lain. Menurut
pendapat ketiga, berstatus m#jmal, karena berkutat pada dua perkara yang
memungkinkan'.

’]": Al .E_:':il'! Sfng Menurut pendapat yang dipilih, bahwa lafadz
yang suatu saat terpakai pada satu makna, dan

éj_l:, J“'ﬁj Ari J3 53\3 é;_;! saat yang lain pada dua makna, dimana makna
e B er g R . pertama bukan salah satu dari kedua makna
51 obs s (RsL &=\ tersebut, maka lafadz tersebut berstatus
mujmal. Dan apabila makna pertama adalah
salah satu dari keduanya, maka makna tersebut
<<y wajib diamalkan, sedangkan makna yang lain
27 %" ditangguhkan.

MUJMAL KARENA FAKTOR PEMAKAIAN MAKNA
Apabila pembawa syariat menyampaikan sebuah lafadz yang

mutlak, dimana lafadz tersebut memiliki dua pemakaian. Sekali waktu
terpakai pada satu makna, dan saat yang lain pada dua makna. Dan
makna pertama bukan salah satu dari kedua makna ini, serta kedudukan
dua pemakaian tersebut setara. Maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama;

1. Pendapat Ashah, lafadz tersebut berstatus mujmal.

2. Pendapat kedua, diarahkan pada dua makna tersebut, karena akan

lebih banyak mendatangkan faidah.

Contoh dalam HR. Muslim;

(K% 2015
“Tidak boleh menikah seseorang yang beribram, juga tidak boleh dinikahi”

Mengacu pada pemaknaan “nikah” yang dipersekutukan antara akad
dan persetubuhan, maka ketika diarahkan pada makna persetubuhan,
akan menghasilkan satu makna, yakni seseorang yang berihram dilarang
menyetubuhi dan memberi kesempatan orang lain menyetubuhinya. Dan
apabila diarahkan pada makna akad, akan menghasilkan dua makna,
yakni sescorang yang berihram dilarang melakukan akad untuk dirinya
sendiri dan melakukan akad untuk orang lain, dimana kedua makna ini
ada kadar yang dipersekutukan, yakni kemutlakan akad.

4 =

I Pey P Jas i sl

10 jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol Il hal. 62-63
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Kemudian apabila makna pertama adalah salah satu dari kedua
makna, maka makna tersebut wajib diamalkan, karena makna ini ada
dalam dua pemakaian. Sedangkan makna yang lain ditangguhkan, karena
masih berkutat pada beberapa kemungkinan. Pendapat lain mengatakan,
makna lain ini juga diamalkan, karena akan mendatangkan lebih banyak
faidah. Contoh HR. Muslim;

G5 G Gk 551 20
“Wanita janda lebih berbak atas dirinya dibandingkan walinya”

Pemakaian pertama dari lafadz hadits adalah pada satu makna, yakni
wanita janda boleh mengakadi dirinya sendiri. Sedangkan pemakaian
kedua adalah pada dua makna, yaitu wanita janda boleh mengakadi
dirinya sendiri dan memberi ijin walinya untuk mengakadi tanpa ada zbar
(paksaan). Dimana salah satu dari kedua makna ini adalah makna yang
dihasilkan pemakaian pertama. Imam Abi Hanifah mengatakan, boleh
mengakadi dirinya sendiri. Sebagian Ashhab As-Syafi’i juga berpendapat
sama, namun dalam kondisi berada di suatu tempat dimana wali dan
hakim tidak dijumpai. Imam Yunus bin Abd al-A’la menukil pendapat ini
dari Imam As-Syaf?’i'.

Wallabu a’lam bis shawab

1 1bid, hal. 64-65 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal, 291
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BAYAN

OLAN

2o e s &j‘“ 2\-5| Adalah mengeluarkan sesuatu dari keadaan tidak

F O By jelas (musykil) menuju keadaan jelas (fgjally). Bayan
1’ L};;ﬂ\ J'! JK_,,,\_H menjadi kewajiban bagi orang yang diharapkan

S memahami sesuatu yang mmusykil, berdasarkan

3 g" o '—-§: kesepakatan ulama, Karena dia

u membutuhkannya.

-2+ 7= Menurut Ashah, bayan terkadang menggunakan

} - ,si |- perbuatan, dan bahwasanya dalil yang
L d‘: 288 C«a\}} menunjukkan dhan bisa menjadi bayan dari dalil

¢ )l.;..'.]\ s & _,.’,Eﬂl C,T yang bersifat yakin,

L;/ﬂ Jao7

DEFINISI DAN HUKUM BAYAN

Pengertian bgyan secara bahasa adalah penjelasan. Secara istilah,
bayan adalah mengeluarkan sesuatu yang bersifat tidak jelas (musykil)
menuju sifat jelas (fgalh). Sedangkan mendatangkan lafadz dbabir tanpa
didahului zusykil, tidak disebut sebagai bayan.

Ulama sepakat, bayan menjadi kewajiban (belas kasihan dari Allah
SWT) bagi orang yang dikehendaki Allah SWT memahami sesuatu yang
musykil. Karena orang tersebut butuh untuk diamalkan atau difatwakan.
Sedangkan selain orang sebagaimana di atas tidak ada keharusan, karena
tidak ada keterkaitan padanya, serta dia tidak membutuhkannya.

RUKUN DAN BENTUK-BENTUK BAYAN
Rukun dari bayan ada tiga macam;
1. Mubayyan (yang dijelaskan), yakni dalil mujmal dan dbabir.
2. Mubayyan lahu, yakni orang mukallaf yang terkena khithab.
3. Mubayyin (yang menjelaskan), ada beberapa macam;
a. Berbentuk ucapan. Adakalanya dari Allah swt contoh QS. Al-
Bagarah;

A 1,458 of et d.\.‘u\ &)
"S'emﬂgngbr_zya Allah menyurnh kamu menyembelih seekor sapi betina”

Sebagal bayan dari firman Allah swt QS. Al-Bagarah : 69:
u..u.ku\ “’\ij)eb» ;
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“Adalah sapi betina yang kuning yang kuning tna warnanya, lagi
menyenangkan orang-orang yang memandangnya”

Adakalanya dari Nabi SAW, contoh, sabda Nabi;
ol 2SN e\
“Dalam tanaman yang diairi dengan air bujan ada kewajiban zakat
sepersepulub’”.
Sebagai bayan dari firman Allah swt QS. Al-An’am:141:

sslas 135 485 15T
“Dan tunaikanlah haknya di hari memetik basilnya™

b. Berbentuk perbuatan Nabi SAW. Disampaikan oleh pendapat
Ashah. Contoh, sabda Nabi saw; )
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku melakukan shalat”
Sabda dalam hadits ini menunjukkan bahwa perbuatan Nabi SAW

dalam mengerjakan shalat menjadi bayan dari firman Allah swt QS.
Al-An’am:72 j
LA 1,051

“Dirikaniah shalat”
Pendapat lain, tidak diperbolehkan menggunakan perbuatan.
Katena lamanya masa dari perbuatan, hingga berakibat
pengakhiran bayan, padahal memungkinkan digegaskan dengan
ucapan. Hal semacam ini secara akal tidak boleh terjadi. Pendapat
Ashah menanggapi, ketidakbolehan tersebut tidak bisa diterima,
karena boleh mengakhirkan bgyan sampai waktunya dilakukan atau
karena tujuan tertentu.
Termasuk perbuatan Nabi SAW adalah bayan menggunakan Zagrir
(ketetapan), kitabah (tulisan), dan dsyarah (isyarat). Menurut
pengarang kitab Al-Wadhih dari kalangan Hanafiyah, tidak ada
silang pendapat mengenai bayan menggunakan kitabah dan isyarab.
Contoh kistabah, surat yang dikirim Nabi saw pada penduduk
Yaman tentang penjelasan diyat nyawa dan anggota badan. Juga
surat yang dikirimkan Nabi saw tentang penjelasan kadar zakat.
Contoh #syarah, Nabi saw yang berisyarat dengan kesepuluh jarinya
sebanyak tiga kali sebagai penjelasan tentang bilangan hari dalam
satu bulan, yakni tiga puluh hari. Kemudian Beliau mengulangi
isyaratnya tiga kali dan pada ketiga kalinya mengurangi satu jarinya,
yang artinya bulan terkadang hanya dua puluh sembilan hari “.

2 bR, Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-lslami hal 220-222, Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 292, dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawam/’,
vol Il hal. 65-66 )
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MENJELASKAN DALIL MA’LUM DENGAN MADHNUN
Menurut Ashah, dalil yang bersifat dban (madbnun) sisi matannya

diperbolehkan menjadi bayan dari dalil ma’lum (gath’)) matannya, seperti

Al-Qur’an, As-Sunnah yang mutawatir. Pendapat lain, tidak

diperbolehkan, karena derajat madhnun di bawah ma’lum. Disanggah oleh

Ashah, bahwa dalam hal ini wadhnun diposisikan setara dengan ma’lum

karena unsur kejelasan yang akan digunakan sebagai bayen. Dari

penjelasan di atas, dapat dipetakan silang pendapat ulama sebagai betikut;

1. Bayan (dalil penjelas) harus lebih kuat dibandingkan mubayyan (yang
dijelaskan). Versi ini dipilih oleh Imam Ibn Al-Hajib.

2. Bayan diperbolehkan setara dengan mubayyan-nya. Disampaikan Imam
Al-Karkhi.

3. Apabila kewajiban bersifat umum bagi seluruh mukallaf, seperti shalat,
maka bayan haras ma’lum dan mutawatir. Namun jika tidak, dan hanya
diketahui terbatas oleh golongan ulama, seperti nishab pencurian dan
hukum-hukum budak msukatab, maka hadits ahad diterima sebagai
bayan. Versi ini diriwayatkan Al-Qadhi dari ulama Iraq”,

12 1fl,2 4. 222223 €5 Dan menurut Ashah, dalil yang lebih dahuly,
s L‘LP' QE) r.r..uMJ'l b meskipun keberadaannya kﬁtra t%dak tahu, baik
Q\) :;‘\;:.E'l. ;j., L};-éj\j d},ﬂ\ g" ucapan atau perbuatan adalah dalil penjelas
S _ . 7 _ (mubayin). Apabila dua bayan tidak cocok,
S-SR WY QUL 3ax ;J schbagaimana jikalau Nabi SAW melakukan
. 5 ec. w3 ... thawaf dua kali setelah turunnya ayat haji,
21y Al oulsh G_‘;“' %% kemudian Beliau memerintahkan thawaf satu
5 . of S 1. tache kali, maka yang menjadi bayan adalah ucapan,
L‘"::;J ¥ L‘“j d"%’ sl sedangkan ’ pgrbuat;n szi SAW ()Fang
S J63 \;;E; 51 GiEL melebihi tuntutan ucapan Beliau) hukumnya
. ., sunnah atau wajib, baik ada di depan atau di
Eniii.’.ﬂ oaed|  akhir, Imam Abu Al-Husain mengatakan, yang

terdahulu adalah bayan.

MENDAHULUINYA PERBUATAN ATAU UCAPAN

Apabila bayan muncul berbentuk ucapan dan perbuatan, dimana
keduanya cocok (sepadan) dalam penjelasannya, dalam arti salah satunya
tidak melebihi atau kurang dari yang lain, semisal contoh, setelah turun
ayat tentang ibadah haji yang memuat thawaf di dalamnya, Nabi SAW
melakukan thawaf satu kali dan memerintahkan thawaf satu kali, Maka

B jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 267 dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar,
Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 101
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mengenai posisi dalil yang menjadi penjelas (mubayyin), ulama berselisih
pendapat

. Menurut Ashah, yang menjadi mubayyin adalah yang lebih dahulu, dan
dalil yang lain (kedua) berstatus mengukuhkannya (f2’/d), meskipun
kekuatannya di bawah dalil pertama. Baik kita mengetahui keberadaan
dalil yang lebih dahulu, atau tidak mengetahuinya.

. Menurut pendapat kedua, apabila dalil kedua kekuatannya di bawah

dalil pertama, maka dalil kedua inilah yang menjadi mubayyin. Karena
sebuah perkara tidak dikukuhkan dengan petkara yang lebih rendah
kekuatannya. Namun argumentasi ini ditanggapi, bahwa alasan
semacam itu dapat dibenarkan dalam konteks pengukuhan (f2’id)
dengan sesuatu yang tidak bisa berditi sendiri, seperti menggunakan

lafadz L}f dalam contoh r.qE' psal\ 2\s (Kaum telah datang selurubnmya),
dimana dari sisi cakupannya lafadz L}f lebih kuat dibandingkan lafadz
p5all. Dan jika dengan sesuatu yang bisa berdiri sendiri, seperti ucapan
dan perbuatan, maka hal ini tidak dilarang, bahkan boleh

mengukuhkan perbuatan yang lebih kuat dengan ucapan yang
kekuatannya lebih rendah.

Sedangkan apabila keduanya (ucapan dan perbuatan) tidak cocok

(sepadan) dalam penjelasannya, dalam arti salah satunya melebihi atau
kurang darti yang lain, semisal contoh, setelah turunnya ayat haji, Nabi
SAW melakukan thawaf dua kali dan memerintahkan thawaf satu kali.
Atau sebaliknya, melakukan thawaf satu kali dan memerintahkan thawaf
dua kali. Maka mengenai posisi dalil yang menjadi penjelas (mubayyin),
ulama juga berselisih pendapat;

g

Pendapat pertama, yang menjadi bgyan adalah ucapan, baik posisi
ucapan mendahului perbuatan, atau lebih akhir, karena ucapan lebih
kuat lantaran menunjukkan bgyan dengan sendirinya tanpa perantara
dan perbuatan menunjukkan bayan dengan perantara ucapan.
Sedangkan perbuatan Nabi SAW yang melebihi tuntutan sabda
(ucapan)nya, hukumnya bisa jadi sunnah atau wajib bagi Beliau, bukan
bagi umatnya. Dan perbuatan yang berkurang dati sabdanya, menjadi
takhfif ~ (ketinganan) bagi Beliau. Hal ini dalam rangka
mengkompromikan dua dalil.

Pendapat kedua, disampaikan oleh Imam Abu Al-Husain Al-Bashri,
bahwa yang terdahulu adalah bayan. Sehingga apabila yang lebih
dahulu adalah ucapan, maka hukum perbuatan sama dengan pendapat
pertama di atas. Namun jika perbuatan yang lebih dahulu, maka
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ucapan berposisi menasakh perkara yang melebihi dari salah satunya
serta ucapan menuntut perkara yang melebihinya'.

o 38 o sl
A5 36 8 gl 5E gadd
I 25 ke K 55 w3
3 A58 s 3 4 2 3200
S 4G gy gl 2
e el A G
g 56 d L el
G s (il S
3 Y @l G sl

oS B By ik
oars 09> yans ne

do YO 32 8T 5 axd

8L Y3 iy 3,550

§ 223

Masalah : mengakhitkan bayan dari waktu
pelaksanaan adalah tidak terjadi, meskipun
boleh terjadi. Sedangkan mengakhirkannya
(dari waktu khithab) sampai waktu
pelaksanaan diakui keberadaannya menurut
jumhur, baik dalil yang dijelaskan memiliki
dzahir atau tidak. Pendapat ketiga, mencegah
mengakhirkan bayan dalam selain mumal
yang memiliki dzahir. Pendapat keempat,
mencegah mengakhirkan bayan berbentuk
ymali (global) dalam lafadz yang memiliki
dzahir, beda halnya dengan lafadz musytarak
dan mutawathi’. Pendapat kelima, mencegah
mengakhirkan bayan dalam selain nasakh,
versi lain mengatakan boleh mengakhirkan
bayan dalam nasakh secara mufakat.
Pendapat keenam, tidak boleh mengakhirkan
sebagian bayan, tidak sebagian yang lain.
Mengikuti  pendapat yang mencegah
pengakhiran bayan, maka menurut pendapat
terpilih, diperbolehkan bagi Rasul SAW
mengakhirkan tabligh sampai waktu hajat.
Dan bahwasanya diperbolehkan seorang
mukallaf tidak mengetahui bahwa sebuah
perkara yang wujud merupakan dzatiyah
mukhasshish dan bahwa hal itu adalah
mukhasshish.

MENGAKHIRKAN BAYAN

Mengakhirkan bayan atas dalil m#mal atau dbabir yang tidak

 dikehendaki sisi dhabirnya dari waktu pelaksanaan adalah tidak terjadi,

meskipun secara akal dan syara’ boleh terjadi menurut ulama yang
memperbolehkan menuntut sesuatu yang tidak mampu dilakukan (fk/f
ma la_yuthag). Sedangkan mengenai pengakhiran bayan dari waktu hithab
sampai waktu pelaksanaan, ulama berselisih pendapat;

* Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 102 dan Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 294
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1. Menurut jumhur, boleh dan diakui keberadaannya, baik dalil yang
dijelaskan berbentuk dhabir, dimana hal ini bukan mwmal, seperti dalil
‘am yang dijelaskan pentakhsisannya, mutlak yang dijelaskan
penqayidannya dan petunjuk hukum yang dijelaskan penasakhannya.
Atau dalil yang dijelaskan selain dhabir, yakni mujmal, seperti lafadz
musytarak yang dijelaskan salah satu dari dua maknanya dan
muthawathi’ yang dijelaskan salah satu anggota makna yang terkandung.

2. Menurut Mu’tazilah dan Imam Abu Ishaq Al-Marwazi, tidak
diperkenankan secara mutlak. Karena hal itu mencacatkan
pemahaman makna yang dikehendaki saat khithab.

3. Menurut Imam Al-Karkhi, tidak diperkenankan pada dalil selain
mumal, yakni yang berbentuk dhabir. Karena akan mengkaburkan
mukhathab (penerima khithab) hingga terjerumus memahami makna
yang tidak dikehendaki. Berbeda halnya ketika berbentuk dalil mumal.

4. Diriwayatkan Imam Al-Abyani dalam Syarh Al-Burhan, kebalikan
pendapat ketiga. Alasan yang digunakan, dalam dalil ‘am terdapat
faidah secara global, tidak dalam dalil m#/mal.

5. Menurut Imam Abu Al-Husain Al-Bashri, tidak diperkenankan
mengakhirkan bayan berbentuk global (fmal) dalam dalil yang
berbentuk dhabir. Contoh, “dalil ‘am ini tertakhsish”, “dalil mutlak ini
terqayidi”, dan “hukum ini ternasakh disertai pengganti”. Hal ini
dikarenakan akan menjerumuskan mukbathab pada makna yang tidak
dikehendaki. Berbeda halnya dengan dalil yang berbentuk mauimal,
seperti musytarak dan mutawathi, maka boleh mengakhirkan bayan
berbentuk global (mal) maupun perincian (fafshili). Contoh, “makna
yang dikehendaki adalah salah satu dari dua makna ini”, dan “makna
yang dikehendaki adalah salah satu anggota makna yang terkandung”.

6. Menurut Imam Al-Jubai, tidak diperkenankan dalam selain nasakh,
karena membuat pemahaman makna dari lafadz menjadi cacat.
Berbeda dengan nasakh, karena posisinya menghapus hukum atau
menjelaskan habisnya masa betlakunya hukum. Namun menurut Al-
Qadhi, Imam Haramain dan Al-Ghazali, boleh mengakhirkan bayan
dalam nasakh secara mufakat. Dan silang pendapat terjadi dalam
selain nasakh.

7. Pendapat lain, tidak boleh mengakhirkan sebagian bayan, dan
mendahulukan sebagian yang lain. Artinya, bayan dilakukan secara
bertahap, seperti sebagian pentakhsish dalil ‘am atau penqayidan dalil
mutlak didatangkan berbarengan dengan khithab, kemudian setelah
selang beberapa waktu didatangkan lagi sebelum waktu pelaksanaan
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tiba. Karena akan berakibat membuat mukbathab memahami bahwa
perkara yang didahulukan adalah keseluruhan bayan, padahal hal ini
tidak dikehendaki. Pendapat ini merupakan cabangan dari pendapat
pertama. Namun versi Ashah, mengakhirkan sebagian bayan
diperbolehkan dan diakui keberadaannya.

Berikut beberapa contoh sebagai bukti diakuinya keberadaan
pengakhiran bayan dari waktu khithab sampai waktu pelaksanaan;
a. Contoh 01;

(1) : QY1) 222t &6 205t e o2l T2
“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan

perang, maka sesunggubnya seperlima untnk Allah”

Ayat ini umum (‘am) pada semua harta rampasan. Kemudian

ditakshish HR. Bukhari-Muslim;

{2 05 e 095 36 35

“Barangsiapa membunub seseorang (dalam perang), dan atas hal itu terdapat saksi
baginya, maka baginya harta lucutan orang tersebut”

Hadits ini lebih akhir dari turunnya ayat di atas. Karena ayat

tersebut turun saat perang Badat, sedangkan hadits ini turun saat

perang Hunain.

b. Contoh 02; )
(s, §55 bzi:;,‘irg:”wmun

““Adalab sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan
orang-orang yang memandangnya”

Lafadz di atas mutlak, kemudian digayidi dengan beberapa
jawaban atas pertanyaan Bani Israil dalam lanjutan ayatnya. Dalam
contoh ini juga terdapat pengakhiran sebagian bayan dari sebagian
yang lain.
c. Contoh 03; )
(v s olawall) ZS 31201 3 5l 3L 28 6
"Hai anakku sesunggubnya akn melibat dalar:
mimpi bahwa akn menyembelibm”

Ayat ini menunjukkan perintah pada Nabi Ibrahim as untuk
menyembelih anaknya. Kemudian dijelaskan penasakhannya
dengan ayat;

(v s laall) gdad ol 5353

“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembeliban yang besar”"

* Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol I} hal. 103 dan Jalal as-Suyuthi,
Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 268-269
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MENGAKHIRKAN TABLIGH BAGI RASUL SAW

Menurut pendapat Al-Mukhtar, berpijak pada pendapat yang
mencegah pengakhiran bayan, maka diperbolehkan bagi Rasul SAW
mengakhirkan tabligh (penyampaian) atas perkara yang diwahyukan
kepadanya, baik Al-Quf'an atau yang lain sampai waktu hajat
(dibutuhkan untuk diamalkan). Karena tidak menyebabkan pemahaman
makna menjadi cacat. Pendapat lain, tidak diperbolehkan, berdasarkan
firman Allah SW'T;

(w:wm)e,\:;,g,fa;jljézfué_lgjgjmqﬁg
“Wabai Rasul, sampaikanlah apa yang diturankan kepadamn dari Tubanmu”
Maksud ayat ini adalah menyampaikan segera. Karena kewajiban
menyampaikan wahyu sudah dimaklumi secara pasti berdasarkan akal,
sehingga perintah dalam ayat tersebut tidak ada faidah selain
menyegerakan penyampaian. Hal ini ditanggapi, bahwa faidah perintah di
sini adalah menguatkan dalil akal dengan dalil naql.

Statemen Imam Ar-Razi, dan Al-Amidi menetapkan larangan
mengakhirkan tabligh dalam Al-Quran. Karena membaca Al-Qur’an
dinilai sebagai ibadah, dan Nabi SAW tidak pernah mengakhirkan
tablighnya. Sedangkan selain Al-Qut’an, seperti hukum-hukum, sudah
maklum adanya, bahwa terkadang Nabi SAW ditanyai tentang hukum,
kemudian langsung dijawab, namun kadangkala ditangguhkan sampai
turunnya wahyu'’,

MENGETAHUI KEBERADAAN MUKHASSHISH

Masih berpijak pada pendapat yang mencegah pengakhiran
bayan, menurut pendapat Al-Mukhtar, diperbolehkan seorang mukallaf
tidak mengetahui bahwa sebuah perkara yang wujud merupakan dzatiyab
mukhasshish (pentakhsish) dan bahwa hal itu sifatnya menjadi mukbasshish,
padahal dia tahu dza#iyah petkara tersebut. Seperti halnya ketika
mukhasshish berupa akal, dan Allah SWT tidak memberikan pengetahuan
sebab akal tersebut kepadanya.

Pendapat lain, tidak diperbolehkan dalam mukbashish berbentuk
dalil nagl (sem%), karena akan berakibat mengakhirkan pemberitahuan
adanya bayan. Namun hal ini disangkal, bahwa yang dilarang hanyalah
mengakhirkan bayan, dan hal ini tidak ada dalam persoalan tersebut.
Adapun ketidaktahuan mukallaf atas mukbashish sebab tidak meneliti
adalah kecerobohan.

*® Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami, vol Il hal. 67
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Sedangkan mukhashish berbentuk akal, ulama menyepakati bahwa
diperbolehkan bagi Allah SWT memperdengarkan lafadz umum (‘am)
pada seorang mukallaf, tanpa memberitahukan bahwa dalam akal
terdapat sesuatu yang mentakhsishnya. Dan semua diserahkan pada
analisa akal dari orang tersebut. Dan sebagai buktinya, ada beberapa
kejadian dimana sebagian shahabat tidak mendengar dalil pentakhsish
dan baru mendengarnya setelah rentang waktu tertentu.

1. Sayyidah Fatimah ra putri Nabi SAW saat menuntut warisannya dari
harta peninggalan Nabi SAW, mengacu pada keumuman firman Allah
SWT;

RPNV PES R TP

“Allabh mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmn”
Kemudian Khalifah Abu Bakar ra mendebatnya dengan metiwayatkan
HR. Bukhari-Muslim;

BionsSsuds iy
“Kami (para Nabi) tidak diwaris. Apa yang kami tinggalkan adalab shadagah”

2. Sayyidina Umar ibn Khattab ra yang tidak mengetahui dalil

pentakhsish tentang kafir Majusi, dari firman Allah SWT;

(o &) 58,4211, 1256
“Maka bunublah orang-orang musyrik”
Beliau berkata saat menyebutkan Majusi; “Aku tidak tahu bagaimana
aku memperlakukan mereka”. Kemudian Abdurrahman ibn ‘Auf ra
meriwayatkan sabda Nabi SAW dalam HR. As-Syafi’i;

STl JA £ L 1,22
“Berlakutean bagi mereka seperti aturan pada Abli Kitab”
Dalam sebuah hadits shahih dijelaskan, Sayyidina Umar ra tidak
mengambil jigyah (pajak) dari kafir Majusi, sampai kemudian
Abdurrahman ibn ‘Auf ra mempersaksikan bahwa Rasulullah SAW
telah mengambil jizyah dari kafir Majusi tanah Hajar".

Wallabu a’lam bis shawab

7 Ibid hal. 67
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NASAKH

C*J‘

S1-- of 53 sef . 21501 Diperdebatkan apakah nasakh adalah menghapus
ok 5l . @ A huEum, atau I;cnjelasan masa bcrakghi.rgya
i B -2 4\ *322-%- hukum. Menurut pendapat yang dipilih, nasakh
&4 r&i" Jediy adalah menghapus hukum syar’i dengan sebuah
ez, (2.5 zaz%;z 1. khithab. Maka tidak sah hukumnya menasakh
J—” 2 L,}"'Jl'l o b ":”u'é—' dengan menggunakan akal. Scdanékan ucapan
e e vz. s. .0 Imam Ar-Razi, “Barangsiapa terputus kedua
o .-,)X,.._:, Bal Fb;‘” kakinya, maka dihapus basuhan keduanya”,
wa e , . dianggap cacat.

&L’i‘:jl.: Y3 Jy>aa Lglie Tidak sah  nasakh menggunakan  ijma’.
.,  Berbedanya pelaku ijma’ (atas nash) mengandung

Bl J155 E;,ZE.ZJ‘L%} maksud penasakhan secara tersirat.

DEFINISI NASAKH (PENGHAPUSAN HUKUM)

Nasakh secara lughat memiliki dua arti, menghilangkan dan
memindah. Nasakh secara istilah diperdebatkan apakah menghapus
hukum, atau penjelasan masa berakhirnya hukum. Menurut pendapat
yang dipilih, nasakh adalah menghapus hukum syari dengan sebuah
khithab. Dari definisi ini, disimpulkan beberapa petsoalan.

1. Maksud ‘menghapus’ adalah bahwasanya khithab Allah swt mengikat
perbuatan manusia, dimana seandainya dalil penasakh tidak ada, maka
hukum tetap berlaku. Namun kemudian dalil penasakh menghapus
dan memutus ikatan tersebut dari perbuatan manusia.

2. Dari kata ‘hukum syar’i’ mengecualikan penghapusan ibahab ashliyah
(boleh secara asal), seperti menghapus bolehnya tidak berpuasa
Ramadhan dengan kewajiban puasa Ramadhan.

3. Dari kata ‘dengan khithab’ mengecualikan penghapusan hukum
dengan adanya kematian, gila, tidur dan lupa.

Dari penjelasan di atas, dapat difahami bahwa tidak sah
hukumnya menasakh dengan menggunakan akal. Seseorang yang
kewajiban ibadahnya gugur karena tidak mampu melakukannya, maka
tidak dikatakan bahwa ibadah tersebut dinasakh baginya. Dari sinilah
dapat diketahui bahwa statemen Imam Ar-Razi dalam Al-Mahshul;
“Barangsiapa terputus kedua kakinya, maka dihapus basuhan keduanya”,
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dianggap cacat. Karena hilangnya hukum sebab hilangnya obyek atau
sabab-nya secara istilah tidak disebut nasakh.

Dapat difahami juga bahwa nasakh tidak sah menggunakan ijma’.
Karena ijma’ sah terwujud pasca wafatnya Nabi SAW, dan nasakh tidak
sah tetjadi pasca wafatnya Nabi SAW. Sedangkan semasa Beliau hidup,
dalil yang dijadikan pedoman adalah sabda Nabi SAW, bukan ucapan
pelaku ijma’. Kemudian, berbedanya pelaku ijma’ dari hukum yang
ditunjukkan sebuah dalil nash, mengandung maksud penasakhan secara
tersirat. Dan nasakh tersebut menjadi sandaran ijma’ mereka'®.

Lo e 5 s 1z 2 27. Dan menurut pendapat shahih, diperbolehkan
i _ LPTLS menasakh sebagian Al-Qur’an dari sisi tilawah
b e _,‘I L.g;-_, z J}L, O‘J’ﬂt dan hukum atau salah satunya saja. Serta

diperbolehkan menasakh perbuatan sebelum

uéa;:.‘". J.d J.uﬂ c:::' Li memungkinkan dilaksanakan.

MENASAKH SEBAG AL-QUR’

Ulama menyepakati bahwa menasakh seluruh Al-Qur’an secara
syara’ tidak diperbolehkan, meskipun secara akal boleh terjadi.
Sedangkan mengenai menasakh sebagian Al-Qur’an, ulama berselisih
pendapat;

1. Diperbolehkan menasakh sebagian Al-Qur'an dari sisi #lawah dan
hukum atau salah satunya saja. Dan ini adalah pendapat yang shahih.

2. Tidak diperbolehkan menasakh sebagian Al-Qur’an, sebagaimana
menasakh seluruhnya yang tidak diperbolehkan berdasarkan ijma’.
Versi ini disampaikan Imam Al-Ashbihani.

3. Tidak diperbolehkan dalam sebagian Al-Qur'an menasakh #lawah
tanpa menasakh hukum, dan sebaliknya. Karena hukum adalah
perkara yang ditunjukkan lafadz, seandainya dikira-kirakan salah
satunya tidak ada, maka akan menetapkan ketiadaan yang lain.

Berikut pembagian nasakh berdasarkan hukum, bacaan (#lawah)
dan tulisan (rasm) secara lebih terperinci;
1. Menasakh hukum, menetapkan #/awah dan rasm. Contoh ini terdapat
banyak dalam al-Qut’an. Salah sarunya ayat tentang iddab,

(se03,a) Ji1 J) el re—-»bﬂ 531531 535355 pdale §35E ; ol
“Dan orang-orang yang akan mmmggai dunia di antara kamu dan meninggalkan
isters, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi naffeab hingga setabun”

8 bid hal. 68, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 271-272, dan DR. Hasan Hito,
Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 241-244
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Dinasakh dengan ayat:

. z
E S FoP L 4

U285 et 4551 gl G
“(hendaklah para isteri itn) menanggubkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuinb
hari”
Ayat ini sebagaimana komentar ahli tafsir, turun lebih akhir dari ayat
pertama, meskipun dari sisi bacaannya lebih dahulu.
2. Menasakh hukum, menetapkan #lawah dan rasm, serta menghilangkan

tilawah ayat penasakh dan menetapkan hukumnya. Contoh firman
Allah swt;

(vo = sluadl) &5 5A65E B2 ooyl g 53,0
“Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itn) dalam rumah sampai mereka
menemni ajalnya”

Dinasakh hukumnya dengan dalil penasakh yang #lawah dan rasm-nya
dinasakh, namun hukumnya ditetapkan, sebagaimana keterangan
dalam hadits shahih, tentang ayat;

Ll CAyA56 5 15 5280 48
‘Vaki-laki twa dan wanita twa ketika keduanya berzina, maka rajamiab
keduanya dengan pasti”
Dalam hadits shahih dijelaskan, ayat ini adalah Al-Qus’an yang dibaca
kemudian lafadznya dinasakh, namun hukumnya ditetapkan.

3. Menasakh filawah, menetapkan hukum dan tidak diketahui dalil

penasakhnya. Contoh;
Ll LR 55 15) Al 428
Taki-laki tha dan wanita tua ketika keduanya berina, maka rajamiah

keduanya dengan pasts”
Dikarenakan Nabi SAW memerintahkan merajam dua pezina muhshan,
sebagaimana yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim.

4. Menasakh hukum dan #lawah, serta manasakh #lawah dan rasm dalil
penasakh”, namun hukumnya ditetapkan. Contoh HR. Muslim dari
‘Aisyah ra :

1 ~tust & s re 30 Forjeo.

P - B . 2 -\
& s L s GeiE OLlas o) Jde P 6K

3

% Maksud manasakh rasm adalah menasakh lafadz al-Qur'an. Artinya, menghilangkan
wajibnya meyakini sifat qur'aniyah dalam lafadz tersebut, serta menghilangkan hukum-
hukum khusus di dalamnya, seperti haramnya menyentuh bagi orang yang berhadats dan
haramnya membaca bagi yang junub_ Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-
Mankabawiy, An-Nafohat, hal 103

80 | JAM'U AL-JAWAMP; Kajian dan Penjelasan Dua Ushul



Santri salaf press

“Ada dalam perkara yang diturnnkan, sepulub suswan yang diketabui dapat

menjadikan mabram. Kemudian dinasakh dengan lima susuan yang diketahni” ™.

MENASAKH PERBUATAN SEBELUM DILAKSANAKAN
Ulama menyepakati bahwa diperbolehkan menasakh petbuatan

setelah diwajibkan atau disunnahkan sebelum terlaksana dan sesudah

waktunya habis. Dan apabila sebelum waktu habis, maka ada dua bentuk;

1. Tidak  memungkinkan  dilaksanakan, baik  karena  waktu
pelaksanaannya belum masuk atau sudah masuk, namun belum
melewati masa yang cukup digunakan untuk melaksanakannya.
Menurut pendapat shahih dan pilihan Jumhur, diperbolehkan
menasakhnya. Contoh, kisah tentang Nabi Ibrahim as yang diperintah
menyembelih anaknya dalam ayat;

(v laall) &S BT ) 3 51 3) e 6

"Hai anakky sesungguhnya aku melibat dalam
mimpi bahwa akn menyembelibmu”
Kemudian penyembelihan tersebut dinasakh sebelum memungkinkan
untuk dilaksanakan dengan ayat;
(v olaall) ohe oh HEry
“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembeliban yang besar”

Kemungkinan bahwa penasakhan dalam ayat di atas terjadi sesudah
memungkinkan dilaksanakan bertolak belakang dengan dbabir
(lahiriyah) dari sifat para Nabi dalam menjalankan perintah yang selalu
bergegas melaksanakan meskipun waktu pelaksanaan longgar.
Menurut pendapat lain, tidak diperbolehkan menasakhnya, karena
taklif (tuntutan) belum istigrar (tetap).

2. Memungkinkan dilaksanakan, karena waktu telah masuk dan sesudah
melewati masa yang cukup digunakan untuk melaksanakannya. Imam
Ibn Harun, Imam Haramain dan Al-Ghazali meriwayatkan
kesepakatan ulama memperbolehkan nasakh dalam persoalan ini.
Namun menurut statemen Imam Ibn Al-Hajib, dalam persoalan ini
juga berlaku silang pendapat sebagaimana bagian pertama di atas.
Imam Al-Hindi memperjelas hal ini, dan meriwayatkan bahwa Imam
Al-Karkhi melarang nasakh®.

?® DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri’ Al-Islami, hal 246-247
% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 273
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225 ohd) ol ’c:u-“)
4 d.,) um;jn «f.ijb)
o Fj 6’4—\) al.e-‘z’b

dsux JG §’“_,;'-.ilb
\gass A..J'u &”3 :_:;_;,

L u\fdb )s 5

Diperbolehkan menasakh dengan Al-Qur’an atas
Al-Qut'an dan As-Sunnah. Dan juga menasakh
dengan As-Sunnah atas Al-Qut’an. Menurut satu
pendapat, tidak diperbolehkan menasakh Al-
Quran dengan Sunnah Ahad. Pendapat yang
benar, tidak ada nasakh Al-Qur’an kecuali dengan
Sunnah Mutawatir. Imam As-Syafi’i berpendapat,
seandainya menasakh Al-Quran dengan As-
Sunnah terjadi, maka pastilah Sunnah tersebut
dibarengi dalil Al-Qur’an. Atau ditemukan nasakh
As-Sunnah dengan Al-Qur’an, maka Al-Quf’an
tersebut tentu dibarengi penguat dalil sunnah lain
yang menjelaskan kecocokan Al-Kitab dan As-
Sunnah.

PERINCIAN NASAKH DALAM AL-

UR’AN & AS-SUNNAH

Dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah terdapat beragam bentuk pe
nasakh-an yang legal dilakukan, dimana pada beberapa bagian, terdapat
silang pendapat ulama di dalamnya. Perincian selengkapnya sebagai

berikut;

1. Menasakh Al- (\ur an dengan Al-Qur’an, contoh ayat tentang “iddab,

(Y?— JJ.J)J‘,:LIIJ\tCMerJ\!IM b—b)lu‘})m_’r_%kﬂuyyw-&

“Dan orang-vrang yang akan meninggal dunia di antara kanis dan meninggatkan ister,
bendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitw) diberi nafkab hingga setahun
lamanya”

Dinasakh dengan ayat:

i
Eeg”

\J.w.c- ) _).@_,,ui aas _)ll ML u..a_w 2
“(hendaklah para isteri itu) mmm{ggﬂbém dirinya (ber'iddals) empat bulan sepulnh
hari”

. Menasakh as-Sunnah dengan Al-Qur’an, contoh dinasakhnya hukum
haram menggauli istri di malam hari bagi orang yang berpuasa yang
ditetapkan berdasarkan as-Sunnah dengan firman Allah swt:

(WAV: 3,21) g5 BRI WATE UL oy
“Dibalalkan bagi kamu pada malam éam bulan
puasa bercampur dengan isteri-isteri famn’”

Menutut sebagian pendapat, manasakh as-Sunnah dengan Al-Qur’an
tidak diperbolehkan karena firman Allah SWT;
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(s 5 Joell) g2} 035 G Q) 5080 S5 el 5Ty
“Dan Kari turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menjelaskan
pada umat manusia apa yang telab diturunkan kepada mereka”

Dalam ayat ini Allah SWT menjadikan Nabi SAW sebagai penjelas
atas Al-Qur’an, maka Al-Qur’an tidak bisa berfungsi sebagai penjelas
bagi sunnah Nabi SAW. Hal ini disangkal, bahwa tidak dipersoalkan
hal itu terjadi karena keduanya datang dari Allah SWT, sebagaimana
dalam ayat;

(v o) 580 52 S5 55
“Dan tiadalah yang dincapkannya itu menurut kemanan hawa nafsunya”
Bolehnya nasakh dipertegas dengan ayat;

(A% Joell) 5% BRI 6 Sles ke 6555
“Dan Kami turankan kepadamu Al Kitab (Al Quran)

untuk menjelaskan segala sesnatu”

. Menasakh as-Sunnah dengan as-Sunnah, contoh hadits :

) & 21\E5)
“Bahwasanya wajibnya mandi hanyalah dari sebab kelyarnya sperma”
Dinasakh dengan hadits;

Jedd g a8 gl =g
"Ketika dua bagian kemaluan yang dikhitan
sejajar bertemu maka mandsi sunggublab wajib”

. Menasakh Al-Qur'an dengan as-Sunnah, baik mutawatir maupun

ahad. Berdasar firman Allah SWT;
(st o) 2l I3 G (0 5504
“Agar kamu menjelaskan pada umat manusia

apa yang telah diturunkan kepada mereka”
Contoh;

TR ) \AJQ,ALJJ A ’“JJ:JHU;.M” B m;énz—.cws
(VA

“Diwajibkan atas kammn, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda)
mant, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat unink ibu-bapak dan karib
kerabatnya”
Dinasakh dengan HR. Tirmidzi;

ONAEWEA
“Tidak ada wasiat yang sah bagi ahli waris”
Menurut sebagian pendapat, tidak diperbolehkan secara mutlak,
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berdasar firman Allah SWT;

(ve: LJ“"!."’)LS“'“‘L“'L‘U"A \Q\Jg_,,é:ubds
“Katakanlab: "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pibak diriks sendiri”.
Menasakh dengan As-Sunnah adalah mengganti dari diri Nabi SAW,
dimana dalam ayat ini tidak diperkenankan. Hal ini disangkal, bahwa
hal itu bukanlah dari diri Nabi SAW, namun semua dari Allah SWT;

(v: F‘"‘”) Sy 58 ki B

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemanan hawa nafsunya”
Menurut satu pendapat, tidak diperbolehkan menasakh Al-Qur’an
dengan Sunnah Ahad. Pendapat yang benar, tidak ada nasakh Al-
Quran kecuali dengan sunnah mutawatir. Imam As-Syafti
berpendapat, seandainya menasakh Al-Qur'an dengan As-Sunnah
terjadi, maka pastilah Sunnah tersebut dibarengi dalil Al-Qur’an. Atau
ditemukan nasakh As-Sunnah dengan Al-Qur’an, maka Al-Qur’an
tersebut tentu dibarengi penguat dalil sunnah lain yang menjelaskan
kecocokan Al-Kitab dan As-Sunnah. Contoh pe-nasakb-an
menghadap Baitul Maqdis yang ditetapkan berdasarkan sunnah
fi'liyyah (perbuatan) dalam hadits shahih Bukhari-Muslim dengan
firman Allah;

(m.",a..l‘n) '.}-\»L;H;EL e
T’akng/éaﬂiab mukamu ke arah M. a.y:dd H aram”
Dan sebagai penguat, Nabi SAW juga menghadap Masjidil Haram™.

Diperbolehkan menasakh nash dengan giyas.
Pendapat  ketiga, diperbolehkan  apabila
berbentuk qiyas jaliy, dan pendapat keempat,
diperbolehkan apabila giyas ada di masa Nabi

s 38 &) GG el 5
WPt I I S [

A Sy B
‘*""‘JGU‘”L‘J\ E‘_-Lﬁ ‘“‘-:’)*“*‘
B85 U5 512 e
Gytms O L2 GF ) asnadl
Bss Pl GG,

G55 sl &85 Gl

SAW, di mana ‘ilat di dalamnya manshushah
(tertera tekstual). Diperbolehkan menasakh
qgiyas dimasa Nabi SAW, dan syarat penasakh-
nya jika berbentuk giyas, haruslah lebih jelas
(dibanding qiyas yang dinasakh), sependapat
dengan imam Ar-Razi, berbeda dengan
pendapat imam Amidi. Dan juga menasakh
mafhum muwafaqah, tanpa menasakh asalnya,
sebagaimana kebalikannya menurut pendapat
shahih. Dan diperbolehkan menasakh dengan
mafthum muwafagah. Mayoritas  ulama’

2 |pid, hal. 273-275
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5 0 T a8 o berpendapat, bahwa menasakh salah satu dari

2'ge= J é‘:” . o mathum muwafaqah dan asalnya, menetapkan
23 5 BYh o C* sJl  pe-nasakh-an yang lain.

_;f J, iy . Diperbolehkan menasakh mafhum

}5-\]'.1: 28 Waus | mukhalafah, meskipun terpisah dari asalnya,

eo s egd e “;_ + % 2 .7, namun tidak boleh menasakh asal, tanpa

&& ©35% ol Ll ) mathum mukhalafah menurut  pendapat

& 121 (2§ 1oy of Adzhar. Dan tidak boleh menasakh dengan
J‘Q‘l’\n‘-—c"—@-’b ‘}‘a\lw el mafhum mukhalafah.

\g;c:.ﬁ\%!;

MENASAKH NASH DENGAN QFYAS
Mengenai persoalan boleh tidaknya menasakh nash dengan giyas,

ulama berselisih pendapat;

1. Diperbolehkan menasakh nash dengan giyas. Karena qiyas bersandar
pada nash, schingga seolah-olah nash sendirilah yang menasakh. Versi
ini adalah pendapat shahih.

2. Tidak diperbolehkan, karena menghindari mendahulukan qiyas dari
nash, dimana nash adalah asal bagi qgiyas.

3. Dipetbolehkan apabila berbentuk qiyas ja/y, bukan qiyas &bafi, karena
dianggap lemah.

4. Diperbolehkan apabila qiyas ada di masa Nabi SAW, dimana ‘#/a# di
dalamnya manshushah (tertera tekstual), Dan tidak boleh manakala ‘i/a#
berbentuk mustanbathah (digali melalui ijtihad), karena dianggap lemah.
Juga tidak boleh manakala giyas ditemukan setelah zaman Nabi SAW,
karena nasakh sudah tidak berlaku.

PE-NASAKH-AN QIYAS DAN MAFHUM
Dipetbolehkan menasakh giyas yang ada semasa hidup Nabi

SAW dengan nash atau giyas yang lain. Dan jika penasakh berbentuk
qiyas, maka diharuskan lebih jelas dibanding qiyas yang dinasakh. Hal ini
sependapat dengan imam Ar-Razi. Dan tidak cukup menggunakan giyas
adwan (yang lebih rendah), katena tidak sebanding, atau qiyas musawi
(yang setara), karena tidak ada faktor yang mengunggulkan (murajih).
Sedangkan Imam Al-Amidi mencukupkan dengan qiyas musaws.
Pe-nasakh-an juga dikenal pada mafhum muwafagah. Menasakh
mafthum  muwafagah sekaligus asalnya (manthug), ulama sepakat
memperbolehkan. Namun mengenai pe-nasakb-an salah satunya, ulama
berselisih pendapat.
1. Menurut pendapat shahih, diperbolehkan menasakh mafhum
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muwafagah, baik awlawi maupun musawi tanpa menasakh asalnya
(manthug), dan sebaliknya, menasakh asal tanpa menasakh mafhum
muwafagah. Karena mathum muwafagah dan asal adalah dua madlu/
berbeda, sehingga masing-masing dapat dinasakh tersendiri. Seperti,
menasakh keharaman memukul kedua orang tua, tanpa menasakh
keharaman #afif (mengatakan %s).

2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan menasakh masing-masing
mathum muwafagah dan asal secara tersendiri, Karena mafhum
muwafagah adalah kelaziman dari asal, sehingga salah satunya tidak
dapat dinasakh tanpa yang lain, karena akan menafikan kelaziman
antara. keduanya. Mayoritas ulama berpendapat, bahwa menasakh
salah satu dari mafhum muwafagah dan asalnya, menetapkan pe-
nasakh-an yang lain.

3. Pendapat ketiga, dipilih oleh Imam Ibn Al-Hajib, bagian pertama
(menasakh mafhum muwafagah tanpa menasakh asal) tidak
diperbolehkan, karena tetapnya malzum manakala Jagim ditiadakan
tidak boleh terjadi. Berbeda dengan bagian kedua, karena tetapnya
lazim manakala malzum ditiadakan boleh terjadi.

Sedangkan mengenai persoalan menasakh mathum mukbalafah,
ulama sepakat memperbolehkan manakala mathum mukbalafah dinasakh
bersama asalnya (manthug), atau tanpa asalnya. Contoh menasakh
mafthum mukhalafah bersama asalnya adalah menasakh wajibnya zakat
pada hewan yang digembalakan (as-séimah) sckaligus menasakh mafhum
mukhalafah-nya tentang tidak adanya kewajiban pada hewan yang diberi
makan (alma’lufah), dimana keduanya ditunjukkan oleh hadits terdahulu
(lihat bab mafhum). Selanjutnya eksistensi hewan yang diberi makan
kembali pada keadaan sebelumnya, yakni mengikuti dalil umum tentang
hukum asal dari perbuatan setelah datangnya syara’ bahwa sesuatu yang
menghandung madlarat haram hukumnya, dan yang bermanfaat mubah
hukumnya. Contoh menasakh mafhum mukbalafah tanpa asalnya adalah
hadits;

) 8 20N
“Babwasanya wajibnya mandi hanyalah dari sebab keluarnya sperma”
Mathum mukhalafah dari hadits ini, yakni tidak wajib mandi manakala
tidak mengeluarkan sperma, dinasakh dengan hadits;
Jedh o5 588 pued g )
“Ketika dua bagian kemaluan yang dikbitan
sejajar bertemu maka mandi sunggublah wajib”
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Sedangkan menasakh asal, tanpa mathum mukbalafah, imam Al-

Hindi menyebutkan dua kemungkinan pendapat;

1. Menurut pendapat Adzhar, tidak boleh. Karena mafthum mukhalafah
mengikuti asal, sehingga hilangnya asal menyebabkan hilangnya
mafhum, namun hilangnya mafhum tidak selalu menghilangkan asal.

2. Pendapat kedua, diperbolehkan. Sedangkan mengikutinya mafhum
mukhalafah pada asal adalah dari sisi penunjukan lafadz atas mafhum
bersama asal, bukan dari sisi dzatiyah asal®.

ME-NASAKH DENGAN MAFHUM

Menurut Ashah, diperbolehkan menasakh dengan mafhum
muwafaqab, seperti asalnya. Pendapat lain, tidak diperbolehkan, berpijak
bahwa mathum muwafagah adalah qiyas, serta bahwasanya qiyas tidak
boleh menasakh nash. Dan tidak boleh menasakh dengan mafhum
mukhalafah, sebagaimana statemen Imam Ibn As-Sam’ani. Karena
mafhum ini dinilai lemah untuk membandingi nash. Pendapat lain, yang
diklaim shahih oleh Imam As-Syairazi, diperbolehkan seperti manthug-
nya, karena mathum ini setara dengan manthug”.

Lo efl 3\t 2°7 - Diperbolehkan  menasakh  kalam  ingya’,
'lu'b "J J fu}”, @ 2 mcpskjpun menggunakan lafadz gadla’ iau
3:_; J'l J;-;_\ jf gLéjj\ khabar, atau dibatasi dcrégan ta bid (selamanya)

T t_. dan yang lain, seperti 13} 154,50, G2 1,405, juga
l'_?".}“a J‘b U‘pj ‘J“"’Ejb P P 6 . :
5 I8l a2l 23 p3all apabila  pembicara
rfa'“ 1"6_3 )'“.?“" i"“"" mengatakannya secara #sya’, berbeda dengan

e 158 Lu'. zes w.' pendapat Imam Ibn Hajib.

M ? Diperbolehkan menasakh ketetapan peng-

‘___G__@_ﬁ u;y u'}{:-,_ 91.:.3! kbabar-an atas sebuah perkara, dengan ketetapan

o peng- khabar-an atas kebalikan perkara tersebut.
_)L.-_-\z'\ ozl JL.:»-\’\ C...a 5 Namun tidak boleh menasakh kalam #habar.

Menurut  sebagian pendapat diperbolehkan

&l JJA d"”_} J’g'l' 28:82 apabila tentang perkara di masa yang akan

!f :a! a‘ /K Clata.ng.

PE-NASAKH-AN KALAM INSYA’
Mengenai persoalan ini, terdapat beberapa pendapat ulama
dengan argumentasi masing-masing;

% Ibid, hal. 276-277, Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 115-118
dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 305

24 ., .
Ibid
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1. Menurut Ashah, diperbolehkan menasakh kalam #nsya” secara mutlak,
baik menggunakan lafadz gadla’, kbabar, maupun dibatasi dengan
ta’bid (selamanya).

2. Tidak diperbolehkan, apabila menggunakan lafadz gadla’, karena
lafadz gadla’ hanya terpakai untuk perkara yang tidak berubah, contoh;

(5 = 2L 26 V) L2088 O &5 25
“Dan Tubanmu telah memerintabkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia”
3. Tidak diperbolehkan, apabila menggunakan lafadz £babar, contoh;

(558 5,230) Sl 5255 il
“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu)
Makna ayat ini adalah, “Hendaklah mereka menahan diri
(menunggu)”. Pendapat yang dipilih Imam Ad-Daqaq ini memandang
sisi lafadz. Sedangkan mayoritas ulama memandang sisi makna.

4. Tidak diperbolehkan, apabila dibatasi dengan #'bid (selamanya) atau
yang lain, seperti |l |,4,5 (puasalah kalian selamanya), (5 14,5
(puasalah kalian secara pasti). Karena ada pertentangan antara nasakh
dan ‘a'bid atau tabtim (memastikan), karena fa’bid menetapkan istimrar

(terus berlangsung), sedangkan nasakh menafikannya®™. Sebagian
pendapat, tidak diperbolehkan apabila batasan di atas digunakan
dalam jumlah ismiyah, contoh 15t 2 ol ¢sall (puasa adalah
kewajiban yang berlangsung selamanya), berbeda dengan contoh
apabila pembicara mengatakannya secara insya’, berbeda jumiab fi'liyah,
seperti contoh di atas. Karena #2'bid dalam jumiab fi’liyyah membatasi
perbuatan, dan dalam jumlal ismiyyah membatasi kewajiban dan istimrar
(terus berlangsung), dimana hal itu tidak ada pengaruhnya. Versi ini
disampaikan Imam Ibn Hajib™.

PE-NASAKH-AN IKHBAR

Mewajibkan seseorang untuk mengkhabarkan sebuah perkara,
diperbolehkan dinasakh dengan mewajibkan untuk mengkhabarkan
kebalikan = perkara  tersebut.  Contoh, mewajibkan  seseorang
mengkhabarkan tentang berdirinya Zaid dengan mengatakan;

3 iu} f’

25 pledy 157
"Kalian kbabarkanlah tentang berdirinya Zaid”

% Pertentangan antara-nasakh dan tahtim tidak jelas, karena kewajiban sebelum dinasakh
statusnya pasti_ Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 118
% Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 118
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Kemudian sebelum berdirinya Zaid dikhabarkan, mewajibkan
mengkhabarkan Zaid tidak berdiri. Karena bisa jadi keadaan Zaid
berubah dari berdiri menjadi tidak berdiri.

Menurut Mu’tazilah, tidak diperbolehkan manakala hal itu
termasuk perkara yang tidak berubah-ubah keadaannya, seperti sifat baru
pada alam semesta. Karena pengkhabaran tersebut termasuk
kebohongan, dan tuntutan berbohong adalah gabib (jelek), maka Allah
SWT dijauhkan dari hal tersebut. Contoh, mewajibkan seseorang
mengkhabarkan tentang sifat baru pada alam semesta dengan
mengatakan;

u;t;i.’,’urlun LE 1yl
“Kalian kbabarkan tentang alam semesta bahwa sungguh alam semesta adalab baru”

Kemudian sebelum sifat baru pada alam semesta dikhabarkan,
mewajibkan mengkhabarkan kebalikannya. Argumentasi Mu’tazilah
tersebut dibantah, bahwa terkadang berbohong dilandasi tujuan baik,
ulama figh menyebutkan beberapa keadaan yang mewajibkan seseorang
berbohong, seperti saat menyembunyikan orang yang terdzalimi dan
ditanyai keberadaannya®’.

PE-NASAKH-AN KATAM KHABAR
Mengenai permasalah menasakh mad/u/ dari kalam A&babar, ulama
berselisih pendapat.

1. Tidak diperbolehkan menasakh mad/u! kalam kbabar. Baik atas perkara
yang berubah atau tidak berubah. Karena mengakibatkan persangkaan
tetjadinya kebohongan, manakala memberi &babar tentang sebuah
perkara, kemudian memberi khabar kebalikannya. Dan hal ini muhal
terjadi pada Allah SWT.

2. Diperbolehkan pada perkara yang berubah, apabila terjadi di masa
yang akan datang (wwustagbal), tidak yang tetjadi di masa lampau
(madhi). Karena Allah SWT berhak menghapus apa yang sudah
ditakdirkan-Nya. Firman Allah SWT;

(¥a:ae M) E805 1A Gl 3
“Allah meﬂg})@wéaﬁ apa yang Dia kehendaki
dan menetapkan (apa yang Dia kebendaki)”
Versi ini disampaikan Imam Al-Baidhawi.

3. Diperbolehkan, baik terjadi di masa lampau (madhi) atau masa yang
akan datang (mustagbal)). Karena Allah SAW boleh saja berfirman

%7 Ibid, hal. 119 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 309
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tentang Nabi Nuh as; 22 (il au 3¢5 & (Nuh berdiam di tengah
kaumnya seribu tahun), kemudian sesudahnya Allah SWT berfirman;
Ul G Yl 222 i &J (Nuh berdiam di tengah kaumnya seribu tahun,
kecuali lima puluh tahun). Versi ini disampaikan Imam At-Razi dan
Al-Amidi®,

%5

122f (<~ 2.2y 2 2z. Diperbolehkan menasakh den engganti
;II 5 \ . P gan p gga
g2 QJ*-‘ 2555 lebih berat dan dengan tanpa pengganti, namun

:;.QLE_Q '@G_, é__’, ‘ﬂ :)-fzj J33 hal ini tidak ditemukan, sesuai pendapat Imam

As-Syafi’i.

1.

NASAKHDENGAN DAN TANPA HUKUM PENGGANTI

Nasakh terbagi menjadi dua;
Nasakh dengan tanpa pengganti. Namun hal ini tidak ditemukan,
sesuai pendapat Imam As-Syafii ra. Pendapat lain, ditemukan
keberadaannya. Contoh QS. Al-Mujadilah:12:

S o 2 3 P

B2 (o5 635 o 15388 52 (226 )

“Apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklabh kamn

mengeluarkan sedekab (pada fakir-miskin) sebelum pembicaraan kamnu”

Nasakh dengan pengganti, terbagi tiga;

a. Penggantinya lebih berat. Kalangan Mu’tazilah mengatakan, tidak
boleh, karena tidak ada kemashlahatan yang didapat dengan
berpindah dari yang mudah menuju yang sulit. Hal ini disangkal,
alasan tersebut tidak diterima, karena mashlahat cukup diwujudkan
meskipun sekedar menambah pahala. Dan bagian ini juga
ditemukan keberadaannya, seperti menasakh bolehnya memilih
antara puasa Ramadhan dan membayar fidyah.

£ . Broday s L ° -G '

4348 S5k pdll o5
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah” .
Dinasakh menjadi ditentukan puasa saja. Firman Allah SWT;

E J:lf-;;j‘”;.’ g' :Lé_ju:');;
“barangsiapa di antara kamu hadir di bulan itn, maka hendaklah ia berpuasa pada
bulan itw”
b. Penggantinya lebih ringan. Contoh.

28 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol |l hal, 86-87
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GBle 1 535 Oy de pdaie &5 )
“Tika ada dua pulnh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalabkan dua ratus orang musub”

Dinasakh dengan ayat;

" e 478 - E’ @ 2 a - BT
ol 15A5 §5,05 Bl nads (e BB
“Maka jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat
mengalabkan dua ratus orang kafir”

c. Pengganti yang menyamai, Contoh dinasakhnya menghadap Baitul
Maqdis yang ditetapkan berdasarkan sunnah fi'yyah (perbuatan)
dalam hadits shahih Bukhari-Muslim dengan menghadap Masjidil
Haram dalam firman Allah;

(168.5,51) 1A et S5 GGa5 058

“Palingkaniah mukamn ke arah Masjidil Haram #he

3% o s paeh

<+ .. tefy Sf.. Masalah : nasakh diakui keberadaannya
@b c....d'l AU

menurut seluruh umat Islam. Abu Muslim
menyebutnya dengan takhsish. Sehingga
dikatakan, Abu Muslim berbeda pendapat
tentang keberadaan nasakh. Sedangkan
perbedaan tersebut bersifat lafdzi.

EKSISTENSI NASAKH
Mengenai boleh tidaknya nasakh, serta eksistensinya, beberapa
kalangan berselisih pendapat;

1. Nasakh diperbolehkan secara akal dan diakui keberadaannya secara
syara’ menurut seluruh umat Islam.

2. Sebagian kaum Yahudi selain ‘Isawiyah mengatakan tidak
diperbolehkan, sebagian lagi mengatakan tidak diakui keberadaannya.
Sedangkan kelompok ‘Isawiyah mengakui boleh dan diakuinya
keberadaan nasakh.

3. Abu Muslim menyebut nasakh sebagai takhsish. Sehingga dikatakan,
Abu Muslim berbeda pendapat tentang keberadaan nasakh, karena
penyebutannya berbeda. Hanya saja perbedaan tersebut bersifat
lafdzi®.

2 Ibid, hal. 87-88, dan DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 245-246
% Ibid, hal. 88
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2 2 5°5 &f 21c22)|. Menurut pendapat terpilih, menasakh
) ' 5 hukum asal akan menjadikan hukum far’iy
¥ 5', oE 2E i, tidak menetap bersamanya. Dan bahwa
L'g ) _E'Ja{ = . ‘L}:) setiap hukum syarly menerima nasakh.
B3 ¢ A K& &4 &> Imam Al-Ghazali mencegah penasakh-an
. i . ..t .. scluruh taklif. Dan mu’tazilah melarang
a3 Sk e g penasakh-an  kewajiban ma’rifat. Dan
oz 0 sa 27 #f.g0). menurut ijma’, keduanya tidak terjadi.
MJ"‘J Vi - dd- 5 Menurut pendapat terpilih, bahwa dalil
8y .58 e $1ANl; penasakh  sebelum  Nabi  SAW
E",,',! ¢ LLG C ge" menyampaikannya kepada umat, tidak
% PENWI W é«U'I u\ J&5dl; dianggap tetap bagi umat. Pendapat lain,
g s tetap bagi umat, dalam arti tetap secara
d-::-.’_} e &3 O N tanggungan, bukan dalam arti harus

quw\ @)Ww&% diakukan

DAMPAK PE-NASAKH-AN ASHL

Menurut pendapat terpilih, menasakh hukum ash/ (asal) akan
berdampak menjadikan hukum far7y (cabangan) tidak menetap
bersamanya. Karena %/at yang dijadikan landasan penetapan hukum far’y
hilang bersama hilangnya hukum ash/ Pendapat lain dari kalangan
Hanafiyah, hukum far’y tetap ada, karena peran gqiyas adalah
menampakkan hukum far7, bukan menetapkannya. Sehingga tidak
adanya hukum ash/ tidak serta merta menetapkan tidak adanya hukum

Jar'yy.

SETIAP HUKUM MENERIMA NASAKH

Menurut pendapat terpilih, setiap hukum syar? menerima
nasakh. Sehingga diperbolehkan menasakh seluruh atau sebagian hukum.
Menurut Imam Al-Ghazali, sependapat dengan Mu’tazilah, dilarang
menasakh seluruh #A&4f (tuntutan). Karena hal itu membutuhkan
pengetahuan akan nasakh dan penasakh, dimana hal ini termasuk zzk/f,
sehingga tidak mungkin menasakhnya.

Pendapat lain dari Mu’tazilah melarang penasakhan kewajiban
makrifat tentang Allah SWT. Karena menurut mereka, hal itu dinilai baik
secara dzatiyah dan tidak berubah sebab perubahan waktu, maka
hukumaoya juga tidak menerima nasakh, Hanya saja menurut ijma’,
menasakh seluruh kf4f dan menasakh kewajiban makrifat tidak
ditemukan.,
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PENASAKH SEBELUM TABLIGH

Menurut pendapat terpilih, bahwa dalil penasakh sebelum Nabi
SAW menyampaikannya kepada umat, hukumnya tidak betlaku sebagai
ketetapan bagi umat. Karena mereka tidak mengetahuinya. Pendapat lain,
betlaku sebagai ketetapan bagi umat, dalam arti ketetapan secara
tanggungan yang harus digqadha’, bukan dalam arti harus dilakukan.
Sebagaimana orang yang tidur pada waktu-waktu shalat. Sedangkan dalil
penasakh setelah Nabi SAW menyampaikan pada umat, betlaku sebagai
ketetapan bagi mereka yang sudah dan yang belum menetima
penyampaian, asalkan memungkinkan mereka untuk mengetahuinya.
Dan jika tidak memungkinkan untuk mengetahumya maka silang
pendapat yang tetjadi sebagaimana di atas™

2205 28 fe #:y) \&f Penambahan pada nash tidak dinamakan
s 2 e 5 nasakh, berbeda dengan pendapat kalangan

Jb &S ;A;;,_'.J s G‘ .5, Hanafiyah. Akar perbedaan pendapat ini adalah
o apakah penambahan dianggap menghilangkan

J'!_}?Y'l 2 ..x:a-LJ'l Jb 257 hukum atau tidak. Dari dasar inilah muara dari
v .t z <3, Dbeberapa pendapat terperinci dan beberapa
\'6.) 5""-“9"“ &JJ“J) ‘3'1‘4“]" cabang hukum yang telah dijelaskan.
F e f 22y 44 j| Sebagaimana penambahan di atas, perbedaan
3 Bl o= < e terjadi dalam pengurangan juz atau syarat

LEJ’_;@ dalam ibadah.

PENAMBAHAN NASH

Penambahan yang terjadi pada nash, baik berbentuk penambahan
juz, syarat, atau sifat, tidak dianggap menasakh hukum nash yang
ditambahi. Seperti menambahkan rakaat, rukuk, membasuh betis dan
lengan dalam wudhu, sifat iman dalam budak penebus kafarat, atau
beberapa dera dalam dera had. Pendapat kalangan Hanafiyah, dianggap
menasakh. Akar perbedaan pendapat ini adalah persoalan apakah
penambahan dianggap menghilangkan hukum syat’i atau tidak?. Menurut
kita tidak menghilangkan hukum syar’i, schingga tidak dianggap
menasakh, dan menurut kalangan Hanafiyah, menghilangkan hukum
syari, memandang bahwa perintah atas perkara tanpa disertai
penambahan di dalamnya, menetapkan pengabaian atas keberadaan
tambahan. Sehingga penambahan yang terjadi betstatus menghilangkan
ketetapan tersebut.

*! Ibid, hal. 89
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Dari dasar inilah muara dari beberapa pendapat terperinci dan

beberapa cabang hukum, di antaranya;

1

Penambahan faghrib (mengasingkan) atas hukuman dera (jiid) yang
ditetapkan dalam shahih Bukhari-Muslim;
fle Lo 55 s s 4380

“Hukuman zina bujang dengan perawan adalah
seratus kali dera dan diasingkan satu tabun”

2. Penambahan memperhitungkan saksi dan sumpah atas dua orang laki-

laki serta satu laki-laki dan dua perempuan yang ditetapkan dalam HR.
Muslim;
oradll an\)L, 8 58
“Nabi SAW menetapkan hukum berdasarkan satu saksi disertai sumpab”

Hal ini apabila kita berpijak pada pendapat bahwa dalil mutawatir
tidak boleh menasakh dalil ahad. Dari contoh-contoh inilah kalangan
Hanafiyah merumuskan teorinya bahwa khabar ahad tidak diamalkan
dalam konteks penambahannya atas Al-Qur’an.

Sebagaimana penambahan di atas, silang pendapat terjadi dalam

pengurangan juz, syarat, atau sifat dari ketetapan nash, baik dalam ibadah
atau selain ibadah. Seperti mengurangi rakaat, wudhu, dan sifat iman
dalam budak penebus kafarat.

<

Pengurangan juz, syarat, atau sifat menasakh semua perkara di atas,
dengan pengganti berupa perkara yang kurang tersebut. Karena
akhirnya menjadi diperbolehkan atau diwajibkan setelah sebelumnya
diharamkan.

. Pengurangan juz, syarat, atau sifat tidak menasakh semua perkara di

atas, dan nasakh hanya terjadi pada juz, syarat atau sifatnya saja.
Karena ketiga perkara inilah yang ditinggal (dikurangi).

. Pengurangan juz berstatus menasakh, namun pengurangan syarat dan

sifat tidak. Dalam hal ini tidak dibedakan antara syarat mauttashil, yakni
yang berbarengan dengan scluruh perkara yang disyarati, seperti
menghadap kiblat. Atau syarat munfashil, yakni yang mendahului dari
perkara yang disyarati, seperti wudhu. Pendapat lain menyatakan,
ulama sepakat bahwa pengurangan syarat munfashil bukanlah nasakh®.

32 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 314, jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib

as-Sathi’ vol | hal 281, dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol 1l hal.
124-126
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Penutup nasakh menjadi  sebuah
keharusan, dalil penasakh harus ada di akhir.
Cara mengetahui posisi akhirnya adalah
dengan ijma’ atau sabda Nabi SAW; “Dalil ini
penasakh dalil sebelumnya”, atau “Dalil ini
turun setelah dalil pertama”, atau “Aku telah
melarang  sesuatu,  maka (sekarang)
lakukanlah!”, atau nash yang bertentangan
dengan dalil pertama, atau ucapan perawi;
“Dalil ini lebih dahulu”. Tidak memandang
kecocokan salah satu nash dengan hukum
asal, dan juga tetapnya satu ayat setelah ayat
lain dalam mushaf. Juga tidak ada ada
> pengaruhnya keislaman perawi yang menjadi
akhir (belakangan), serta ucapan perawi;
“Dalil ini adalah penasakh”, berbeda dengan
ucapan; “Dalil inilah yang berstatus
penasakh”. Hal ini berbeda pendapat dengan
mereka yang menyangka bahwa hal-hal di atas
berpengaruh (dipertimbangkan).

METODE MENGETAHUI POSISI AKHIR DALIL PENASAKH
Ulama menyepakati, dalil penasakh sebuah perkara harus lebih

akhir datangnya dari perkara tersebut. Berikut beberapa perangkat yang
digunakan mengetahui posisi akhir sebuah dalil penasakh;

1. Ijma’,

yakni ulama menyepakati bahwa dalil ini lebih akhir
berdasarkan alasan tertentu.

2. Sabda Nabi SAW; “Dalil ini penasakh dalil sebelumnya”, atau “Dalil
ini turun setelah dalil pertama”, atau “Aku telah melarang sesuatu,
maka (sekarang) lakukanlah!”, contoh;

L“J)J_)-’))‘-‘J" ST r—é='~3-' &5
Ak telab melarang kalian iarah kubur, maka (sekarang) ziarailah kuburan!”
3. Nash yang bertentangan dengan dalil pertama, artinya menyebutkan
sesuatu berbeda dengan apa yang telah disebutkan pertama kali.
4. Ucapan perawi; “Dalil ini lebih dahulu”. Atau; “Dalil inilah yang

berstatus penasakh”.

Dalam hal ini ada beberapa perkara yang tidak memiliki peran
sebagai perangkat penentu posisi akhir sebuah penasakh;

1. Kecocokan salah satu nash dengan hukum asal (at-bara’ah al-ashliyyah).

Dalam hal ini tidak bisa disimpulkan bahwa dalil yang cocok dengan
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hukum asal lebih akhir dari dalil yang bertentangan dengan hukum
asal. Pendapat lain, faktor kecocokan dengan dalil asal dapat dijadikan
penentu posisi akhir dalil penasakh. Karena secara hukum asal, syara’
bertentangan dengan albara’ah al-ashliyyah. Sehingga dalil yang
bertentangan dengan hukum asal posisinya lebih dahulu dibandingkan
yang cocok.

2. Tetapnya satu ayat setelah ayat lain dalam mushaf. Pendapat lain,
posisi akhir dapat diketahui dengan hal ini, karena secara hukum asal,
pembuatan (wadla’) ayat sesuai dengan turunnya ayat tersebut.

3. Keislaman perawi sebuah hadits yang menjadi akhir (belakangan)
dibanding islamnya perawi hadits lainnya. Karena boleh jadi orang
yang lebih dahulu masuk Islam mendengar dari orang yang lebih akhir
keislamannya. Pendapat lain, posisi akhir dapat diketahui dengan
perangkat ini, karena lahiriyahnya memang demikian.

4. Ucapan perawi; “Dalil ini adalah penasakh”. Pendapat lain, hal ini bisa
menjadi perangkat penentu posisi akhir penasakh. Karena keadilan
perawi mengharuskan ucapan tersebut berdasarkan dalil yang ada
padanya™.

Wallaby a’lam bis shawab

% prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 315, dan Hasan bin Muhammad al-
‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 126-128
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KITAB KEDUA ; AS-SUNNAH
22013 38 2

o a8 e 23 3.2 Sunnah adalah beberapa wucapan dan
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lL"’?J\'“ dbu'!_, % = J"’ \ ub) perbuatan Nabi Muhammad SAW. Semua

5o 32y 2 €41 ¢ o7~ nabi, shalawat salam semoga tercurahkan
)Luj'l_’ bMil r.q...l.t« 52

Uy 2 f pada mereka, adalah orang-orang yang
_,_._l < 53 q terjaga, tidak ada dosa muncul dari mereka,
2 "i é A meskipun kecil dan lupa, sesuai pendapat

g5 e . ustadz Abi Ishaq al-Isfirayini, As-
)L—“DU k_’bjm " ph—e Syahrastani, Qadhi Iyadh, dan Syekh As-

sy 2081 Si- . uze o2y Subki. Sehingga Nabi Muhammad SAW
t‘"‘\’“ C‘“"H-’ UGL‘C'-’ ‘-éh""-!‘g“ll'-’ tidak  menetapkan  sesecorang  dalam
F o # 2.3 2 .s.f ez, < kebatilan, Diamnya Nabi SAW meskipun
Jc - | gz ay o3} tidak gembira, atas sebuah perbuatan secara
ze st fa &0 L mutlak, versi lain kecuali perbuatan
Jc J“J L,}'%b sescorang yang berpotensi melakukan
e - 6. % 1 ..\ 2tws .+.%, Dpengingkaran pada nabi, versi lain kecuali
O S | ey Ll J"‘f‘]i' orang kafir meskipun munafik, versi lain
" i kecuali kafir selain munafik, maka (diam
.}—‘ K“ Y\ J“" &”\“ ““J"" tersebut) adalah dalil bolehnya perbuatan
A . < __ .z..., tersebut dilakukan oleh pelaku dan oleh
&.}?Ll‘” A= J-?KM \}1 335 B (aiq pelaku, berbeda dengan pendapat Al-
5o 10 . {’ e 4. r] 5 Qadh.l.
A 1355 \_}—9\""@ 21')—4‘ ' J=5 Perbuatan Nabi SAW bukan perkara haram,
.2t s karena Beliau terjaga, dan bukan perkara
@2 & B makruh, karena jarang tetjadi.

DEFINISI SUNNAH

Sunnah adalah beberapa ucapan dan perbuatan Nabi Muhammad
SAW. Termasuk sunnah adalah Zzgrir (penetapan) Nabi SAW, karena
menurut pendapat Ashah, Zgrir adalah mencegah, dan mencegah
termasuk bagian dari perbuatan.

KEMAKSHUMAN PARA NABI

Semua nabi, shalawat salam semoga tercurahkan pada mereka,
adalah orang-orang yang makshum (terjaga dari dosa), tidak ada dosa
dilakukan oleh mereka, baik dosa besar atau kecil, sengaja ataupun lupa.
Karena derajat kemuliyaan mereka di hadapan Allah SWT. Hal ini sesuai
pendapat ustadz Abi Ishaq al-Isfirayini, As-Syahrastani, Qadhi Iyadh, dan
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Syekh As-Subki. Menurut pendapat mayoritas, lupa melakukan dosa kecil
boleh (dltolenr) dilakukan oleh mereka. Mengutip dalil HR. Bukhari;

QJ;MM\JB”"“UMW:’:—JLAP’UL‘JL

“Aku hanyalah manusia seperii kalian, aku lupa seperti kalian.
Apabila akn lupa, maka ingatkanlabh!”

Namun ulama sepakat, tidak ditolerir dosa kecil yang menunjukkan Aissah
(nilai rendah), yakni perbuatan yang mengakibatkan pelakunya dinilai
hina dan rendah, serta dicap acuh kepedulian agamanya akibat jatuhnya
hatga diri. Seperti mencuri sesuap nasi dan mengurangi -timbangan
seberat biji kurma'.

TAQRIR DAN DIAMNYA NABI SAW

Karena kemakshumannya itulah, Nabi Muhammad SAW tidak
menetapkan seseorang dalam kebatilan. Sedangkan diamnya Nabi SAW
meskipun tidak gembira, atas sebuah perbuatan yang diketahuinya,
apakah menjadi dalil bolehnya perbuatan tersebut dilakukan oleh pelaku
dan oleh selain pelaku?. Dalam hal ini ulama berselisih pendapat;

1. Menurut Ashah menjadi dalil secara mutlak

2. Menjadi dalil, kecuali perbuatan seseorang yang berpotensi melakukan
pengingkaran pada Nabi SAW. Berpijak pada pendapat bahwa hal
tersebut menggugurkan kewajiban mengingkari.

3. Menjadi dalil, kecuali orang kafir meskipun munafik. Berpijak pada
pendapat bahwa kafir tidak dituntut atas cabang-cabang syariat. Dan
orang munafik tergolong kafir secara bathin.

4. Menjadi dalil, kecuali kafir selain munafik. Karena orang munafik
berlaku hukum Islam secara lahiriyah.

5. Menjadi dalil bagi pelaku saja, tidak bagi selain pelaku. Karena diam
bukanlah khithab, hingga bersifat umum. Versi ini disampaikan Al-
Qadhi Abi Bakar Al-Bagilani. Meskipun hal ini disangkal, bahwa diam
tersebut setara kedudukan khithab, sehingga bisa bersifat umum’,

& £ g i n’ 2zs2 Dan setiap perbuatan yang bersifat jibiliy
=~ T F‘);- At (perwatakan), bayan (penjelasan), dan yang
j R S8 555 _\_“Q o J_{, terkhusus bagi Nabi SAW, maka hukumnya

! prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 318, dan Hasan bin Muhammad al-
‘Athar, Hasyiah al-’Athar, vol Il hal. 129

2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 319 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh
Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 95-96
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2 2 menurut pendapat Ashah.

HUKUM ASAL DAN KLASIFIKASI PERBUATAN INABI SAW

Perbuatan Nabi SAW menurut syara’ bukan perkara haram,

karena Beliau terjaga, dan bukan perkara makruh atau khilaful aula,
karena keduanya jarang terjadi pada umatnya yang bertakwa, apalagi pada
Nabi SAW.

I

1L

Perbuatan dari Nabi Muhammad saw ada dua jenis;

Memiliki unsur pendekatan diri dan ketaatan, diperinci;

: 8

]

Ada dalil yang mengkhususkan bagi nabi, maka diarahkan khusus
bagi Nabi SAW, Seperti memiliki lebih dari empat istri dalam
pernikahan.

Tidak ada dalil yang mengkhususkan bagi Nabi SAW, maka tidak
dikhususkan bagi Nabi SAW. Dan diarahkan pada wajib menurut
secbagian Ashhab Syafiiyyah, bagi Nabi dan bagi kita. Sebagian
Ashhab menyatakan, diarahkan pada sunnah. Ashhab yang lain
menyatakan, ditangguhkan.

Memiliki unsur selain pendekatan diri dan ketaatan, maka diarahkan
pada mubah (boleh dilakukan), seperti makan dan minum, bagi Nabi
maupun bagi kita.

Secara lebih terperinci perbuatan Nabi saw terklasifikasi sebagai

berikut:

1. [ibiliyyah, yakni perbuatan yang dihasilkan dari perwatakan asli

manusia, berupa duduk, berdiri, tidur, makan, minum, bergerak
dan hal-hal lain yang tidak berthubungan dengan ibadah. Menurut
jumhur umat tidak dituntut melakukannya. Dalam arti, hal

tersebut tidak terikat perintah maupun larangan menyalahinya,
dan menunjukkan ibahah (boleh)’,

2 Jibiliyyah disertai sifat tertentu, seperti contoh muwadhabah (secara rutin) Nabi SAW

minum sebanyak tiga kali, makan di atas tanah, tidur bertumpu lambung sebelah kanan
dan lain-lain yang tidak secara jelas ada perintah atau larangan. Maka sifat muwadhabah
menunjukkan perbuatan tersebut adalah sunnah. DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-
Tasyri' Al-Islami hal 274-276
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2. Perbuatan khusus bagi Nabi SAW. Seperti memiliki lebih dari
empat istri. Bagian ini umat juga tidak dituntut sesuai prioritas
yang didapatkan Nabi SAW. Adakalanya tidak dituntut sama
sekali, seperti memiliki istri lebih dari empat, atau dituntut dengan
skala yang berbeda dengan Nabi SAW, seperti shalat dhuha.

3. Perbuatan sebagai penjelas (bayan) hukum. Seperti Nabi SAW
memotong tangan dari pergelangan, sebagai bayan dari ayat yang
menjelaskan hukum potong tangan bagi pencuri. Ini menjadi dalil
bagi umat dan wajib ditkuti. Hukum yang dihasilkan mengikuti
dalil mujmal yang diperjelas. Jika hukum dalam ms#jmal wajib, maka
perbuatan Nabi SAW yang menjadi mubayyin (penjelas) juga
dihukumi wajib. Jika hukum m#jmal sunnah, maka perbuatan
Nabi SAW juga sunnah. Dan jika mubah, maka perbuatan Nabi
SAW juga mubah.

4. Perbuatan yang berkutat antara jibiliyyah dan syar’, contoh Nabi
SAW berangkat untuk melakukan shalat Ied lewat satu jalan dan
pulang lewat jalan yang lain, atau Nabi SAW berhaji dengan
menunggangi kendaraan. Ulama berselisih sebagaimana dua
pendapat dalam kontradiksi hukum asal dan dhahir. Ada
kemungkinan disamakan dengan jibilliy, karena hukum asal
sesuatu adalah tidak disyariatkan, sechingga tidak sunnah.
Kemungkinan lain disamakan dengan syar% karena Nabi SAW
diutus menjelaskan syariat, sehingga sunnah hukumnya. Menurut
ahli figh madzhab Syafi’iyyah diunggulkan sisi sunnah daripada
tbahab (boleh).

5. Perbuatan selain yang tersebut di atas. Dalam hal ini terbagi dua:
a. Diketahui sifat hukumnya (mubah, sunnah atau wajib), baik

berbentuk ibadah atau yang lain. Dalam hal ini umat sama
dengan Nabi SAW. Jika wajib bagi Nabi SAW, maka wajib
juga bagi umat. Pendapat lain, sama dengan Nabi SAW jika
berbentuk ibadah saja. Pendapat ketiga, tidak sama dengan
Nabi SAW secara mutlak, bahkan sama dengan perbuatan
yang sifatnya tidak diketahui.

b. Tidak diketahui sifat hukumnya. Apabila ada tujuan
pendekatan diri (gurbah), maka menurut pendapat Ashah
menunjukkan sunnah. Apabila tidak ada tujuan gurbah, maka
menurut pendapat Ashah menunjukkan wajib bagi Nabi SAW
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dan bagi umat. Dan silang pendapat dalam bagian ini akan
dibahas pada bab selanjutnya.

6. Sesuatu yang ingin dilakukan, tapi tidak dilakukan Nabi SAW.
Seperti contoh sabda Nabi yang menjelaskan Beliau akan
membakar rumah-rumah mercka yang enggan melaksanakan
shalat berjamaah. Hal ini tidak bisa disebut perintah atau
perbuatan Nabi SAW, dan hanya sekedar hamm (keinginan). Dan
umat tidak diperintahkan mengikuti, dengan membakar rumah
dan juga tidak diperintah ingin membakar rumah, karena Nabi
SAW tidak melakukan apa yang awalnya ingin dilakukan *.
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Sifat dari perbuatan Beliau diketahui dengan
nash, penyamaan dengan perkara yang
diketahui sifatnya, dan keberadaannya menjadi
bayan (penjelas) atau imtitsal (aplikasi) dari dalil
yang menunjukkan wajib, sunnah, atau mubah.
Khusus sifat wajib diketahui dengan tanda-
tandanya, seperti shalat dengan adanya adzan,
dan diketahui dengan keberadaannya adalah
terlarang seandainya tidak wajib, seperti khitan
dan had. Dan khusus sifat sunnah diketahui
melalui  kemurnian  tujuan  qurbah, dan
petbuatan seperti ini banyak jumlahnya.
Apabila sifatnya tidak diketahui, maka
menunjukkan wajib, versi lain menunjukkan
sunnah, versi ketiga menunjukkan mubah, versi
keempat menangguhkan dalam kesemuanya,
versi kelima menangguhkan dalam dua hal
pertama secara mutlak dan versi terakhir
menangguhkan dalam dua hal pertama apabila
tujuan qurbah jelas.

PERANGKAT MENGETAHUI SIFAT PERBUATAN NABI SAW

Sifat dari perbuatan Nabi SAW, baik wajib, sunnah atau mubah,
diketahui dengan beberapa perangkat;
1. Dengan nash (penjelasan) bahwa perbuatan tersebut wajib, sunnah
atau mubah. Contoh, Nabi SAW bersabda; “Perkara ini wajib”,
“Perkara ini sunnah”, tanpa mengatakan “Bagiku”.

* Ibid

JAM'U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Dua Ushul | 101



Santri salaf press

2. Penyamaan dengan perkara yang diketahui sifatnya. Contoh, Nabi
SAW bersabda; “Perbuatan ini sama dengan perbuatan itu dalam
hukumnya”. Dan kita sudah memahami sifat hukum perbuatan yang
dijadikan obyek persamaan (yang disamai).

3. Keberadaannya menjadi bayar (penjelas) atau imtitsal (pelaksanaan)
dari dalil lain (mubayyan atau mumtatsal) yang menunjukkan wajib,
sunnah, atau mubah. Sehingga hukumnya mengikuti m#bayyan atau
mumitastsal.

PERANGKAT MENGETAHUI SIFAT WAJIB DAN SUNNAH
Khusus sifat wajib diketahui dengan beberapa perangkat, di
antaranya;

1. Tanda-tanda yang menunjukkan perbuatan tersebut wajib. Seperti
adzan yang menunjukkan bahwa wajibnya shalat. Karena penelitian
syariat menyimpulkan bahwa shalat yang diadzani hukumnya wajib,
dan yang tidak diadzani, seperti shalat ied dan istisqa’ hukumnya
sunnah.

2. Perbuatan tersebut terlarang seandainya tidak wajib. Seperti khitan
dan jad, karena keduanya adalah siksaan. Sehingga seandainya khitan
dan jad tidak wajib, maka pastilah keduanya diharamkan.

Namun terkadang perangkat di atas tidak menyimpulkan hukum
wajib karena adanya dalil lain dari syars’. Seperti sujud sahwi dan tlawah
dalam shalat. Seharusnya secara kaidah, perangkat di atas ada dalam
keduanya. Bahwasanya seandainya sujud sahwi dan tilawah tidak wajib,
maka tentunya keduanya dilarang, karena termasuk menambah gerakan
shalat. Namun keduanya tidak ditetapkan wajib karena adanya dalil lain.

Dan khusus sifat sunnah diketahui melalui beberapa perangkat, di
antaranya;

1. Kemurnian tujuan qurbah dari tanda-tanda wajib. Perbuatan semacam
ini banyak jumlahnya. Seperti shalat, puasa, dzikir, membaca Al-
Qur’an dan lain-lain. Dalam Jam’u al-Jawami’ diikuti dalam Lubb Al-
Ushul hanya menyebutkan perangkat pertama ini.

2. Sebuah perbuatan menjadi qadha’ dari perkara sunnah. Disebutkan
dalam kitab al-Minhaj.

3. Nabi SAW melanggengkan sebuah perbuatan, kemudian ditinggalkan
tanpa ada nasakh.

Kemudian ulama berbeda pendapat mengenai hukum manakala
sifat dari perbuatan Nabi SAW tidak diketahui.
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1. Menunjukkan wajib bagi Nabi SAW dan bagi umat, karena hal ini

lebih berhati-hat,

2. Menunjukkan sunnah, karena hal ini yang nyata sesudah adanya

tuntutan.

hobp

Menunjukkan mubah, karena secara hukum asal, tuntutan tidak ada.
Menangguhkan dalam kesemuanya, karena arah pemikiran masing-

masing pendapat bertentangan
5. Menangguhkan dalam dua pendapat pertama secara mutlak, karena
keduanya merupakan yang lebih dominan dari perbuatan Nabi SAW.
6. Menangguhkan dalam dua pendapat pertama apabila tujuan qurbah
jelas. Jika tidak jelas, maka mubah’.
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Apabila ucapan dan perbuatan bertentangan,
dan ada dalil yang menunjukkan pengulangan
perkara yang menetapkan ucapan tersebut,
maka apabila ucapan tersebut khusus bagi Nabi
SAW, dalil terakhir berperan menjadi
penasakh. Dan apabila yang akhir tidak
diketahui, maka pendapat ketiga yang Ashah
adalah menangguhkannya. Kemudian apabila
ucapan tersebut khusus bagi kita, maka tidak
ada pertentangan bagi Nabi SAW, dan bagi
umat, dalil terakhir menjadi penasakh, apabila
ada dalil yang menunjukkan untuk menteladani
Nabi SAW. Dan apabila penanggalan tidak
diketahui, maka pendapat ketiga yang Ashah,
ucapan yang diamalkan.

Apabila ucapan bersifat umum bagi kita dan
bagi Nabi SAW, maka (sama dengan masalah)
mendahulukan perbuatan atau ucapan bagi
Nabi SAW dan bagi umat, sebagaimana yang
telah lewat, kecuali ucapan yang bersifat umum
berbentuk dhahir bagi Nabi SAW, maka
perbuatan mentakhsish ucapan.

PERTENTANGAN UCAPAN DAN PERBUATAN NABI SAW
Apabila ucapan dan perbuatan bertentangan, dan ada dalil yang
menunjukkan pengulangan perkara yang menetapkan ucapan tersebut,

* Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 320-321 dan DR. Hasan Hito, Al-Wajiz
Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami hal 274-276
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maka diperinci sebagai berikut;

1. Ucapan tersebut khusus bagi Nabi SAW, seperti Nabi SAW bersabda;
“Wajib bagiku berpuasa di hari ‘Asyura’ setiap tahun”, kemudian Nabi
SAW tidak berpuasa pada hari ‘Asyura’ pada tahun tertentu, baik hal
ini terjadi sebelum atau sesudah sabda di atas. Pada bagian ini apabila
dalil yang akhir diketahui, maka dalil terakhir berperan menjadi
penasakh dati yang lebih dahulu, baik ucapan atau perbuatan. Dan
apabila tidak diketahui, maka ulama berselisih pendapat. Pendapat
Ashah, menangguhkannya sampai ada dalil baru. Pendapat kedua,
ucapan diunggulkan karena dalalahnya lebih kuat. Pendapat ketiga,
perbuatan diunggulkan, karena lebih kuat dalam aspek bayan.

2. Ucapan tersebut khusus bagi kita, contoh sabda Nabi SAW; “Wajib
bagi kalian berpuasa di hari ‘Asyura’ setiap tahun” dan seterusnya
seperti di atas, maka tidak ada pertentangan antara ucapan dan
perbuatan bagi Nabi SAW, karena ucapan tersebut tidak mencakup
Nabi SAW. Sedangkan bagi umat, dalil terakhir menjadi penasakh,
apabila ditemukan dalil yang menunjukkan menteladani perbuatan
Nabi SAW. Dan apabila penanggalan tidak diketahui, maka pendapat
Ashah, ucapan yang diamalkan. Pendapat kedua, perbuatan yang
diamalkan. Pendapat ketiga, menangguhkan. Namun apabila tidak
ditemukan dalil yang menunjukkan menteladani perbuatan Nabi
SAW, maka tidak ada pertentangan bagi umat.

3. Ucapan bersifat umum bagi kita dan bagi Nabi SAW, contoh sabda
Nabi SAW; “Wajib bagiku dan kalian berpuasa di hari ‘Asyura’ setiap
tahun” dan seterusnya seperti di atas. Pada bagian ini petinciannya
sama dengan dua bagian di atas. Kecuali ucapan yang bersifat umum
berbentuk dhahir bagi Nabi SAW, bukan berbentuk nash. Contoh;
sabda Nabi SAW; “Wajib bagi setiap orang berpuasa di hari ‘Asyura’
setiap tahun” dan seterusnya seperti di atas, maka perbuatan
mentakhsish ucapan yang bersifat umum bagi Nabi SAW, baik
perbuatan lebih dahulu atau lebih akhir, atau tidak diketahui. Dan
tidak ada nasakh dalam persoalan ini, karena fekhsish dinilai lebih
ringan resikonya®,

ba gy

¢ Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol |l hal. 99-100 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh
Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 289-290
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PEMBAHASAN KAILLAM KHABAR
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Lafadz murakkab adakalanya muhmal, dimana
lafadz muhmal ditemukan wujudnya, berbeda
pendapat dengan Imam Ar-Razi. Dan lafadz
muhmal tidak tercetak. Serta adakalanya
musta'mal, dimana menurut  pendapat
Mukhtar, lafadz murakkab niusta’mal tercetak.
Kalam adalah sesuatu yang memuat beberapa
kalimat dengan penyandaran (ismad) yang
mufid (berfaidah) dan disengaja dengan
sendirinya (# dzatibi). Mu'tazilah mengatakan,
bahwa kalam merupakan hakikat dalam
ucapan. Al-Asy’ari dalam satu kesempatan
mengatakan bahwa kalam merupakan hakikat
dalam makna hati (#afsans), dimana pendapat
ini adalah qgaul Mukhtar. Dan dalam
kesempatan lain mengatakan, musytarak
(dipersekutukan). Ahli  Ushul  hanya
membicarakan kalam /sans.

PEMBAGIAN LAFADZ MURAKKAB

Lafadz murakkab terbagi menjadi dua;
1. Mubmal, yaitu lafadz yang tidak memiliki makna dipandang dari sisi
huruf penyusunnya, seperti penunjukan lafadz oGigl atau U %3 hasil

pembalikan dari lafadz 5 4335. Dan menurut Imam Al-Baidhawi, lafadz

muhmal ditemukan wujudnya, berbeda pendapat dengan Imam Ar-
Razi dan At-Taj Al-Armuzi yang mengatakan tidak ditemukan, karena
tujuan dari zarksb adalah memberi faidah makna. Dalam hal ini ulama
sepakat bahwa lafadz mubmal tidak tercetak (ghairu mandba’). Karena
wadha’ adalah mencetak lafadz sebagai petunjuk adanya sebuah makna.
Dan hal ini tidak ada dalam mubmal,

Musta'mal, yaitu lafadz yang memiliki makna. Menurut pendapat

Mukhtar, lafadz musta’mal tercetak secara nan'’iy (macamnya). Karena
setiap keadaan yang berbeda-beda akan menunjukkan makna yang
berbeda-beda. Dan maksud secara naniy adalah memandang sisi
lafadz dengan aturan ku//i (universal) dan sisi makna dengan aturan
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khusus. Pendapat lain, lafadz murakkab musta'mal tidak tercetak,
karena yang tercetak adalah kata-perkata (waufrada?). Dan lafadz
mnrakkab musta’mal yang berfaidah dibahasakan dengan istilah kalam.

PEMBAHASAN KALAM

Kalam /isani adalah sesuatu yang memuat dua kalimat atau lebih
dengan penyandaran (isnad) yang mufid (berfaidah) dan disengaja dengan
sendirinya (4 dzatibi). Mengecualikan lafadz mufrad, ferkib yang tidak
berfaidah, ucapan yang tidak disengaja, seperti ucapan orang tidur, dan
mengecualikan ucapan yang disengaja, namun untuk perkara lain (bukan
li dzatihi), seperti shillah dari isim manshul, jumlah syarat dan jage’
Sedangkan kalam #afsani adalah makna di dalam hati yang diungkapkan
dengan ucapan lisan,

Kemudian, berpijak dari pengingkaran terhadap kalam #nafian,
mu’tazilah mengatakan bahwa kalam merupakan hakikat dalam ucapan
(#isani), karena hal inilah yang mudah difahami. Imam Al-Asy’ari dalam
satu pendapat mengatakan bahwa kalam merupakan hakikat dalam
makna hatl (wafsani), dan menunjukkan pada ucapan secara majaz.
Pendapat ini adalah qaul Mukhtar. Hal ini demi menghindari pendapat
mu’tazilah yang berujung pernyataan Al-Qur’an adalah makhluk. Dan
menghindari  statemen Hasyawiyah bahwa firmsn Allah SWT
menggunakan huruf dan suara yang berujung Dzat Allah SWT disifati
dengan sifat makhluk. Namun dalam kesempatan lain, Imam Al-Asy’ari
mengatakan, kalam menunjukkan hakikat untuk Jsam dan wafiani, dan
statusnya musytarak  (dipersekutukan). Karena hukum asal dari
penggunaan lafadz adalah hakikat. Diceritakan Imam Ar-Razi dari
muhaqqiqin, dan Al-Hindi menceritakan dari mayoritas ulama. Ahli
Ushul hanya membicarakan kalam /isani, bukan makna nafsans’.

)‘55 2 13 tll; C“Z’ jb ng :) H Apabila kalam lsani  secara wadhba’

menghasilkan faidah #a/eb (tuntutan), maka

i (3 28 Warey J.imtj\ tuntutan  menyebutkan  hakikat  sebuah
J T R o perkara disebut is#fbem. Dan  tuntutan
j_‘j s o 3N ‘ 1k I PZ menghasilkan hakikat,_ atau menghasilkan
3 L . pencegahan hakikat disebut amr dan nabi,
\‘JB J_j't_;j «_}';"‘.‘E',‘; &fj} ék,::, mCSkiPUEi datang dari orang yang scdclrai'%t
e w3 ... .« atau lebih rendah. Dan jika tidak berfaidah
u._\g.l'l_', Saal i N &5 thalab, maka kalam tidak memiliki potensi

7 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 292-293 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz,
Tharigah Al-Hushul, hal. 325
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£ sad o 1-21 2. s g% ¢ °c nilai benar dan salah, maka disebut Zanbih dan
ab JL-L s ‘L")l!-’ et ingya’, sedangkan yang memiliki dua nilai
e *z 2.2 tersebut disebut khabar. Sebagian golongan
f"“"‘“) Jﬁ)b rl,dg wju o mencegah pendefinisian khabar, sebagaimana
AN s Jag ’u\;-, J& 35 ilmu, wujud dan ‘adam (tidak ada).

ey ; Kadang dikatakan, /#sya’ adalah kalam dimana
s g F)KJ'U g J'Li-l (A perkara yang ditunjukkannya ditangkap dalam
_ % . , _ o g redlita dengan kalam itu sendiri. Sedangkan
u-}g 3 R L 4G 6! khabar adalah kebalikannya, yakni kalam yang

. } memiliki realitas benar dan bohong.

PEMBAGIAN KALAM
Kalam terbagi menjadi beberapa macam;

Pertama, apabila secara wadha’ menghasilkan faidah #halab (tuntutan),

baik penuntut derajatnya lebih tinggi, rendah, atau setara, maka dipilah;

1. Tuntutan menyebutkan hakikat sebuah perkara disebut is#fham.

2. Tuntutan menghasilkan hakikat, disebut azr.

3. Tuntutan menghasilkan pencegahan hakikat disebut #abi.

Kedua, apabila tidak berfaidah thalab secara wadha®, maka dipilah;

1. Kalam ndak memiliki potensl nilai benar dan bohong, disebut tanbib
dan insya®. Pendapat lain, insya’ adalah kalam dimana makna yang
ditunjukkannya (madiul) d,l,tangkap dalam realita dengan kalam itu
sendiri. Contoh; &% il (Kamu perempuan tertalak) dan 3
(Berdirilah!). Dalam dua contoh ini, mad/u/ berupa penjatuhan talak
dan menuntut berdiri dihasilkan dari kalam itu sendiri, bukan dari
perkara lain.

2. Sedangkan yang memiliki dua nilai tersebut disebut &habar. Sebagian
golongan mencegah pendefinisian khabar, sebagaimana ilmu, wujud
dan ‘adam (tidak ada). Pendapat lain, kbabar adalah kalam dimana
makna yang ditunjukkannya (wad/ul) ditangkap dalam realita dengan
selain kalam itu sendiri. Artinya kalam ini memiliki realitas benar dan
bohong. Contoh; i35 6 (Zaid telah berdiri). Madlu/ yang berupa
‘berdirinya Zaid’ dihasilkan dari selain kalam itu sendiri. Bisa jadi
cocok dengan realitas, schingga dinilai benar, atau tidak cocok, maka
dinilai salah™.

8 Baik tidak berfaidah thalab sama sekali seperti 3\ ‘_.j (Kamu perempuan tertalak) atau

berfaidah thalab secara lazim, bukan wadha’, seperti dalam tamanni dan tarajji.
® Disebut insya’ karena menciptakan tujuan yang tidak ada dalam kenyataan. Dan dinamakan
tanbih, karena denga lafadz tersebut kamu mengingatkan tujuanmu_Syarh Al-Kawkab as-
Sathi’, hal. 293
10 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 293-294 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz,
Tharigah Al-Hushul, hal. 326
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Dan &babar tidak keluar dari kedua unsur tersebut
(benar dan bohong), karena adakalanya &babar
cocok dengan realitas, atau kadang tidak cocok.
Sebagian pandapat menyatakan ada penengah
antara keduanya. Imam Al-Jahid berpendapat,
kbabar ada yang cocok dengan realitas serta
pemberi &huabar yakin atas kecocokan tersebut,
atau bisa jadi keyakinan ini tidak ada. Ada juga
yang tidak cocok dengan realitas serta pemberi
kbabar yakin atas ketidak kecocokan tersebut,
atau bisa jadi keyakinan ini tidak ada. Unsur
kedua (tidak adanya keyakinan) dalam dua kasus
(cocok dan tidak cocok) tersebut adalah
penengah antara benar dan bohong. Selain imam
Al-Jahid mengatakan, &babar yang benar adalah
yang cocok dengan keyakinan pemberi khabar,
baik sesuai dengan realitas atau tidak. Sedangkan
kbabar bohong adalah yang tidak cocok. Sehingga
khabar yang tidak ada keyakinan di dalamnya
adalah penengah antara benar dam bohong,
Imam Ar-Raghib mengatakan, kebenaran Ababar
adalah  kecocokan dengan realitas disertai
keyakinan cocok. Apabila keduanya tidak ada,
maka sebagian ada yang bohong, dan sebagian
yang lain disifati dengan keduanya (benar dan
bohong) dari dua sudut pandang.

KHABAR BENAR DAN BOHONG

Kandungan makna dalam &babar tidak tetlepas dari unsur benar
dan bohong. Dalam mendefinisikan &habar benar dan bohong, dan
mengenai keberadaan wasithah (penengah) antara keduanya, ulama

berselisih pendapat.

1. Menurut pendapat Ashah, sebagai madzhab Ahlussunah, bahwa
khabar benar adalah &babar yang cocok dengan realitas (alwagi’). Dan
kbabar bohong adalah k&habar yang tidak cocok dengan realitas.
Meskipun keyakinan pemberi £babar dalam keduanya berbeda.

2. Menurut Imam Al-Jahid dari kalangan Mu’tazilah, £babar benar adalah
khabar yang cocok dengan realitas serta pemberi &babar yakin atas
kecocokan tersebut. Dan khabar bohong adalah khabar yang tidak
cocok dengan realitas serta pembawa Akbabar yakin atas ketidak
kecocokan tersebut. Dan selain dua kategoti di atas adalah wasithah,
yang tidak dapat disebut benar atau bohong. Dimana hal ini ada
empat bentuk. Perfama, cocok dengan realitas, dan pemberi kbabar

108 | JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Dua Ushaul



Santri salaf press

tidak meyakini apapun. Kedua, cocok dengan realitas, namun pemberi
khabar meyakini tidak cocok. Ketiga, tidak cocok dengan realitas, dan
pemberi &babar tidak meyakini apapun. Keempat, tidak cocok dengan
realitas, dan pemberi £habar meyakini cocok.

- Menurut selain imam Al-Jahid, &babar yang benar adalah yang cocok

dengan keyakinan pemberi kbabar, baik sesuai dengan realitas atau
tidak. Sedangkan &habar bohong adalah yang tidak cocok dengan
keyakinan pemberi kbabar. Schingga kbabar yang tidak ada keyakinan
di dalamnya (as-sadgj) adalah wasithah (penengah) antara benar dam
bohong. Pendapat lain, tidak ada wasithah, dan as-sadyj di atas
tergolong khabar bohong.

- Pendapat Imam Ar-Raghib sama dengan Al-Jahid di atas. Hanya saja

dalam empat bentuk wasithah, Beliau mengatakan, bahwa wasithah
dapat dinilai benar dan bohong dari dua sudut pandang. Dinilai benar
dari sisi kecocokannya dengan realitas dan keyakinan. Dan dinilai
bohong dari sisi tidak adanya kecocokan dengan realitas dan
keyakinan'’,

N gondn, 22 A \_}f\';L'. ij*;j Makna yang ditunjukkan Absbar adalah
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menghukumi  terjadinya  nisbat, bukan
tetapnya nisbat dalam  realitas, sesuai
pendapat Imam ar-Razi, berbeda dengan
pendapat al-Qarafi. Karena jika tidak
demikian, maka tdak ada satupun Ahabar
adalah bohong,

Sasaran penilaian benar dan bohong adalah
nisbat yang termuat dalan &habar, bukan yang
lain. Seperti G (berdiri) dalam contoh ;

U 28 3 555 (Zaid putra Amr berdir)
bukan tentang menjadi anaknya Zaid dari
Amr, Dari dasar inilah, Imam Malik dan
sebagian Ashhab kita mengatakan, persaksian
atas perwakilan Fulan anak Fulan kepada
Fulan adalah persaksian tentang perwakilan
saja. Menurut pendapat madzhab, hal ini
merupakan persaksian nasab secara dyimmiy
(tersirat) dan perwakilan secara asli.

Y Ibid, hal. 295-296
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MADLUL DALAM KHABAR

Makna yang ditunjukkan Ababar adalah menghukumi terjadinya
nisbat, bukan tetapnya nisbat dalam realitas, sesuai pendapat Imam ar-
Razi. Karena jika yang ditunjukkan adalah tetapnya nisbat dalam realitas,
maka tidak ada satupun khabar adalah bohong, sebab bohong artinya
nisbat di dalamnya tidak tetap dalam realitas. Berbeda dengan pendapat
Imam al-Qarafi yang diunggulkan oleh Imam As-Sa’du At-Taftazani dan
Zakaria Al Anshari bahwa makna yang ditunjukkan adalah tetapnya
nisbat. Contoh; 335 p8 (Zaid telah berdiri), menurut pendapat pertama,

makna yang d.ltun]ukkan adalah menghukumi berdirinya Zaid, bukan
tetapnya berdiri bagi Zaid dalam realitas.

SASARAN PENILAIAN BENAR DAN BOHONG
Dalam hal ini, obyek penilaian benar dan bohong dalam khabar

adalah #isbat yang termuat di dalamnya. Seperti LG (berdiri) yang
disandarkan pada dhamir dati i35 dan memuat nisbat ‘berdirinya Zaid’
dalam contoh;
;j.s 9 mE O 335 (Zaid putra Amr berdiri)

Dan sasarannya bukan Zaid menjadi anaknya dari Amr. Dari dasar inilah,
Imam Malik dan sebagian Ashhab kita mengatakan, persaksian atas
perwakilan Fulan anak Fulan kepada Fulan adalah persaksian tentang
perwakilan saja. Menurut pendapat madzhab, hal ini merupakan
persaksian nasab secara dgimmiy (tersirat) dan perwakilan secara asli.
Karena tetapnya perwakilan yang menjadi maksud asli, memuat tetapnya
nasab orang yang mewakilkan, sebab tidak hadir dalam majlis hukum".

Masalah

widey i Uy s AL
Wiast 3l 55,78 83ls DJ;:JK
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kbabar adakalanya dipastikan
bohong, seperti &babar yang secara dzaruri
(tanpa dalil) dimaklumi kesalahannya, atau
secara #tidlal (penggunaan dalil). Setiap
khabar dari Nabi SAW yang mengesankan
kebathilan dan tidak menerima fa'wi/, maka
hal itu adalah kebohongan pada Nabi atau
bisa jadi  terkurangi  bagian  yang
menghilangkan kesan tersebut.

Sebab pemalsuan &babar adalah lupa, atau
rekayasa, atau kesalahan, atau hal-hal lain.

%2 hid dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 330
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Termasuk yang dipastikan kabohongannya
adalah &habar dari pengaku kerasulan tanpa
mukjizat atau tanpa pembenaran dari orang
yang dipastikan jujur. Hadits yang ditelit,
namun tidak ditemukan pada perawi ahli
termasuk khabar yang dipastikan bohong.
Sebagian khabar yang disandarkan pada
Nabi SAW dan &babar yang dinukil secara
ahad dalam persoalan yang motif-motif
penukilan secara mutawatir terakumulasi,
adalah khabar yang dipastikan bohong,
berbeda dengan pendapat Rafidlah.

KHABAR MAUDHU’DAN FAKTOR PEMICUNYA

Meskipun kandungan makna asli dari khebar memungkinkan
benar dan bohong, namun dengan meninjau faktor eksternal (amr &bary)
khabar acap kali dipastikan kebohongannya (mandhu’ atau makdzub ‘alaih).

Berikut contoh-contohnya;

1. Khabar yang dimaklumi kesalahannya secara dzarwri (tanpa dalil).
Seperti ucapan “Dua perkara yang bertolak belakang terkumpul” atau

“Api bersifat dingin”.

2. Khabar yang dimaklumi kesalahannya secara #s#dlal (penggunaan dalil).
Seperti ucapan ahli filsafat; “Alam semesta gadins”.

3. Setiap kbabar dari Nabi SAW yang mengesankan kebathilan dan tidak
menerima zz’wil. Hal itu adalah kebohongan pada Nabi atau bisa jadi
terkurangi bagian yang menghilangkan kesan tersebut. Contoh hadits;

“Bahwa sesunggubnya Allah SWT menciptakan dirinya sendiri”

Hadits ini mengesankan Allah SWT adalah hadits (tercipta baru),
menyalahi kepastian dalil akal. Contoh kedua HR. Bukhari-Muslim;

o 6 sz T g s e s e b Joal 35 6 32
0 50 3 5 0 Y Gl 52 B0 o B 3 o35 1 T 8

A A

“Rasulullah SAW shalat Isya’ bersama kami di akhir hidupnya. Manakala setelah
salam, Belian berdiri dan bersabda; “Apakah kalian tabu malam kalian ini, maka
sungguh pada permulaan seratus tabun dari mala mini, lidak ada satu orangpun tersisa
dari orang yang hidup pada hari ini”

Shahabat Ibn Umar ra mengatakan bahwa para shahabat yang
mendengarkan sabda Nabi SAW keliru memahami pengertian sabda ini,
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manakala mereka tidak mendengar kata E-J:l'l (hari ini). Padahal maksudnya

adalah tidak tersisa manusia yang hidup di kurun (masa) ini. Dalam
keterangan lain, banyak manusia pada masa itu yang memahami bahwa
maksud sabda Nabi SAW adalah dunia akan berakhir seratus tahun
kemudian.

4. Khabar dari pengaku kerasulan setelah terutusnya Nabi SAW karena
adanya dalil gah’i yang memastikan bahwa Nabi SAW adalah penutup
para rasul.

5. Khabar dari pengaku kerasulan sebelum terutusnya Nabi SAW tanpa
mukjizat atau tanpa pembenaran dari orang yang dipastikan jujur.
Karena kerasulan dari Allah SWT tidak sejalan dengan adas
(kebiasaan), dan adat menetapkan kebohongan dari seseorang yang
mengklaim tidak sejalan dengan adat tanpa dalil. Dan yang setingkat
mukjizat adalah pembenaran dari orang yang dipastikan jujur, seperd
nabi sebelumnya yang sudah diakui kenabiannya. Pendapat lain, tidak
dapat dipastikan kebohongannya, meskipun tanpa mukjizat atau
pembenaran orang yang jujur. Karena secara akal, bisa jadi pengakuan
tersebut benar. Sedangkan pengaku kenabian, dalam arti mendapatkan
wahyu, maka tidak dipastikan kebohongannya, seperti yang dikutip
Imam Haramain.

6. Hadits yang diteliti, namun tidak ditemukan pada perawi ahli
termasuk khabar yang dipastikan bohong. Karena %dat menghukumi
bahwa pelaku penukilannya berbohong. Pendapat lain, tdak
dipastikan kebohongannya, karena secara akal bisa jadi pelaku
tersebut benar. Persoalan ini dalam konteks setelah masa keberadaan
khabar sudah istigrar (dipatenkan). Sedangkan pada masa £babar belum
istigrar, seperti pada masa shahabat, maka diperbolehkan seseorang
metiwayatkan &habar yang tidak ditemukan pada yang lain,
sebagaimana statemen Imam Ar-Razi.

7. Sebagian khabar yang disandarkan pada Nabi SAW, karena Nabi SAW
bersabda;

“Aku kelak akan didustakan”
Jika Nabi SAW bersabda demikian, maka hal itu pasti terjadi, karena
jika tidak hal itu berarti hal itu mendustakan Beliau.

8. Khabar yang dinukil secara ahad dalam persoalan yang terkumpul
faktof-faktor penuntut penukilan secara mutawatir. Berbeda dengan
pendapat Rafidlah yang mengatakan bahwa hal itu tidak dipastikan
kebohongannya, karena memungkinkan benar secara akal. Seperti
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hadits-hadits yang mereka riwayatkan tentang kekhalifahan Sayyidina
Ali ra pasca Rasulillah SAW.

UNSUR PENYEBAB PEMALSUAN KHABAR

1.

2.

Pemicu pemalsuan &babar pada orang lain, di antaranya;
Faktor lupa dari perawi, hingga menyampaikan hal lain karena
menyangka hal tersebut adalah hadits yang diriwayatkan.
Faktor rekayasa pada Nabi SAW, seperti pemalsuan kaum kafir
Zindiq atas banyak hadits yang bertentangan dengan prinsip akal,
untuk menjauhkan orang-orang yang berakal dari syariat Nabi SAW.
Faktor kesalahan dari perawi, dengan cara salah mengucapkan pada
sclain yang diriwayatkannya, atau meletakkan kata yang dianggap
mewakili makna sebagai ganti dari lafadz lain.
Faktor lain seperti pemalsuan hadits tentang himbauan ketaatan atau
menjauhkan dari maksiat®,

@;ws 58 gl Uy Xeber  jug

adakalanya dipastikan
? ¥ kebenarannya, seperti kbabar Yang Maha

o) ‘n O gl 2205 Benar, sebagian &babar yang disandarkan pada
)....u.) ua.:u ' 3 Y g

Nabi Muhammad SAW dan &babar mutawatir,
U':-n-! ’ 3 _};’J'l_; baik secara makna atau lafadz.

KHABARYANG DIPASTIKAN BENAR

Khabar ada yang dipastikan kebenarannya berdasarkan factor

eksternal (amr khariji), di antaranya,

1.

2

3,

Khabar Allah SWT Yang Maha Benar, karena Allah SWT dibersihkan
dari sifat bohong. Serta &babar Rasulullah SAW, karena Beliau terjaga
dari berbuat dosa.

Sebagian &babar yang disandarkan pada Nabi Muhammad SAW,
meskipun kita tidak mengetahui wujudnya.

Khabar mutawatir, baik secara makna atau lafadz.

Je BRI 451 8 5

Mutawatir adalah &babar yang diriwayatkan
sekumpulan orang yang tidak dimungkinkan

Jpads uyi¥ 2 3
V5 4kl B & & L
&2l BG, Rty ] ae=d

bersepakat dalam kebohongan atas sesuatu
yang tetlihat panca indra. Didapatkannya
keyakinan  adalah tanda  terpenuhinya
persyaratan khabar mutawatir.

Dan jumlah sekumpulan orang tersebut tidak

® Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 298-299
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Sy - y<0To <gz |2 cukup empat orang, sependapat dengan Al-
e 315 Uy Eaalil P Enp g sep P ga
éuo > i Qadhi‘ c!an kalangan Syaﬁ{)iyyah. Jumlah yang
w2\l W er Lib e ‘s melebihi empat orang, lebih layak tanpa ada
sz : - . “ﬂc; & batasnya. Al-Qadhi menangguhkan dalam
Y] S _,z]:’:.;:ﬂll JE; 223 3 lima orang. Imam Al-Ustukhri mengatakan,
e s« .. s .. paling sedikit adalah sepuluh orang. Menurut
Oorbey 788 W1 135 5588 gy pendapat, paling sedikit dua belas orang,
.5\ INjz- < se-. =z ..t pendapat lain, dua puluh, empat puluh, tujuh

ML‘J)L') U—’ Yo -)b puluh, dan tiga ratus lebih sepuluh orang,
LAE 3 N AN\ -ie ik, Menurut Ashah, tidak disyaratkan dalam
c.a } > mutawatir islamnya perawi dan (syarat) tidak
-\L e Elf.‘- Y5 ¥ r)L.- 3 tercakupnya para perawi dalam sebuah
wilayah.

B e

PEMBAHASAN KHABAR MUTAWATIR

Mutawatir adalah &habar yang diriwayatkan sekumpulan orang
yang tidak dimungkinkan bersepakat dalam kebohongan atas sesuatu
yang tetlihat panca indra (bukan yang bisa diakal). Apabila mereka
menyepakati sisi lafadz dan makna, maka disebut mutawatir lafdzi. Dan
jika menyepakati maknanya saja, maka disebut matawatir makna. Semisal,
seseorang mengkhabarkan tentang Hatim, bahwa dia memberi uang
dinar, orang lain meriwayatkan Hatim memberikan kuda, serta orang
ketiga meriwayatkan dia memberikan keledai. Maka ada makna umum
yang disepakati, yaitu ‘memberi’ yang menunjukkan kedermawanan,
meskipun mereka tidak menyepakati bentuk khususnya.

Selanjutnya mengenai kritetia ‘sekumpulan orang’ yang harus
terpenuhi dalam mutawatir, ulama berselisih pendapat;

1. Menurut Jumhur, tidak disyaratkan jumlah tertentu. Mereka hanya
memberikan batasan, dengan terwujudnya keyakinan, dalam arti,
manakala Ababar mereka telah menghasilkan keyakinan, tanpa
didukung garinah lain, maka itulah Ahabar mutawatir yang telah
memenuhi syarat.

2. Tidak cukup empat orang, karena jumlah ini masih membutuhkan

tagkiyah (penyaksian adil) dalam kasus seandainya mereka menjadi

saksi zina, sehingga tidak berfaidah yakin. Pendapat ini disampaikan

Imam As-Syafi’i, dan Qadhi Abu Bakar. Jumlah yang melebihi empat

orang lebih layak menjadi standar, tanpa ada batasnya.

Al-Qadhi menangguhkan dalam lima orang.

4. Imam Al-Ustukhri mengatakan, paling sedikit adalah sepuluh orang.
Karena jumlah yang lebih sedikit dikategorikan &habar ahad.

s
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5. Paling sedikit dua belas orang. Sebagaimana jumlah 12 pemimpin
yang diutus Nabi Musa AS untuk memata-matai kaum Jabbatin dalam
ayat;

(V6 58U U & @" r‘”’ G55

“Dan telah Kami angkat diantara mereka 12 orang pemimpin”
6. Paling sedikit dua puluh, berdasar firman Allah SWT;

("‘af-‘ 2 Jm:g'!)ujjllﬂu)}t&r.—%uﬁuénauﬁ
“Tika ada duna pulub orang yang sabar diantaramu”
7. Paling sedikit empat puluh, berdasar firman Allah SWT;

(ne: JLGJYHI)W)AHUGLL::EI AT ut.m:;-s_”u;!b

“Hai Nabi, cukuplab Allah (me:yadx Pelindung) bagimn
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu”

Saat itu jumlah yang ada empat puluh orang laki-laki, digenapi Umar

bin Khattab yang masuk Islam atas doa Nabi SAW.
8. Paling sedikit tujuh puluh, jumlah sahabat Nabi Musa AS yang dipilih

dari kaumnya, sesuai ayat;

(voo: 31,1 Usli) a5 Gt 4358 sy SR
“Dan Musa memilib tujuh puluh orang dari kaumnya untuk
(memohonkan tawbat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan”

9. Paling sedikit tiga ratus lebih sepuluh orang, jumlah tentara perang
Badar dan sahabat Thalut.

Masing-masing pendapat di atas mendasari argumentasinya bahwa
angka-angka itulah batas minimal jumlah yang menghasilkan
keyakinan,

KEISLAMAN DAN CAKUPAN WILAYAH BAGI PERAWI

Menurut Ashah, tidak disyaratkan dalam mutawatir islamnya
perawi dan (syarat) tidak tercakupnya para perawi dalam sebuah wilayah.
Schingga diperkenankan terdiri dari orang-orang kafir atau tercakup
dalam satu wilayah. Seperti halnya penduduk Kostantinopel
mengkhabarkan matinya raja mereka. Karena jumlah yang banyak
mencegah mereka untuk sepakat dalam kebohongan. Pendapat lain, tidak
diperbolehkan, karena orang-orang kafir dan )Tang hidup dalam satu
wilayah Negara dapat bersepakat dalam kebohongan™.

 Ibid, hal. 300-301
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Jb) 6)

Sedangkan keyakinan dalam mutawatir bersifat
| '| & A
A2 r'bd o2 past, Imam Al-Ka’bi dan dua imam (Haramain

: Jm_, ¥ ‘_gjj;_: Q'LA'LA\."I) ¢ :&)| dan Ar-Razi) mengatakan, bersifat nadgari

Rlaig Al

Je -}gg}:«-’a g\:‘}u ELZ\ nadzari dengan maksud adanya ketergantungan
A LI I (W SR A

(analisa). Imam Haramain menjelaskan teori

pada beberapa mukaddimabh (premis) yang ada
pada pendengar, bukan dengan maksud
AR )u J‘I kebutuhan pada analisa pasca mendengar

* mutawatir. Imam Al-Amudi dalam hal ini

Y| menangguhkan.

IC‘EH

KEYAKINAN DALAM MUTAWATIR

Teori mengenai sifat keyakinan dalam mutawatir, diperselisihkan

ulama;

1.

Bersifat dgaruri (pasti). Artinya, dihasilkan saat mendengar, tanpa
membutuhkan analisa, karena dapat dicerna oleh mereka yang tidak
memiliki kemampuan analisa, seperti anak kecil dan orang bebal.

. Imam Al-Ka’bi dari Mu’tazilah, Imam Haramain dan Ar-Razi

mengatakan, bersifat nadzari (analisa). Imam Haramain sebagaimana
dipertegas Imam Al-Ghazali menjelaskan teofti nadzari, bahwa yang
dimaksud adalah keberadaannya tergantung pada beberapa
mukaddimah (premis) yang ada pada pendengar, berupa syarat-syarat
terwujudnya mutawatir (dalam definisi), dan yang dimaksud bukanlah
membutuhkan analisa pasca mendengar mutawatir.

Imam Al-Amudi dalam hal ini menangguhkan. Karena dalil dari
keduanya berseberangan, meskipun tidak saling menafikan'.

¢2 Kemudian apabila para perawi khabar mutawatir

s obe 5& lyps ol ~ mengkhabarkan dari penyaksian langsung, maka
jg' 3 QU5 B g‘!j hal itu jelas hukumnya. Namun jika tidak

demikian, maka adanya sekumpulan yang tidak
e\ )| mungkin bersepakat bohong sebagaimana di atas
T disyaratkan pada setiap tingkatan.

;‘- e f L@.JL é"w’“) Pendapat shahih yang menjadi pendapat kettga,

bahwa keyakinan yang dihasilkan mutawatir

33 uﬁb—‘n‘-uj o_q_u 5 ;;j\gjj_{__j lantaran banyaknya jumlah perawi adalah sama

bagi para pendengar. Sedangkan yang dihasilkan

G 23 :}_.:;;‘;3 &_i_‘lf;:. lantaran beberapa qarinah, terkadang berbeda,

bisa jadi keyakinan ada bagi Zaid, tidak bagi
3 ac Umar.

'S bid, hal. 302
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MUTAWATIR HASIL PENYAKSIAN LANGSUNG

Manakala seluruh perawi khabar mutawatir mengkhabarkan dari
penyaksian langsung, dalam arti mereka hanya satu tingkatan (#habagah)
saja, maka jelas terwujud mutawatir. Namun jika scluruh perawi tidak
mengkhabarkan dari penyaksian langsung, dalam arti mereka berada
dalam beberapa tingkatan (thabagaf), dan yang mengkhabarkan dari
penyaksian langsung hanya pada tingkatan pertama saja, maka agar
kbabar tersebut menghasilkan keyakinan, disyaratkan dalam setiap
tingkatan terdiri dari sekumpulan orang yang tidak mungkin bersepakat
dalam kebohongan. Dan apabila persyaratan ini hanya terpenuhi pada
tingkatan pertama saja, maka tingkatan setelahnya dianggap berstatus
ahad, sebagaimana dalam bacaan-bacaan syady dalam Al-Qur’an yang
hanya mutawatir di tingkatan pertama saja.

KUALITAS KEYAKINAN BAGI PENDENGAR

Selanjutnya mengenai keyakinan yang diperoleh dalam mutawatir
bagi setiap orang yang mendengarkannya apakah berlaku sama rata,
ataukah satu dengan yang lain berbeda-beda?. Dalam hal ini ulama
berselisih pendapat.

1. Menurut pendapat shahih, apabila keyakinan yang dihasilkan lantaran
faktor banyaknya jumlah perawi, maka berlaku sama rata bagi para
pendengar. Dan apabila keyakinan dihasilkan lantaran beberapa
garinah yang menjadi aspek tambahan selain jumlah minimal perawi,
maka terkadang berbeda satu dengan yang lain, karena qarinah
terkadang dijumpai satu orang, namun tidak dijumpai oleh orang yang
lain. Yang dikehendaki garinah adalah perkara yang terkait erat
(lagimah-muttashilah) dengan mutawatir'®, baik berupa beberapa
keadaan yang erat hubungannya, semisal para perawi sama persis
dalam menggunakan satu lafadz dan satu sifat. Atau terkait dengan
pemberi khabar (mukhbir ‘anb#), semisal pemberi kbabar jujur, atau
terkait dengan perkara yang dikhabarkan (makhbar bih), semisal
perkara yang dikhabarkan termasuk perkara yang jelas bagi pendengar.

2. Menurut pendapat kedua, keyakinan tersebut wajib dihasilkan bagi
seluruh pendengar secara mutlak. Karena gaerinabh dalam persoalan
semacam ini jelas dan tidak samar bagi para pendengar.

3. Menurut pendapat ketiga, keyakinan tersebut tidak wajib dihasilkan
secara mutlak. Bisa jadi dihasilkan oleh seluruh pendengar, atau

¥ Sedangkan khabar yang menghasilkan keyékinan sebab garinah munfashilah (terpisah),
tidak disebut mutawatir.
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sebagian saja. Karena sangat mungkin keyakinan tidak berhasil
didapatkan oleh sebaglan orang sebab benyaknya jumlah perawi,

sebagaimana garinah'.

Ve g e
% @6 wle B S

as8; gyl 386 &

J‘ sf’b-*“ 558 S 1
sl Last 63 sl
25 gy o L

Dan menurut pendapat shahih, bahwa ijma’ yang
sesuai dengan isi dari sebuah khabar, tidak
menunjukkan  kebenaran  khabar  tersebut.
Pendapat ketiga, dapat menunjukkan kebenarannya
apabila para ahli ijma’ menerimanya. Dan juga
_ tidak menunjukkan kebenaran khabar, tetapnya
> Kkhabar yang mana beragam motif terakumulasi
untuk membatalkannya, berbeda dengan pendapat
Zaidiyah. Terpecahnya nlama menyikapi sebuah
khabar, antara men-fa’»7/ dan menjadikan dalil,
tidak menunjukkan kebenaran khabar tersebut,
berbeda dengan pendapat satu golongan.

ITMA’ SELARAS DENGAN KFAHABAR

Ketika sebuah &habar diriwayatkan, kemudian tercetus ijma’ yang
selaras dengan isi dari &habar tersebut, maka apakah hal itu menunjukkan
kebenaran khabar tersebut secara nafs al-amri (hakikat sebenarnya)?.

1. Pendapat shahih,

tidak menunjukkan kebenaran kbabar tersebut.

Karena ada kemungkinan ijma’ memiliki sandaran lain.

2. Pendapat kedua, menunjukkan kebenaran khbabar. Karena manakala
tidak ada penjelasan, secara dhabir pelaku ijma’ bersandar pada &babar
tersebut, sebab tidak nampak adanya sandaran lain.

3. Pendapat ketiga, dapat menunjukkan kebenaran khabar, apabila para
pelaku ijma’ menerimanya dengan cara menjelaskan bahwa &habar
tersebut adalah sandaran ijma’ mereka.

KHABARYANG SEHARUSNYA DIBATALKAN

Tetapnya keberadaan sebuah khabar yang mana beragam motif

terakumulasi untuk membaralkannya,

namun oleh mereka (pemilik

motif) tidak dibatalkan, padahal mereka mendengarnya secara ahad, tidak
menunjukkan kebanaran &habar tersebut. Menurut kalangan Zaidiyah, hal

tersebut menunjukkan
kesepakatan menerima
kesepakatan menerima
mereka bahwa &habar

kebenaran khabar. Karena sudah terwujud
khabar tersebut. Hal ini disangkal, bahwa
sebuah Ababar hanya menunjukkan dugaan
tersebut bepar, namun tidak menunjukkan

¥ Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 152
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kebenaran khabar secara hakikat sebenarnya (wafs al-amri). Contoh HR.
Bukhari-Muslim tentang sabda Nabi SAW pada shahabat Ali kwj;

6255 &5 VAN 522 (e 05318 5ty G 8
“Ramu bagiku sepadan dengan Nabi Harun AS bagi Nabi Musa AS,
hanya saja tidak ada nabi lagi sesudabkn”
Motif Bani Umayah yang telah mendengar hadits ini untuk membatalkan
hadits ini sudah terakumulasi, karena hadits ini menunjukkan
kekhalifahan Ali kwj yang mereka benci, sebagaimana kekhalifahan Nabi
Harun AS atas Nabi Musa AS dalam ayat, 3 341 (Gantikanlah aku

dalam mengurusi kaumku..!), namun mereka tidak membatalkannya.

PERSELISIHAN ANTARA BERHUJJAH DAN MEN-T7TA’WIL
Ketika sebuah £habar terlontar, kemudian ulama berbeda sikap,

sebagian menerima dan menjadikannya dalil, sebagian yang lain men-

ta’wilnya, maka apakah hal tersebut menunjukkan kebenaran

(keshahihan) &habar?

1. Mayoritas ulama menyatakan, tidak menunjukkan kebenaran &habar
tersebut. Karena mengamalkan dalil madbnun setara dengan dalil
maqthy’, dan pen-fa'wil-an khabar dengan mengira-ngirakan tetap,
bukanlah dalil bahwa £babar tersebut tetap.

2. Sebagian ulama termasuk Ibn As-Sam’ani mengatakan, menunjukkan
kebenaran khabar. Karena sudah terwujud kesepakatan menerima
khabar tersebut'.

—p

g - 2% £f . Pendapat shahih, bahwa oran an
“az P ) g yang
‘J r"'g - 5 - mengkhabarkan di depan sekelompok orang
ch' JEL;' \fj ‘;)jjgj yang tidak mendustakannya serta tidak ada
v b ©,  faktor yang mendorong mercka untuk diam
jg:lx:“ 1.1\{_] Glo @ _,Q adalah orang yang benar atas khabar yang
T —_ . . dibawanya. Juga seseorang yang
Jel> Y3 e CSE‘H O? g~=? mengkhabarkan di tempat yang terjangkau
sz jc Ppendengaran Nabi SAW, serta tidak ada yang

bi} "’JJ&M +2 e mendorong Beliau menetapkan, dan tidak ada
g 5l J z t.::U yang mendorong pemberi khabar berdusta.
J“," S Berbeda dengan pendapat Muta’akhirin.
_,...aa O Pendapat lain, menunjukkan kebenarannya

apabila dia mengkhabarkan perkara duniawi.

*® Ibid, hal. 152-154 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 303-304
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KEBENARAN PEMBAWA KHABAR

Manakala seseorang menyampaikan &hbabar di depan orang
banyak (dad at-tawatur) dan mereka tidak mendustakannya, serta tidak
ada motif yang mendorong mereka untuk diam, baik karena takut atau
mengharap sesuatu darinya, maka orang tersebut dianggap benar atas
khabar yang dibawanya. Karena diam mereka menunjukkan pembenaran
pada orang tersebut secara ‘adat. Dan mereka dianggap telah menyepakati
sebuah khabar yang mercka saksikan secara langsung. Sehingga &habar
tersebut bernilai kebenaran yang pasti. Pendapat lain, diam mereka tidak
menunjukkan pembenaran atas pembawa kbabar tersebut, karena bisa
jadi mereka diam dan tidak mendustakan tanpa sebab apapun.

Begitu juga menunjukkan pembenaran pembawa &habar,
seseorang yang mengkhabarkan di tempat yang terjangkau pendengaran
Nabi SAW, serta tidak ada yang mendorong Beliau mendiamkan, dan
tidak ada yang mendorong pemberi khabar berdusta. Baik tentang
perkara duniawi atau dinjy (agama). Karena Nabi SAW tidak membiarkan
seseorang melakukan kebohongan. Pendapat lain, menunjukkan
kebenarannya apabila dia mengkhabarkan perkara duniawi.

Menurut pendapat Muta’akhirin, diamnya Nabi SAW tidak
menunjukkan kebenaran pembawa kbabar. Baik dalam persoalan agama,
karena bisa jadi Nabi SAW menjelaskannya atau mengakhirkan
penjelasan yang berseberangan dengan apa yang telah disampaikan
pembawa &habar. Atau dalam persoalan duniawi, karena bisa jadi Nabi
SAW tidak mengetahui keadaan perkara tersebut. Seperti dalam
persoalan pengawinan kurma, dalam HR. Muslim;

555 J6 fla 14ai8 I J24 55 HEHE A PUER I R

233 o el 28T JUS 0385158 08 1 JE ¢ 1 U JUES Ly, 505 Lo
“Bahwasanya Nabi SAW pernab berjalan menjumpai kaum yang mengawinkan kurma.
Dan Nabi SAW mengatakan, “Andaikan tidak kalian lakukan, pastilah menjadi baik”.
Anas ra mengatakan, “kemudian kurma itu berbuah jelek”. (Suatu saat) Nabi SAW
lewat dan berpapasan dengan mereka, Beliau berkata, “Bagaimana yang terjadi dengan
kurma kalian”. Mereka menjawab, “Baginda dabulu mengatakan begini dan begini”. Nabi
SAW bersabda, “Kalian lebib tabu mengenai persoalan duniawi kalian™”.

sems  glEy At Lﬁ’ Adapun khabar yang diduga kebenaranya
ST oA Oy ¥Y dalah khabar wahid (ahad) yakni khabar yang
A RipT EJ G 525 a>13)l  tidak mencapai standar mutawatir. Termasuk di

BT

9 Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 155-156
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hi ,;, 2 -:”’ il,, antaranya khabar mustafidh, yaita khabar yan

tetsebar dari seorang imam, dinamakan juga

& Jﬂf

1 sgn d“‘A 355 J‘“"" iﬁngan khab;luc rn(.e.:isir}u::.r:ci Paling sedikit pgrawi
abar masyhur adalah dua, menurut pendapat
s : Je33 0@l e\l.e'!) Baive g,

W N -’~=~;—“ 25g ‘QLW, Masalah : khabar ahad tidak berfaidah yakin
) kecuali dengan disertai garinah. Mayoritas ulama

N _j\s Si 1 J65 J-“-’ \Jl' (-L*M mengatakan, tidak berfaidah yakin secara
Gl Gles mutlak. Imam Ahmad mengatakan, berfaidah
B . yakin secara mutlak. Ustadz Abu Ishaq dan Ibn

..\,._g:.. :_ill N )3 &_,\3 _';';EJ.,%H} Fauraq mengatakan, khabar mustafidh berfaidah

.0 s ., keyakinan bersifat nadbari.
Guiue hand

KHABAR AHAD DAN MASYHUR

Jenis berikutnya adalah &habar yang diduga kebenarannya, artinya
kebenaran &habar ini tidak dipastikan, namun juga tidak mengandung
kemungkinan benar dan bohong dengan kedudukan setara. Khabar ini
disebut &babar wahid (ahad), yakni &habar yang tidak mencapai standar
mutawatir. Baik perawinya satu atau lebih, menghasilkan faidah
keyakinan melalui garinah terpisah atau tidak.

Termasuk macam dari &habar ahad adalah mustafidh atau disebut
juga dengan maghur, yaitu khabar yang tersebar dari imam yang
terpercaya periwayatannya. Paling sedikit perawi &babar masyhur adalah
dua, menurut penjelasan Imam As-Syairazi dalam kitab At-Tanbih. Dan
menurut pendapat lain tiga. Sedangkan statemen Imam Ibn Al-Hajib,
mustafidh adalah khabar yang perawinya lebih dari tiga™.

FAIDAH YAKIN DALAM KHABAR AHAD DAN MASYHUR
Ulama berselisih pendapat mengenai faidah keyakinan (baik
dzaruri atau nadbar)) dalam kbabar ahad.

1. Tidak berfaidah yakin kecuali dengan disertai garinab. Seperti halnya
seorang laki-laki yang mengkhabarkan kematian anaknya yang sudah
diketahui kematiannya sudah dekat dengan garinab tangisan,
mempersiapkan kain kafan dan keranda mayat. Pendapat ini
disampaikan Imam Haramain, Al-Ghazali, Ar-Razi, Al-Amidi, Ibn
Hajib, Al-Baidhawi dan lain-lain.

2. Mayoritas ulama mengatakan, tidak berfaidah yakin secara mutlak.
Baik dilingkupi garinah atau tidak.

* 1bid, hal. 156
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3. Imam Ahmad dan Ibn Khuwaiz Mandah mengatakan, berfaidah yakin
secara mutlak dengan syarat adanya sifat adil. Karena dengan
demikian, ghabar ini wajib diamalkan. Kewajiban mengamalkan &habar
yang berfaidah yakin, berdasar firman Allah SWT

(2 el e gy olf TG G Y

“Dan janganlah kamn mengikuti apa yang kama
tidak mempunyai Dengetabuan tentangnya”

(W : el B N} Sy &
“Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka”

Dalam dua ayat ini terdapat larangan mengikuti perkara yang tidak
diyakini dan celaan mengikut dugaan. Namun argumentasi ini
disangkal, bahwa konteks ayat di atas adalah dalam persoalan yang
tuntutan di dalamnya mengharuskan yakin, seperti ushuluddin.

4. Ustadz Abu Ishaq dan Ibn Fauraq mengatakan, khabar mustafidh
berfaidah keyakinan bersifat #nadhari. Dengan demikian &habar
mustafidh menjadi penengah antara mutawatir dan ahad®'.

Masalah : wajib mengamalkan khabar ahad
dalam fatwa dan syahadah secara ijma’. Dan
juga dalam beberapa perkara agama lainnya.
Satu pandapat, hal ini ditopang dalil nagli,
pendapat lain (selain naqli) juga ditopang dalil
aqli. Kalangan Dzahiriyah mengatakan, tidak
wajib mengamalkan secara mutlak. Imam Al-
Karkhi mengatakan, tidak diamalkan dalam
beberapa jad. Segolongan ulama mengatakan,

(e s
1585 de] s3ghly il
L o Gl Y s
Y & U E36; Yk« 135
254 3 &K1 s
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tidak diamalkan dalam permulaan beberapa
nishab. Segolongan lain mengatakan, tidak
diamalkan dalam perkara dimana mayoritas
orang mengamalkan kebalikannya. Kalangan
Malikiyah mengatakan, tidak diamalkan dalam
perkara yang penduduk Madinah mengamalkan
kebalikannya. Hanafiyah mengatakan, tidak
diamalkan dalam perkara yang umumnya
dibutuhkan manusia atau yang amal perawinya
berbeda, atau yang bertentangan dengan qiyas.
Pendapat  ketiga, dalam  khabar yang
bertentangan dengan qiyas, apabila ‘ilat

2 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 306-307
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s 2 - s 4 T2 . diketahui berdasarkan nash vang un
HARCA S Ny yang unggel

e &* dibandingkan khabar, dan /st ditemukan

s s J:j:, Fj &3;_‘]1 (4 secara pasti pada fari, maka khabar tidak

diterima. Atau ditemukan secara dzan pada

SN B L8V A3J6 fari, maka ditangguhkan, Dan jika tidak

demikian, maka diterima. Imam Al-Juba’i
mengatakan, harus ada dua orang perawi, atau

S iﬁ'f By 2y Ey ada penguat. Imam Abdul Jabbar mengatakan,
SR SURCE R B

harus ada empat orang dalam masalah zina.

MENGAMALKAN KHABAR AHAD

Ulama menyepakati, wajib mengamalkan &babar ahad dalam

fatwa dan syahadah (persaksian). Dan mengenai beberapa perkara agama
lainnya, ulama berselisih pendapat.

1.

Menurut Jumhur, wajib mengamalkan &babar ahad. Dan dalil
kewajiban ini berupa dalil #ag/ saja, yakni bahwasanya Nabi SAW
mengirimkan satu persatu sahabatnya kepada kabilah-kabilah dan
seluruh  penjuru  untuk menyampaikan hukum-hukum agama,
seandainya hukum mengamalkan khabar mereka tidak wajib, maka
pendelegasian Nabi SAW tidaklah ada gunanya. Pendapat lain, selain
dalil #ag/ diatas juga disertai dalil ag//, yakni seandainya mengamalkan
khabar ahad tidak wajib, maka kasus-kasus yang diriwayatkan secara
ahad akan terbengkalai, padahal berjumlah sangat banyak.

. Kalangan Dzahiriyah mengatakan, tidak wajib mengamalkan secara

mutlak. Karena meskipun dikatakan sebagai hujjah, namun hanya
berfaidah dhan, padahal kita dilarang mengikuti dban, sebagaimana
dalam pembahasan terdahulu.

. Imam Al-Karkhi mengatakan, tidak diamalkan dalam beberapa had.

Karena had ditolak sebab adanya keserupaan (sy#bhaf), dan adanya
kemungkinan bohong dalam ahad merupakan sy#bhat.

. Segolongan ulama mengatakan, tidak diamalkan dalam permulaan

beberapa nishab, yaitu kadar permulaan yang dibebani wajib zakat.
Pendapat ini datang dari Imam Abi Yusuf dan Muhammad. Mereka
menerima khabar ahad dalam nishab yang melebihi lima watsag, karena
statusnya cabangan, sehingga dapat ditolerir. Dan mereka menolak
khabar ahad tentang permulaan nishab beberapa anak onta dan anak
sapi, karena statusnya adalah asal.

Versi lain mengatakan, tidak diamalkan dalam perkara dimana
mayoritas orang mengamalkan kebalikannya. Karena pengamalan itu
adalah hujjah yang didahulukan dari &habar ahad, sejajar dengan
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pengamalan manusia secara keseluruhan.

6. Kalangan Malikiyah mengatakan, tidak diamalkan dalam perkara yang
penduduk Madinah mengamalkan kebalikannya. Karena pengamalan
mereka, sebagaimana ucapan mercka adalah hujjah yang didahulukan
dari A&babar ahad. Mereka menafikan &hiyar majlis yang ada dalam
hadits shahih Bukhari-Muslim, karena pengamalan penduduk
Madinah yang berbeda.

7. Hanafiyah mengatakan, tidak wajib diamalkan dalam hal-hal berikut,

a) Perkara yang umumnya dibutuhkan manusia, contoh HR. Ahmad;

\S5E8 3555 fa G
“Barangsiapa menyentuh kelaminnya, maka hendaklab dia berwndbu”
Karena sesuatu yang pada umumnya dibutuhkan manusia akan
banyak ditanyakan, sehingga ‘wdst menetapkan penukilannya
mutawatir, karena adanya akumulasi faktor yang menuntut.

b) Perkara yang amal perawinya berbeda, karena berbedanya perawi
pastilah berdasar dalil. Contoh HR. Bukhari-Muslim dari Abi
Hurairah;

5 gn Al 06 g LRI G 2 1)

“Ketika seekor anjing minum paa wadab kalian semua,

maka hendaklah dia membasnbnya tujub kalt”

Imam Ad-Daruquthni meriwayatkan dari Abi Hurairah, bahwa
Beliau memerintahkan membasuh dari jilatan anjing sebanyak tiga
kali. Menurut Beliau, yang shahih dari Abi Hurairah adalah tujuh
basuhan. Perbedaan pendapat ini hanya terjadi manakala hadits
yang diriwayatkan lebih dahulu. Jika lebih akhir atau tidak jelas,
maka ulama sepakat mengamalkannya.

c) Perkara yang bertentangan dengan qiyas dalam keadaan perawinya
bukan ahli figh. Karena pertentangan ini mengunggulkan sisi
kemungkinan bohong dalam £babar. Imam Al-Amidi dan Ibn Al-
Hajib dalam khabar yang bertentangan dengan qiyas memilih
pendapat ketiga yang memerinci. Apabila ‘st diketahui
berdasarkan nash yang unggul dibandingkan Ababar, dan ‘illat
ditemukan secara pasti pada far7 maka khabar yang berseberangan
tidak diterima. Atau ditemukan secara dban pada far7, maka
ditangguhkan. Dan jika tidak demikian, yakni %/ diketahui
berdasarkan istinbath, atau nash yang setara atau marjub (diungguli),

maka khabar yang berseberangan dapat diterima. Contoh HR.
Bukhari-Muslim;
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S5 G L 855 210 5 B 2\
“Tangan kalian tidak memerah susu (jawa; ngembeng) onta dan kambing. Jika
seseorang membelinya setelah adanya larangan, maka dia memiliki yang terbaik
antara dua pilihan setelah diperas. Jika menghendaki, maka boleh menabannya, dan
Jika menghendaki, dia kembalikan dan (mengganti) satu sha’ kurma”
‘Mengembalikan kurma sebagai ganti dari susu’ menyalahi giyas
tentang kewajiban mengganti mifsli (benda yang serupa) atau gimab
(nominal harga) bagi perusak barang orang lain.

. Imam Al-Juba’i mengatakan, harus ada dua orang perawi, atau ada

penguat jika perawinya hanya satu. Contoh penguat, seperti halnya
khabar tersebut telah diamalkan atau tersebar di antara sebagian
shahabat. Hal ini dikarenakan Shahabat Abu Bakar ra tidak menerima
khabar Mughirah bin Syaibah bahwa Nabi SAW memberi nenek
bagian seperenam. Abu Bakar mengatakan, apakah ada perawi selain
kamu?. Kemudian Muhammad bin Salmah Al-Anshari sependapat
meriwayatkan A&habar yang sama, hingga akhirnya Abu Bakar ra
meluluskan hukumnya. Dan shahabat Umar bin Khattahab ra tidak
menerima Rhabar Abu Hasan Al-Asy’ari dalam HR. Bukhari-Muslim
bahwa Nabi SAW bersabda;

PESAE IS L RS

“Apabila salah satu dari kalian meminta ijin masnk rumab

tiga kali, dan tidak ditjini, maka sebaiknya dia kembali”
Umar ra mengatakan, “Carikan penguat hadits ini”’, kemudian Abi
Sa’id Al-Khudhti meriwayatkan hadits yang sama, hingga diterima
oleh Umar ra. Namun semua ini disangkal, bahwa Abu Bakar dan
Umar ra mencari perawi lain, bukan karena tidak menerima &habar
ahad, namun hanya demi mengukuhkan (fatsabbuf), seperti statemen
Umar ra; “Aku hanyalah mendengar sesuatu, kemudian menghendaki

mengukuhkannya”.

. Imam Abdul Jabbar mengatakan, harus ada empat orang dalam

masalah zina, seperti dalam persaksian zina. Pendapat ini diriwayatkan
dalam Al-Mahshul dari periwayatan Abd Al-Jabbar dari Al-Juba’i,
serta disitir Al-Mahalli dalam Syarh al-Minhaj®.

2 Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol |l hal. 158-163
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202250 GG, ‘il .4ffe . Masalah : pendapat Mukhtar, sependapat
Qs L’:’é JL"‘j s dengan imam Ibn As-Sam’ani, berbeda
Cares & C)b':‘w 1;)1:_»-_3 dengan Muta’akhirin, bahwa mendustakannya
\ e . ¢ @bl (gura) pada far¥ (murid) tidak
Gyl Bald N EJ'.;J'I Jo¥l menggugurkan khabar yang diriwayatkan.
N i o _ Dari sini, apabila keduanya berkumpul dalam
Sy rj AV S Pl rj 0?0 persaksian, maka persaksian tidak ditolak.
$.42 Loth. @ of & ¢ s Apabila ash/ ragu-ragu atau menduga tidak
QL? &f‘{ 5 5B 5l cla ué_; miriwayalkan, %edanggkan far' yzz.kiug,a maka
-,;;\g N[ ol J _};ﬂ\ J_}t lebih layak diterima. Dan pendapat ini adalah

versi mayoritas.

PENDUSTAAN ASHIL PADA FARTY
Manakala seorang ash/ (guru) mendustakan petiwayatan far’y

(murid) atas sebuah &habar darinya, dimana far’y mantab bahwa khabar

tersebut berasal dari ash) serta keduanya tergolong #iggah (adil-

terpercaya), maka dipilah;

Pertama, ash/ mantab dengan pengingkarannya, semisal dengan ucapan,

“Dia berdusta padaku” atau “Aku tidak meriwayatkan kepadanya khabar

ini”. Dalam hal ini ulama berselisih pendapat;

1. Menurut pendapat terpilih, sependapat dengan imam Ibn As-Sam’ani,
Al-Mawardi, dan Ar-Rauyani, pendustaan itu tidak menyebabkan
khabar yang diriwayatkan tereliminasi dan keluar dari standar diterima.
Karena dimungkinkan ash/ lupa setelah meriwayatkannya pada far’,
sehingga masing-masing tidak cacat sebab pendustaan tersebut.
Pendapat ini didasari dalil bahwa apabila keduanya berkumpul dalam
persaksian, maka persaksian tidak ditolak.

2. Menurut mayoritas ulama, seperti Imam Ar-Razi, Al-Amidi, Ibn As-
Sahalah, An-Nawawi dalam Mukhtasharnya, dan pendapat yang
disandarkan pada As-Syafi’i, Ashhab dan muta’akhirin, pendustaan
tersebut menjadikan &habar tereliminasi dan keluar dari standar
diterima. Karena salah satu dari ash/ dan far’iy dipastikan bohong, dan
dimungkinkan yang berbohong adalah far’y, sehingga khabar yang
diriwayatkannya tidak tetap (diakui).

Kedua, ash/ tidak mantab, dalam arti ragu-ragu meriwayatkan atau
menduga tidak meriwayatkan pada far7. Maka lebih layak diterima
dibandingkan perincian pertama, karena dimungkinkan ash/ lupa.
Pendapat ini adalah versi mayoritas. Pendapat lain, tidak diterima, seperti
dalam syahadah (persaksian).
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Kemudian manakala far7y menduga (dhan) adanya periwayatan
dari ashl, sedangkan ash/ mantab mengingkarinya, maka &habar jelas
ditolak. Dan jika as#/ menduga meriwayatkannya, maka terjadi
pertentangan, dimana secara hukum asal periwayatan tidak pernah ada.
Imam Al-Hindi menambahkan perincian, apabila far7y ragu-ragu, maka
khabar dipastikan ditolak. Dan jika far’y menduga, dan ash/ ragu-ragu,
maka termasuk yang diperselisihkan ulama™.
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Penambahan dari perawi adil bisa diterima,
apabila tidak diketahui satu majlis. Jika tidak
demikian ini, maka versi pendapat ketiga,
ditangguhkan. Pendapat keempat, apabila perawi
selain yang menambahi sekaliber orang yang
tidak lalai atas tambahan semacam itu secara
adat, maka tidak diterima. Pendapat Mukhtar,
scpendapat  dengan  As-Sam’ani, melarang
diterima, apabila perawi selain yang menambahi
tidak lalai, atau terakumulasi alasan untuk
menukil. Apabila perawi yang tidak menyebutkan
tambahan  lebih  kuat hapalannya, atau
menjelaskan  tentang tidak adanya tambahan
dengan penjclasan yang bisa diterima, maka dua
khabar yang diriwayatkan dinyatakan
bertentangan. Dan apabila seorang perawi
meriwayatkan tambahan pada satu kesempatan,
namun meninggalkannya pada kesempatan yang
lain, maka statusnya seperti perbedaan dua
perawi. Sedangkan jika penambahan
menycbabkan perubahan atas 7'7eb dari lafadz
yang lain, maka dua khabar dianggap
bertentangan, berbeda dengan pendapat Imam
Al-Bashri. Dan apabila seorang perawi
meriwayatkan tambahan berbeda dati perawi lain
(dari satu guru), maka periwayatannya diterima
menurut mayoritas.

Apabila scorang perawi memusnadkan khabar,
dan perawi lain memursalkannya, atau membuat
mauquf, dan yang lain membuat marfu’, maka
statusnya seperti masalah penambahan.

2 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 311-312 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz,

Thariqah Al-Hushul, hal. 344
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PENAMBAHAN DALAM KHABAR

Seorang perawi adil yang menambahkan sesuatu dalam sebuah
khabar, dimana tambahan tersebut tidak discbutkan para perawi adil
lainnya, maka diperinci sebagai berikut;

Pertama, tidak diketahui mereka berada satu majlis dari Nabi SAW. Baik

jelas diketahui tetjadi dalam beberapa majlis, atau tidak jelas keduanya,

maka penambahan tersebut diterima. Karena ada kemungkinan Nabi

SAW menyebutkan penambahan tersebut dalam satu majlis, dan di majlis

yang lain Beliau tidak menyebutkannya.

Kedua, diketahui bahwa mereka berada dalam satu majlis. Dalam hal ini

ulama berselisih pendapat.

1. Tambahan tersebut diterima secara mutlak, karena dimungkinkan
perawi yang tidak menambahkan lupa. Pendapat ini ditetapkan Imam
As-Syaff’i sebagai nash, dan Imam Al-Khathib meriwayatkannya dati
Jumhur ahli figh dan hadits.

2. Ditolak secara mutlak, karena perawi yang menampilkan tambahan

dimungkinkan salah. Disampaikan kalangan Hanafiyah.

Ditangguhkan, karena dalil-dalilnya saling bertentangan.

4. Diterima, apabila perawi yang tidak meriwayatkan tambahan sekaliber
orang yang tidak lalai atas tambahan semacam itu. Disampaikan Imam
Amidi dan Ibn Al-Hajib.

5. Ditolak apabila perawi yang tidak meriwayatkan tambahan sekaliber
orang yang tidak lalai atas tambahan semacam itu. Juga ditolak apabila
tuntutan untuk menukil menjadi terakumulasi. Pendapat ini versi Al-
Mukhtar, sependapat dengan As-Sam’ani. Apabila perawi yang tidak
menyebutkan tambahan lebih kuat hapalannya, atau menjelaskan
tentang tidak adanya tambahan dengan penjelasan yang bisa diterima,
semisal, “Aku tidak penah mendengar tambahan tersebut”, maka dua
khabar yang diriwayatkan dinyatakan bertentangan.

=

Kemudian apabila seorang perawi meriwayatkan tambahan pada
satu kesempatan, namun meninggalkannya pada kesempatan yang lain,
maka statusnya seperti perbedaan dua perawi. Dengan perincian,

1. Jika perawi tersebut menyandarkan penambahan dan tidak adanya
tambahan pada dua majlis, atau perawi tidak menyandarkan sama
sekali, maka tambahan tersebut diterima.

2. Jika perawi menyandarkan pada satu majlis, maka menurut satu
pendapat, diterima, karena dimungkinkan tidak adanya tambahan
sebab perawi lupa. Pendapat lain, tidak diterima, karena
dimungkinkan penambahan tersebut adalah kesalahan. Dan pendapat
terakhir, menangguhkan.
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Sedangkan jika penambahan menyebabkan perubahan atas 77ab
dari lafadz yang lain, maka dua kbabar dianggap bertentangan, dan salah
satunya tidak diterima tanpa adanya mwrgjih  (faktor  yang
mengunggulkan). Berbeda dengan pendapat Imam Al-Bashri yang
menyatakan diterima, sama seperti yang tidak ada perubahan 77rab.
Contoh HR. Bukhari-Muslim;

e 'LcL.aJla_n.l'la"" ”‘\&a.ﬁuld_,,vfﬁ
"Rawf:dfaf: 5AW’me‘wzgﬂMﬂ.arx gakat fitrab dengan membayar satu sha’ dari kurma”
Seandainya ada periwayatan lain menggunakan redaksi, gls (24 dimana

tambahan s merubah 774 kata \€L5 dari nashab menjadi jer.

Termasuk tambahan yang diterima menurut mayoritas ulama
adalah apabila seorang perawi meriwayatkan tambahan berbeda dari
perawi lain dari satu guru. Karena pada perawi yang menyebutkan
tambahan terdapat pengetahuan tambahan. Pendapat lain, tidak diterima
karena perawi tersebut berbeda dengan rekan perawi lain™.

KONTRADIKSI MUSNAD-MURSAL, MAUQUF-MARFU’
Apabila seorang perawi me-musnad-kan khbabar pada Nabi SAW,
dan perawi lain me-murialkannya dengan tidak menyebutkan perawi
sahabat, atau me-marfu"kannya pada Nabi SAW, dan yang lain me-
manquf-kannya pada sahabat atau tingkatan di bawahnya, maka pe-musnad-
an dan pe-mursal-an tersebut statusnya seperti penambahan di atas.

Dengan perincian sebagai berikut;

1. Apabila diketahui majlis tempat mendengarkan hadits dari guru lebih
dari satu, maka diterima, karena dimungkinkan guru melakukannya
pada satu kesempatan, tidak dalam kesempatan yang lain. Dan &babar
tersebut diterima menurut pendapat yang unggul.

2. Apabila tidak ada kejelasan satu atau beberapa maijlis, maka juga
diterima, karena umumnya hal itu terjadi pada beberapa majlis.

3. Apabila diketahui satu majlis, maka pendapat ketiga menangguhkan,
dan pendapat keempat, apabila perawi yang me-zursal-kan atau me-
manguf-kan umumnya tidak lalai menyebutkan pe-m#snad-an dan pe-
marfu’an, maka tidak diterima. Dan jika sebaliknya, maka diterima.
Kemudian apabila mercka lebih kuat hapalannya, atau menjelaskan
tentang tidak adanya pe-mausnad-an dan pe-marfu’-an dengan penjelasan
yang bisa diterima, semisal, “Aku tidak penah mendengar guru me-
musnad-kan atau me-marfu’-kan hadits ini”, maka dua model &babar
yang diriwayatkan dinyatakan bertentangan®™.

% Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol Il hal. 140-143
% Ibid, hal. 143-144
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Pembuangan sebagian khabar diperbolehkan
menurut mayoritas, kecuali sebagian khabar
tersebut terkait dengan sebagian yang lain.
Apabila scorang dari golongan shahabat, atau
versi lain dari golongan tabi'in mengarahkan
khabar yang ditiwayatkannya pada salah satu
dari  dua  kemungkinan makna  yang
bertentangan, maka secara dhahir, khabar
diarahkan pada makna tersebut. Imam Abu
Ishaq As-Syairazi dalam hal ini menangguhkan.
Dan apabila kedua makna tersebut tidak
bertentangan, maka statusnya seperti lafadz
musytarak dalam hal mengarahkan pada kedua
maknanya. Kemudian jika orang tersebut
mengarahkan khabar yang diriwayatkannya
pada selain makna dhahir, maka menurut
mayoritas  tetap  menggunakan = makna
dhahirnya. Pendapat lain, diarahkan pada
ta'wilnya secara mutlak, dan versi berbeda,
diarahkan pada ta’wil, apabila orang tersebut
mengarahkan fa’wil karena pengetahuannya atas
tujuan Nabi SAW pada makna #a’wi/.

PEMBUANGAN SEBAGIAN KHABAR
Pembuangan sebagian &babar diperbolehkan bagi seorang perawi

menurut mayoritas ulama, kecuali sebagian &babar tersebut terkait dengan
sebagian yang lain, maka ulama scpakat tidak memperbolehkan
pembuangan, karena akan merusak makna yang dikehendaki.
Sebagaimana ketika menjadi ghayah atau mustatsna, seperti dalam HR.
Bukhati-Muslim;

L}Ejé&-e}lﬁiéiuf:‘jﬂ’ ATHL '“"ld.-.a
“Babwasanya Nabi SAW melarang menjual buab- bxabem sampai warnanya memerah”
Dan HR. Muslim;
32 252 Jhoy YEa 035 655 V3 30 830 5 b B 125 Y

“Jangan kalian menjual emas dengan emas, perak dengan perak, kecuali tmzbaﬂga?f dengan

timbangan, saling menyamai dan setara benyaknya”

Dan jika tidak terkait dengan sebagian yang lain, maka boleh dibuang,
karena dianggap seperti khabat yang berdiri sendiri. Pendapat lain, tidak
diperbolehkan, karena dimungkinkan penggabungan tersebut ada faidah
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yang akan hilang sebab dipisah. Contoh pembuangan sebagian &habar,
HR. Abi Dawud;
s b 58
“(_ant) adalah yang suci airnya dan halal bangkainya”

Saz0 -

Dalam periwayatan diperbolehkan membuang kalimat &5 j.,:Ll, karena

kalimat sebelumnya berdiri sendiri dalam memberikan faidah tentang
sucinya air laut™.

ARAHAN MAKNNA SHAHABAT

Manakala seorang dari golongan shahabat, atau versi lain dari
golongan fabi’in meriwayatkan &babar dengan lafadz musytarak, kemudian
mengarahkannya pada salah satu dari dua maknanya, maka dipilah,

1. Apabila dua makna tersebut bertentangan, maka secara dhahir, arahan
makna tersebut diikuti. Karena secara dhabir orang tersebut
mengarahkan atas dasar garinah. Imam Abu Ishaq As-Syairazi dalam
hal ini menangguhkan. Beliau mengatakan, “dalam hal ini perlu dikaji
ulang, karena ada kemungkinan orang terscbut mengarahkan karena
menyesuaikan pendapatnya sendiri”.

2. Apabila kedua makna tersebut tidak bertentangan, maka statusnya
seperti umumnya lafadz musytarak, yakni diarahkan pada kedua
maknanya menurut pendapat yang unggul. Dan tidak boleh
membatasi pada arahan makna perawi saja, kecuali mengikuti
pendapat bahwa madzhab perawi dapat mentakhsish.

Selanjutnya apabila &habar yang diriwayatkan tidak menggunakan
lafadz musytarak, namun menggunakan lafadz yang memiliki makna
dhabir, kemudian seorang dari kalangan shahabat mengarahkan pada
selain makna dbabir-nya (makna #a’wil), seperti mengarahkan lafadz pada
makna majaz, atau mengarahkan amr (perintah) pada makna sunnah,
maka ulama berselisih pendapat;

1. Menurut mayoritas, arahan tersebut tidak ditkuti dan tetap
menggunakan makna dhabirnya. Dalam persoalan inilah Imam As-
Syafi’i mengatakan; “Bagaimana aku bisa meninggalkan &babar karena
ucapan seseorang yang seandainya aku hidup di masanya, pastilah aku
akan berbantah dengannya”.

2. Menurut mayoritas Hanafiyah, diarahkan pada fa'wifnya secara
mutlak, karena orang tersebut mengarahkan demikian karena ada dalil.

3. Pendapat Imam Abu Al-Husain Al-Bashri, diarahkan pada /2w

% Ibid, hal. 144 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 347
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apabila orang tersebut mengarahkan #z’wi/ karena pcngctahuannya atas
tujuan Nabi SAW melalui perantara garinah yang disaksikannya”.

205 !,:-' N :Zj; Masalah : tidak diterima periwayatan orang gila,
PE S kafir, dan juga anak kecil, menurut pendapat

JiZ &5 C“’\‘“ 3 59,;,,, i$; Ashah. Apabila anak  kecil  terscbut

menghafalkan, kemudian menjadi baligh, dan

)é.:f-l-i e J.\s Ls.:l.s 8:: menyampaikan hafalannya, maka hal it

diterima menurut  Jumhur. Dan  diterima

- 8

WS 1;_;;' E’_"*‘“’ J‘“"f) periwayatan ahli bid’ah yang mengharamkan
i ) 5 ; ; Mali
el \J'u L’,U'u d\S GG berbohong. Pendapat ketiga, imam Malik

mengatakan, kecuali orang yang mengajak

w b)lb- L@,.uu u‘”"‘ Ye; orang lain mengikutd bid’ahnya. Juga diterima

periwayatan sescorang yang bukan ahli figh,

&14::1\3 u”t‘-’?‘éjl' LA_}Q’: i berbeda dengan pendapat Hanafiyah dalam

. s .« . Dpersoalan yang menyalahi giyas. Serta orang
SRR N FRRCRCE j\-‘:' S yang menyepelekan persoalan selain  hadits.
T }&J‘I I Pendapat lain, riwayat orang ini ditolak secara
2 2 mutlak. Diterima juga periwayatan orang yang

2z 'l 18 dasise ,_1 2plg@ memperbanyak riwayat, dalam posisi dia jarang

bergaul dengan para ahli hadits, apabila

OIES 3 _):ij'l s j._k..g?:. memungkinkan didapatkannya kadar sebanyak

itu dalam rentang waktu selama bergaul.

oL

MEREKA YANG DITERIMA DAN DITOLAK PERIWAYATANNYA

Berikut ini perincian orang yang ditolak dan diterima

periwayatannya, disertai silang pendapat di dalamnya.

M

Tidak diterima periwayatan orang gila, karena orang semacam ini tidak
dimungkinkan menjaga dari cacat. Baik gilanya terus menerus atau
terputus-putus dan mempengaruhi di waktu sadar.

Tidak diterima periwayatan kafir, meskipun diketahui taat beragama
dan menjaga diri dari kebohongan. Karena secara umum sifat keadilan
dari orang ini sudah tidak ada, sedangkan derajat periwayatan adalah
mulia, tidak membutuhkan orang kafir. Namun apabila saat kafir dia
menghapal, kemudian menyampaikannya setelah masuk islam, maka
diterima.

Tidak diterima periwayatan anak kecil yang mencapai usia famyig,
menurut pendapat Ashah. Karena manakala dia mengetahui dirinya

7 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 316
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tidak terkena #&/f (tuntutan), terkadang dia tidak menjaga dari
kebohongan, sehingga dia tidak dapat dipercaya. Pendapat lain,
ditetima apabila diyakini menjaga dari berbohong. Apabila anak kecil
tersebut menghafalkan, kemudian menjadi baligh, dan menyampaikan
hafalannya, maka diterima menurut Jumhur. Versi lain, tidak diterima,
karena usia kecil merupakan madhinnab tidak akuratnya hafalan dan
tidak menjaga kebohongan.

4. Diterima periwayatan ahli bid’ah dalam standar tidak menjadikannya
kufur serta merecka mengharamkan berbohong. Pendapat lain, tidak
diterima secara mutlak. Pendapat ketiga, imam Malik mengatakan,
kecuali orang yang mengajak orang lain mengikuti bid’ahnya. Karena
dimungkinkan mereka memalsukan &babar sejalan dengan bid’ahnya.
Sedangkan ahli bid’ah yang tidak mengharamkan berbohong, maka
tidak diterima, baik dinyatakan kufur sebab bid’ahnya ataupun tidak.
Juga yang mengharamkan berbohong, namun dinyatakan kufur,
menurut mayoritas seperti kelompok mujassim (yang menyematkan
sifat makhluk pada Allah SWT). Karena kualitas bid’ah mereka tidak
bisa ditolerir.

5. Diterima periwayatan sescorang yang bukan ahli figh, berbeda dengan
pendapat Hanafiyah dalam persoalan yang menyalahi giyas.

6. Diterima periwayatan orang yang menyepelekan persoalan selain
hadits. Dalam arti menyepelekan pembicaraan antar manusia, namun
menjaga hadits Nabi SAW. Pendapat lain, riwayat orang ini ditolak
secara mutlak. Karena setiap tindakan menyepelekan akan menyeret
seseorang menyepelekan hadits Nabi SAW.

7. Diterima juga periwayatan orang yang memperbanyak riwayat, dalam
posisi dia jarang bergaul dengan para ahli hadits, apabila
memungkinkan didapatkannya kadar sebanyak itu dalam rentang
waktu selama bergaul. Jika tidak memungkinkan, maka tidak diterima,
karena jelas kebohongannya™.

T e 21\ pez- Syarat scorang perawi adalah sifat adil, yakni
& &5 Rt @2 545 karakter kua% pyang mencegah scsccfrang
JF-s );L‘ﬁ\ 9533\ 58 ’ti;j melakukan beberapa dosa besar dan dosa
= "7,  _ ~. kecdl yang rendah, seperti mencuri sesuap
Bl 35 .8 24| nasi, dan etika rendah yang mubah, seperti
; i kencing di jalan. Dan tidak diterima perawi

Pt @JEJ 3 J8 ALl yang sifat adilnya tidak diketahui secara batin,

28 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 146
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yakni yakni almastur (tertutup keadilannya),
berbeda dengan pendapat imam Abi Hanifah,
Ibn Fauraq dan Salim (Ar-Razi). Imam
Haramain mengatakan, statusnya
ditangguhkan. Dan wajib menunda apabila
perawi tersebut meriwayatkan hukum haram,
sampai ada kejelasan. Sedangkan perawi yang
sifat adilnya tidak diketahui secara dhahir-
batin, maka secpakat ditolak. Juga ditolak
periwayatan perawi yang tidak jelas sosoknya.
Namun apabila ada sckaliber orang seperti
As-Syaf’i menshifatinya  sebagai  orang
terpercaya, maka pendapat yang dipilih,
perawi tersebut diterima. Pendapat ini dipilih
imam Haramain, berbeda dengan imam as-
Shairafi dan Al-Khathib. Dan jika hanya
mengatakan, “Aku tidak mencurigainya
berbohong”, maka juga diterima. Imam Ad-
Dzahabi mengatakan, kata-kata tersebut
bukan  legitimasi  kejujuran  seseorang,
Diterima juga periwayatan orang yang dalam
keadaan tidak tahu melakukan perbuatan

yang  madbnun  (diduga) atau  magthu’
(dipastikan) menyebabkan fasik, menurut
pendapat Ashah.

SYARAT PERAWI DAN DEFINISI ‘ADALAH

Termasuk syarat seorang perawi adalah bersifat adil, yakni

karakter kuat yang mencegah sescorang melakukan beberapa dosa besar
dan dosa kecil yang rendah, seperti mencuri sesuap nasi, dan etika rendah
yang mubah, seperti kencing di jalan yang makruh hukumnya dan makan
di pasar bagi selain penghuni pasar. Dengan melakukan salah satu dari
beberapa perkara tersebut, maka sifat adil menjadi hilang,

Sedangkan dosa kecil yang tidak rendah, seperti berbohong yang
tidak bernilai madlarat, dan memandang wanita yang bukan mahram,
maka tidak menghilangkan sifat adil, kecuali dilakukan terus menerus dan
tha'at-nya tidak lebih dominan dari maksiatnya.

PERIWAYATAN AL-MAJHUL
Al-majhul adalah orang yang tidak diketahui identitas atau

kredibilitasnya sebagai scorang perawi. Dalam hal ini mengenai diterima
atau tidaknya periwayatan a/-majhul, disesuaikan dengan klasifikasinya.
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Pertama, al-majhul bathinan, yakni perawi yang sifat adilnya tidak
diketahui secara batin, dan hanya adil secara lahiriyah saja. Disebut juga
dengan al-mastur (tertutup keadilannya). Ulama berselisih pendapat
mengenai status periwayatannya;

1. Tidak diterima, karena syarat diterimanya periwayatan berupa sifat adil
tidak terpenuhi secara nyata.

2. Diterima, dimana pendapat ini adalah pendapat Ashah versi ahli
hadits dan pendapat imam Abi Hanifah, Ibn Fauraq dan Salim (Ar-
Razi), serta dishahihkan Imam Ibn As-Shalah dalam Al-Mukhtashar
dan Imam An-Nawawi dalam Syarh Al-Muhaddzab. Karena
mencukupkan dugaan terpenuhinya syarat. Dugaan adil secara batin
diperoleh dari keadilan lahiriyahnya.

3. Ditangguhkan, sampai jelas kredibilitasnya melalui penelitian. Imam
Haramain mengatakan, apabila perawi tersebut meriwayatkan hukum
haram, maka wajib menunda sampai ada kejelasan.

Kedua, al-majhul dhabiran wa bathinan, yaitu perawi yang sifat
adilnya tidak diketahui secara dhahir-batin. Dalam hal ini periwayatannya
sepakat ditolak. Imam Ibn As-Shalah meriwayatkan adanya silang
pendapat dalam hal ini.

Ketiga, majhul al-‘ain, yaitu seseorang yang periwayatan darinya
dilakukan satu orang saja. Definisi ini disampaikan Imam As-Suyuthi.
Definisi lain dari Imam Az-Zarkasyi yang dikutip pensyarah adalah
seseorang yang tidak disebutkan namanya, seperti “diriwayatkan dari
seorang laki-laki”. Dalam hal ini ulama sepakat periwayatannya ditolak.
Karena selain tidak jelas sosoknya, keadaan dan sifatnya juga tidak jelas.

Hanya saja manakala pakar hadits sekaliber As-Syafi’i mensifati
majhul al-‘ain sebagai orang terpercaya, seperti statemen Imam As-Syafi’i
dalam banyak hadits, “Seorang yang terpercaya telah mengkhabariku”,
maka pendapat terpilih yang didukung Imam Haramain, periwayatannya
diterima. Berbeda dengan imam as-Shairafi dan Al-Khathib. Karena ada
kemungkinan ada pencacat yang tidak diketahui oleh orang yang
mensifatinga. Dan juga diterima ketlka pakar sekaliber As-Syafii
mengatakan, “Aku tidak mencurigainya berbohong”. Imam Ad-Dzahabi
mengatakan, kata-kata tersebut bukan legitimasi kejujuran seseorang.

Keempat, al-majhul ismuh wa nasabuh, yaitu orang yang tidak
diketahui nama dan nasabnya, namun sosoknya dan keadilanny diketahui.

Periwayatan orang ini diterima, seperti penjelasan Imam Al-Khathib dan
dimantabi oleh Imam An-Nawawi.
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PERIWAYATAN PELAKU KEFASIKAN
Seseorang yang melakukan perbuatan penyebab kefasikan dalam
keadaan tidak tahu, maka status periwayatannya diperselisihkan.

1. Dapat diterima,

menurut pendapat Ashah. Baik dalil yang

menunjukkan kefasikan bersifat dhanniy (dugaan), seperti minum
nabidh (minuman keras dari selain perasan anggur), atau gath’zy (past),
seperti minum &bamr. Dan baik orang tersebut meyakini boleh atau
tidak meyakini apapun. Karena dia dimaafkan atas ketidaktahuannya.
2. Tidak diterima secara mutlak, karena telah melakukan tindakan
penyebab kefasikan, meskipun meyakini boleh.
3. Diterima dalam perkara yang dalilnya bersifat dbanniy (dugaan), bukan

qath’7y (pasti).

Sedangkan orang yang melakukan perbuatan penyebab kefasikan

dalam keadaan mengetahui hukum haramnya,
periwayatannya tidak diterima®.

maka dipastikan
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Diperdebatkan batasan dari dosa besar,
dikatakan menurut sebagian pendapat,
adalah perbuatan yang secara khusus
ditetapkan  ancaman. Pendapat lain,
perbuatan yang di dalamnya dikenai sangsi
had. Al-Ustadz Abu Ishaq dan imam As-
Subki mengatakan, dosa besar adalah segala
bentuk dosa. Beliau berdua meniadakan
istilah dosa kecil. Pendapat Mukhtar,
sependapat dengan imam Haramain, dosa
besar  adalah  setiap  dosa  yang
menyimpulkan bahwa pelakunya memiliki
kepedulian agama yang rendah dan tipis rasa
keberagamaannya. Seperti membunuh, zina,
liwath (setubuh anus), minum khamr dan
perkara memabukkan secara umum,
mencuri, ghashab, menuduh zina, mengadu
domba, persaksian palsu, sumpah palsu,
memutus silaturahim, durhaka pada orang
tua, lari dari barisan perang, memakan harta

anak yatim, berkhianat takaran atau
timbangan, mendahulukan dan
mengakhirkan  shalat dari  waktunya,

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 319-320
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el A T A.U'! J berbohong pada Rasulullah, memukul

=2 ‘9 muslim lain, mencaci shahabat,

¢~ "_)Hj »3@\ tJL»'Sj E_ISL;-_..::H menyembunyikan persaksian, suap

10

gt A."LLZJ'[} a.':'L.'.jJ‘l) aaﬁfﬂ‘j membiarkan selain istri berbuat asusila,

menyuap, membiarkan istri berbuat asusila,
-

F mengorbankan orang lain pada orang

._/i:"“l Iy 4 J'H U'“L’J °g.)“ dzalim, menolak berzakat, putus asa dari
PRT L S rahmat Allah SWT, merasa aman dari

balasan Allah SWT, sumpah dzihar,

A .,_wb J_,JJJ") Slias; memakan daging babi dan bangkai,

meninggalkan puasa Ramadhan, mengkorup
5 il OL‘%} G9\3 harta ghanimah, membegal, sihir, riba, dan
melakukan dosa kecil terus menerus.

PEMBAHASAN DOSA BESAR

Perdebatan tentang pendefinisian dosa besar mencapai titik

simpang siur. Hingga Imam Ibn ‘Abd As-Salam mengatakan, “Aku tidak
melihat dosa-dosa besar terbatasi oleh definisi”, dalam arti tidak ada
definisi yang terlepas dari gugatan. Berikut sebagian definisinya;

i

Dosa besar adalah perbuatan yang secara khusus ditetapkan ancaman
dalam Al-Quran maupun As-Sunnah. Definisi ini lebih banyak
dijumpai dalam kasus-kasus dosa besat, serta lebih sesuai saat
disampaikan secara perincian. Sejalan dengan statemen Imam Ibn
Abbas, “Setiap dosa yang Allah SWT memastikan neraka, murka,
laknat, atau siksaan adalah dosa besar”.

. Dosa besar adalah perbuatan yang di dalamnya dikenai sangsi bad.

Imam Ar-Rafii mengatakan bahwa ulama lebih cenderung
mengunggulkan definisi ini.

Dosa besar adalah segala bentuk dosa. Disampaikan Al-Ustadz Abu
Ishaq, Qadhi Abu Bakar, Ibn Al-Qusyairi, dan diriwayatkan Imam Ibn
Fauraq dari Asy’ariyah, serta dipililh Imam As-Subki. Mereka
meniadakan istilah dosa kecil. Memandang besarnya kesalahan orang
yang mendurhakai Allah SWT serta pedihnya siksaan yang diterima.
Dosa besar adalah setiap dosa yang menyimpulkan bahwa pelakunya
memiliki kepedulian agama yang rendah dan tipis fasa
keberagamaannya. Disampaikan oleh  pendapat  Al-Mukhtar,
sependapat dengan imam Haramain.

Beberapa definisi di atas adalah pengertian dosa besar dalam

konteks masih disertai iman. Sedangkan mengenai jumlah dosa besar,
ulama juga berselisih pendapat. Imam Ibn ‘Abbas menyebutkan sampai
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sekitar tujuh puluh, Imam Said Ibn Jubair menyebutkan sampai sekitar

tujuh ratus, pendapat lain empat puluh, dan lain sebagainya. Berikut

petincian sebagian dosa besar selain kekafiran sebagai dosa paling besar.

1. Membunuh, baik yang ‘awd (sengaja) atau syibh ‘amd (serupa sengaja),
bukan khatha’ (kesalahan).

2. Berzina, berdasar HR. Bukhari Muslim;

Liﬂl.?-)b_’ c'n.baw_;é-fx; u‘. :JG .ﬂlj\..\...s:jS\ L_...:fd :gi Bl ’J.L' ::j_f_..JJ=
a1 of 06 1 & 28 106 o i of 5 0 s o 06 ¢ &F 5 06
3)1(; :’-‘ﬂ

“Seorang lelaki berkata, “Ya Rasulallah, dosa apakabh yang paling besar di
badapan Allah SWT?. Nabi SAW menjawab, “Menyembah sekutu bagi Allah
SWT, sedangkan Dia menciptakanmu”. Lelaki itu bertanya, “Kemudian apalagi?”.
Nabi SAW menjawab, “Membunub anakmu karena takut makan bersamans’.
Lelaki itu bertanya lagi, “Kemudian apalagi?”. Nabi SAW menjawab, “Menzinai istri
tetanggamu’.

Dan firman Allah SW'T;
V3 & Vil 755 g1 i 6,85 V5 5T @ 22 6,235 Y iy

(A0 a) G435

“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuban yang lain beserta Allah dan tidak
membunub jiwa yang dibaramkan Allah (membunubnya) kecuali dengan (alasan) yang
benar, dan tidak berzina”

3. Liwath (sodomi), karena telah menyia-nyiakan benih keturunan,
sebagaimana zina. Dalam HR. Ibn Jamaah;

& Jyaadls JeGh L,m\;i,‘,l § e Jadidiss
“Siapapun yang kalian temukan mengerjakan perbuatan (liwath) seperti kaum
Nabi Lath as, maka bunublab yang melakukan dan yang dijadikan sasaran”

4. Minum khamr, yakni hasil fermentasi perasan anggur, meskipun
sedikit dan tidak memabukkan.

5. Minum perkara memabukkan secara umum, seperti yang terbuat dari
rendaman anggur keting dan lain-lain. Berdasar HR. Muslim,

200 Js2 6 Y b s 4a23 "‘ﬁM\u"‘&J\m@m&u\
L sl 5 J6 e g iy s

“Sesunggubnya pada Allah SWT ada ancaman pedih bagi orang yang meminum
perkara yang memabukkan, untuk memberinya minum dari thinab al-khabal.
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Shababat bertanya, “Wahai Rasulallah, apakab thinah al-khabal?. Nabi SAW
menjawab, “keringat penghuni neraka”.

6. Mencuri dengan kadar barang sehatga seperempat mitsqal,

2.

(A < 5u5WL) ol 1,aa3G 45,5015 6,0
“Laki-laki yang mencuri dan perenipsan yang mem;m', pa!m;g;’ab tangan keduanya”
7. Ghashab, sabda Nabi SAW dalam HR. Bukhari-Muslim;
G i e TR 5290000 285 1 T e s BB 00
“Barangsiapa mengambil sgjengkal tanah secara dxalim, maka Allah SWT akan
mengalungkan tanab itu padanya kelak di hari kiamat dari tujub lapis bumi”

Segolongan ulama membatasi dengan kadar barang scharga
seperempat mitsqal, seperti dalam pencurian.

8. Menuduh zina, selain pada Sayyidah ‘Aisyah, sebab menuduh zina
pada Beliau menyebabkan kufur, karena mengandung pendustaan Al-
Quran. Mengecualikan tuduhan suami pada istrinya yang diketahui
berzina, maka hukumnya boleh, bahkan wajib jika istri melahirkan
anak yang diyakini bukan dari dirinya. Imam Al-Halimi mengatakan
bahwa menuduh wanita kecil, budak wanita, wanita merdeka yang
merusak harga dirinya, kesemuanya termasuk dosa kecil. Karena kadar
i'dza’ (menyakiti) pada mereka lebih ringan. Dan Imam Ibn ‘Abd As-
Salam mengatakan, menuduh zina atas orang yang terjaga harga
dirinya di tempat sepi, dan tidak ada yang mengetahuinya selain Allah
SWT dan malaikat hafadzab termasuk dosa kecil.

(1:,50) G252 585 Gl )
“Dan orang-orang yang menudub wanita-wanita yang bak-baik. (berbuat 3ina)”
9. Mengadu domba, adalah menceritakan ucapan sebagian orang kepada
yang lain dengan tujuan merusak antar mereka. Nabi SAW betsabda;
ps i iy
“Tidak akan masuk surga, seseorang yang mengadu domba”

10.Persaksian palsu, karena dalam beberapa hadits, Nabi SAW
menggolongkannya sebagai dosa besar dan tetbesar.
11.Sumpah palsu, dalam HR. Bukhari-Muslim, Nabi SAW bersabda;

ummﬁcw@o,ﬁwdfmudcubw
“Barangsiapa bersumpah atas harta seorang muslim dengan tanpa (alasan) yang
benar, maka dia akan begumpa dengan Allah SWT dalam keadaan murka
kepadanya”
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=2 -

5 B e 5555 500 4 4l Gl 388 gy Lo 1,00 35 akEdl

th

D5 e G 38 815 Bl 0525 6 Vol BB 3K 815 355
“Barangsiapa mengambil hak orang seorang muslim dengan sumpabnya, maka
Allah SWT menetapkan baginya neraka dan mengharam#kan baginya surga. Seorang
laki-laki bertanya pada Belian, “Meskipun perkara sedikit wabai Rasulallah?. Nabi
SAW menjawab, “Meskipun sebatang kayu arak’.
12.Memutus silaturahim, dalam HR. Bukhari-Muslim, Nabi SAW
bersabda;

“Tidak akan masuk surga, seseorang yang memuius silaturabim”
13.Durhaka pada orang tua, karena dalam beberapa hadits, Nabi SAW
menggolongkannya sebagai dosa besar dan terbesar.
14.Lari dari barisan perang, karena hal ini termasuk tujuh macam dosa
besar yang merusak dalam HR. Bukhari-Muslim;
VLA 52 ) N 555 500 RN S, s
e -0 2% 38z S weme Ve g ";, -4 - ,.;’
oM cand Sig5 s g Jg g K ad gu &5
SEA]
Taubilah tujuh dosa besar yang merusak, mensekutukan Allah SWT, sibir,
membunub jiwa yang dibaramkan Allah (membunubnya) kecaali dengan (alasan) yang
benar, memakan barta anak yatim, memakan riba, berpaling saat kecamuk perang,
menudub Jina pada wanita-wanita yang menjaga kemaluannya, mengabaikan perbuatan
buruk dan beriman kepada Allah SWT”
Namun apabila bertahan akan menyebabkan kematian tanpa
merugikan pihak musuh, maka wajib melarikan diri, karena
pengagungan agama tidak terwujud dengan bertahan.
15.Memakan harta anak yatim, firman Allah SWT;
| ad S3kari 16 fgs 83 3 5,86 ) W 2 Jiga

15,08 g0 &
(\'1;\....5.}‘.)
"Sesunggubnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara Zalim,
sebenarnya mereka itn menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam
api yang menyala-nyala (neraka)”
16.Berkhianat takaran, timbangan, atau ukuran, sclain dalam hal yang
remeh. firman Allah SWT;

- .2yt H s. -
(V:opaakall) ug_.g.:.}:...u i)
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yany curang”
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17.Mendahulukan dan mengakhirkan shalat dari waktunya, dan lebih
berat ]agl mcnmggalkannya Nabl SAW bersabda dalam HR. Tirmidzi;

At [

“Barangsiapa Mﬁﬂgﬁmpﬂfz&aﬂ arx:am a’;:a .rzbaiai dmgwr tanpa #dgm; maka

sungeuh dia telah memasuki satu pintu dari beberapa pintu dosa besar”
18.Berbohong pada Rasulullah, berdasar HR. Bukhari- Mus]im;

BRI sags fodls sz s e O3
“Barangsiapa mendustakan diriku dengan sengaja, maka dia akan mengambil
tempatnya di neraka”
Sedangkan berbohong pada selain Nabi SAW adalah dosa kecil.

19.Memukul muslim lain tanpa alasan yang benar, berdasar HR. Muslim;

G &b s ad %uggkg‘_,;;a;;?;sus)mg)u\ J@Tww\uﬁ@m
;:;‘LQ‘L: SELE sy o

“Dua golongan dari umatkn termasuk penduduk neraka yang aku belum
menyaksikannya. Yaitu kaum yang bersamanya cemeti seperli ekor sapi yang mereka
gunakan memukuli manusia dan para wanita yang menutupi sebagian badan dan

membuka sebagian yang lain”.
20.Mencaci shahabat,

EF -

MJ};Ebuab\yﬁmﬁr&A}f:) jg.}ng.ﬂ@dbuﬂ 1,225

-

M \j ¥ ‘r.h..\:-j
“Tanganlah kalian mengumpat para sababatku!. Demi Dzat yang diriku ada dalam
kekuasaannya, seandainya salah satu dari kalian menafkahkan emas sebesar gunung
Ubud, tidaklal dia menyamai satn mud (sedekah) mereka, dan tidak pula separub
mudnya”
21.Menyembunyikan persaksian, firman Allah SWT;

(tAY:z,adl) o '1 du'u G3e=s Ba5
“Dan janganiah kamu (para saksi) ﬁzefpembk@;kax persaksian. Dan barangsiapa
_yang menyembunyikannya, maka sesunggubnya ia adalah orang yang berdosa hatinya”
22.Suap menyuap, yakni memberi harta untuk membenarkan perkara
bathil, atau membathilkan perkara haq. Dalam HR. Ibn Majah;

ST P
“Laknat Allah SWT ditimpakan pada penyuap dan penerimanya”
23.Ad-Diyatsah (membiarkan istri berbuat asusila), dan algiyadah
(membiarkan selain istri berbuat asusila). Dalam hadits;

0 sy sty il SUad K5 5,025 Y A5
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“Tiga orang tidak akan masuk surga, pembangkang kedua orang tnanya, mucikar,
dan wanita penira laki-laki”
24.Mengorbankan orang lain pada orang dzalim, dalam Nihayah Al-
Gharib, terdapat hadits;

“Orang yang mengorbankan orang lain adalah pembuat msak”

25.Menolak berzakat, dalam HR. Bukhari-Muslim;
AR -'L:m;.3;ggnsxﬂxui;@si;ia,zﬁ;mzwu&u

;,"J” "U“Lp;_g_,gj.s,”' LGQ:J.GL;:-U LM
“Tidak ada satupun pemilik emas, dan perak yang tidak menunaikan bmé dﬂﬂf?}ia,
kecuali ketika datang hari kiamat, akan direntangkan beberapa lempengan dari api,
kemudian di atasnya dibidupkan api di neraka jabanam serta dengan ity lambung,
pelipis dan punggung mereka dibakar”
26.Putus asa dari rahmat Allah SWT. Ir~1rma_n Allah SW'I i

(AY & Cigs) QJJSKJI! r_,.a.“ "}I'I d.lﬂ ¥ Oy u.: Y )
“Dan jangan kamu berputus asa dari rabmat Allah. Sesunggubnya tiada berputus
asa dari rabmat Allah, melainkan kaum yang kafir”
27.Merasa aman dati balasan Allah SWT, dengan membiarkan dirinya

berlarut dalam kemaksiatan dan berpegang pada pengampunan-Nya.
Firman Allah SW'T;

(32 51,N1) &yl 3500 NP SR
“Tiada yang merasa aman dan azab Allah kecnali orang-orang yang merugi”
28.Sumpah dzihar, seperti ucapan seorang suami pada istrinya, “Kamu
bagiku seperti punggung ibuku (dalam keharamannya)”. Karena
terdapat penyerupaan istri pada ibu dalam hal keharaman ibu bagi
suami. Allah SWT berfirman;

(5 asld) V33 d_’,;l‘. s 153A5 J;;J;_;:n)
“Dan  sesunggubnya mercka sungguh-sungguh mengucapkan suaty perkataan
mungkar dan dusta”
29.Memakan daging babi dan bangkai, sclain dalam keadaan darurat.
Firman Allah SWT;

ARG R R F LL:LLDL’Z_;';’.JH J\L..,“}H’Js

“Katakanlab: "Tiadalah akn peroleh dalam wahyu yang diwahynkan kepadaks,
sesuatu yang dibaramkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalan
makanan itn bangkai, atan darah yang mengalir atan daging babi - karena
sesungguhnya semua itu kotor”

.

\*\

142 | JAM’U AL-JAWAMY’; ajian dan Penjelasan Dua Ushul



Santri salaf press

30.Meninggalkan puasa Ramadhan, selain karena wdgur. Karena puasa
Ramadhan merupakan rukun Islam, schingga meninggalkannya
menunjukkan pelaku tipis rasa kepedulian agamanya.

31.Mengkorup harta ghanimah, firman Allah SWT;

(CRIERINN I E AWy et oy H st
“Barangsiapa yang berkhianat dalam nrusan rampasan perang itu, maka pada hari
kiamal ia akan datang membawa apa yang dikbianatkannya itu”

32 Membegal orang yang lewat dengan menakut-nakuti mereka. Allah
SWT berfirman;

(v = saslll) B3 L2331 @ Gynidy D,255400 6,0 & sl 2155 S5
“Sesunggubnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-
Nya dan membuat kerusakan di muka bumi”
33.Sihir dan riba, karena dua hal ini termasuk tujuh macam dosa besar
vang merusak seperti dalam HR. Bukhari-Muslim yang telah lewat.

34 Melakukan dosa kecil terus menerus. Baik dari satu macam atau
beberapa macam dosa kecil.

Dosa besar tidak hanya terbatas pada yang tersebut di atas. Sedangkan
keberadaan hadits-hadits yang isinya betvariasi, hanyalah menyesuaikan
konteks dan kebutuhan saat hadits tersebut diucapkan™.

Ve e e i

Ses L ag c’bs

sSge #ieh 2-1F as.4
e 23} J;g.:b n.ﬂ@..‘u.l'l

A58 56 A2 Y S

F

-

il fgy JE e
G gV Bl 28 238

Masalah : mengkhabarkan sesuatu yang bersifat
umum, dan tidak ada hak melapor pada hakim,
disebut riwayat. Sedangkan sebaliknya disebut
syahadah. Lafadz 14i1 (saya bersaksi) adalah
kalam jnsya’ yang menyimpan makna ikbbar
(pengkhabaran), bukan murni i&bbar atau insya’
menurut pendapat Mukhtar. Beberapa shighat
akad, seperti &3 (aku menjual) adalah kalam
insya’, berbeda dengan pendapat imam Abi
Hanifah.

RIWAYAH-SYAHADAH DAN BAHASA DALAM KEDUANYA
Riwayah dan syabadah adalah dua kata yang mirip, namun memiliki
perbedaan pengertian secara hakikat. Riwayab secara hakikat adalah
mengkhabarkan sesuatu yang bersifat umum bagi seluruh manusia, dan
pada umumnya tidak memungkinkan pelaporan kepada hakim. Dalam

* Ibid, hal. 322-329 dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 178-
185
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arti, mengkhabarkan dihasilkannya sesuatu yang secara dzatiyah bersifat
umum, bukan mengkhabatkan tentang sifat keumumannya. Sedangkan
syahadah adalah mengkhabarkan sesuatu yang bersifat khusus bagi
sebagian manusia, dan memungkinkan pelaporan ke pada hakim,
Meskipun penamaan sebagai syabadah tidak terikat dengan syarat di depan
hakim atau muhakkam.

Termasuk contoh riwayah adalah mengkhabarkan &bushushiyah
(hal yang Dbersifat khusus) bagi Nabi SAW. Karena tujuan
pengkhabarannya adalah agar meyakini kekhususan perkara tertentu bagi
seseorang yang mendapatkan £hushushiyah. Dimana hal ini bersifat umum
bagi semua manusia. Sedangkan hal-hal yang termuat dalam perkara yang
diriwayatkan berupa amr, nahi dan yang menyerupai keduanya, maka
dikembalikan pada kbabar dengan pen-fa'wil-an. Semisal fa'wil/ dari

perintah M4\ |43l (dirikanlah shalat)) adalah &3 M2\ (shalat

hukumnya wajib), dan 2w/ dari 531 1,535 ¥; (janganlah kalian mendekati
zinal) adalah 2132 G3)\ (zina hukumnya haram).
Menurut pendapat Mukhtar, lafadz Sad (saya bersaksi) adalah

kalam znsya’ yang menyimpan makna i&bbar (pengkhabaran) atas perkara
yang dipersaksikannya, bukan murni i&hbbar atau insya’. Hal ini karena
memandang aspek lafadz dimana muatan isinya terwujud dalam realitas,
sekaligns memandang aspek muta’allag (perkara-perkara yang terkait),

Pendapat lain, lafadz 3¢i1 adalah murni i4hbar, dengan memandang aspek
muta'allag saja. Dan pendapat ketiga, 7nsya’ murni, karena memandang
aspek lafadz saja. Menurut pendapat pertama, status lafadz 3Gi1 sebagai

insya’ dan keberadaan makna syabadabh sebagai ikhbar tidak bertentangan,
karena lafadz tersebut merupakan shighat yang merepresentasikan makna
berupa pengkhabaran khusus dengan memandang keterkaitan yang ada.

Beberapa shighat akad, seperti ¢&; (aku menjual) adalah kalam

insya’, karena muatan isinya terwujud dalam realitas. Dalam hal ini shighat
tersebut dipindah (mangul) dari ikbbar menuju znsya’ secara majaz, hingga
kemudian menjadi hakikat %rfiyzh. Menurut imam Abi Hanifah, termasuk
ikhbar (pengkhabaran) atas ashinya, artinya tetap dalam makna Jughawi-
nya, karena hukum asalnya, pemindahan (#ag/) tidak ada. Dengan cara
mengira-ngirakan muatan isinya terwujud dalam realitas menjelang
shighat-shighat tersebut terucap”'.

3! prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 363
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Lacdle 2040 &% »E) Ji  Al-Qadhi menyatakan, jark (pencacatan) dan
Jex=ly C} S @2l ta'dil (penilaian adil) bisa tetap dengan satu
J:—Ej Jest L) @ J-:;‘j a3 orang. Pendapat lain, hanya dalam riwayat,
P ” dan versi lain, tdak dalam keduanya
u;ns::é @?Uﬁ\ J'G_} e Y (riwayat dan syahadah). Al-Qadhi juga
baer sEts o+ o . . 2wy, mengatakan, dalam jerh dan ta'dil cukup
il 548 Ju5 Wb MBY genpan dimutlakkan, Pendapat lain, harus
0zt sgy --- s&%- 1 .. disebutkan sabsb dari keduanya, versi lain,
=5 L)"""u"ji' e £ harus disebutkan sabab dari #'dil saja.
- & &5 Lz Jeandll S s&3- Sedangkan Imam As-Syafi'i membaliknya
) BT " (hanya sabab dari jarh saja). Pendapat beliau
aalgll 3 J&\ 33 Za\i)l adalah  yang dipilih  dalam  syahadah,
B s o . s . scdangkan dalam riwayat cukup dengan
15} 63\3;\11 L_,fi.-’ S by menyebutkan mutlak, apabila madzhab
J..;, A Cils < ; orang yang mencacat diketahui. Pendapat
5 I D b A S Qua imam, cukup menyebutkan keduanya
HI 5 1o 2a\ay| secara mutlak dari orang yang mengetahui
i’]: > e Tr G O bab keduanya, Hal  terscbut  adalah
N 31 ‘é\c}'{_ﬁ\ L:SD 33 (VOO pendapat Al-Qadhi terdahulu, karena tidak
I s - g: ada 7z'dil dan jarh sclain dari orang yang

Fj'taﬂ KR! 775 Ji  berpengetahuan.
$.s-. 2w 25225 5.3, Jarh didahulukan apabila jumlah orang yang
g% 338 O O a8 £ rcneacet lebili banyak dibanding jumlsh
3158 B\ 522y . &K orang yang menilai adil secara fjma’. Juga
N TR SRR d o B idabalaken ketika scimbang jumlahnya
%50 J@j Gl ’)L::L\ C,‘gj 1_”,31_:3 atau orang yang mencatat lebih sedikit.
L e Imam Ibn Sya’ban mengatakan, diperlukan

é_\:;-_}%l C.:UE._: OUal  sarih pada keduanya.

ey

DEFINISI JARH WA AT-TA’DIL
Secara bahasa, aljarh bermakna akibat atau bekas luka pada

tubuh. Secara istilah ilmu hadis, kata a/jarh berarti tampak jelasnya sifat
pribadi atau keadaan seorang rawi yang tidak adil dan menyebabkan
gugurnya atau lemahnya riwayat yang disampaikan. Adapun kata zz'4i/
secara bahasa berarti mengemukakan sifat-sifat adil seseorang. Menurut
istilah ilmu hadis, kata f2'd/ berarti mengungkap sifat-sifat bersih yang
ada pada diri periwayat, sehingga dengan demikian tampak jelas keadilan
pribadi periwayat itu dan riwayatnya dapat diterima.

‘Abdurrahman Al-Mu’allimi Al-Yamani mengatakan bahwa ilmu
aljarh wa ta'dil ialah ilmu yang mempelajari tentang etika dan aturan
dalam menilai cacat (kritik: a/arh) dan sekaligus mengungkap dan
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memberi rekomendasi positif atas (kesalehan: a/-#a'dil) tethadap seorang
rawi melalui lafadz-lafadz penilaian yang tertentu, juga untuk mengetahui
tingkatan lafadz-lafadz tersebut. Pada prinsipnya, ilmu jarh wa ta’dil adalah
bentuk lain dari upaya untuk meneliti kualitas hadis bisa diterima (maqbui)
atau ditolak (mardud). Adapun yang menjadi objek penelitian suatu hadis
selalu mengarah pada dua hal penting, yang pertama berkaitan dengan
sanad/ rawi (rangkaian yang menyampaikan) hadis, dan kedua berkaitan
dengan matan (redaksi) hadis. Dengan demikian keberadaan sanad dan
matan menjadi dua hal yang tidak bisa dipisahkan™.

KETENTUAN JARH WA AT-TA’DIL

Mengenai penetapan syarat bahwa jarh wa at-ta'dil (pencacatan
dan penilaian adil) dalam riwgyah dan gabadah cukup dilakukan satu
orang, ulama berselisih pendapat.

1. Al-Qadhi Abu Bakar menyatakan, jarh (pencacatan) dan ‘ta'dil
(penilaian adil) bisa tetap dengan satu orang. Memandang bahwa
keduanya adalah khabar. Dan bahwa keduanya sctara dengan sebuah
hukum, sehingga tidak disyaratkan pelaku terdiri dari banyak orang.

2. Satu orang ditetima dalam riwayah, artinya diterima dalam jarh wa at-
ta'dil bagi seorang perawi, namun tidak diterima dalam syahadah, atau
syahid (saksi). Pendapat ini adalah versi Ashah dari kalangan ahli
hadits, Imam Ar-Razi, Al-Amidi, dan pengikut keduanya, dan
diriwayatkan Ibn Al-Hajib dari mayoritas.

3. Satu orang tidak diterima dalam keduanya (rwayah dan syahadabh).
Pendapat ini diriwayatkan Al-Qadhi dari mayoritas zhli figh penduduk
Madinah dan yang lain.

Kemudian apakah jarh wa at-ta'dil dalam riwayah dan syahadah
diharuskan menyebutkan sebab-sebabnya, ataukah cukup secara mutlak?.
Dalam hal ini ulama juga berselisih pendapat.

1. Al-Qadhi mengatakan, jarh wa at-ta’dil cukup dengan dimutlakkan.
Karena mencukupkan pada pengetahuan dati orang yang melakukan
Jarh wa at-ta’dil.

2. Harus disebutkan sabab dari keduanya, karena ada kemungkinan
seseorang mencacat sesuatu yang scbenarnya bukan perkara cacat,
atau tergesa-gesa menetapkan keadilan seseorang berdasarkan aspek
lahiriyah.

32 galahuddin Ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matan, him. 20-23 dan Nuruddin ‘Itr,
Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadis, him. 344-345,
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3.

Harus disebutkan sabab dari ta’dil saja, bukan jarh. Karena jarh yang
mutlak sudah dapat membatalkan sifat keadilan, sedangkan /'di/ yang
mutlak belum tentu menetapkan sifat keadilan, karena banyaknya
upaya merekayasa hal-hal yang menampakkan keadilan, sehingga bisa
jadi keadilan hanya berpedoman aspek lahiriyah saja.

Harus disebutkan sabab dati jarh saja, bukan fa’dil, kebalikan pendapat
ketiga. Karena ada perbedaan dalam jarh, dan karena jarh dapat
dihasilkan dengan satu perkara saja, sehingga tidak sulit disebutkan.
Beda halnya dengan f#2'dil, karena sebab-sebab seseorang ditetapkan
adil sangat banyak, maka menjadi sulit disebutkan. Pendapat ini dipilih
Imam As-Syaft’i.

Dalam hal ini pengarang mentarjih, bahwa pendapat terpilih dalam
bab syahadah adalah pendapat keempat, dan dalam bab riwayah adalah
pendapat pertama. Schingga dalam rwayah cukup dengan
menycbutkan mutlak, apabila madzhab orang yang mencacat
diketahui dan bahwa dia tidak mencacat kecuali disertai adanya alasan
kuat. Pendapat imam Haramain dan Ar-Razi, cukup menyebutkan
keduanya secara mutlak dari orang yang mengetahui sabab keduanya.
Pendapat ini menyamai pendapat pertama versi Al-Qadhi terdahulu.

PERTENTANGAN JARH DAN TA’DIL

Manakala jarh dan fa'dil bertentangan, maka diperinci sebagai

berikut.

1.

Apabila jumlah otang yang mencacat (aljarih) lebih banyak dibanding
jumlah orang yang menilai adil (w#’addil), maka ulama sepakat jarh
didahulukan.

Apabila jumlah orang yang mencacat (a/jarih) seimbang atau lebih

sedikit dibanding jumlah orang yang menilai adil (w#'addil), maka

ulama berselisih pendapat.

a. Menurut Ashah jarh didahulukan, karena aljarib didukung
tambahan pengetahuan yang tidak dimiliki a/-zu'addil. Kalangan
ahki figh membatasi, selama a/-mu’addil tidak mengatakan, “Aku
tahu sebab-sebab cacatnya, namun perawi itu bertaubat dan aku
anggap baik prilakunya”. Karena dengan ucapan ini, al-mu'addil
didahulukan.

b. Menurut Imam Ibn Sya’ban dari kalangan Malikiyyah, diperlukan
tarjih pada keduanya.

. Apabila jumlah orang yang menilai adil (w#addil) lebih banyak

dibanding jumlah orang yang mencacat (aljarih), maka ‘a'dil
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didahulukan menurut pendapat riwayat Imam Al-Khathib, Ibn As-

Shalah, An-Nawawi”.
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Termasuk ta'dil pada seseorang adalah vonis
hukum dari hakim yang menetapkan kriteria
sifat adil bagi saksi berdasar persaksian dari
orang tersebut. Juga pengamalan seorang yang
berilmu menurut pendapat Ashah, dan juga
periwayatan seseorang yang tidak meriwayatkan
selain dari orang adil.

Tidak termasuk jarhk (mencacat) seseorang,
meninggalkan amal atas khabar yang
diriwayatkannya, dan meninggalkan penetapan
hukum atas persaksiannya. Juga had yang
ditimpakan dalam persaksian zina, dan seperti
meminum #abidy, serta fadlis (pengkaburan)
dengan cara menyebut sesecorang dengan nama
yang tidak masyhur. Imam Ibn As-Sam’ani
mengatakan, kecuali seandainya ditanyai
tentang orang tersebut, maka dia tidak akan
menjelaskannya. Juga fadlis dengan menamai
sescorang dengan nama lain untuk tujuan
menyerupakan, seperti ucapanku, “Telah
memberi khabar padaku Abu Abdillah Al-
Hafidz”, dengan menghendaki Ad-Dzahabi
yang menyerupai Al-Baihaqi, dimana beliau
menghendaki Al-Hakim dari kata-kata itu. Serta
tadlis dengan cara mengesankan pernah
bertemu dan mengesankan sebuah lokasi
tertentu.  Sedangkan pelaku  Zedlis  dalam
beberapa matan, maka dinilai cacat.

BEBERAPA BENTUK TA’DIL

Ta'dil (penetapan status adil) pada seseorang adakalanya dengan
tashrih (pernyataan jelas) dan adakalanya dengan fadbammun (terkandung,
terliputi di dalamnya). Hal ini terdapat dalam beberapa bentuk.

1. Vonis hukum dari hakim berdasar persaksian seorang, dimana hakim
tersebut menetapkan kriteria sifat adil bagi saksinya. Vonis hukum di
sini mengandung penetapan status adil bagi orang tersebut (saksi),
karena seandainya dia tidak adil, tentu hakim tidak memvonis hukum

berdasarkan persaksiannya.

*# Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 321-323
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Pengamalan atau fatwa dari seorang alim berdasar riwayat seseorang,
dimana orang alim tersebut menetapkan kriteria adil bagi perawinya.
Menurut Ashah, hal ini mengandung unsur penetapan status adil bagi
orang tersebut (perawi), karena seandainya tidak adil, tentu orang alim
tersebut tidak mengamalkannya. Pendapat lain, tidak mengandung
penetapan status adil bagi perawi. Karena bisa jadi orang alim tersebut
mengamalkannya demi kehati-hatian.

Periwayatan seseorang yang tidak meriwayatkan sesuatu selain dari
orang adil. Hal ini mengandung unsur penetapan status adil bagi
orang adil tersebut, baik diketahui melalui penjelasan, seperti ucapan,
“Dia orang adil”, atau diketahui lewat kebiasaannya. Pendapat lain,
tidak mengandung status adil bagi orang tersebut, kerena bisa jadi
orang yang mengambil riwayat darinya meninggalkan kebiasaannya.

HAL-HAL YANG TIDAK TERGOLONG JARH

Berikut ini hal-hal yang tidak tergolong sebagai jarh (mencacat)

atas seseorang.

1.
2;

3

Meninggalkan amal atas khabar yang diriwayatkannya

Meninggalkan penetapan hukum atas persaksiannya. Karena bisa jadi
ditinggalkannya hukum atau amal karena adanya faktor penghalang,
Had yang ditimpakan dalam persaksian zina saat kuota empat orang
tidak terpenuhi. Karena had ditimpakan sebab jumlah yang tidak
memenuhi syarat saja.

Had yang ditimpakan dalam kasus meminum semacam nabidg
(fermentasi selain anggur) dari beberapa masalah ijtihadi yang masih
diperselisihkan. Namun untuk nabidy, sebatas kadar yang tidak
memabukkan. Karena bisa jadi pelaku meyakini hal tersebut boleh.
Tadlis (pengkaburan) atas orang yang menjadi sumber riwayat dengan
cara menyebutnya menggunakan nama yang tidak masyhur. Imam Ibn
As-Sam’ani mengatakan, kecuali seandainya ditanyai tentang orang
tersebut, maka dia tidak akan menjelaskannya. Maka ini dinilai
mencacatkan, karena kebohongan yang nampak.

Tadlis dengan menamai seseorang dengan nama lain untuk tujuan
menyerupakan. Seperti ucapan pengarang, “Telah memberi khabar
padaku Abu Abdillah Al-Hafidz”, dengan menghendaki Ad-Dzahabi.
Hal ini menyerupai Al-Baihaqi saat mengatakan, “Telah membeti
khabar padaku Abu Abdillah Al-Hafidz”, dimana yang dikehendaki
beliau dari kata-kata ini adalah Al-Hakim.

Tadlis dengan cara mengesankan pernah bertemu, seperti contoh
ucapan seseorang yang sekurun dengan Imam Az-Zuhri, namun dia
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belum pernah bertemu dengannya, “Imam Az-Zuhsd berkata”.
Ucapan ini untuk mengesankan bahwa dia mendengar langsung dari
Imam Az-Zuhti. Atau dengan cara mengesankan sebuah lokasi
tertentu. Seperti ucapan seseorang, “Telah memberi hadits kepadaku
di belakang sungai’, mengesankan bahwa yang dikehendaki adalah
sungai Jaihun, padahal yang dikehendaki adalah sungai Mesir
sebagaimana di kota Jizah se pesisir sungai Nil.

Sedangkan pelaku zzdlis dalam beberapa matan, yakni mereka yang

memasukkan ucapan pribadi bersama dengan matan, maka dinilai
cacat. Karena menyebabkan orang lain terjebak membohongi

Rasulullah SAW?™.
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Masalah : sosok shahabat adalah orang yang
berkumpul bersama Nabi SAW dalam keadaan
mukmin, meskipun tidak meriwayatkan apapun
dan tidak berkumpul lama. Berbeda dengan
sosok tabiin bersama dengan shahabat.
Pendapat lain, keduanya disyaratkan, dan versi
lain, disyaratkan salah satunya. Pendapat
berbeda, disyaratkan pernah berperang bersama
Nabi SAW atau berkumpul minimal setahun.
Apabila seseorang yang hidup semasa Nabi
SAW dan bersifat adil mengaku sebagai
shahabat, maka diterima, sependapat dengan Al-
Qadhi.

Mayoritas ulama menyatakan adilnya shahabat.
Pendapat lain, shahabat sama seperti yang lain.
Pendapat berbeda, mercka semua adil, hingga
peristiwa terbunuhnya Sayyidina Utsman ra.
Versi lain, mereka adil kecuali orang-orang yang
memerangi Sayyidina Ali karramallak wajhab.

KRITERIA SHAHABAT DAN TABI'IN

Sosok shahabat adalah orang yang berkumpul bersama Nabi
SAW dalam keadaan beriman, meskipun tidak meriwayatkan apapun dan
tidak berkumpul lama. Mengenai dua syarat terakhir, yakni harus
meriwayatkan sesuatu dari Nabi SAW dan berkumpul lama, ulama

berselisih pendapat.

34 Locan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 194-196
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1. Keduanya disyaratkan, karena kebiasaan dalam persahabatan adalah
betkumpul lama, dan periwayatan merupakan tujuan pokok menjadi
shahabat Nabi SAW dalam rangka menyampaikan hukum.

2. Disyaratkan salah satunya saja. Dalam arti sebagian ulama
mensyaratkan berkumpul lama saja, dan ulama lain mensyaratkan
metiwayatkan meskipun hanya satu hadits dari Nabi SAW.

3. Disyaratkan pernah berperang bersama Nabi SAW atau berkumpul
minimal setahun. Karena menjadi shahabat Nabi SAW adalah
kemulyaan besar yang hanya bisa diperoleh dengan berkumpul lama
hingga nampak akhlak terpuji menjadi karakter seseorang. Setara
dengan hal ini adalah betperang yang di dalamnya terdapat unsur
bepergian, sempalan dari susah dan payah. Dan waktu satu tahun
adalah rentang masa yang memuat empat musim dimana di dalamnya
perwatakan menjadi berbeda-beda.

Sedangkan sosok fabiin adalah orang yang berkumpul lama
dengan shahabat Nabi SAW dalam keadaan beriman. Dalam hal ini
berkumpul lama menjadi syarat sebab memandang kebiasaan dalam
persahabatan adalah berkumpul lama. Hal ini berbeda dengan definisi
shahabat di atas, karena berkumpul dengan Nabi SAW meskipun
sebentar memiliki pengaruh cahaya hati yang berlipat ganda
dibandingkan berkumpul dengan shahabat atau orang lain. Pendapat lain,
hal ini tidak disyaratkan.

PENGAKUAN MENJADI SHAHABAT

Pengakuan seseorang yang hidup semasa Nabi SAW dan bersifat
adil sebagai shahabat dapat ditetima, sesuai pendapat Al-Qadhi Abi
Bakar Al-Baqilani. Karena keadilan dalam dirinya mencegah orang
tersebut melakukan kebohongan dalam hal semacam itu. Pendapat lain,
tidak diterima, karena dirinya mengklaim kedudukan tinggi pada dirinya
sendiri, dimana hal tersebut patut dicurigai, sebagaimana ketika seseorang
mengatakan, “Aku adalah orang yang adil”.

KEADILAN SHAHABAT
Ulama salaf dan khalaf berselisih pendapat mengenai persoalan
status keadilan bagi shahabat.

1. Mayoritas ulama menyatakan semua shahabat adil. Sehingga mereka
tidak perlu dipersoalkan dalam riwayat maupun persaksiannya, karena
mereka adalah umat terbaik, sabda Nabi SAW dalam HR. Bukhari-
Muslim;
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“Sebaik-baik umatkn adalah mereka yang hidup pada masaku”
Dan apabila dari mereka muncul hal-hal yang membuat cacat, seperti
mencuri atau berzina, maka mereka akan mendatangkan dan
mengkhabarkan konskuensinya hingga ditetapkan /ad bagi mereka.
. Shahabat sama seperti yang lain, mereka diteliti status keadilannya
dalam riwayat dan persaksian. Kecuali mereka yang nampak jelas atau
dipastikan keadilannya, seperti shahabat Abu Bakar ra dan Umar ra.
. Mereka semua adil, hingga peristiwa terbunuhnya Sayyidina Utsman
ra. Karena semenjak peristiwa itu fitnah terjadi. Termasuk yang dinilai
adil adalah mereka yang tidak turut campur dalam peristiwa tersebut.
. Meteka adil, kecuali orang-orang yang memerangi Sayyidina Al
karramallah wajhah. Karena mereka adalah orang-orang fasik, sebab
membelot dari Imam yang sah. Hal ini disangkal, bahwa mereka
sebenarnya betijtihad dalam memeranginya, sehingga tidak berdosa
dan bahkan berpahala, meskipun secara fakta salah®.

Je: J;}:j-! 4fo; Masalah : Mursal adalah ucapan selain
shahabat, “Nabi SAW telah bersabda”. Imam
,,1 4 paly 48 J6 35 &)l Abu  Hanifsh, Malk, dan  Amudi
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menjadikannya hujjah secara mutlak. Dan
segolongan ulama menjadikannya  hujjah
apabila mursal berasal dari para imam penukil
hadits. Kemudian kedudukan mursal lebih
lemah dibandingkan musnad, berbeda dengan
pendapat segolongan ulama. Pendapat shahih
menolak mursal sebagai hujjah. Pendapat ini
ditkuti mayoritas, termasuk As-Syafi’i, dan Al-
Qadhi. Imam Muslim mengatakan, termasuk
juga pakar ilmu hadits. Apabila pembuat mursal
tidak meriwayatkan kecuali dari orang adil,
seperti Imam Sa’id ibn Al-Musayyab, maka
diterima. Mursal semacam ini secara hukum
adalah musnad. Apabila faktor lemah yang
layak  ditarjih menguatkan mursal dari
pembesar tabi’in, seperti ucapan atau perbuatan
shahabat, ucapan mayoritas ulama,
pemusnadan, pemursalan lain, qiyas makna,
tersebar luas, atau pengamalan orang-orang di

% Ibid, vol Il hal. 196-200
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PEMBAHASAN HADITS MURSAL

Mursal menurut definisi ulama ushul adalah ucapan selain
shahabat, baik tabi’in atau orang setelahnya, “Nabi SAW telah bersabda”,
dengan menggugurkan perantara antara dirinya dan Nabi SAW. Berbeda
dengan definisi ulama hadits yang menentukan mursal pada ucapan
tab’in. Sedangkan ucapan tabi’ at-tabi’in disebut m#ngathi’, dan ucapan
orang sectelahnya disebut m#'dhal. Mengenai eksistensi ke-bujjah-an
mursal, ulama berselisih pendapat.

1. Imam Abu Hanifah, Malik, Ahmad dalam riwayat paling masyhur, dan
Amudi menjadikannya hujjah secara mutlak. Karena seorang yang adil
tidak menggugurkan perantara antara dirinya dan Nabi SAW kecuali
dia menilai perantara tersebut adil. Sebab jika tidak demikian, hal itu
akan menjadi pengkaburan yang menjadikan cacat.

2. Segolongan ulama menjadikannya hujjah apabila pembuat mursal
termasuk para imam penukil hadits, seperti Imam Sa’id ibn Al-
Musayyab dan As-Syi’bi. Berbeda halnya jika selain mereka, karena
terkadang mereka menyangka orang yang tidak adil sebagai orang
yang adil, hingga kemudian digugurkan berdasarkan prasangkanya.

3. Pendapat shahih menolak mursal sebagai hujjah. Karena orang yang
digugurkan tidak diketahui keadilannya, meskipun dari kalangan
shahabat. Pendapat ini diikuti mayoritas, termasuk As-Syafi’i, Al-
Qadhi Abi Bakar Al-Baqgilani dan pakar ilmu hadits. Kemudian
pendapat shahih ini terpilah sebagai betikut.

Pertama, menurut Imam As-Syafi’i, apabila pembuat mursal tidak
meriwayatkan kecuali dari orang adil, seperti Imam Sa’id ibn Al-
Musayyab dan Abi Salamah ibn Abdurrahman yang keduanya
meriwayatkan dari Abi Hurairah, maka diterima. Mursal semacam ini
secara hukum adalah musnad, karena pengguguran orang yang adil
setara dengan menyebutkannya.

Kedua, apabila mursal dati pembesar tabi’in, seperti Imam Qais ibn
Abi Hazm, Abi Utsman An-Nahdi, dan Abi Raja’ Al-‘Utharidi
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dikuatkan oleh faktor lemah yang layak ditarjih, maka gabungan
mursal dan penguat tersebut dapat dijadikan hujjah, sesuai pendapat
Imam As-Syafi’i. Faktor lemah tersebut ada delapan macam, yaitu, 1).
Ucapan shahabat, 2). Perbuatan shahabat, 3). Ucapan mayoritas
ulama, 4). Pemusnadan, 5). Pemursalan lain, 6). Qiyas makna, 7).
Tersebar huas, dan 8). Pengamalan orang-orang di masa itu.

Ketiga, apabila mursal tidak memiliki penguat, dan tidak ditemukan
dalil lain dalam masalah pelarangan sebuah perkara, maka menurut
Adzhar wajib menangguhkan perkara tersebut demi kehati-hatian.

Kemudian mengikuti ulama yang menetapkan mursal sebagai
hujjah, maka kedudukan mursal lebih lemah dibandingkan musnad, yakni
yang sanadnya bersambung dan tidak ada perawi yang digugurkan.
Menurut pendapat segolongan ulama, mursal lebih kuat, karena orang
adil hanya menggugurkan perawi yang dia yakini keadilannya. Berbeda
dengan perawi yang disebutkan, bisa jadi persoalannya berubah menjadi

tidak adil.
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Masalah : menurut mayoritas, diperbolehkan
menukil hadits secara makna bagi orang yang
berpengetahuan. Imam Al-Mawardi
mengatakan, boleh apabila lupa pada redaksi
lafadznya. Pendapat lain, boleh apabila
ketetapan hadits tersebut berupa keyakinan.
Versi lain, boleh dengan menggunakan lafadz
semakna (waradif), dimana pendapat ini
menjadi pijakan Al-Khathib. Imam Ibnu Sirin,
Tsa’lab, dan Ar-Razi melarang penukilan
terscbut secara mutlak. Pelarangan ini juga
diriwayatkan dari Ibn Umar.

PENUKILAN HADITS BIL MAKNA

Menukil hadits b7/ ma’na adalah meriwayatkan hadits dengan cara
mengganti salah satu redaksinya dengan lafadz lain. Mengenai hukum
melakukannya, ulama berselisih pendapat.

1. Menurut mayoritas, diperbolchkan bagi orang yang mengetahui betul
makna yang ditunjukkan scbuah lafadz dan memahami kedudukan
kalam. Perwujudannya adalah mampu menggant lafadz satu dengan
lafadz lain yang semakna serta tidak merubah maksud dan

pemahaman.
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2. Imam Al-Mawardi mengatakan, boleh apabila lupa pada redaksi

lafadznya. Jika tidak lupa, maka tidak boleh, karena akan
menghilangkan nilai kefasihan dari kalam Nabi SAW.

. Pendapat lain, boleh apabila ketetapan hadits tersebut berupa

keyakinan. Namun jika berupa amaliyah, maka sebagian tidak
diperbolehkan, yakni yang di dalamnya memiliki nilai balsghah tinggi.
Semisal HR. Bukhari-Muslim;

‘-,-’_:ri:‘jg ﬁ:‘-:l“'j ‘:r“_;ﬂ" ;’._;ih'j jieu L_,i ! o-‘“l')-’ u.gK ub.\i\ G2 U“‘?'

5 a2 ek s

“Lima macam dari binatang semuanya niengganggu melebihi batas, yang bolebh dibunuh
di tanah halal dan haram, burung gagak, rajawali, kalajengking, tikus, dan anfing yang
suka menggigit”

. Versi lain, boleh dengan menggunakan lafadz semakna (mauradif),

disertai tetapnya susunan dan kedudukan kalamnya, karena jika tidak
demikian, maka terkadang maksud yang dikehendaki tidak tercapai.
Pendapat ini menjadi pijakan Al-Khathib.

. Imam Ibnu Sirin, Tsa’lab, dan Ar-Razi melarang penukilan tersebut

secara mutlak. Pelarangan ini juga diriwayatkan dari Ibn Umar, karena
menjauhi adanya perbedaan pemahaman, meskipun penukil menduga
hal semacam ini tidak ada. Karena ulama banyak sekali perselisihan
faham mengenai makna yang dikehendaki dalam sebuah hadits™.

ez 2222 s 2y £7f. - Masalah : pendapat shahih, ucapan shahabat,
J 2 c—i—. c::_u.a” : Ala

“Nabi SAW bersabda” dapat dijadikan hujjah.

é& ‘:,j-. '.f\fj % J'lj‘ Ql;uj;l\ Dan juga ucapan, “Dari Nabi SAW” menurut

pendapat  Ashah, serta ucapan, “Aku

5 55 5 eht 1565 2550
3 5 18 o
be 3% g BN e
dﬁ;\ o Talas B a2
it & a,i;zs S0
NS QJJM k]
43\E) ;3:!\‘3’ A3

mendengar Nabi SAW memerintahkan atau
melarang”, atau ucapan, “Kami diperintah”,
atau  “diharamkan”, juga  “diringankan”
menurut  pendapat  Adzhar.  Pendapat
mayoritas, ucapan shahabat, “Termasuk
sunah”, “Kami, seluruh manusia melakukan hal
ini semasa hidup Nabi SAW?”, “Manusia
melakukan hal ini semasa hidup Nabi SAW”,
“Kami melakukan hal ini semasa hidup Nabi
SAW?”, “Manusia melakukan hal ini”, dan
“Mereka tidak memotong tangan dalam
pencurian sesuatu yang sedikit” juga dijadikan
hujjah.

% Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 204-205
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BERHUJJAH DENGAN REDAKSI PENUKILAN SHAHABAT

Berikut ini adalah bahasa-bahasa yang digunakan shahabat

meredaksikan apa yang dinukilnya dari Nabi SAW. Dan penetapan
bahasa tersebut sebagai hujjah, masih diperselisihkan ulama. Setiap
bentuk bahasa memiliki kekuatan secara berurutan. Berikut tingkatan dan
silang pendapat di dalamnya secara berurutan.

3 N

Ucapan shahabat, # 21 J& (Nabi SAW bersabda). Menurut pendapat

shahih dapat dijadikan hujjah. Karena secara lahiriyah bahasa tersebut
menunjukkan shahabat mendengar langsung dari Nabi SAW.
Pendapat lain, tidak dapat dijadikan hujjah, karena ada kemungkinan
antara shahabat dan Nabi SAW terdapat perantara shahabat lain.
Berpijak pada pendapat bahwa kita wajib meneliti keadilannya.
Ucapan, #§ 531 3¢ (dari Nabi SAW) atau $% 53 & (bahwasanya
Nabi). Menurut pendapat Ashah dapat dijadikan hujjah. Karena secara
lahiriyah bahasa tersebut menunjukkan shahabat mendengar langsung
dari Nabi SAW, meskipun tidak sckuat yang pertama di atas.
Pendapat lain, tidak dapat dijadikan hujjah, karena lahiriyahnya
menunjukkan shahabat tidak mcndcngar langsung.

Ucapan, &; J.ai axo’ (aku mendengar Nabi SAW memerintahkan atau

melarang). Menurut pendapat shahih dapat dijadikan hujjah. Karena
secara lahiriyah bahasa terscbut menunjukkan keluarnya perintah atau
larangan. Pendapat lain, tidak dapat dijadikan hujjah, karena bisa jadi
perawi mengucapkan hal itu secara fasammuh (mempermudah) atas
sesuatu yang bukan perintah atau larangan.

Ucapan, & _,h _,,.1 (Nabi SAW memerintahkan atau melarang), tanpa

kata “Aku mendengar Nabi SAW?”. Jumhur menggunakannya sebagai
hujjah. Silang pendapat dalam bahasa ini lebih kuat dari sebelumnya,
hingga Imam Ar-Razi menangguhkannya.

Ucapan, 132 650 (kami diperintah demikian), atau 1i&sy Gy (kami
dilarang demikian). Menurut pendapat shahih dijadikan hujjah, karena
secara lahiriyah pemberi perintah dan larangan adalah Nabi SAW.
Pendapat lain, tidak dijadikan hujjah, karena bisa jadi pemberi
perintah atau larangan adalah salah satu dari khalifah.

Ucapan, ;_a-,i (diwajibkan), 3> (diharamkan), atau 23} (diringankan)

dengan dimabikan maf’ul. Pendapat shahih, dijadikan hujjah, karena
alasan sebagaimana di atas. Pendapat lain, tidak dijadikan hujjah,
karena bisa jadi pengucap menyandarkannya pada gqiyas atau
penggalian ijtihad.
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7. Ucapan, 15§ 1241 3, (demikian termasuk sunnah), atau £2) 250 (aku
menyesuaikan sunnah), dan yang sejenis. Pendapat shahih, dijadikan
hujjah, karena secara lahiriyah yang dimaksud adalah sunnah Nabi
SAW. Pendapat lain, tidak dijadikan hujjah, karena bisa jadi yang
dikehendaki adalah sunnah suatu daerah.

dote

8. Ucapan, £ .08 3 Joid 1 J2lis &’ (kami, seluruh manusia melakukan
hal ini semasa hidup Nabi SAW), atau ## .48 @ Olail JAN 3§
(manusia melakukan hal ini semasa hidup Nabi SAW). Pendapat
shahih, dijadikan hujjah, karena secara lahiriyah Nabi SAW
menyaksikan dan menetapkan hal tersebut. Pendapat lain, tidak
dijadikan hujjah, karena bisa jadi Nabi SAW tidak mengetahuinya.

9. Ucapan, £ .04 3 Jai3 & (kami melakukan hal ini semasa hidup Nabi
SAW). Silang pendapat dalam bahasa ini lebih kuat dari sebelumnya.
Karena dhamir (kata ganti) dalam kata ‘kami’ memungkinkan merujuk
kelompok tertentu.

10.Ucapan, a4 M8 38 (manusia melakukan hal ini), tanpa disandarkan
pada semasa hidup Nabi SAW. Ulama juga bersclisih pendapat dalam

hal ini. Karena dengan disandarkan, secara lahiriyah Nabi SAW
menetapkannya.

11.Ucapan, &,\si |8 (mercka melakukan demikian), semisal kata-kata
S8l 58 g §ph5 ¥ | (mercka tidak memotong tangan dalam
pencurian sesuatu yang sedikit). Menurut mayoritas dijadikan hujjah,
dan tingkatannya dibawah bahasa di atas. Karena tidak dijelaskan

mengenai penunjukkan dbamir, schingga ada kemungkinan mengarah
pada kelompok tertentu®.

PP\ FA B S i . 3752 Penutup : Sandaran selain shahabat adalah
S T " bacaan guru, secara imla’ (ditulis dan dibaca),
ade az17as Wudds 2D é.:.ﬂ atau secara tahdits (dibacakan), kemudian
cetoN\jt -~ 2T.zshe  23,..z bacaannya di depan guru, mendengar bacaan
! - Gl aelils orang lain, munawalah (pemberian) dibarengi
ui,\_;j uf,u_ 3 Qf,g 3\ENG  yazab, yazah (tanpa munawalabh) bagi khusus
® i "* dalam riwayat khusus, khusus dalam riwayat
umum, umum dalam tiwayat khusus, dan
L2 S w g .:‘*'_17 umum dalam riwayat umum. Kemudian
= sccara ilam (pemberitahuan), wasiat, dan

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 340-342
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wijadah (penemuan). Imam Ibrahim Al-
Harbiy, Abu As-Syaikh Al-Ashfihani, Al-
Qadhi Al-Husain, dan Al-Mawardi melarang
jjazah. Sekelompok ulama melarang ijazah
umum. Imam Abu At-Thayyib melarang
fjazah pada semua orang yang dijumpai dari
keturunan Zaid”, pendapat tersebut adalah
pendapat  Shahih. Dan  ijma’ ulama
menyatakan melarang ijazah pada semua
orang yang dijumpai secara mutlak. Lafadz-
lafadz  periwayatan  merupakan  hasil
penyusunan para ahli hadits.

TINGKATAN TAHAMMUL
Berikut ini kesimpulan dari beberapa sandaran selain shahabat dan
urutan derajat lafadz-lafadznya.

1. Bacaan guru, secara imla’ (ditulis dan dibaca), atau secara Zabdits
(dibacakan). Apabila guru bertujuan memperdengarkan pada perawi
itu sendiri atau bersama orang lain, maka perawi boleh m takan;
WS | 32 (telab menyampaikan hadits padakn | kamri), atau G7& | t_;j,.f
(telah memberi khabar padakn [kami). Namun bila guru tidak bertujuan
demikian, maka kata-kata di atas tidak diperbolehkan. Dan hanya

LA 1S 856 JG (Fulan mengatakan begini, dan aku

mendengarkannya®), ataw \3&=, O3s (wenyampaikan hadits beging), atau

boleh mengatakan;

kata-kata 138" J3h &z

pertama ini adalah derajat fabammul (mengambil hadits dari guru)
paling tinggi.

2. Murid (perawi) membaca di depan guru dan guru mendengarkannya.
Maka boleh bagi perawi mengatakan 335 (telab menyampaikan badits

(aku mendengarnya mengatakan begini). Bagian

>

padaks), atau k%_}l;f (telah memberi khabar padaks), atau &xl (aku
mendengarnya). Sebagian pendapat tidak memperbolehkan mengatakan
A= (telab menyampaikan hadils padaks).

3. Perawi mendengar bacaan orang lain di depan guru. Maka boleh bagi
petawi mengatakan; «& 3 UL (telab menyampaikan badits pada kami
dengan cara membaca di depannya), ataw £3& §153 L.j\:.j (Yelah memberi khabar
padaku dengan membaca di depannya). Boleh juga tanpa menyebutkan atau

I 52\53 (dengan membaca di depannya).
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4. Dengan model ijazah, yakni guru mengatakan pada murid; “Aku
jjazahkan padamu untuk meriwayatkan hadits ini / kitab ini /
beberapa kitab ini dariku”. Tjazah terbagi tiga jenis.

a. Derajat paling tinggi adalah yang dibarengi dengan munawalab
(serah terima) atas ash/ sama’ (hadits yang didengarkan), seperti,
“Ini adalah hadits yang aku dengar”, atau yang setara, seperti, “Ini
adalah riwayatku dari Fulan”, kemudian guru mengatakan; “Aku
ijazahkan riwayat hadits ini dariku”. Atau diberengi kitabah
(tulisan), seperti, guru menulis hadits bagi orang yang hadir atau
yang tidak hadir, kemudian mengatakan pada orang tersebut, “Aku
ijazahkan periwayatan hadits ini dariku”.

b. Ijazah tanpa munawalah atau kitabah, ada beberapa macam.

1) Tjazah khusus dalam riwayat khusus, contoh “Aku ijazahkan
padamu riwayat al-Bukhari”.

2) Ijazah khusus dalam riwayat umum, contoh “Aku ijazahkan
padamu riwayat semua hadits yang aku dengar”.

3) Ijazah umum dalam riwayat khusus, contoh “Aku ijazahkan
pada orang yang berjumpa denganku riwayat Muslim”,

4) Ljazah umum dalam riwayat umum, contoh “Aku ijazahkan
pada orang yang semasa denganku riwayat semua hadits yang
aku dengar”.

c. Dengan model m#nawalah (serah terima) tanpa ijazah, yakni seorang
guru menyerahkan lembaran pada muridnya dengan mengatakan,
“Ini adalah hadits yang aku dengar”, namun tidak
memperbolehkan muridnya untuk meriwayatkan. Sehingga
menurut pendapat shahih tidak boleh diriwayatkan.

Saat menyampaikan (ada), bagi perawi yang menerima ijazah boleh
mengatakan Q_‘,L;i (telah memberi jjazab padaks). Atau $5\5) d_f.:-t (telah
memberi khabar padaku dengan cara ijagah).

Imam Ibrahim Al-Harbiy, Abu As-Syaikh Al-Ashfihani, Al-Qadhi
Al-Husain, dan Al-Mawardi melarang semua bentuk ijazah.
Sekelompok ulama melarang ijazah umum. Imam Abu At-Thayyib
melarang ijazah pada semua orang yang dijumpai dari keturunan
Zaid”, pendapat tersebut adalah pendapat Shahih. Dan ijma’ ulama
menyatakan melarang ijazah pada semua orang yang dijumpai
secara mutlak, tanpa dibatasi dengan batasan seperti “Keturunan
Fulan”.
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5. Dengan secara 7/am (pemberitahuan), seperti dengan mengatakan,
“Kitab ini adalah termasuk apa yang aku dengarkan dari Fulan”.

6. Dengan model wasiat, seperti guru memberi wasiat sebuah kitab atau
semua kitab pada seorang murid atau beberapa muridnya saat
bepergian atau akan meninggal dunia.

7. Dengan model wjadah (penemuan), seperti murid menemukan kitab
atau hadits yang menggunakan Akbath (tulisan) guru terkenal. Maka
boleh meriwayatkan jika yakin dengan tulisan tersebut *.

P
P

%8 DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri’ Al-Islami, hal. 322-324
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Adalah kesepakatan mujtahid umat setelah
wafatnya Nabi Muhammad SAW pada satu
masa atas perkara apapun.

Dapat difahami bahwa ijma’ terkhusus bagi para
mujtahid, dimana hal ini telah disepakati.
Segolongan ulama memperhitungkan
persetujuan orang awam pada para mujtahid
secara  mutlak.  Sebagian  yang  lain
memperhitungkan dalam perkara masybur saja.
Dalam arti, klaim bahwa umat bersepakat
menjadi  sah, bukan dalam arti butuhnya
penetapan ijma’ sebagai hujjah kepada orang
awam, berbeda dengan pendapat Imam Al-
Amidi. Menurut ulama lain, dipertimbangkan
kesepakatan pakar ushul dalam masalah-masalah

= furd’,

Juga dapat difahami, ijma’ terkhusus bagi kaum
muslimin, mengecualikan mereka yang kita
hukumi kafir sebab bid’ahnya. Ijma’ juga
terkhusus bagi orang-orang adil, jika sifat adil
menjadi  rukun dalam ijtthad. Dan tidak
terkhusus bagi orang-orang adil, jika tidak
2 menjadi rukun ijtihad. Pendapat ketiga dalam
masalah orang fasik, maka diperhitungkan
kesepakatannya untuk hak pribadinya. Pendapat
keempat, diperhitungkan apabila orang fasik
tersebut  menjelaskan  dasar  pengambilan
dalilnya.

Dapat difahami juga, bahwa ijma’ harus
dilakukan seluruh mujtahid. Hal ini adalah
pendapat jumhur. Pendapat kedua, dua orang
dapat merusak ijma’, pendapat ketiga tiga orang,
dan pendapat keempat, orang yang mencapai
batas mutawatir. Pendapat kelima, berbedanya
sescorang yang di dalam madzhabnya terbuka

¢ peluang ijtihad dapat merusak ijma’. Pendapat

keenam, berbeda dalam masalah ushuluddin
dapat merusak ijma’. Dan pendapat ketujuh,
kesepakatan yang ditentang sebagian orang tidak
disebut ijma’, akan tetapi dapat dijadikan hujjah.
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AL &3y ). Dapat difahami juga, ijma tidak tertentu bagi

2  shahabat. Di sini kalangan Dzahiriyah berbeda

| 1{._\_; "‘S_ﬁ’@" u;jl-;j pendapat. Dan ijma tidak sah tetjadi di jaman

g & hidupnya Nabi SAW, dan bahwa seorang tabi’in
yang pakar berijtihad diperhitungkan bersama
shahabat saat mereka bersepakat. Namun

£ NG cdz Sazrs <oz : e
La &JE (1 i e '*'é"’-“” apabila tabi’in menjadi mujtahid setelah adanya

S & G t};‘; e kesepakatan  shahabat, maka  perbedaan

pendapat yang terjadi seperti dalam masalah
j.:;;j'l syarat habisnya pelaku ijma’ satu masa,

4

DEFINISI IJTMA’

Ijma’ merupakan sumber hukum ketiga setelah Al-Quran dan

As-Sunnah yang disepakati umat Islam. 1jma’ secara bahasa memiliki dua
makna, ‘agm (meng'azam; bertekad bulat melakukan), dan sepakat.

Secara istilah ijma’ adalah kesepakatan mujtahid dari umat

Muhammad SAW setelah Beliau wafat pada satu masa atas perkara
apapun. Dan berikut ini penjelasan selengkapnya.

9

Maksud kesepakatan adalah sama dalam keyakinan hukum yang
ditunjukkan oleh ucapan, perbuatan, ketetapan, atau susunan dati
seluruh  atau  sebagian unsur-unsur ini. Contoh sebagian
mengucapkan, yang lain menjalankan.

Maksud ‘mujtahid’ adalah seluruh mujtahid mutlak dari ahli figh.
Mengecualikan ahli ushul atau figh yang belum mencapai taraf
mujtahid, serta orang awam, dimana kesepakatan maupun tidak
sepakatnya mereka tidak dipertimbangkan.

Kalimat ‘dari umat Muhammad SAW’, mengecualikan mujtahid dari
umat-umat terdahulu seperti Yahudi dan Nasrani. Kesepakatan
mereka tidak disebut ijma’,

Maksud ‘atas perkara apapun’ adalah masalah syar’iyyab, lughawiyab
(Jenis bahasa), ‘agliyah (jenis akal) atau dumyawiyah (jenis dunia).
Menurut pendapat lain, ijma’ terjadi dalam masalah syariyyab (jenis
syar'i), karena masalah ini adalah bidang ijtihad para ahli figh.
Kalimat ‘setelah Beliau wafat’, mengecualikan ijma’ di masa Nabi
saw, maka tidak dianggap sah. Karena seandainya ijma’ itu cocok
dengan sabda Nabi saw, maka sabda Nabi lah yang dipakai, dan
seandainya tidak cocok, maka yang dianggap adalah sabda Nabi,
ucapan yang lain tidak dipertimbangkan'.

! DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 331-332 dan Syaikh Ahmad ibn

'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy, An-Nafahat hal 119
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Definisi ijma’ di atas memunculkan beragam pemahaman sebagai

berikut;

1.

Ijma’ Khusus Bagi Para Mujtahid

Berpijak pada definisi ijma’ di atas, maka dapat disimpulkan

pemahaman bahwa ijma’ terkhusus bagi para mujtahid. Hal ini

disepakati keberadaannya, sehingga kesepakatan selain mujtahid,

tidak terhitung sebagai kesepakatan yang sah. Kemudian apakah

persetujuan  orang awam kepada para mujtahid petlu

dipertimbangkan?. Dalam hal ini ulama berselisih pendapat.
Pendapat Ashah, tidak dipertimbangkan.

2. Pendapat kedua, persctujuan orang awam kepada para mujtahid
petlu dipertimbangkan secara mutlak, baik dalam masalah
masyhur (dikenal luas) atau &bafiy (rumit).

3. Pendapat ketiga, dipertimbangkan dalam perkara masyhur saja,
bukan perkara &hafiy (rumit), seperti ilmu figh yang tergolong
sulit.

Menurut  pendapat  kedua  dan  ketiga,  maksud
dipertimbangkannya  persetujuan  orang awam  adalah
bahwasanya klaim adanya kesepakatan umat tidak bisa
dibenarkan manakala persetujuabn orang awam tidak ada.
Bukan dalam arti bahwa penetapan ijma’ sebagai hujjah
membutuhkan persetujuan orang awam. Berbeda dengan
pendapat Imam Al-Amidi, dimana beliau menyatakan
penetapan ijma’ sebagai hujjah membutubkan persetujuan orang

awam, dengan bukti adanya pemilahan antara perkara masybur
dan &hafi.

Kemudian  silang  pendapat  juga  tetjadi =~ mengenai
dipertimbangkannya persetujuan pakar ushul yang bukan ahli figh
kepada para mujtahid.

1. Pendapat Shahih, tidak dipertimbangkan. Karena pakar ushul
dalam hal ini berstatus awam.

2. Pendapat kedua, dipertimbangkan persetujuan pakar ushul yang
bukan ahli figh dalam masalah-masalah furs’. Karena penggalian
Jurs’ tergantung pada ushul.

3. Pendapat ketiga, dipertimbangkan persetujuan pakar ushul yang
bukan pakar figh. Namun pakar figh yang bukan pakar ushul
tidak dipertimbangkan. Karena pakar ushul lebih mendekati
esensi ijtthad dan penggalian hukum dari sumbernya. Namun
hal ini disangkal, bahwa pakar figh lebih faham menge.nal
hukum-hukum yang disepakati dan yang diperselisihkan®.

? Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol Il hal 345-346
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2. Ijma’ Khusus Bagi Muslimin Dan Orang Adil

[jma’ dalam ha ini terkhusus bagi kaum muslimin, karena islam
merupakan syarat dari ijtthad yang dicuplik dari definisinya. Hal ini
mengecualikan orang kafir, baik yang mengakui kekafirannya, atau
tidak, yakni mereka yang dihukumi kafir sebab bid’ah-nya. Maka
sepakat atau tidaknya mereka tidak terhitung. Sedangkan mereka
yang tidak dihukumi kafir sebab bid'ah-nya, maka menurut sebagian
pendapat, ijma’ tidak sah tanpa keikutsertaan mereka, karena mereka
tercakup dalam pengertian umat Muhammad SAW. Pendapat lain
menyatakan, ijma’ sah tanpa keikutsertaan mereka.
Imam Az-Zarkasyi mengatakan, manakala ijma’ terkait dengan
perkara dunia, ada kemungkinan pelakunya tidak terkhusus bagi
kaum muslimin.
Definisi tersebut juga menyimpulkan pemahaman, bahwa jmwa
terkhusus bagi orang-orang adil, jika sifat adil menjadi rukun dalam
ijtihad. Dan tidak terkhusus bagi orang-orang adil, jika sifat adil tidak
menjadi rukun ijtihad, dimana ini adalah pendapat sbabih. Mengenai
dipertimbangkannya persetujuan orang fasik, ulama betselisih
pendapat.

1. Pendapat shahih, dipertimbangkan. Hal ini mengacu pada
pendapat shabih di atas, bahwa sifat adil tidak menjadi rukun
ijtihad.

2. Pendapat kedua, tidak dipertimbangkan. Mengacu pada
pendapat bahwa sifat adil menjadi rukun ijtihad.

3. Pendapat ketiga, persetujuan orang fasik dipertimbangkan
untuk hak pribadinya, bukan untuk orang lain. Sehingga
kesepakatan orang-orang adil menjadi hujjah baginya, manakala
dia menyetujui.

4. Pendapat keempat, dipertimbangkan apabila orang fasik
tersebut menjelaskan dasar pengambilan dalilnya. Karena jika
dasar pengambilan dalil tidak dia jelaskan, maka tidak tertutup
kemungkinan dia bicara tanpa dasar dalil’.

2

3. Pelaku Ijma’ Adalah Seluruh Mujtahid
Mengenai pelaku, ijma’ harus dilakukan seluruh mujtahid. Hal ini
adalah pendapat jumhur. Dan termasuk dalam pengertian ijma’
adalah kesepakatan dua orang mujtahid yang hidup dalam suatu
masa, dan tidak ada mujtahid lain yang hidup pada saat itu. Namun

* Ibid, hal. 346
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apabila yang tersisa hanya seorang mujtahid, maka perkataannya

tidak disebut ijma’. Karena kesepakatan hanya bisa dicapai oleh dua

orang atau lebih.

Selanjutnya ulama berselisih pendapat mempersoalkan manakala

sebagian mujtahid menentang kesepakatan.

1. Pendapat shabih, didukung Jumhur, penentangan sebagian
mujtahid, meskipun hanya satu orang, menjadikan ijma’ rusak
dan tidak sah.

2. Pendapat kedua, penentangan dua orang dapat merusak ijma’.

3. Pendapat ketiga, penentangan tiga orang dapat merusak ijma’,

4. Pendapat keempat, penentangan orang sejumlah batas mutawatir
dapat merusak ijma’.

5. Pendapat kelima, penentangan minoritas terhadap mayoritas
tidak merusak ijma’. Diriwayatkan Imam Al-Baidhawi.

6. Pendapat keenam, penentangan sesecorang yang di dalam
madzhabnya terbuka peluang ijtihad dapat merusak ijma’.
Seperti pendapat Imam Ibn Abbas tentang tidak adanya ‘au/
dalam pembagian waris. Namun jika tidak terbuka peluang
ijthad, maka tidak merusak ijma’. Seperti pendapat Imam Ibn
Abbas tentang riba fadh/ dan mut'ab.

7. Pendapat ketujuh, penentangan seseorang dalam masalah
ushuluddin atau akidah dapat merusak ijma’. Karena wilayah ini
berbahaya, tidak seperti masalah lainnya.

8. Pendapat kedelapan, kesepakatan yang ditentang sebagian orang
bukanlah dinamakan ijma’, akan tetapi dapat dijadikan hujjah.
Pendapat lain, disebut ijma’, namun tidak bisa dijadikan hujjah*.

4. Ijma’ Bukan Hanya Milik Shahabat
Berikutnya, ijma tidak tertentu bagi shahabat. Karena istilah
mujtahid umat dalam satu masa, mencakup sclain shahabat.
Kalangan Dzahiriyah berbeda pendapat, menurut mercka ijma’
tertentu bagi shahabat, karena kurun selain mereka jumlah mujtahid
sudah sangat banyak, sampai tidak terbatasi, sehingga sangat tidak
mungkin mereka menyepakati suatu persoalan.

5. Ijma’ Semasa Hidup Nabi Saw
Disimpulkan pula ‘bahwa ijma tidak sah terjadi semasa hidup Nabi
SAW. Dikarenakan seandainya Nabi SAW menyampaikan hukum
yang sama dengan hasil ijma’, maka justru hujjah yang terpakai

* Ibid, hal. 347
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adalah sabda Beliau. Dan jika tidak sama dengan hasil ijma’, maka
ucapan mereka, tanpa persetujuan Nabi SAW tidak terpakai.

Posisi Tabi’in Saat Ijma’ Shahabat

Manakala shahabat menyepakati sesuatu, dan pada saat itu terdapat
seorang fabi'in yang pakar berijthad, maka /zbi’in tersebut
diperhitungkan bersama shahabat. Karena #biin dalam hal ini
tergolong mujtahid umat dalam suatu masa. Namun apabila zabi’in
menjadi mujtahid setelah adanya kesepakatan shahabat, maka
perbedaan pendapat yang terjadi seperti dalam masalah syarat
habisnya pelaku ijma’ satu masa. Apabila habisnya pelaku ijma’ satu
masa disyaratkan, maka pendapat Zsbi’in diperhitungkan. Jika tidak
disyaratkan, sebagaimana pendapat shahih, maka tidak
diperhitungkan®,

J—Zﬁfj 5—/»;:.._1.;” J_ﬁk?iu{lj Dan bahwasanya ijma’ yang dilakukan

A 2 i o2
8801 gl 9ol ik a6

masing-masing dari penduduk Madinah,
Ahli Bait, Khalifah empat, Abu Bakar ra
dan Umar ra, penduduk Makkah-
Madinah, dan penduduk dua kota,
Bashrah-Kuffah bukanlah hujjah. Juga

J )_E;::J'l L’)é_} 5—;'-’:- s 5—;"0“':']5 bahwa ijma’ yang dinukil secara ahad
W a2 1 -2-%52 -%j adalah hujjah. Dan semua ini adalah
Jﬂ\ S @’f‘aﬂ o i QL’NE pendapat Shahih.

Ijma’ Kelompok

Menurut pendapat shahih, ijma’ yang dilakukan masing-masing dari
penduduk Madinah, Ahli Bait Nabi, yakni Fathimah RA, Ali RA,
Hasan RA, dan Husain RA, Khalifah empat, Abu Bakar RA, Umar
RA, Utsman RA dan Ali RA, Syaihani (Abu Bakar RA dan Umar
RA), penduduk Makkah-Madinah, dan penduduk Bashrah-Kuffah,
semua bukanlah hujjah. Karena yang terjadi dalam hal ini adalah
kesepakatan sebagian mujtahid umat, bukan seluruhnya.

Menurut pendapat lain, termasuk hujjah. Dengan dalil sebagai
berikut;

1) Ijma’ penduduk Madinah;

G5 225 S 45 ST 4,301 &)
‘Sesunggubnya Madinah dinmpamakan seperti hembusan alat peninp tnkang
best, menghilangkan keburnkan penduduknya dan memurnikan kebaikannya”.

® Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-lawami’, vol |l hal. 178

166 | JAM'U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Dua Ushal



Santri salaf press

Kesalahan (dalam bersepakat) adalah bagian dari keburukan,
dimana hal ini telah dihilangkan dari penduduk Madinah.
2) Ijma’ Ahli Bait

18 185305 < ) T )l ciie ol 4,4 )
Sesunggubnya Allab bermaksud bendak menghilangkan dosa dari kamu, hai
ablal bait dan membersibkan kamu sebersib-bersibnya”
Kesalahan (dalam bersepakat) adalah bagian dari dosa, dimana
hal ini telah dihilangkan dari ahli bait.
3) Ijma’ Khalifah empat

G 1SCESE a3 e S Gl LG 225 g2y 2dle

A e 1,585
“Berpeganglab  pada sunnabku dan sunnab khulafa’  ar-rasyidin _yang
mendapatkan petunjuk kebenaran setelabku. Berpeganglah dengan sunnah itu
dan gigitlah dengan gigi taringmu (teguhkan dengan sunggub-sunggub)”
Nabi SAW menganjurkan untuk mengikuti mereka, maka
semestinya dati mereka tidak akan muncul kesalahan (dalam
bersepakat).

4) Ijma’ Syaihani

3285 5 gl s G AL 1, 3351
“Tkautilah dua orang sepeninggalken, Abu Bakar dan Umar”
Nabi SAW menganjurkan untuk mentaati mereka berdua, maka
semestinya dari mereka tidak akan muncul kesalahan (dalam
bersepakat).
5) Ijma’ penduduk Makkah-Madinah
Karena ijma’ yang dimaksud adalah ijma’ shahabat, dimana
domisili mereka ada di Makkah — Madinah.
6) Ijma’ penduduk Bashrah-Kuffah
Karena para shahabat, setelah berdomisili di Makkah—Madinah,
mereka menyebar di Kuffah dan Bashrah.

8. Penukilan Ijma’ Secara Ahad
Menurut pendapat shahih, ijma’ yang dinukil secara ahad adalah
hujjah. Karena hal ini tercakup dalam definisi ijma’. Menurut
pendapat lain, bukan hujjah, karena ijma’ bersifat gath%, sehingga
tidak bisa berdasarkan kbabar abad'.

® Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol Il hal, 180
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Difahami juga bahwa tidak disyaratkan pelaku
ijjma’ mencapai jumlah mutawatir, dalam hal ini
Imam Haramain berbeda pendapat. Dan bahwa
seandainya pada satu masa tidak ada selain satu
mujtahid, maka dia tidak bisa dijadikan hujjah.
Dan pendapat tersebut adalah yang dipilih.

Difahami juga bahwa habisnya pelaku ijma’ pada
satu masa tidak menjadi syarat sahnya ijma’.
Imam Ahmad, Ibn Fauraq dan Salim (Ar-Razi)
berbeda pendapat, mercka mensyaratkan
habisnya seluruh pelaku ijma’ dalam satu masa,
atau mayoritas pelaku ijma’, atau ulama’nya,
dalam hal ini terdapat beberapa pendapat
sebagaimana dalam masalah memperhitungkan
orang awam dan segelintir orang. Pendapat lain
habisnya pelaku ijma’ disyaratkan dalam ijma’
sukuti. Pendapat berbeda, disyaratkan apabila
dalam masalah yang disepakati terdapat tenggang
waktu (toleransi). Versi lain, disyaratkan apabila
dari pelaku ijma’ banyak yang masih tersisa.

9. Syarat Mutawatir Bagi Pelaku Ijma’

Dalam ijma’

tidak disyaratkan pelaku ijma’

mencapai jumlah

mutawatir, karena kriteria mujtahid umat dapat tercapai dengan

jumlah yang belum mencapai

berpendapat, jumlah

kebiasaan umumanya.
10.

mutawatir, Imam Haramain
mutawatir tetap disyaratkan, memandang

Satu Masa Hanya Ada Satu Mujtahid

Selanjutnya dapat difahami bahwa seandainya pada satu masa hanya
satu mujtahid, maka dia tidak bisa dijadikan hujjah. Karena
kesepakatan mujtahid umat minimal dilakukan dua orang. Pendapat
ini adalah yang dipilih. Pendapat kedua, satu orang dapat dijadikan
hujjah, meskipun tidak disebut ijma’, karena ijtithad menjadi terfokus

pada orang tersebut.

11.

Syarat Inqiradh Al-Ashr

Habisnya pelaku ijma’ pada satu masa (ingiradh al-ashr), dalam arti
meninggalnya semua pelaku ijma’ pada satu masa, tidak menjadi
syarat sahnya ijma’. Karena definisi ijma’ sudah tercapai, meskipun
pelaku ijma’ dan orang-orang yang semasa masih hidup.
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Pendapat kedua, disampaikan Imam Ahmad, Ibn Fauraq dan Salim
Ar-Razi, bahwa habisnya seluruh pelaku ijma’ dalam satu masa
menjadi syarat. Karena bisa jadi sebagian pelaku ijma’ di kemudian
hari mempunyai ijtihad berbeda dengan apa yang telah disepakati,
schingga dia wajib menarik diri dari kesepakatan (ijma’) pertama.
Namun hal ini disangkal oleh pendapat pertama, bahwa menarik diri
dari kesepakatan tidak diperkenankan, karena telah terwujudnya
ijma’. Mengikuti versi yang mensyaratkan habisnya pelaku ijma’,
apakah yang dimaksud mayoritas pelaku ijma’, atau ulama’nya, dalam
hal ini terdapat silang pendapat sebagaimana dalam masalah
memperhitungkan orang awam dan segelintir orang terdahulu.
Pendapat ketiga, habisnya pelaku ijma’ disyaratkan dalam ijma’ sukuti.
Karena kualitas suknti dinilai lemah dibanding gau/.

Pendapat keempat, disyaratkan apabila dalam masalah yang disepakat
terdapat tenggang waktu, dalam arti seandainya terlanjur terjadi
memungkinkan untuk direvisi, seperti ijma’ memutuskan Zaid wajib
melunasi hutang pada Umar. Lain halnya jika masalah yang
disepakati tidak terdapat tenggang waktu, seperti vonis dihukum
bunuh bagi seorang pembunuh. Karena dalam masalah semacam ini,
kesepakatan terjadi setelah memaksimalkan ijtthad (nadhar).

Pendapat kelima, disyaratkan apabila dari pelaku ijma’ banyak yang
masih tersisa. Beda halnya jika hanya sedikit yang masih tersisa,
maka tidak perlu diperhitungkan’.

S @5 B2 T &
C;faj\ 3 g'\';)':l_', '.‘.\_;1 iﬁ}ij dalam hal ini mensyaratkan adanya rentang

»¢¥.  Difahami dari ta’rif, bahwa tidak disyaratkan
rentang waktu pasca ijma’. Imam Haramain

waktu dalam ijma’ dzanniy. Dan bahwasanya

T3 30T e 2 |t s, i 5
iz pE Q}-se_w\ &"f‘i; 5'1 9 ijma’ dati umat-umat terdahulu bukanlah

hujjah, dan ini adalah pendapat Ashah.

oo 2 2 .oz osst g K} sl
OF 0= B Al C“S‘“J”') Difahami juga bahwa ijma’ terkadang terjadi
j @325; G-:’ui ".;)L;- e atas sebuah giyas, berbeda dengan pendapat

yang menolak diperbolehkannya ijma’ atas

:’ifl-'n 3 :jﬁ'} e "&_,i_’, qiyas, atau menolak terjadinya ijma’ atas giyas
Al o secara mutlak, atau dalam qiyas £bafiy saja.

12. Rentang Waktu Pasca Ijma’

Untuk mengesahkan ijma’, tidak disyaratkan adanya rentang waktu
pasca ijma’. Karena definisi ijma’ sudah tercapai, meskipun tidak ada

7 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 216
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13.

14.

rentang waktu, seperti halnya setelah ijma’ tercetus, para pelaku ijma’
meninggal seluruhnya sebab tertimpa reruntuhan. Pendapat kedua,
disampaikan Imam Haramain, bahwa adanya rentang waktu pasca
ijma’ disyaratkan dalam ijma’ dhanni, agar pendapat menjadi tetap.

Ijma’ Umat Terdahulu

Menurut Ashah, ijma’ dati umat-umat terdahulu bukanlah hujjah.
Karena dalil yang menjelaskan ijma’ sebagai hujjah, terkhusus umat
Muhammad SAW. Pendapat kedua, dapat dijadikan hujjah. Hal ini
berpijak bahwa syariat umat-umat terdahulu merupakan syariat bagi
kita (umat Muhammad SAW).

Ijma’ Atas Obyek Qiyas

Ijma’ tetkadang tetjadi atas sebuah qiyas, karena ijtihad yang dicuplik
dari definisi ijma’ harus memiliki sandaran, sedangkan giyas
merupakan salah satu dari sandarannya. Pemdapat kedua, menolak
diperbolehkannya ijma’ atas obyek giyas. Pendapat ketiga, menolak
cksistensi (wugu) ijma’ atas obyek giyas secara mutlak. Pendapat
keempat, menolak terjadinya ijma’ atas obyek giyas dalam giyas khafiy
saja, tidak dalam giyas jali. Dasar pemikiran mereka yang menolak,
secara umum didasarkan atas pertimbangan bahwa kerena giyas
mayoritas bersifat dbanni, maka boleh ditentang berdasarkan dalil
yang lebih kuat, schingga manakala ijma’ atas obyek gsas
diperbolehkan, akan berakibat bolehnya menentang ijma’. Namun
alasan ini disangkal, bahwa menentang g#as diperbolehkan, selama
ketetapannya belum disepakati (ada ijma’). Realitanya, ulama telah
sepakat mengharamkan lemak babi, yang status hukum haramnya di-
giyaskan pada dagingnya. Dan sepakat membuang (tidak memakai)
minyak yang kemasukan bangkai tikus, dimana status hukumnya di-
giyaskan dengan minyak samin®,

O‘:‘j}ﬂ] _&;f jé s 2528 SE (Dapat difahami), bahwa kesepakatan para

&

mujtahid atas salah satu dari dua pendapat,

“sz

"j j.j\;- k__}j;_'. )’i-’,\ Ji3 sebelum khilafiyah di antara mereka tetap,

3-8
o

adalah diperbolehkan, meskipun dari orang-

e d 0.

: U;B his Sald| Oy orang baru setelahnya. Dan kesepakatan yang

terjadi setelah tetapnya khilaf dari mereka,

4 s i

: ru;‘” xS ¥ maka Imam Ar-Razi melarangnya, dan Imam

e 2 -i,’\ Al-Amidi memperbolehkannya secara mutlak.
Pendapat lain, boleh kecuali pijakan mercka

® Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 217
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o ULE taics 5.2 berupa dalil gash Sedangkan kesepakatan dari
selain mereka, maka pendapat Ashah hal
= o tersebut terlarang apabila rentang waktu
C‘:‘A ce r?'!}; il tetapnya khilaf lama.
L @28l U3 JB  (Dan bisa difahami) bahwa berpedoman pada
’ 5. . _ batas minimal dari beberapa versi adalah
Y J‘—-‘f’ kebenaran.

15. Bersepakat Sebelum Dan Sesudah Tetapnya Khilaf

Kesepakatan para mujtahid atas salah satu dari dua pendapat,

sebelum khilafiyah di antara mereka tetap (istigrar), sebab pendeknya

waktu antara khilafiyah dan kesepakatan, adalah diperbolehkan.

Meskipun dari orang-orang baru setelahnya, apabila mereka semua

meninggal dunia. Karena hal tersebut masih tercakup dalam definisi

ijma’. Pertimbangan yang mendasari bolehnya hal tersebut terjadi
adalah adanya kemungkinan setelah berbeda pendapat, kemudian
muncul sandaran yang jelas, hingga akhirnya mercka bersepakat.

Sejarah membuktikan, shahabat bersepakat mengebumikan Nabi

SAW di rumah ‘Aisyah RA, setelah mereka berbeda pendapat

(Rbilaf), namun sebelum &hilaf tersebut tetap. Sedangkan ijma’ yang

terjadi setelah &hilafiyah tetap, ulama berselisih pendapat;

1) Imam Ar-Razi memperbolehkan secara mutlak’.

2) Imam Al-Amidi melarang secara mutlak'. Karena tetapnya
khilaf bisa diartikan sepakat memperbolehkan pengambilan salah
satu dari pendapat yang ada dengan cara ijtthad atau taqlid,
sehingga setelahnya tidak dibenarkan terjadinya kesepakatan atas
salah satunya.

3) Pendapat lain, boleh kecuali pijakan mereka berupa dalil gazh’.
Karena jika dalil gath’?y, dikhawatirkan akan mengabaikan
keberadaannya.

Sedangkan ijma’ yang tetjadi dari selain mereka yang berselisih

pendapat, setelah &bilafiyah tetap, maka ada tiga pendapat.

1) Pendapat Ashah, hal tersebut terlarang apabila rentang waktu
tetapnya khilaf lama. Karena dengan rentang waktu yang lama,

- Silang pendapat ini terjadi jika mengacu pada tidak disayaratkannya ingiradh al-‘ashri. Jika
mengacu pada versi yang mensyaratkannya, maka secara pasti kesepakatan setelah
khilafiyah tetap diperbolehkan.

9 Redaksi yang ditulis pengarang tentang pemilik pendapat menurut Imam Jalal Ad-Din Al-
Mahali terbalik, karena yang sebenarnya Imam Ar-Razi memperbolehkan, Imam Al-Amidi
melarang.
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16.

seandainya ditemukan aspek kekurangan yang akan berakibat
penganuliran khilaf; pastilah hal itu nampak bagi mereka yang
berselisih pendapat. Lain halnya jika rentang waktunya pendek,
kadang aspek tersebut tidak nampak oleh mereka, namun justru
nampak oleh orang lain.

2) Pendapat kedua, hal tersebut diperbolehkan secara mutak.
Karena bisa jadi selain mercka yang berselisih pendapat
menemukan kejelasan penganuliran &bilaf.

Berpedoman Pada Batas Minimal

Dapat difahami dari definisi ijma’, bahwa berpedoman pada batas
minimal dari beberapa versi adalah kebenaran. Karena hal itu
berpedoman pada sesuatu yang disepakati, didukung bahwa hukum
asal dari perkara yang melebihi batas minimal adalah tidak wajib.
Contoh, ulama berbeda pendapat tentang diyat kafir dzimmi yang
dibebankan bagi pembunuhnya. Satu pendapat, seperti diyat seorang
muslim, pendapat lain, seperti separo diyat seorang muslim, versi
lain, seperti sepertiganya. Di sini Imam As-Syafi’i mengambil
sepertiga, karena sepertiga adalah angka yang disepakati
kewajibannya. Beliau juga meniadakan kewajiban membayar diyat
lebih dari sepertiga dengan menggunakan hukum asal. Namun
apabila ditemukan dalil atas kewajiban perkara yang lebih banyak,
maka dalil tersebut harus diambil. Contoh, basuhan atas jilatan
anjing, satu pendapat mengatakan tiga kali, versi lain menyatakan
tujuh kali. Hanya saja dalam HR. Bukhari-Muslim ditemukan dalil
bahwa basuhannya adalah tujuh, maka tujuh basuhan yang diambil
sebagai hukum'",

N ff- AT i} &2y L»’;f Ijma’ sukuti, menurut pendapat ketiga adalah

hujjah, bukan ijma’. Pendapat keempat,

ué,'._}_!‘f,‘g‘q “E’Ja'i'i \.E.i:'l_}j é{}‘—l menyatakan hujjah dengan syarat habisnya

pelaku ijma’. Imam Ibnu Abi Hurairah

L:-E-g o8 &) g}:‘}é L__:ﬁ Sl J@j mengatakan, menjadi hujjah apabila berbentuk

e g s

Fd

(5

3 U

fatwa (bukan hukum). Imam Abu Ishaq Al-
Marwazi mengatakan sebaliknya (apabila
.2 berbentuk hukum, bukan fatwa). Segolongan
(2 ylama mengatakan, menjadi hujjah apabila

P T | F_;;j Y |73z|  terjadi dalam masalah yang hilang kesempatan

menggantinya. Golongan lain mengatakan,
menjadi hujjah di masa shahabat, dan

*! Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Ii hal. 218-221
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sekelompok ulama lain mengatakan, menjadi
hujjah, apabila orang-orang yang diam lebih
sedikit. Menurut pendapat shahih, ijma’ sukuti
merupakan hujjah secara mutlak. Dalam hal
penamaannya sebagai ijma’, terdapat perbedaan
lafdzi. Dan dalam keberadaannya sebagai ijma
hakiki, terdapat tarik ulur pendapat. Dimana
pemicunya adalah bahwa diam atas sebuah
masalah taklifi-ijtihadi yang tidak disertai tanda-
tanda setuju dan tidak setuju, disertai
sampainya sebuah masalah pada masing-
masing mujtahid, dan lewatnya rentang waktu
untuk menganalisa, apakah dalam hal ini
dugaan menyetujui (dari mereka yang diam)
menjadi  kuat?. Juga terdapat perbedaan
pendapat dalam masalah yang tidak tersebar
luas.

IJMA’ SUKUTI DAN SYARATNYA
Mengenai pendefinisian ijma’ swkuti, pakar ushul memiliki
beragam bahasa. Menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili;
O3 E8C5; Tt g V5 sl el b Guagindll (i3 0o of
) o 08 e
“Sebagian mujtabid dalam suatu masa menyampaikan sebuah pendapat
terkait sebuab kasus. Sementara para mujtabid yang lain memilib untuk diam,
setelah mengetabuinya, tanpa adanya indikasi pengingkaran®.”
Definisi lain mengatakan,

s olall 325 42 5 8 e &L fuagisdll s 3,5 o
“Sebagian dari mujtabid menyampaikan hukum, sedangkan mujtabid yang
lain memilih diam, setelah mengetabui keputusan tersebut”.

Mengenai status kehujjahan dan penyebutannya sebagai ijma’,
terdapat beraneka ragam versi:

1. Bukan sebagai hujjah dan bukan pula sebagai ijma’ dikarenakan
sikap diam belum tentu mengamini atas pendapat yang dilontarkan.
Akan tetapi, dibalik sikap diam terdapat berbagai kemungkinan,
adakalanya karena rasa segan atau masih ragu atas pendapat yang
dilontarkan. Pendapat ini disandarkan pada Imam As-Syafi'i

'2 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami vol Il hal. 526
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10.

berdasarkan ucapan beliau yang populer ;
$oe L T
J3 eSUN LY

“Sebuab pendapat tidak bisa di nisbatkan pada sikap diam”

Sebagai hujjah sekaligus ijma’. Karena secara adat sikap diam para
ulama dapat diasumsikan sebagai bentuk persetujuan mereka atas
pendapat yang dilontarkan.

Sebagai hujjah, bukan sebagai ijma’. Karena kemutlakan nama ijma’
terkhusus pada bentuk ijma’ yang dipastikan mufakatnya saja,
meskipun menurut pendapat ini ijma’ sukut termasuk ijma’ hakiki.
Sebagai hujjah dengan syarat para mujtahid pelaku ijma’ baik yang
berpendapat maupun yang diam pada kurun tersebut semuanya telah
memnggal Karena dengan meninggalnya mereka, ketetapan produk
ijma’ tidak mungkin terjadi revisi dan penentangan.

Imam Ibnu Abi Hurairah mengatakan, menjadi hujjah apabila
berbentuk fatwa, bukan putusan hakim. Karena dalam fatwa ada
peluang bagi mujtahid lain untuk menganalisanya, sechingga mereka
dapat menolak pendapat tersebut, manakala mereka merasa tddak
selaras dengan pola pikirnya. Dengan demikian, dapat diartikan
bahwa diamnya mereka mencerminkan sikap mufakat (setuju) atas
fatwa yang dilontarkan. Berbeda dengan sebuah keputusan hakim
yang bersifat absolut.

Imam Abu Ishaq Al-Marwazi mengatakan sebaliknya, dalam arti
menjadi hujjah apabila berbentuk hukum, bukan fatwa.

Segolongan ulama mengatakan, menjadi hujjah apabila terjadi dalam
masalah yang hilang kesempatan menggantinya. Seperti, kasus gishas
(mengalirkan darah) dan sahnya nikah (penghalalan farji). Karena
kasus tersebut penuh resiko, sehingga ulama tidak akan diam, kecuali
jika mereka tidak setuju.

Menjadi hujjah di masa shahabat.

Menjadi hujjah, apabila para mujtahid yang diarn jumlahnya lebih
sedikit ~ dibanding mujtahid yang berkomentar. Karena
mempertimbangkan kelompok mayoritas. Pendapat ini dimunculkan
oleh kelompok yang berpendapat bahwa penentangan minoritas
tidak dapat mempengaruhi keputusan yang telah ditetapkan oleh
mayoritas.

Sebagai hujjah secara mutlak. Pendapat ini merupakan pendapat
shahih®,

B Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol Il hal. 186-187

174 | JAM’U AL-JAWAMY’; Xajian dan Penjelaran Dua Ushul



Santri salaf press

KHILAF PENAMAAN IJMA’ SUKUTI
Mengenai penamaan ijma’ swkuti sebagai ijma’, ada silang
pendapat yang sebenarnya sckedar perbedaan lafdzi.

1. Tidak disebut ijma’, karena kemutlakan nama ijma’ terkhusus pada
bentuk ijma’ yang dipastikan mufakatnya saja. Sebagaimana
pendapat ketiga di atas.

2. Disebut ijma’, karena nama ijma’ mencakup ijma’ sukut
Sebagaimana pendapat kedua di atas.

Kemudian tentang keberadaan ijma’ sukwti sebagai ijma hakiki,
terdapat tarik ulur pendapat. Dimana pemicunya adalah bahwa diam atas
sebuah masalah taklifi-ijtihadi, dengan tidak disertai tanda setuju dan
tidak setuju, disertai sampainya sebuah masalah pada masing-masing
mujtahid, dan lewatnya rentang waktu untuk menganalisa, apakah dalam
hal ini dugaan menyetujui (dari mereka yang diam) menjadi kuat?.

1. Pendapat pertama, benar, memandang kebiasaan umum dalam model
semacam itu, schingga disebut ijma’ hakiki, karena tercakup dalam
definisi ijma’.

2. Pendapat kedua, tidak, sehingga tidak disebut ijma’ hakiki, dan tidak
dapat dijadikan hujjah.

Pakar ushul juga berselisih pendapat mengenai sebuah pendapat
yang dilontarkan sebagian mujtahid, dimana keberadaan informasinya
belum sampai pada seluruh mujtahid dan juga belum diketahui adanya
mujtahid yang menentangnya.

1. Pendapat pertama, merupakan hujjah, karena tidak nampak adanya
penentangan.

2. Pendapat kedna, bukan merupakan hujjah. Karena ada kemungkinan
mereka yang tidak mendengar tidak masuk dalam ranah khilaf, Dan
seumpama masuk dalam ranah khilaf, komentar mereka berbeda
dengan yang sudah ada."

Ziins o 3 Bte 5 :#f, Difahami juga bahwa ijma’ adakalanya terjadi

e Wil s¢... « . dalam masalah duniawi, diniy (agama) dan
- R Y é__ 7 ‘aqliy (akal) yang keabsahan ijma’ tidak

\Ij {{_}“:”x‘ Fui 4t -gju—'f‘é ‘Jj tergantung padanya.
e g it e 0

Dalam ijma’ tidak disyaratkan adanya imam

ma’shum. Dan ijma’ harus memiliki landasan

* Ibid, hal. 187-193
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5% S eyl wd) dalil, karena jika tidak demikian, maka catatan
©77 7, 7. ijthad yang ada dalam difinisi tidak berarti,
gzl Dan hal tersebut adalah pendapat shahih.

BENTUK-BENTUK IJMA’

Ijma’ kadang terjadi dalam urusan duniawi, seperti mengatur
strategi pasukan perang, siasat peperangan dan mengatur kemakmuran
masyarakat. Terjadi juga dalam permasalahan agama, seperti shalat dan
zakat, serta tetjadi dalam seputar permasalahan logika, seperti alam
semesta adalah baru.

Dalam permasalahan logika ini dibedakan dua bagian;

1. Logika yang tidak menjadi penentu kebenaran ijma’, sepert alam
semesta adalah baru, dan ke-Esa-an Pencipta. Maka boleh berhujjah
dengan ijma’.

2. Logika yang menjadi penentu kebenaran ijma’, seperti tetapnya Sang
Pencipta, dan tetapnya kenabian. Maka tidak bisa dijadikan hujjah,
karena akan berakibat terjadinya siklus tanpa vjung (ad-daur).”

IMAM MA’SHUM DALAM IJMA’

Keabsahan ijma tidak disyaratkan adanya seorang imam
ma’shum. Berbeda dengan kelompok Rafidhah yang mengharuskan
imam ma’shum. Menurut faham mereka, keberadaan imam ma’shum
pasti ada sepanjang masa, meskipun keberadaanya tidak diketahui. Dan
menurut mereka hujjah berada di tangan imam ma’shum, dan manusia

lain hanya sebagai pengikut.'

SANDARAN DALIL ITMA’

Silang pendapat terjadi mengenai, apakah dalam ijma’ harus ada
sandaran dalil ataukan tidak?

1. Pendapat shahih, ijma’ harus ada sandaran dalil. Menurut versi ini,
dalil sandaran ijma’ berfungsi sebagai penyatu ketetapan dari
beberapa mujtahid yang pemikiranya beraneka ragam. Demikian ini
mengigat bahwa definisi ijma’ ialah kesepakatan seluruh mujtahid.
Dan dianggap muhal menyatukan pemikiran mereka tanpa adanya

5 paur yang terjadi semisal bahwa kehujjahan ijma’ tergantung pada terutusnya Rasul,
sedangkan terutusnya Rasul tergantung pada adanya Sang Pencipta, maka menetapkan
adanya Sang Pencipta dengan ijma’ tidak benar, karena Sang Pencipta sudah lebih

" dahulu_Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawam{’, vol Il hal. 194.

Ibid
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dalil yang menyatukannya. Di sisi lain, ucapan tentang agama tanpa
sandaran, adalah kesalahan murni.

2. Pendapat kedua, ijma’ tidak harus ada sandaran dalil. Karena bias
jadi ijma’ dihasilkan tanpa sandaran, yakni dengan cara para pelaku
diberi ilham untuk bersepakat dalam sebuah kebenaran."”

zfj 855 sl 4 Masalah : Menurut pendapat Shahih, grna:
memungkinkan terjadi, dan bahwasanya ijma
adalah hujjah, serta bersifat qath’i apabila
R = , mereka yang menyatakan ijma’ sebagai hujjah
lyalisl &5 Y 5,320\ menyepakatinya. Berbeda halnya  apabila
fg. s3ued .oz .. 4o 22y mereka berselisih pendapat, seperti ijma’ suknti
Ji; A= 55 c_%)i**‘{ dan ijma’ yang penentangnya minoritas. Imam
2702 g2ie 2 G 2 nfy Ar-Razi dan Al-Amidi mengatakan bahwa ijma’

Gl #k A - g2 ]

‘z"b S35 fb—w bersifat dzanniy secara mutlak.

.,_{E‘! 4 8 g 183

BERHUJJAH DAN KEMUNGKINAN TERJADINYA IJMA’
Ulama berbeda pendapat tentang kemungkinan terjadinya ijma.

1. Pendapat pertama, ijma’ tidak mungkin terjadi secara adat. Hal ini di-
giyaskan (disamakan) dengan tercegahnya ijma’ untuk makan satu
macam makanan, mengucapkan satu kalimat, di satu waktu. Namun
hal ini disangkal, bahwa g#as di atas tidak ada faktor yang
mempertemukan (a/jami’) para pelaku untuk melakukan hal tersebut
bersamaan, karena keinginan dan faktor pendorong mereka berbeda.
Lain halnya dengan hukum syar’i, dimana faktor yang
mempertemukan mereka adalah dalil yang mereka sepakat
ketetapannya. Argumentasi dasar pendapat kedua ini adalah bahwa
wilayah kekuasaan Islam semakin luas, ulama saling berjauhan di
beberapa kota. Mayoritas negara yang berbeda-beda tidak saling
tersambung informasinya. Di samping itu tingkat kecerdasan, watak,
tujuan dan pola pikir berbeda-beda. Meniscayakan terjadinya ijma’,
ibarat meniscaykan seluruh manusia saat pagi hari duduk bersama,
dan makan bersama.

2. Pendapat Shahih, ijma’ memungkinkan terjadi secara adaz. Al-Qadhi
mengatakan, manakala kita menyaksikan banyak kelompok orang
kafir yang jumlahnya semakin bertambah dari kaum muslimin,
mereka berada dalam satu model kesesatan. Jika hal ini bisa terjadi,
maka ijma’ pemuka agama Islam yang bersifat universal juga
memungkinkan terjadi. Bahkan dalam persoalan furu’, ulama

7 Jalal Ad-Din Al-Mabhali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 195
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pengikut madzhab Syafi’i banyak menyepakati hukum, meskipun
tempat mereka berjauhan, dan tidak saling terhubung™.

Manakala ijma’ kita katakan mungkin terjadi, mengenai status
hujjahnya, ulama berbeda pendapat.
1. Ijma’ adalah hujjah syar’i, dan wajib diamalkan. Dengan dasar firman
Allah SWT;

G 438 Gl gt i 0855 31 D 8 G ks e 0529 3RS 33

(\\ofzw.l)bwﬁ.és ‘1;:.;;-4142::) )_s
“Dan Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan
mengiknti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa
terbadap kesesatan yang telah dikuasainya it dan Kami masukkan ia ke dalam
Jabannam, dan Jabannam itu seburnk-buruk tempat kembali”

Kandungan ayat ini adalah ancaman mengikuti selain jalan orang-
orang beriman, maka mengikuti jalan mereka berupa ucapan dan
perbuatan adalah kewajiban. Dengan demikian ijma’ adalah hujjah.

2. Ijma’ bukan hujjah syar’i, dengan dasar firman Allah SWT;

(09:eLudt) Iy Mgt 3135508 50t (3 242515 56
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil

amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuaty,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnabnya)”

Dalam ayat ini, saat terjadi perbedaan, Allah SWT membatasi
pengembalian penyelesaiannya hanya pada Allah SWT dan Rasul.

Mengacu pada versi bahwa ijma’ adalah hujjah, maka mengenai
sifat hujjahnya, ulama berbeda pandangan.

1. Pendapat shahih, bersifat gath% apabila mereka yang menyatakan
ijma’ sebagai hujjah menyepakatinya sebagai ijma, semisal masing-
masing menjelaskan hukum yang sudah disepakati tanpa ada yang
terlewati. Hal ini karena secara adaf, mereka mustahil bersepakat
dalam kebohongan. Berbeda halnya yang masih diperdebatkan,
seperti ijma’ sukuti * dan ijma’ yang penentangnya minoritas.

2. Imam Ar-Razi dan Al-Amidi mengatakan bahwa ijma’ bersifat
dzanniy secara mutlak. Karena pelaku ijma’ menyatakannya dari hasil
dugaan, dimana secara logika mereka masih mungkin bersepakat

Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 229
Yang tidak ditemukan tanda-tanda ridha. Jika ditemukan, maka ijma’ sukuti setingkat
dengan ijma’ sharih.
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bohong. Dan ijma’ atas perkara gath’ adalah tidak ditemukan

. . 2
realisasinya®,

Ll
O Jealflly ¢ 6 Sl

o
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Merusak ijma’ hukumnya haram. Sehingga
dapat difahami hukumnya haram
memunculkan pendapat ketiga dan tafshil
apabila  keduanya merusak kesepakatan.
Pendapat lain, keduanya merupakan perkara
yang merusak kesepakatan secara mutlak.
Dapat difahami, bahwasanya diperbolehkan
memunculkan dalil, Z'»d, atau ‘iat, apabila

JosG 5l L‘}':'!s Sl 5% tidak  merusak apa yang  disebutkan
<.+ ... =z sebelumnya Pendapat lain tidak diperbolehkan
N e384 }-\ Oldde  secara mutlak.

MERUSAK IJMA’
Merusak ijma’ (kbarg alijma) dengan cara menentangnya
hukumnya adalah haram dan tergolong dosa besar. Karena adanya

ancaman bagi mereka yang mengikuti selain jalan orang-orang mukmin
dalam ayat di atas (An-Nisa : 115). *

MENCETUSKAN QAUL KETIGA DAN TAFSHIL

Berawal dati larangan merusak ijma’ di atas, manakala seluruh
mujtahid pada suatu masa mengomentari sebuah kasus, kemudian
hasilnya mereka menyepakati ada dua pendapat. Apakah boleh membuat
versi (pendapat) ketiga (fhdits qanl tsdlits)?. Atau manakala mereka
mengomentari dua kasus, dan sepakat tidak memerinci, hanya sebagian
menjawab dengan #sbat (tetapnya hukum), sebagian yang lain menjawab
nafi (tidak adanya hukum). Apakah boleh membuat fgfihil (perincian)
baru? Dalam hal ini ulama berselisih pendapat.

1. Pendapat Ashah, haram memunculkan pendapat ketiga (qaw/ tsalis)
dan /afshil, jika keduanya dapat merusak ketetapan yang telah
disepakati olch seluruh mujtahid sebelumnya.

2. Pendapat kedua, memunculkan pendapat ketiga (gau/ tsalis?) dan
tafshil, secara mutlak dianggap merusak ketetapan yang telah
disepakati oleh seluruh mujtahid sebelumnya. Karena berbeda dalam
dua versi mengandung maksud kesepakatan untuk melarang
berpindah dari keduanya. Dan tidak memerinci pada dua kasus,
mengandung maksud kesepakatan mencegah perincian.

% Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol Il hal. 195
*! Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol |l hal. 233
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Contoh versi ketiga (gaul tsalits) yang merusak ;

Pendapat yang menyatakan bahwa saudara laki-laki menggugurkan kakek.
Pendapat ini merusak kesepakatan di masa shahabat. Karena pada
periode itu, shahabat berbeda pendapat dalam dua versi. Vers pertama,
kakek mendapatkan warisan dan menggugurkan saudara laki-laki. Versi
kedua, kakek bersama saudara laki-laki mendapat warisan dengan sistem
musyarakah. Dua versi ini mengandung sebuah kesepakatan bahwa kakek
tetap mendapatkan bagian, baik dengan sendirinya atau dengan
musyarakah. Schingga, memunculkan pendapat bahwa saudara laki-laki
menggugurkan kakek, merusak kesepakatan ini.

Contoh versi ketiga (qaul tsalits) yang tidak merusak;

Pendapat yang menyatakan bahwa hewan yang disembelih tanpa
membaca basmalah karena unsur lupa, bukan sengaja, halal dimakan.
Disampaikan kalangan Hanafiyah. Sebelumnya sudah ada versi pertama
dari kalangan Syafi’tyyah yang mengatakan halal secara mutlak, baik lupa
atau sengaja. Dan versi kedwa, yang mengatakan hewan tersebut haram
secara mutlak, baik lupa atau sengaja. Dari sini versi ketiga yang memilah
antara lupa dan sengaja, ada kecocokan dengan dua versi yang tidak
memilah. Karena versi ketiga tidak menghilangkan sesuatu yang
disepakati dua versi yang menyatakan mutlak.

Contoh pentafshilan (perincian) yang merusak;

Pendapat yang menyatakan bahwa bibi dari jalur ayah dapat mewaris,
bukan bibi dari jalur ibu, atau sebaliknya. Sedangkan sebelumnya ulama
berbeda pendapat dalam dua versi tanpa perincian. Versi pertama,  bibi
dari jalur ayah atau ibu mendapat harta peninggalan mayit disaat ahli
waris mayit tidak ditemukan sebab keduanya tergolong dzawil arbam.
Versi kedua, bibi dari jalur ayah atau ibu tidak mendapat harta
peninggalan mayit disaat ahli waris mayit tidak ditemukan, sebab
keduanya bukan tergolong dzawil arbam. Kedua versi ini menyepakati
bahwa %/at mewaris tidaknya bibi dari jalur ayah atau ibu adalah karena
mereka tetgolong dyawi/ arbam atau tidak. Schingga pendapat yang
memerinci seperti di atas merusak kesepakatan dua versi, karena
mengambil #at selain yang disepakati di atas.

Contoh pentafsilan yang tidak merusak;

Pendapat kalangan Syaf’iyyah yang menyatakan bahwa zakat diwajibkan
pada harta milik anak kecil, dan tidak wajib pada perhiasan yang boleh
dipakai. Sebelumnya, versi pertama menyatakan wajib zakat pada keduanya.
Dan versi kedua, tidak wajib zakat pada keduanya. Versi pertama yang
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memerinci di atas mencocoki versi yang tidak memerinci dalam sebagian
substansi pendapat mereka®.

MEMUNCULKAN DALIL, TA’WIL, ATAU ‘ILLAT
Kemudian ulama berselisih pendapat mengenai pemunculan dalil,

ta’wil, atau ‘illat berbeda dengan apa yang ditetapkan para mujtahid

sebelumnya.

1. Pendapat pertama, diperbolehkan apabila tidak merusak dalil, #2'wil,
atau ‘Z/lat yang sudah ditetapkan. Karena tiga perkara ini dilegalkan
terjadi lebih dari satu. Namun apabila merusak, dalam arti para
mujtahid sebelumnya telah mengatakan, “tidak ada dalil, #’wi/, atau
‘tllat selain yang kami sebutkan”, maka tidak diperbolehkan.

2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak. Karena hal ini
termasuk selain jalan orang mukmin yang mengikutinya dikenakan
ancaman dalam ayat Al-Qur'an. Namun alasan ini disangkal, bahwa
ancaman dikenakan untuk jalan yang berlawanan dengan jalan orang
beriman, bukan sesuatu yang tidak dijelaskan oleh orang-orang
beriman.

Contoh pemunculan dalil baru; semisal ijma’ menyatakan, dalil
dari kewajiban niat adalah QS. Al-Bayyinah : 05;

- ,’ = ar EET) ¥ 3 { -
G 4 Gual bl 1,320 VY 1y5l s
“Padabal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama”

Kemudian scorang mujtahid mengatakan bahwa dalil kewajiban niat

adalah hadits Nabi SAW;
= 2. K8 =
t_:-’,‘.._-.f-ui Jue N\
Sesunggubnya keabsahan beberapa amal hanyalal) dengan niat”

Contoh pemunculan 7z'wi/ baru; semisal ulama sepakat menta’wili
hadits Nabi SAW;

SR 83,525
“Dan lumurilah wadab itu pad tahap kedelapan dengan debu”

Dengan  #a'wi, tidak menyepelekan tujuh  basuhan  dengan
menguranginya. Kemudian mujtahid setelahnya memunculkan 72wi/
baru, bahwa maksudnya adalah debu sebagai alat bersuci manakala
membarengi basuhan ketujuh, maka seolah-olah debu tersebut tahap

2 Yasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol 11 hal. 235
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kedelapan. Dan #z’wi/ inipun sah dilakukan.

Contoh pemunculan %//at baru; semisal ulama sepakat bahwa /as
dalam keharaman riba pada gandum adalah sifat makanan pokok.
Kemudian mujtahid setelahnya memunculkan %/atnya adalah makanan
simpanan®.

seo oG s<0y s co- 22f. Dan  bahwa mustahil secara dalil  nagh
| 31ash) sy & 7
Pl S P R murtadnya umat. Pendapat tersebut adalah
It Lg_f‘,[_;_g,\ N C’_,} Al ”_’, yang shahih. Namun tidak mustahil umat
Lic P , ',f bersepakat tidak mengetahui sesuatu yang tidak
Koo e o G Je> ada tuntutan bagi mereka, menurut pendapat
sin . e s o Wed U G "¢ Ashab. Karena tidak ada kesalahan dalam hal
e e i, am terba; a umat menja ua
s.g  ffo- Lo L3 % .o.z.. kelompok, dimana masing-masing melakukan
B Pl 2 z ‘:FWJB kesalahan dalam sebuah masalah (dari dua
A4 :}; ;)& masalah), terdapat tarik ulur pendapat ulama.
Pemicunya adalah, bahwa apakah umat salah
dalam hal ini?. Dapat diketahui juga bahwa
tidak ada ijma’ yang menyalahi ijma’ terdahulu,

berbeda dengan pendapat Imam Al-Bashri.

MUSTAHILNYA KEMURTADAN UMAT

Berpijak dari keharaman merusak ijma’, menurut pendapat
shahih, berdasarkan dalil sa7%, mustahil seluruh umat dalam satu kurun
murtad, meskipun memungkinkan secara akal. Karena hal ini akan
merusak ijma’ orang-orang terdahulu tentang kehatusan iman terus
berlangsung. Maksud merusak di sini adakalanya dengan ucapan, atau
dengan perbuatan. Pendapat shahih ini mengambil dalil HR. Tirmidzi:

s J 551 2 Y &)
Sesunggubnya Allah SWT tidak mengumpullean umatken pada kesesatan”

Pendapat lain, menyatakan hal tersebut memungkinkan secara
syar’ty, sebagaimana memungkinkan juga secara akal. Menurut versi ini,
dalam hadits di atas, tidak ada substansi yang memustahilkan hal
tersebut. Karena saat murtad, status umat sudah tidak melekat pada
mereka. Namun hal ini disangkal, bahwa makna hadits di atas adalah
Allah SWT tidak mengumpulkan umat, dengan resiko ditemukan sesuatu
yang menyesatkan mereka. Dimana hal ini mencakup kemurtadan®.

23 .
Ibid
? Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal, 359
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SEPAKAT TIDAK MENGETAHUI SEBUAH PERKARA

Kemudian tidak mustahil umat pada suatu masa bersepakat tidak
mengetahui  sesuatu  yang tidak dituntut dari mereka untuk
mengetahuinya. Semisal, tentang pengutamaan shahabat ‘“Ammar RA dan
Hudzaifah RA. Karena tidak ada kesalahan dalam hal semacam itu, sebab
tidak ada tuntutan.

Pendapat lain, hal tersebut mustahil terjadi, katena jika terjadi
maka kebodohan menjadi jalan dari umat (orang beriman) dan harus
diikuti, dimana hal ini adalah tidak benar. Namun hal ini disangkal,
bahwa jalan seseorang adalah perkara yang dia pilih, baik berbentuk
ucapan atau perbuatan. Ketidaktahuan atas sesuatu bukanlah bagian dari
jalan yang dimaksud dalam pembahasan ini.

Sedangkan mengenai bersepakat tidak mengetahui sesuatu yang
dituntut untuk mengetahuinya, maka jelas dipastikan mustahil?,

SEPAKAT DALAM SEBUAH KESALAHAN

Ulama berbeda pendapat mengenai masalah terpecahnya umat
menjadi dua kelompok, terkait ketetapan hukum atas dua kasus yang
hampir sama, dimana masing-masing melakukan kesalahan dalam salah
satu dari dua masalah tersebut. Contoh, satu dati dua kelompok
menyepakati wajibnya tartib dalam wudhu dan tidak wajib dalam shalat

Jfaitah (shalat yang ditinggalkan pada waktunya). Dan kelompok kedua

menyepakati kebalikannya.

1. Pendapat pettama, hal tersebut tidak mustahil, memandang bahwa
dalam  masalah  ini, kesalahan hanya pada  sebagian,
memperhitungkan masing-masing masalah, sesuai dengan porsinya

2. Pendapat kedua, hal tersebut mustahil, memandang bahwa umat
melakukan kesalahan pada kumpulan dari dua masalah. Sedangkan
kesalahan sudah ditiadakan berdasarkan HR. Tirmidzi di atas.

Pemicunya adalah, bahwa apakah umat dinyatakan salah dalam hal
ini?. Mayoritas ulama mengatakan, umat telah melakukan kesalahan,
memandang majmu’ al-masail (kampulan masalah), sehingga mustahil.
Ulama lain mengatakan, umat tidak melakukan kesalahan,
memandang  masing-masing masalah, sesuai dengan porsinya,
schingga tidak mustahil. Pendapat ini dinilai paling mendekati
kebenaran, dan diunggulkan oleh Imam Al-Amidi.”

25 .
Ibid
%% Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol |l hal. 445-446
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B B B A '&1}'_... y i, Dan bahwa tidak ada dalil yang
TR T R menentang ijma’, karena tidak ada
N ) j:l-" ib)\as N 3y & j»'aj! pertentangan antara dua dalil qath’i dan
. _ < . . = oantara dalil gati dan dbanmy. Serta
o 94 é:'& Y3 oaabls (5 (B)&5  kecocokan ijma’ pada sebuah khabar,
oo 355 <. 44 5 s s.zcs ¢ tidak menunjukkan bahwa ijma’ berasal
L& &l Jo JB Y S 8152 O gari khabar terscbut. Akan tetapi secara
5397 2. 37 805 @y <ne 3~ dhahir ijma’ berasal dari khabar tersebut,

S A rj ol 2l el g apabila lidak ditemukan &babar lainnya.

IJMA DAN DALIL QATH’TMENENTANG IJMA

Tidak diperbolehkan terjadinya ijma’ yang berimplikasi
menentang hasil kesepakatan ijma’ sebelumnya. Karena akan
menetapkan terjadinya pertentangan dua dalil ga#h’%y, dimana jika kita
berpijak pada pendapat bahwa ijma’ bersifat gazh’y, maka hal tersebut
tidak mungkin terjadi.

Pendapat kedua, disampaikan Imam Abi Abdillah al-Bashri,
bahwa terjadinya ijma’ yang berimplikasi menentang hasil kesepakatan
ijma’ sebelumnya diperbolehkan. Karena tidak terlarang seumpama
eksistensi ijma’ kedua sebagai penuntas ijma’ pertama.

Kemudian berpijak pada pendapat bahwa ijma’ adalah bersifat
qath’ty, maka keberadaanya tidak boleh bertentangan dengan dalil gazh’ly
atau dhanni lain. Karena tidak mungkin terjadi kontradiksi antara dua dalil
qath’iy, sebab kontradiksi antara dua perkara, akan menetapkan salah
satunya dipastikan salah. Dan tidak mungkin terjadi kontradiksi antara
dalil gath’dy dan dalil dbanni, karena akan menyebabkan dalil dbanni
diabaikan.

Sedangkan apabila ijma’ berbentuk dhanni, seperti ijma’ sukuti
maka diperbolehkan ditentang dengan dalil dhanni yang lain.

KECOCOKAN IJMA DENGAN HADITS

Manakala terdapat kecocokan antara ijma’ dengan sebuah &hbabar
(hadits), maka tidak dapat disimpulkan bahwa keberadaan ijma’ muncul
dari khabar tersebut. Karena bisa jadi ijma’ berpijak pada dalil lain,
namun terkadang dalil lain tersebut tidak sampai penukilannya kepada
kita, sebab mencukupkan pada hadits yang sudah ada. Kemudian apabila
dalil lain yang semakna tidak ditemukan, maka secara dbabir, ijma’ muncul
dari hadits tersebut. Karena ijma’ selalu butuh sandaran.

Pendapat kedua, kecocokan antara ijma’ dengan sebuah &habar
(hadits), menyimpulkan bahwa keberadaan ijma’ muncul dari &babar
tersebut.
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Sebagian ulama mengatakan, silang pendapat di atas terjadi pada

khabar abad. Sedangkan jika berbentuk &babar mutawatir, maka ulama
sepakat bahwa keberadaan ijma’ muncul dari &habar tersebut. Namun hal
ini perlu dikaji ulang, karena masih ada kemungkinan ijma’ muncul dari
dalil lain. Karena kemutawatiran kbabar, tidak selalu dijadikan sandaran
ijma’.”’

’1‘! i ,‘t ,h i.g-'l:;— :E;:j < Penutup : Pengingkar mujma’ ‘alaih (perkara

yang disepakati) yang diketahui dari agama

j.ég 5;}5:]1_3 Q,_.fdl. Cff ll,__;lj;j'. secara dgaruri adalah kafir secara pasti. Juga

pengingkar mujma’ alaih yang masyhur dan

3 u::_,.:::lﬂ 3 )Q.::.j'! \fg_‘, \x35 ditetapkan berdasarkan nash, menurut

pendapat Ashah. Dan tidak kafir pengingkar

o
-

T. %4, R T ey
Y3 335 Jesaid) By C“"\‘” muma’ ‘alaih yang kbafiy (tidak diketahui

-

\oyais ¥ g 205

- s¢s - secara umum), meskipun ditetapkan
7 * berdasarkan nash,

PENGINGKAR HUKUM HASIL IJMA’

Mengingkari hukum-hukum produk ijma’ (w#jma’ ‘alaih) adalah

haram, bahkan dalam kasus tertentu bisa berakibat pada kekufuran.
Lebih detail tentang konsekwensi kufur ini adalah sebagai berikut :

Permasalahan muma’ ‘alaib yang telah diyakini luas sebagai bagian
dari ajaran agama Islam (alma’lim min ad-din bidl-dlariirah), seperti
kewajiban shalat lima waktu, kewajiban puasa Ramadan, keharaman
zina, keharaman khamr, maka pengingkaran terhadapnya dipastikan
menyebabkan kekufuran. Karena mengingingkarinya sama halnya
dengan mendustakan Syén (pemberlaku syariat, Allah dan Rasul-
Nya).

Permasalahan mugma’ ‘alaih yang populer di kalangan khalayak, yang
di-nash secara tekstual dalam Al-Qur’an atau hadis, seperti kehalalan
jual beli; maka pengingkaran terhadapnya menyebabkan kekufuran
sebagaimana pendapat ashabh (pendapat paling sahih).

Permasalahan mujma’ ‘alaih yang jarang diketahui oleh khalayak, dan
hanya orang-orang tertentu saja dari para ulama’ dan penekun
disiplin ilmu syariat yang mengetahuinya, seperti batalnya haji sebab
hubungan badan; maka pengingkaran terhadapnya tidak
menyebabkan kufur. Meskipun permasalahan muma’ @laih tersebut
manshiish (di-nash dalam Al-Qur’an dan hadis), seperti kewarisan anak

¥ Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'’i al-Jawami’, vol Il hal. 201 dan Prof Dr KH. Sahal

Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 391
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perempuan dari anak lelaki dengan mendapat scperenam ketika
bersama anak perempuan kandung, untuk menggenapi jatah bagian
dua pertiga.
Permasalahan mujma’ ‘alaib yang bukan merupakan permasalahan
agama, scperti keberadaan kota Baghdad misalnya; maka pengingkaran
tethadapnya dipastikan tidak menyebabkan kufur.”®

s;"_.;‘

% Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-lawami’, hal:201-202
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KITAB KEEMPAT : QIYAS
o)) @ &I L

e 1o te. 4o _s_ Adalah menyamakan perkara ma’lum pada
P E R T E R Y = P .y

o

perkara ma’lum lainnya, karena menyamai

c ,}?i;_ {\is_:— 3 4l o) perkara pertama dalam ‘illat hukum perkara

kedua menurut orang yang menyamakan,

Sad @.:v_-..f:J'Li oa> UE \_‘}.g'@-'- Apabila hanya ditentukan mendefinikan giyas

g+ shahih, maka bagian akhir dari definisi
20 gib ¢
- uﬂng.

DEFINISI QIYAS

Secara bahasa, qiyas adalah aftagdir (mengukur) dan a#-faswiyah

(menyamakan). Secara istilah, giyas didefinisikan sebagai berikut:

33t o2 fl Gt s g S

“Mengarabkan perkara ma'lum alas perkara ma'lum lainnya karena kesamaan
dalam Gllat hukumnya, menurut orang yang mengarabkan”.

Terkait definisi di atas, terdapat beberapa penjelasan dan konsekwensi
logis dari pemahamannya, sebagai berikut:

Maksud dari “al-bamly”’ (mengarahkan) adalah alilbdg (menemukan,
menyamakan) atau af-faswiyah (menyamakan).

Ma’lum, berasal dari akar kata alimu dengan makna at-tashawwur
(menggambarkan, membayangkan). Jadi, a/ma’liim maksudnya adalah
al-mutashawwar, sesuata yang tergambarkan atau terbayangkan.
Schingga mencakup keyakinan (yaginiy), kemantapan (#%gddsy) dan
dugaan atau asumsi (dhanny).

Dalam definisi dipilih redaksi “ma’lin?” bukan “manfid’ (hal yang
wujud) atau “syai’un’ (sesuatu), karena qiyas betlaku pada maxjid dan
ma'diim (hal yang tidak ada). Dan, ma'dim tidak dapat dikategorikan
sebagai syai’un oleh kalangan Asy’ariyyah. Tidak pula dipilih redaksi
“far'n” dan “ashl” sebagaimana dikemukakan Ibnul Hijib, karena
pendefinisian qiyas dengan redaksi “farx” dan “ash/” akan
menyebabkan daur (perputaran logika)'.

Batasan “menurut orang yang mengarahkan”, dimaksudkan untuk
mendefinisikan qiyas secara umum, baik qiyas shahih maupun qiyas

! Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 363
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fasid. Jika yang dikehendaki dari “qiyas” hanyalah “qiyas shabih” maka
batasan “menurut orang yang mengarahkan” ini tidak diperlukan.

“Orang yang mengarahkan”, yakni mujtahid, bisa mencakup pada
mujtahid mutlak, ataupun mujtahid madzhab yang meng-qiyas-kan

atas ash/ dari imamnya”,

J6 580 0V g B2 55
58 4 e o G e
R 55 68 52 Gy e
»idi g Ge G ah
Sl S SiEh
8355 o3l Sh3 20 G glae A3h
£555 535 LAl g
8341 9 155 o 2l
sy Jo 5555 00
3 é):*f’jj 3_1:,51'1 QL:..ES

23 g1 3 5535 i

Qiyas merupakan hujjah dalam beberapa
perkara duniawi. Imam Ar-Razi mengatakan
hal itu disepakati. Sedangkan selain duniawi,
sebagian golongan melarang secara akal
Ibnu Hazm melarang secara syara’ dan
Imam Dawud melarang selain qiyas jaliy.
Imam Abu Hanifah melarang dalam
beberapa had, kafarah, mkbsabh (keringanan)
dan tagdirab (penentuan kadar), dan Imam
Ibnu ‘Abdan melarangnya selama tidak
terpaksa. Sebagian golongan melarang dalam
beberapa sabab, syarat, dan mani’. Golongan
lain melarang dalam dasar-dasar ibadah.
Segolongan lain melarang qiyas yang
ketetapannya dibutuhkan, manakala tidak
ada dalil nash yang mencocokinya, semisal
dhaman ad-darki. Ulama lain melarang giyas
dalam  beberapa  persoalan  ‘agliyyat
(berbentuk akal). Sebagian lain melarang
dalam nafi yang asli.

QIYAS ADALAH HUJJAH

Qiyas merupakan hujjah dalam persoalan-persoalan duniawi,
seperti masalah obat-obatan. Semisal, tetumbuhan A yang mengandung
unsur X bermanfaat menyembuhkan penyakit batuk misalnya. Sedangkan
dalam tetumbuhan B juga mengandung unsur X, maka tetumbuhan B ini
digiyaskan pada tetumbuhan A dalam hal bisa digunakan sebagai obat
batuk. Hal semacam ini adalah urusan duniawi. Tentang kehujjahan g#yas
dalam persoalan-persoalan duniawi ini, Imam Ar-Rizi, sebagaimana
dikutip dalam Jam'ul Jawami’, mengklaim bahwa hal ini telah disepakati.

Sedangkan dalam persoalan-persoalan lain, terdapat sejumlah
pendapat tentang keabsahannya sebagai hujjah.

1. Pendapat pertama, bahwa qgiyas tidak boleh dijadikan sebagai hujjah,

2 Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’vol. Il hal. 204.
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secara akal. Artinya, akal menyimpulkan bahwa qiyas bukanlah
hujjah. Yakni, akal memastikan bahwa Syin’ tidak menjadikannya
sebagai dalil’. Ini katena qiyas adalah metode yang tidak aman dari
kekeliruan. Sehingga akal mencegah dari penggunaan metode
semacam ini'. Pendapat ini diutarakan golongan Imamiyyah, salah
satu sekte sempalan Syi'ah; dan An-Nadhdhim, seorang tokoh
Mu’tazilah.

2. Pendapat kedua, bahwa qiyas bukanlah hujjah, secara syara’.

Pendapat ini diutarakan oleh Ibnu Hazm. Menurutnya, nash-nash
syariat telah mencakup segala kejadian dengan nama-nama secara
bahasa, tanpa butuh istinbath dan qiyas.

3. Pendapat ketiga, bahwa selain qiyas jaliy tidak bisa dijadikan hujjah.
Pendapat ini dikemukakan oleh Dawud Adh-Dhahiriy. Berbeda
halnya dengan qiyas ja/iy yang meliputi qiyas aula dan qiyas musawi,
menurutnya, qiyas ja/fy dapat dijadikan sebagai hujjah.

4. Pendapat keempat, bahwa qiyas bisa dijadikan sebagai hujjah, kecuali

dalam permasalahan hudid (sanksi hukuman jad), kaffirat (denda),
rukhshah dan tagdirat (kadar-kadar ukuran). Pendapat ini dinyatakan
oleh Imam Abu Hanifah. Beliau beralasan bahwa dalam
permasalahan-permasalahan ini tidak dapat ditemukan %/afnya.
Hanya saja, alasan ini disanggah, bahwa dalam sebagian kasus, %/as
dapat ditemukan, sehingga qiyas dapat diberlakukan. Beberapa kasus
ini adalah contohnya:
= “Nabbisy” (penggali kubur yang mengambil kain kafan)
digiyaskan pada “pencuri” dalam hal sama-sama harus dihukum

3 Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol II hal. 205.

* Al-Mahalli menjelaskan, bahwa maksud dari pernyataan pendapat pertama ini adalah
bahwa akal menilai adanya sisi unggul dalam meninggalkan penggunaan giyas, bukan
dalam arti bahwa akal menganggap penggunaan qiyas sebagai hal yang mustahil terjadi.
Karena, bagaimana mungkin akan dianggap mustahil jika ada dugaan kebenaran dalam
qiyas? (Syarh Al-Mahalli ‘ala Jam'il Jawami’, vol. Il hal. 205. Dan, jika disanggah: “Sesuatu
yang secara akal dinilai unggul sisi meninggalkannya, maka tercegah pula penggunaannya
sebagai ta’abbud (sarana pengamalan ibadah) secara syara’, sehingga kesimpulannya
adalah bahwa akal mencegah penggunaan giyas sebagai hujjah syar'iyyah.” Sanggahan di
atas kita tanggapi, bahwa penyimpulan di atas tidak dapat diterima kebenarannya.
Persoalan di atas termasuk dalam kategori persoalan penilaian hasan (baik) dan qabih
{buruk), sebagaimana penjelasan dalam Syarh Al-Adlud|. Karenanya dapat diketahui bahwa
pengunggulan akal terhadap pengabaian giyas tidak serta merta menjadikan Syari’ abai
terhadap penggunaan giyas sebagai hujjah, karena penyimpulan konsekwensi ini muncul
dari pendapat adanya peran akal dalam penilaian baik buruk sesuatu. Lihat Abd Ar-
Rahman As-Syirbini, Taqgrir As-Syirbini, vol Il hal. 205.
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potong tangan, dengan jsémi’ (titik temu) berupa “mengambil
harta orang lain dari tempat penyimpanannya secara sembunyi-
sembunyi”. Ini adalah contoh giyas dalam permasalahan Audid.

® Pembunuh dengan kesengajaan diqgiyaskan pada pembunuh
karena ketidaksengajaan, dalam hal kewajiban membayar kaffirat,
dengan jami’ berupa “pembunuhan tanpa alasan yang
dibenarkan”. Ini adalah contoh qiyas dalam permasalahan
kaffirat.

* “Selain batu” digiyaskan pada “batu” dalam hal boleh ber-istinja’
dengan kedua media tersebut, dengan jimi’ bahwa batu dan selain
batu adalah “benda padat, suci, dapat membersihkan”. Ini adalah
contoh qiyas dalam permasalahan rukhshah. Meski menolak giyas
dalam permasalahan semacam ini, kalangan Hanafiyah tetap
membolehkan ber-is#inja’ dengan selain batu, karena memasukkan
media “selain batu” dalam cakupan nama “batu”, dan
menamakannya dengan dalilah nash.

* Kadar kewajiban nafkah atas istri digiyaskan pada kadar kqffirat.
Yakni penetapan atas suami kaya dengan kewajiban nafkah 2
mud, seperti halnya fidyah dalam haji; dan penetapan atas suami
miskin dengan kewajiban nafkah 1 mud, seperti halnya kgffrat
pelanggaran jima’ (hubungan badan) di siang hari Ramadan. Jam:’
di antara keduanya adalah bahwa keduanya adalah “harta yang
wajib karena hukum syara’, dan tetap dalam tanggungan”. Ini
adalah contoh qiyas dalam permasalahan /fegdirat. Dasar
pembedaan kadar kewajiban suami kaya dan miskin adalah
firman Allah:

(v = GOUaN) 401 36T 32808 &85, e 508 a5 4l o 202 48 322
Hendaklah orang yang mampn, memberi naflah menurut kemampuannya.

Dan orang yang disempitiean rezkinya hendakiah memberi nafleab dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. (OS. Ath-Thalag: 7)

5. Pendapat kelima, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu ‘Abdan,
bahwa giyas bisa dijadikan hujjah di saat darurat saja, yakni ketika
terjadi sebuah peristiwa yang tidak ditemukan nash yang memuat
kejelasan hukumnya, maka dalam kondisi ini qgiyas boleh dilakukan,
karena adanya hajat. Jika peristiwa yang tidak dijelaskan status
hukumnya oleh nash tersebut tidak terjadi, maka qiyas tidak boleh
dilakukan karena tidak ada faedahnya. Dalih ini disangkal, bahwa
faedah melakukan qiyas dalam permasalahan yang belum tetjadi,
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adalah dapat digunakan ketika sewaktu-waktu permasalahan tersebut
terjadi.

Pendapat keenam, sebagaimana dikemukakan sekelompok ulama’,
bahwa qiyas tidak boleh diterapkan dalam sabab, syarat dan mani’.
Katena qiyas akan mengeluarkannya dari status hal-hal tersebut
sebagai sabab, syarat atau mani’. Karena dengan adanya giyas, pastilah
ma’na musytarak atau jami’ antara magqis dan maqis alaih-lah yang diplot
sebagai sabab, syarat dan mdini’, bukan maqis alaih atau magqis secara
khusus. Akan tetapi, argumentasi ini disanggah, bahwa qiyas tidak
mengeluarkan mwagis alaih dari sabab, syarat atau mani’. Dan, makna
atau variabel yang ada, tetaplah menjadi sesuatu yang musytarak
(kesamaan yang dimiliki bersama). Dan, sebagaimana ia berfungsi
sebagai %/lat bagi sabab, syarat atau mani’, maka ia juga berfungsi
sebagai 7//at bagi konsekwensi dari sabab, syarat atau mani’ tersebut.

* Contoh giyas dalam sabab:

Liwith (sodomi) digiyaskan pada zina, dalam hal sama-sama menjadi
sabab dari adanya sanksi had, dengan jami’ berupa bahwa keduanya
adalah “memasukkan farji ke dalam faryi yang diharamkan secara
syara’ dan umumnya di-syahwat?’.

Mereka yang melarang qiyas dalam sebab beralasan, bahwa dengan
adanya qiyas, maka “zina” bukan lagi sabab dari adanya sanksi bad,
karena yang menjadi sabab dari adanya sanksi bad adalah jami’ antara
zina dan /fiwath, yakni “memasukkan fai ke dalam fayi yang
diharamkan secara syara’ dan umumnya di-syabwats”.

* Contoh giyas dalam gyarat:
Mandi digiyaskan pada wudlu, dalam hal sama-sama menjadi syarat

dari keabsahan shalat.

* Contoh qiyas dalam mani’:
Nifas digiyaskan pada haidl, dalam hal sama-sama mengharuskan

meninggalkan shalat’.

Pendapat ketujuh, giyas tidak boleh digunakan dalam pokok-pokok
ibadah (ushiilul %bhadah). Karenanya, para pengujar pendapat ini
meniadakan kebolehan sholat dengan isyarat mata, yang digiyaskan
pada shalat dengan cara duduk, dengan jimi’ “lemah / tidak
mampu”’. Mereka beralasan telah cukup sempurna faktor yang
mengharuskan adanya periwayatan pokok-pokok ibadah beserta hal-

*Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’vol. Il hal. 207,
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hal yang berkaitan dengannya. Sehingga, tidak adanya petiwayatan
shalat dengan cara isyarat mata, yang merupakan sebagian dari
pokok ibadah, menunjukkan tidak bolehnya hal tersebut. Dan, shalat
dengan isyarat mata ini tidak layak ditetapkan melalui giyas.
Sanggahan terhadap argumentasi ini sangat jelas. Yakni, bahwa
ketiadaan periwayatan tidak menunjukkan ketidakbolehan®,

8. Pendapat kedelapan, qiyas tidak boleh digunakan dalam
permasalahan jug’%' yang menjadi kebutuhan (albdjiy) jika tidak
terdapat nash yang selaras dengannya. Contohnya adalah menshalati
semua kaum muslimin di segenap penjuru dunia yang telah
dimandikan dan dikafani di hari itu. Ini adalah permasalahan jug’y
(parsial, kasuistik) yang tidak ditemukan nash yang selaras dengannya.
Adanya hajat mendorong diperbolehkannya shalat ghaib semacam ini
agar memberikan kemanfaatan pada orang yang shalat dan orang
yang dishalati. Dan, berdasarkan giyas, hal ini juga boleh, yakni
diqiyaskan pada shalat ghath atas seseorang tertentu, sebagaimana
Rasulullah yang melakukan shalat ghaib atas Raja Najasyi. Mereka
yang melarang penerapan giyas dalam permasalahan semacam ini
beralasan bahwa sekadar adanya keumuman hajat telah cukup
sebagai dalil bagi diperbolehkannya shalat ghaib semacam ini,
sehingga giyas tidak lagi diperlukan. Sedangkan mereka yang
memperbolehkan, menyatakan bahwa tidak ada yang salah dalam
mengumpulkan suatu dalil pada dalil yang lain.

Teks Jam'ul Jawimi’ menampilkan contoh dlaman ad-darki, yakni
penjaminan #raman (uang, alat tukar pembelian) untuk pembeli jika
mabi’ (obyek jual) ternyata menjadi hak orang lain. Dalam contoh ini,
kesimpulan qiyas seharusnya melarang praktik dlaman ad-darki ini,
sebagaimana pendapat Ibnu Suraij. Namun, pendapat ashahb
sebagaimana  direkomendasikan dalam  Syarh  Jam'ul  Jawimi’

(’Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami'vol. Il hal, 207.

’ Batasan “permasalahan juz’ly jika tidak ada nash” mengecualikan asal qiyas hdjiy jika tidak
ada nash yang selaras dengannya. Yakni esensinya yang kulliyyah (universal). Dengan
gambaran sebuah hukum muncul dari runtutan sesuatu, yang diduga bahwa ‘llat
peruntutan hukum atas sesuatu itu adalah hajat. Maka hal semacam ini dicegah oleh Imam
Al-Ghazali, karena sama halnya dengan peletakan tata aturan syara’ berdasar rasio
semata. Permasalahan ini dikecualikan dalam pembahasan kali ini, karena akan dipaparkan
dalam pembahasan tersendiri, terkait masalikul ‘illat. Dan inilah yang dikenal dengan al-
mundsib al-mursal atau mashlahah mursalah. Lihat Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-
Syirbini, vol Il hal. 207.
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10.

menyatakan keabsahan dlaman ad-darki, karena keumuman hajat
demi kelancaran muamalah para pelancong dan lainnya. Dlaman ad-
darki adalah permasalahan jug%, yang tidak ditemukan nash yang
selaras dengannya. Dan, berdasarkan qiyas, yakni digiyaskan pada
penjaminan hutang sebelum fubif, semestinga hal ini tidak
diperbolehkan. Contoh ini, sebagaimana dipaparkan dalam Syarbh
Jam’ul Jawami’, tidaklah sesuai, karena hajat dalam contoh ini
mendorong pada kesimpulan hukum yang bertentangan dengan
kesimpulan qiyas. Kecuali perkataan “a/hgriy” ditafsiri dengan
“sesuatu yang mana hajat menarik kepadanya atau kepada yang
bertentangan dengannya”. Mereka yang melarang penerapan qiyas
dalam permasalahan semacam ini beralasan karena bertentangan
dengan dorongan hajat. Sedangkan mereka yang memperbolehkan,
menyatakan bahwa qiyas didahulukan atas keamuman hajat.
Pendapat kesembilan, qiyas tidak boleh digunakan dalam
permasalahan ‘agliyyah. Para pengujar pendapat ini beralasan, karena
permasalahan agliyyah telah dicukupi dengan argumentasi akal
Sedangkan mereka yang memperbolehkan penerapan giyas dalam
permasalahan agliyyah, menyatakan bahwa tidak ada yang salah
dalam mengumpulkan suatu dalil pada dalil yang lain. Contoh giyas
dalam permasalahan aglyyab ini adalah Allah digiyaskan dengan
makhluk-Nya dalam hal bisa dilihat, dengan s@m:i’ bahwa keduanya
itu wujud, karena wujud itulah %/a# dari dapat dilihat.

Pendapat. kesepuluh, qiyas tidak boleh digunakan dalam
permasalahan yang mengandung an-nafy al-ashliy atau bard-ab al-
ashliyyah, yakni tetapnya ketiadaan hukum pada sesuatu sebelum
datangnya syara’. Maka suatu hukum akan dianggap tiada karena
ketiadaan dasarnya, yakni dengan mujtahid tidak menemukan dalil
setelah pencarian secara optimal. Maka jika ditemukan suatu
permasalahan yang serupa, yang tidak ada hukum, maka dinyatakan
bahwa hal ini tidak boleh diqiyaskan, karena telah dicukupkan
dengan adanya an-nafy alashliy. Pendapat lain menyatakan bahwa
permasalahan ini dapat digiyaskan, karena tidak ada yang salah
dalam mengumpulkan suatu dalil pada dalil yang lain.”

}, KQJJ\ U"“ aﬁ:.:j Pembahasan qiyas lughat sudah tersebut di

depan. Pendapat shahih, qgiyas adalah hujjah,

4...:1;1-".’ "::'bd". %) \.J'l selain dalam masalah kebiasaan (‘ediyab) dan

® Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol |1 hal. 208
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Al \j'l’ g;_:\j\ ¥ . \jl’ pembawaan ashi (£bilgiyah), selain dalam seluruh
S 5f F’ J "E 2 f’ masalah hukum, dan selain qiyas pada dalil
Sracaad Wikieas Jas mansukh, betbeda pendapat den mereka

Ao - > E_’.«u\-ﬂ p p g‘aﬂ
yang mempetbolehkan semuanya secara umum.,

QIYAS LUGHAT

Selanjutnya, tentang qiyas dalam bahasa, telah dipaparkan pada
pembahasan terdahulu. Yakni bahwa Al-Qadli Abu Bakar Al-Bagillaniy,
Imam Al-Haramain, Al-Ghazali dan Al-Amudiy menyatakan bahwa
bahasa tidak bisa ditetapkan melalui cara giyas. Berbeda dengan pendapat
mereka, Ibnu Suraij, Ibnu Abi Hurairah, Abu Ishaq Asy-Syairaziy dan
Imam Ar-Raziy, yang menyatakan sebaliknya, yakni bahwa bahasa bisa
ditetapkan melalui giyas. Contoh giyas dalam bahasa adalah penamaan
nabidy sebagai khamr. Bahwa kbamr (minuman keras dari perasan anggur)
dinamakan “&hamr” karena mengandung unsur fgkbmir (menutupi akal
sehat). Makna /ekbmir ini juga ditemukan dalam minuman #abidy
(minuman keras dari perasan selain anggur), karena wabidy juga
memabukkan. Dengan demikian, nabidy adalah minuman yang termasuk
dalam cakupan nama ‘“&bamr”, sehingga keharaman meminum #nabidy
adalah berdasar pada ayat QS. Al-Maidah: 90, bukan berdasarkan qiyas.

Ini menurut para ulama’ yang menyatakan adanya giyas dalam bahasa.

PENGECUAL IYAS

Kemudian, menyikapi berbagai ragam pendapat tentang giyas
sebagaimana paparan sebelumnya, pendapat shahih sebagaimana
direkomendasikan Jam ul Jawami’, menyatakan bahwa giyas adalah hujjah,
dengan alasan sebagai berikut :

- Banyak di antara shahabat yang berulang kali menerapkan giyas, dan
berita tentang hal ini tersebar pada shahabat lainnya, tanpa ada sikap
penolakan atas penerapan qiyas tersebut. Sikap diam atau tidak
adanya penolakan, dalam hal semacam ini, yakni permasalahan yang
tergolong ushul ammah (kaidah pokok universal) dinilai sebagai sebuah
kesepakatan, atau diistilahkan dengan jima’ sukut? .

w

Dalam hal ini, ada tiga poin, takarrur (berulang-ulangnya pengamalan giyas oleh sejumlah
shahabat), syuyd’ (tersebar luasnya berita tentang penagamalan giyas oleh sejumlah
shahabat), dan bahwa al-maskit (obyek yang didiamkan, tidak diingkari) merupakan ushul
‘dmmah (kaidah pokok universal), maka ijma’ sukuti dalam masalah pengamalan giyas ini
bertaraf kebenaran gath’iy, bukan dhanniy sebagaimana kebanyakan permasalahan yang
terbentuk ijma’ sukuti di dalamnya. Lihat Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-
Jawami'vol. I hal. 209.
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Firman Allah SWT.:
(5 e 1) LGN 1 G 155506

Maka ambillab untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan,
Dan, yang dikehendaki dengan a/7%ibir dalam ayat ini adalah meng-
giyaskan sesuatu dengan sesuatu yang lain.

Hanya saja, pendapat shahih menegaskan beberapa pengecualian

dalam kehujjahan giyas:

Qiyas bukan hujjah dalam permasalahan kebiasaan (4diyyab) dan
pembawaan asli (khilgiyyak). Yakni permasalahan-permasalahan yang
dikembalikan pada kebiasaan dan pembawaan asli, seperti batas
minimal dan maksimal masa haid, nifas dan kehamilan. Maka hal-hal
ini tidak dapat ditetapkan dengan qiyas. Karena dalam permasalahan-
permasalahan tersebut tidak dapat ditemukan 9/stnya, sehingga
ketetapan hukumnya merujuk pada perkataan orang yang jujur.
Pengqiyasan dalam permasalahan adiyyah dan khilgiyyab dicontohkan,
seperti meng-qiyaskan nifas pada haidl dalam hal masa minimalnya,
yang sehingga menyimpulkan bahwa masa minimal nifas adalah
schari semalam, sebagaimana masa minimal haidl. Qiyas semacam ini
tidak dibenarkan, karena masa minimal didasarkan pada ‘Gdas
(kebiasaan), sedangkan haidl adalah sesuatu yang menjadi
pembawaan asli (khilgah). Dikatakan dalam pendapat lain, bahwa
qiyas dalam permasalahan ‘ediyyah) dan Abilgiyyah adalah boleh,
karena terkadang dapat ditemukan $/#nya.

Qiyas tidak bisa menjadi hujjah bagi semua hukum. Karena di antara
hukum-hukum syariat, terdapat hukum-hukum yang tidak dapat
ditemukan %/at-nya, seperti kewajiban diyat atas ahli waris ashabab
(‘agilah). Dalam pendapat lain, dikatakan bahwa qiyas dalam semua
hukum syariat adalah boleh. Dalam artian bahwa masing-masing dari
hukum  syariat layak ditetapkan berdasarkan qjyas, dengan
ditemukannya 9/t di dalamnya. Kewajiban diyat yang dibebankan
atas ahli waris ‘agilah, di dalamnya ada makna (9/af) yang dapat
ditemukan, yakni bantuan pada janiy (pelaku pelukaan) dalam masalah
yang ia dianggap ma'dzur (ada alasan yang dapat diterima, yakni
pembunuhan tanpa unsur murni kesengajaan). Sebagaimana halnya
orang yang berhutang demi mendamaikan perselisihan dua pihak, ia
berhak dibantu dati alokasi dana zakat.

Qiyas tidak boleh dilakukan pada hukum yang telah mansikh. Karena

Jami tidak lagi dianggap keberadaannya dengan sebab adanya nasakb.
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Dikatakan dalam sebuah pendapat, bahwa qiyas boleh dilakukan pada
hukum yang mansikh, karena qiyas hanyalah menampakkan hukum
far'n yang terpendam, sedangkan nasakh terhadap ash/ bukanlah
nasakh terhadap far'u".

s J- 00l i@ 4: -2, Penjelasan tentang sebuah ‘illat, meskipun
3 Pl BN Gl e i e (meninggalkan), bukanlah

B u:‘ujjk-’ \_;_;i _sj-;il'l perintah melakukan qiyas. Berbeda dengan
- o : pendapat Imam Al-Bashri, Pendapat ketiga,

J:-?‘e‘gi' GAIs :gj_-\;:-h, terdapat perincian.

NASHATAS TILIAT
Nash atau penjelasan lugas atas adanya sebuah %/ bukanlah
perintah untuk melakukan qiyas, baik penjelasan tersebut dari sisi fi'’
(keharusan melakukan) atau dari sisi Zzrk# (keharusan meninggalkan).
- Contoh nash atas lat dari sisi fi'lu :
asla) 1335 5 S
Muliakaniah Zaid karena ilmunya

Dalam hal ini, hukum “keharusan memuliakan™ berdasarkan %/ar

“ilmu”. Sehingga selain Zaid, asalkan mempunyai ilmu, juga harus

dimuliakan.
- Contoh nash atas #lat dari sisi fi'lu :

B8y A5 5
Khamr adalah baram karena memabukkan

Dalam hal ini, hukum “keharaman #&bamr’ berdasarkan lat

“memabukkan”. Sehingga selain &bamr, asalkan memabukkan, juga

haram hukumnya.

Meski demikian, nash atas %lat dalam dua sisi, fi/¢ dan ftarkus,
bukanlah perintah untuk melakukan qiyas.

Pendapat kedua, disampaikan Imam Abi Al-Husain Al-Bashri,
bahwa penjelasan adanya sebuah %/at adalah perintah untuk melakukan
qiyas, dari sisi fi’/# (keharusan melakukan) atau dari sisi Zark# (keharusan
meninggalkan). Karena tidak ada faidah penyebutan %/as kecuali hal
tersebut.

Pendapat ketiga, disampaikan Imam Abdullah Al-Bashri, bahwa
penjelasan adanya sebuah %lat adalah perintah untuk melakukan qiyas,

19 1alal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol |l hal. 210
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dari sisi tark# (keharusan meninggalkan), bukan dari sisi fi’/u (keharusan
melakukan). Karena %lat dalam tarks adalah mafsadah, dan tujuan
menghilangkan mafsadah dapat terlaksana dengan pencegahan dari setiap
individu yang tercakup dalam %/at. Scdangkan %/at dalam fi’/# adalah
mashlahat, dan tujuan dicapainya mashlahat dapat dihasilkan dengan satu
individu'',

k]

tp s 1R Z.oef sseef. Rukun giyas ada empat. Pertama, Asb/, yaitu
= 3 il Ao 5.5 obyek l?u}kum yang pdiserupai, pendapat lain,
ii_:!_’, 32_:,3 4 mi. r_'&;’i_\ dalil dari hukum, versi lain hukum obyek
s o " tersebut. Tidak disyaratkan dalam ashl, adanya
Je Jis BRSNS S& 135 perkara yang menunjukkan diperbolehkannya
F qiyas pada ashl dengan macam dan bentuknya.
Juga tidak disyaratkan adanya kesepakatan atas

3 12 Bier (. s . keberadaan “Wat di dalam giyas. Berbeda
27y Je SWN Y5 aad pendapat dari mercka yanc;} menyangka
goas!s) 'L;BL.;- il ;&:j\ keduanya disyaratkan.

e

S oaeky ale LG i

RUKUN-RUKUN QIYAS
Dalam gzyas terdapat empat rukun.

1. Ashl (kasus asal), atau almagis ‘alaih (kasus yang di-giyas-i).

2. Al-Far'u (kasus cabangan) atau a/-#aqis (yang di-qiyas-kan).

3.  Hukmul ashli (hukum kasus asal).

4. Ulat (alasan hukum kasus asal) atau ma'na musytarak (makna yang
dipersekutukan).

RUKUN PERTAMA; ASHL

Dalam hal ini, asb/ didefinisikan dengan beragam versi.
1. Pendapat pertama, Ash/ adalah obyck hukum yang diserupai
2. Pendapat kedua, Ash/ adalah dalil dari hukum
3. Pendapat ketiga, hukum dari obyek.

Dalam ash/ tidak disyaratkan adanya dalil yang menunjukkan
diperbolehkannya giyas pada ash/ dengan macam dan bentuknya. Juga
tidak disyaratkan adanya kesepakatan atas keberadaan “/af di dalam qiyas.

Pendapat lain, kedua hal di atas disyaratkan, Pensyaratan pertama
disampaikan Imam Utsman Al-Bitti, dan persyaratan kedua disampaikan
Bisyr Al-Marisly. Manakala syarat pertama ditetapkan, maka beberapa
permasalahan jual beli tidak bisa di-g7yas-kan, kecuali ditemukan dalil

1 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol || hal. 210
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diperbolehkannya giyas dengan macam atau bentuknya. Dan manakala
syarat kedua ditetapkan, maka kasus-kasus yang masih diperdebatkan
keberadaan %Gllat di dalamnya tidak bisa di-giyaskan. Dan harus ada
kesepakatan bahwa hukum pada ash/ memiliki %/at, dan %/at-nya adalah
demikian. Namun, dua pendapat yang mensyaratkan ini dinilai mwardud
(tertolak), karena tidak memiliki landasan dalil, schingga tidak dapat

dijadikan pedomanu.

abid by Jod L2 38

S 919 g5 A el
¥ bl Glas £33 556 225l
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Ny el Gl e
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Kedua, hukum Ashl, dimana termasuk
syaratnya adalah ditetapkan dengan selain
glyas, versi lain juga selain ijma’. Dan hukum
ashl juga disyaratkan selain bersifat muta'abbad
fih (dogmatif irrasional) secara pasti. Juga harus
berupa hukum syar’i, apabila menghendaki
menyamakan hukum syar’i yang lain. Serta
disyaratkan bukan cabangan dari qiyas lain,
manakala pada wasath (perantara) tidak
menampakkan faidah. Pendapat lain, syarat ini
mutlak. Dan hukum ashl tidak boleh bergeser
dari beberapa tatacara giyas. Juga disyaratkan
dalil dari hukum ashl tidak mencakup pada
hukum far’i serta keberadaan hukum ashl
disepakati.  Satu  pendapat  mengatakan
disepakati di tengah umat, dan pendapat
Ashah, discpakat antara dua orang yang
beradu hujjah. Dan bahwa tidak disyaratkan
adanya perbedaan umat (selain dua orang yang
beradu hujjah).

RUKUN KEDUA; HUKUM ASHL

Hukmul ashli (hukum kasus asal) adalah hukum yang telah
ditetapkan terhadap kasus asal, baik berdasarkan al-Quran, al-Hadits

maupun al-Ijma’,

Termasuk syarat-syarat hukum «s5/ di antaranya;

1. Hukum ash/ tetap tidak berdasarkan giyas, atau versi lain, juga ijma’.
Karena jika tetap berdasarkan géyas, maka apabila 7atnya satu, giyas
kedua menjadi tidak berfungsi, karcna sudah dicukupkan dengan
dengan giyas far's pada ashl yang pertama. Dan jika %/at-nya berbeda,

12 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-lawami’, vol Il hal. 211-214 dan Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 396
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maka g#yas tidak sah dilakukan, karena antra far's dan ash/ tidak ada
titik temu dalam aspek %/t hukumnya.

Contoh _pertama, meng-giyaskan mandi pada shalat dalam hal
disyaratkannya niat, dengan titik temu sama-sama ibadah. Kemudian
meng-g#yas-kan wudhu pada mandi dalam hal disyaratkannya niat.
Qiyas kedua ini tidak berfungsi, karena sudah dicukupkan dengan
meng-g#yas-kan wudhu pada shalat.

Contoh kedua, meng-giyas-kan ratgu (tersumbatnya liang setubuh) pada
terpotongnya penis dalam hal disyaratkannya niat, dengan titik temu
sama-sama menghilangkan hak bersenang-senang dengan istri.
Kemudian meng-giyas-kan penyakit kusta pada ratgs. Qiyas ini tidak
sah, karena hilangnya hak bersenang-scnang dengan istri tidak ada.
Hukum ash/ disyaratkan tidak bersifat muta'abbad fih (dogmatif
irrasional) secara yakin. Karena sctiap hal yang bersifat demikian,
perkara lain yang disamakan pada obyek hukumnya, maka harus
bersifat gath’sy, seperti akidah. Padahal giyas tidak berfaidah yakin.
Harus berupa hukum syar% apabila menghendaki menyamakan
hukum syer’i yang lain. Hal ini disyaratkan, manakala hukum akhir
yang dikehendaki adalah hukum syer%. Dan manakala menghendaki
hukum ‘zgliyyat dan lughawiyah, maka tidak disyaratkan.

Bukan cabangan dari gsyas lain, manakala pada wasath (perantara yang
berstatus magis ‘alaih pada giyas kedua, sekaligus menjadi far's) tidak
menampakkan faidah. Dan jika mcnampakkan faidah, maka boleh
berupa cabangan dari giyas lain. Pendapat lain, secara mutlak hal
tersebut disyaratkan.

Contoh yang menampakkan faidab;

Apel adalah ribawi di-giyaskan pada anggur dengan titik temu sifat
makanan. Anggur adalah ribawi di-giyas-kan pada kurma dengan titik
temu sifat makanan dan takaran. Kurma adalah rbawi di-givaskan
pada beras dengan titik temu sifat makanan, takaran dan makanan
pokok. Beras adalah ribawi di-giyaskan pada gandum dengan titik
temu sifat makanan, takaran, dan makanan pokok umum. Kemudian
sifat takaran dan makanan pokok dianulir dari pertimbangan dengan
sebuah metode, sehingga hanya tersisa %/t sifat makanan saja. Dan
tinggal natijah berupa apel adalah ribawi seperti gandum. Seandainya
apel di-giyaskan langsung pertama kali pada gandum dengan titik
temu sifat makanan, maka hal ini tidak ditetima oleh mereka yang
tidak menyepakati sifat makanan adalah %#-nya. Sehingga dalam hal
ini tahapan wasath (perkara antara apel dan gandum) menampakkan
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faidah, yaitu selamat dati pencegahan sifat makanan sebagai 7/at.
Dan beberapa giyas yang disebutkan menjadi benar.

Contob yang menampakkan faidah;

Apel di-giyaskan pada buah safarjal, buah safapjal pada semangka,
semangka pada &rabi (sejenis mentimun), dan &rahi pada gandum. Di
sini wasath tidak menampakkan faidah, karena penyandaran selain
gandum pada gandum hanya dengan titik temu sifat makanan, bukan
takaran dan makanan pokok.

5. Hukum ash/ tidak boleh bergeser dari beberapa tatacara giyas. Dan
jika bergeser, maka tidak bisa di-g/yaskan pada obyek hukumnya.
Karena akan sulit dilakukan penjalaran hukum. Contoh persaksian
dari shahabat Khuzaimah RA dalam HR. Abi Dawud;

330 % i;; ‘;—_J’_ ﬁ & g,f; :r;

“Barangsiapa Khuzaimab bersaksi untuknya, maka cukup sebagai buk#”
Hukum ini tidak berlaku bagi selain Khuzaimah RA, meskipun
lebih tinggi derajatnya dalam substansi yang serasi dengan
diterimanya  persaksian, berupa kualitas agama dan
kejujurannya, seperti Abu Bakar RA.

6. Dalil dari hukum ash/ tidak mencakup pada hukum fari Karena
dengan demikian giyas sudah tidak dibutuhkan, dan mencukupkan
pada dalil tersebut. Di samping itu, menjadikan sebagian kasus yang
termuat dalam sebuah dalil sebagai ash/bagi sebagian kasus yang lain,
tidak lebih utama dari kebalikannya. Contoh, seandainya hukum
ribawi pada gandum didasarkan pada HR. Muslim;

Jhy Sl LB BN
“Menjual makanan dibeli dengan makanan, dengan sama kadamya”
Kemudian jagung di-gfaskan pada gandum dengan titk temu
berupa sifat makanan. Maka dalam hal ini sifat makanan mencakup
gandum dan jagung secara setara.

7. Keberadaan hukum ash/ disepakati. Karena jika tidak, saat
perdebatan, penolakan atas dalil tersebut membutuhkan dfsbat
(penetapan). Sehingga berakibat berpaling dari konteks menuju
masalah lain, dan masalah menjadi membias, sampai akhirnya tujuan
utama terabaikan. Satu pendapat mengatakan, harus disepakati di
tengah umat, agar tidak memungkinkan celah penolakan. Dan
pendapat Ashah menyatakan, harus disepakati antata dua orang yang
beradu hujjah. Karena pembahasan tidak keluar dari mereka berdua.
Namun dalam hal ini tidak disyaratkan adanya perbedaan umat
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menyikapi hukum selain dua orang yang beradu hujjah. Bahkan
boleh bagi umat menyepakati hukum, seperti dua orang yang beradu
hujjah. Pendapat lain, perbedaan umat menyikapi hukum
disyaratkan, agar bagi lawan debat mudah melakukan penolakan.
Karena baginya akan sulit menolak sesuatu yang telah disepakat,
serta lawan debat yang sedang mengkaji tidak terikat dengan
madzhab tertentu'.

s Gas 2s A &€ ul-; Apabila hukum ash/ disepakati di antara dua

orang yang beradu hujjah, akan tetapi atas

v " =% u;_;_gﬁ. M uﬂ 5 dasar dua ‘Wt yang berbeda, maka giyas
(VS

disebut murrakab al-ashl Atau hukum ashl

3_,;-_’) iid J”: s Jl J..a\.“ disepakati atas dasar ‘Wat yang ditolak

keberadaanya dalam hukum ash/ oleh lawan

\'J ‘*—-"“’J” &S L}“’\‘I" 3 debat, maka disebut murakkab al washf. Dua

_n:.:’ !! ) 'fl +» macam qiyas ini tidak diterima, berbeda
s ‘LQLT i dengan mereka yang berbeda pendapat.

MURAKKAB AL-ASHL DAN MURAKKAB AL-WASHF

Hukum ash/ mutlak harus disepakati oleh dua orang yang beradu

hujjah, sebagaimana dalam penjelasan di atas. Hanya saja kemudian
memandang latar belakang %/at-nya, ulama membagi giyas menjadi dua
macam,;

1.

Qiyas murrakab al-ashl, apabila hukum ash/ disepakati di antara dua
orang yang beradu hujjah, akan tetapi atas dasar dua ‘ilat yang
berbeda.

Contoh, meng-giyas-kan perhiasan wanita baligh pada anak kecil
dalam hukum tidak wajibnya zakat. Hukum tidak wajib zakat pada
ashl, yakni harta anak kecil, disepakati oleh kalangan Syafi’iyyah dan
Hanafiyah. Dan %t di dalamnya menurut kalangan Syafi’iyyah
adalah statusnya sebagai perhiasan yang boleh dipakai. Sedangkan
menurut Hanafiyah adalah statusnya sebagai harta anak kecil.

Qiyas ini disebut murakkab al-ashl, karena hukum tersusun dari dua
llat ashl dari dua orang yang beradu hujjah.

QOiyas murakkab al washf, apabila hukum ash/ disepakati atas dasar ‘Fat
yang ditolak keberadaanya dalam hukum ash/ oleh lawan debat.
Contoh, meng-géyas-kan ucapan; “Jika aku menikahi Fulanah, maka

® Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-fawami’, vol Il hal. 214-220 dan Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 399
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ia tertalak” dengan ucapan; “Fulanah yang akan aku nikahi tertalak”,
dalam hal tidak jatuhnya talak setelah nikah, Dan tidak jatuhnya talak
pada ash/ disepakati oleh kalangan Syafi’iyyah dan Hanafiyah. T/at
dalam hal ini adalah menggantungkan talak sebelum memiliki hak
talak. Dan kalangan Hanafiyah menolak wujudnya %/t ini pada ash),
karena ucapan tersebut menurut mercka bersifat famizi (tanpa
penggantungan), bukan #'/ig (penggantungan). Sehingga giyas tidak
bisa dilakukan, karena tidak adanya %/at pada far'w, sebab faru
berbentuk #4ig, sedangkan ash/ berbentuk zanjizs.

Qiyas ini disebut murakkab al-washfi, karena hukum tersusun dati sifat
yang ditolak keberadaanya dalam hukum ash/ oleh lawan debat.

Dua macam giyas ini tidak diterima, karena dalam giyas murakkab
al-ashl lawan debat menolak wujudnya /st pada far's. Sedangkan dalam
murakkab al-washfi, karena lawan debat menolak wujudnya %/af pada ashi,
Menurut pendapat kedua, keduanya diterima. Karena memandang kedua
belah pihak menyepakati hukum ash/*.

Jugsali et ua,j\ru;g

VS \_,pr\i!'. ul“" % 4l | B342%

Apabila lawan debat (khashn) menetima “tlat
dari pendalil (mustadil), kemudian pendalil
menetapkan adanya “/at, atau pendebat (a/
munadhir) ° menerima keberadaan ‘illat, maka
dalil menjadi tegak. Dan apabila dua orang
yang beradu hujjah tidak menyepakati ash/
(hukum dan ‘illafnya), namun pendalil
menghendaki menetapkan hukum asb/ dengan
sebuah dalil, kemudian menetapkan ‘ias,
maka menurut Ashah, hal tersebut diterima.
Pendapat shahih tidak disyaratkan adanya
kesepakatan penentuan ‘ilat dari hukum ash/
(bahwa hukum tersebut memiliki “/af dan
berbentuk demikian), atau penjelasan atas
“tllat.

TEGAKNYA DALIL DAN SAHNYA QIYAS
Manakala lawan debat (kbashm) menerima ‘ilat dari pendalil

(mustadi)), dalam arti menerima bahwa

Ylat-nya adalah apa yang

 Ibid, hal. 220-221 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 400 dan Hasan
bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 262-263
S Maksud al-munadhir di sini adalah lawan debat (khashm)
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disebutkan mustadil, namun dia tidak menerima wujudnya %/at pada ashl.
Kemudian pendalil menetapkan wujudnya /st pada ashl. Atau lawan
debat menerima keberadaan ‘i//at, maka dalil menjadi tegak. Contoh;

Mustadill  :  Tlat dalam riba adalah sifat makanan

Khashm : Saya setuju bahwa %lat dalam riba adalah sifat makanan,
namun saya tidak setuju %/af tersebut ada dalam gandum

Mustadill ~ : Saya menetapkan wujudnya %t tersebut dalam gandum

dengan metode ini.
Konseknensi : Dalil menjadi tegak pada ash] karena dalil atas kbashm
terwujud, sehingga g7yas menjadi sah,

Atau,
Maustadill  :  Tlat dalam riba adalah sifat makanan
Khashm : Saya setuju bahwa %/as dalam riba adalah sifat makanan, dan

saya setuju 7/af tersebut ada dalam gandum
Konseknensi : Dalil menjadi tegak pada ash/ karena pengakuan khashm atas
wujudnya 7/at.

Dan apabila dua orang yang beradu hujjah tidak menyepakati ash/
(hukum dan “/atnya), namun pendalil menghendaki menetapkan hukum
ash! dengan sebuah dalil, kemudian menetapkan ‘/at dengan sebuah
metode, maka menurut Ashah, hal tersebut diterima. Karena penetapan
mustadil setingkat dengan pengakuan &bashm. Pendapat lain, hal tersebut
tidak diterima, dan kedua pihak harus menyepakati ash/, agar perdebatan
tidak membias’.

KESEPAKATAN PENENTUAN 7LIATDARI ASHL

Pendapat shahih tidak disyaratkan adanya kesepakatan dari
seluruh umat bahwa hukum ash/ memiliki ‘Z/a¢ dan berbentuk demikian,
atau penjelasan atas ‘Wlat (bahwa %lat hukum ash/ adalah demikian).
Karena tidak ada dalil tentang pensyaratan ini. Dan cukup menetapkan
bahwa hukum ash/ memiliki %/at dengan dalil. Pendapat lain, hal tersebut
disyaratkan.

5!, A1 <h: &3l d)E) Ketiga, Far’s, yaitu obyek yang diserupakan.

, "fi f")—d ,.: . Pendapat lain, hukum dari obyek tersebut.
ey ALSG 35 42l Termasuk syarat faru adalah wujudnya ‘llat
UL 9 judny:

*® Dari sini dapat dipahami, bahwa syarat keabsahan giyas adalah hukum ashi disepakati
kedua pihak, atau atas dasar penetapan mustadil saat menghendaki. Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 401 dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-
‘Athar, vol Il hal. 264
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secara sempurna di dalamnya. Apabila ‘illat
bersifat gash%y, maka qiyas bersifat gath%y. Dan
jika bersifat dzanniy, maka disebut giyas al-adwan,
seperti penggiyasan apel pada gandum dengan
titik temu berupa makanan. Dalam far’u diterima
adanya mmuaradhah (pembenturan) dengan dalil
yang menuntut pertentangan atau perlawanan
hukum, bukan perbedaan hukum, menurut
pendapat Mukhtar. Menurut pendapat Mukhtar,
tarjih diterima, dan bahwa tidak wajib memberi
penjelasan sebagai isyarat di dalam dalil atas
tarjih.

(Secara sepakat, disyaratkan juga dalam far),
tidak adanya dalil gath% yang bertentangan
dengan  farw. Dan menurut mayoritas,
disyaratkan tidak adanya hadits ahad yang
bertentangan. Hendaklah far'sx menyamai ash/
dan hukum far'u menyamai hukum ash/ dalam
aspek yang dimaksud, berupa ‘ai# (bentuk) atau
jenis. Dan apabila berbeda, maka qiyas menjadi
rusak. Jawaban bagi mu'faridh (pengkritisi dalil)
yang menyatakan adanya perbedaan dalam ‘ain
atau jenis, adalah dengan menjelaskan persamaan
(tunggal) dalam keduanya.

RUKUN KETIGA; FAR'U

Far’u adalah obyek yang diserupakan dengan as#/. Pendapat lain,

hukum dari obyek tersebut.

Untuk mewujudkan giyas yang benar, far’s memiliki beberapa

persyaratan, di antaranya;

1. Terwujudnya ‘illat ashl secara sempurna dalam far’y, baik
sama persis atau disertai tambahan.

Contoh yang sama petsis,

#llat berupa memabukkan dalam gzyas

minuman keras dari perasan selain anggur (nabid3) pada perasan

anggur (khamr).

Contoh yang disertai tambahan, 7/af berupa menyakiti dalam giyas

memukul orang tua pada berkata kasar.

Berdasarkan hal ini, géyas terbagi sebagai berikut;

1) Qiyas gath’sy, apabila G/at bersifat gath’iy. Dalam arti dipastikan
sebuah sifat menjadi %/at pada ash/, dan terwujud pada far's.
Contoh, memabukkan dan menyakiti seperti tersebut di atas.
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Dalam hal ini, seolah-olah far’s termuat dalam dalil ash/ Dan
apabila dalil dari hukum ash/ berbentuk dbanni, maka hukum far'u
juga demikian.

Qiyas gath’iy ini mencakup dua macam giyas;

a. Awlawi, yakni giyas yang tetapnya hukum pada far's lebih
tinggi dibandingkan pada ashl. Seperti, giyas memukul orang
tua pada berkata kasar.

b. Musawi, yakni giyas yang tetapnya hukum pada far's setara
dibandingkan pada ashl Sepetti, giyas membakar harta anak
yatim pada memakan hartanya.

2) Qiyas dbanni atau adwan, apabila ‘illat bersifat dzannsy. Dalam arti
diduga sebuah sifat menjadi %/a# pada ash/, meskipun dipastikan
terwujud pada far's. Contoh, penggiyasan apel pada gandum
dalam riba dengan titik temu berupa makanan. Sifat makanan
adalah %/t riba dalam ash/ (gandum), disertai kemungkinan
pendapat lain, bahwa %/at-nya adalah makanan simpanan pokok,
seperti versi Malikiyyah, atau takaran, seperti versi Hanafiyah.
Sedangkan dalam far's (apel) hanya ada sifat makanan saja.
Sehingga tetapnya hukum pada apel, lebih rendah dibanding
tetapnya hukum pada gandum yang memiliki tiga sifat sekaligus.

Kemudian menurut pendapat Mukhtar, dalam far’» menerima
adanya m#'aradhabh (pembenturan) dengan dalil yang menuntut
pertentangan atau perlawanan hukum. Dalam arti &bashm (lawan
debat) memunculkan sifat yang menunjukkan pertentangan atau
perlawanan dari apa yang telah ditunjukkan dari géyas yang dilakukan
mustadi/ (pemapar dalil). Bentuk tanggapan pada farw, semisal
mu'taridh (pengkritisi dalil) mengatakan pada mustadi/ (pemapar dalil),
“Sifat yang telah kamu sebutkan, meskipun menetapkan hukum
pada far's, akan tetapi menurutku ada sifat lain yang akan
menetapkan kebalikan atau perlawanan hukum tersebut”.

Contoh pertentangan;

Mustadill : Mengusap sebagian kepala adalah rukun wudhuy,
maka sunnah mengulanginya tiga kali, seperti
membasuh wajah.

Mu'aridh : Mengusap sebagian kepala dalam wudhu tidak
sunnah diulangi tiga kali, seperti mengusap A&huff
(sepatu musim dingin).
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Contoh perlawanan;

Mustadi/l . Shalat witir rutin dilakukan Nabi SAW, sechingga
hukumnya wajib, seperti tasyahhud.

Mu'aridh . Shalat witir dibatasi dengan waktu shalat lima waktu,
sehingga sunnah, seperti shalat gabliyah subuh (shalat
fajar).

Dalam hal ini dikecualikan pembenturan dengan dalil yang menuntut
perbedaan hukum. Maka hal ini tidak dianggap membuat cacat,
karena tidak menafikan dalil mustadi/. Contoh;

Mustadil/ : Sumpah palsu adalah ucapan yang pengucapnya
divonis berdosa, sehingga tidak menectapkan kafaraz,
seperti persaksian palsu.

Mu'aridh  : Sumpah palsu adalah ucapan yang mengukuhkan
perkara bathil dan disangka sebagai realita, sehingga
menetapkan ta’zir, seperti persaksian palsu.

Menurut pendapat Mukhtar, dalam konteks menolak pembenturan,
pen-farjib-an (pengunggulan) dengan sebuah murafih giyas atas sifat
mustadi] mengungguli sifat mu’aridh bisa diterima. Karena menjadi
keharusan untuk mengamalkan dalil yang unggul. Pendapat lain, hal
tersebut tidak diterima, karena yang dipertimbangkan dalam
pembenturan adalah terwujudnya ash/ ad-dhan (dugaan sifat yang
disampaikan mu#’taridh menjadi %/laf), bukan menyamainya ash/ ad-
dhan pada dhan al-ashl (dugaan sifat ash/ yang ada dalam giyas-nya
mustadil menjadi %/laf). Dan ashl ad-dhan tidak bisa tertolak dengan
tarjih.

Berpijak pada diterimanya farjih, maka menurut pendapat Muhtar,
pada permulaannya tidak wajib memberi penjelasan sebagai isyarat
atas tarjih di dalam dalil. Pendapat lain, hal tersebut wajib dilakukan,
karena dalil tidak sempurna tanpa adanya penolakan terhadap
m’aridh.

2. Disyaratkan dalam far’u, tidak adanya dalil gqath’y yang
bertentangan dengan far’u.
Maksud persyaratan ini adalah hukum dalam fzr'# tidak boleh
bertentangan dengan dalil gath%y. Karena giyas tidak sah dilakukan,
manakala ditemukan dalil gath% yang bertentangan. Dan syarat ini
disepakati ulama.
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3. Tidak adanya hadits ahad yang bertentangan.

Menurut mayoritas ulama, hukum dalam far's tidak boleh
bertentangan dengan &habar ahad. Jika hal ini terjadi, maka Ababar
ahad didahulukan daripada giyas, sebagaimana pembahasan
terdahulu.

Far’'umenyamai ashl dan hukum far’u menyamai hukum ashl
Maksud persyaratan ini, bahwa far’s harus menyamai ash/ dalam ‘zin
(bentuk) atau jenis %/at. Dan apabila berbeda, maka gsyas menjadi
rusak. Karena /st menjadi tidak ada pada far's.

Contoh menyamai dalam ‘ain (bentuk) ilat;

Meng-giyas-kan nabidy pada khamr, dalam hal keharamannya, dengan
tittk temu berupa sifat keras dan membuat mabuk. Sifat ini
bentuknya terwujud pada nabidy secara nan’ (macam), bukan syakhs
(penampakan).

Contoh menyamai dalam fenis illat:

Meng-giyaskan anggota badan pada nyawa, dalam hal tetapnya
hukum  gishash, dengan titk temu berupa penganiayaan yang
merupakan jenis dati perusakan keduanya (anggota badan dan
nyawa).

Syarat berikutnya, hukum far’# harus menyamai hukum ash/ dalam
@ atau jenis hukumnya. Dan apabila berbeda, maka gsyas menjadi
rusak. Karena hukum ash/ menjadi tidak ada pada far's.

Contob menyamai dalam ‘ain (bentuk) hukum;

Meng-giyas-kan pembunuhan dengan benda berat pada pembunuhan
dengan benda tajam, dalam hal tetapnya hukum gishash, dengan titik
temu berupa pembunuhan yang disengaja dan secara aniaya. Dalam
hal ini bentuk gishash dalam ash/ dan far'u sama.

Contoh menyamai dalam jenis hukum;
Meng-giyaskan kelamin wanita kecil pada hartanya, dalam hal

tetapnya perwalian bagi bapak atau kakek, dengan titik temu berupa
sifat kecil. Dalam hal ini perwalian adalah jenis dati perwalian nikah
dan harta.

Kemudian manakala mu’taridh (pengkritisi dalil) menyatakan adanya
petbedaan hukum ash/ dan far’s dari sisi ‘ain atau jenis, maka cara
menjawab mustadil adalah dengan menjelaskan persamaan hukum
dalam keduanya. Contoh;
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Mustadill

(Syaft’)
Mu'taridh

(Hanaf)

Mustadill
(Syafi’s)

Sumpah dhibar kafir dyimmi sama dengan dbibar
muslim, dalam hal haramnya menggauli isttinya.
Haramnya menggauli istri bagi muslim selesai dengan
membayar kafarat. Sedangkan orang kafir bukan ahli
kafarat, karena dia tidak mungkin berpuasa (sebagian
dari bentuk kafaral), karena niatnya rusak. Maka
haramnya menggauli istri tidak bisa selesai baginya.
Dengan demikian hukum jelas berbeda, dan gsyas
tidak sah.

Memungkinkan bagi kafir dgzmmi untuk berpuasa,
dengan cara masuk Islam, kemudian puasa. Dan juga
memerdekakan budak serta memberi makan,
disepakati sah dilakukan, meskipun dalam keadaan
kafir. Maka dia termasuk ahli £afarat. Dari sini hukum
ashl dan far's sama, dan giyas dinyatakan sah'’.

4o

¥y oalds

V5 il 15 2

o £ LA T g2z
L}'”Yl' = Jo Lo far's tidak boleh mendahului hukum a5/, Imam

=

1% \

@15_:_: il A.82 \jj Dan disyaratkan hukum far's tidak dijelaskan

Syl L:,)L_,_ dengan giyas, berbeda dengan pendapat ulama

berdasarkan nash dengan hukum yang sesuai

yang memperbolehkan adanya dua dalil. Juga

&
NI L.f.l'uni.’a tidak dengan hukum yang berbeda dengan

giyas, kecuali demi menjajal analisa. Dan hukum

Ar-Razi memperbolehkan  mendahuluinya

A gelRoiie PR e e ketikn nde dell bl

3

G2l _l;;}_é Tetapnya hukum far's tidak disyaratkan

berdasarkan nash secara global, berbeda

ufzj ;ngj'l \jj f;}?'-l 1;')13- HPS dengan pendapat segolongan ulama. Juga tidak

disyaratkan tidak adanya nash atau ijma’ yang

<1 1IN . 2i.-2 s of
Cl,Ua-ll B 4zl &_'L?-l 3 cocok dengan hukum far's. Betbeda dengan

% J-.aﬁ'!’ pendapat Imam Al-Ghazali dan Al-Amidi.
i 2

5. Hukum far’u tidak manshush (dijelaskan berdasarkan nash)
dengan hukum yang sesuai atau berbeda dengan giyas.
Disyaratkannya hukum far'’s tidak manshush dengan nash yang sesuai
dengan gsyas, karena dengan adanya nash, giyas sudah tidak

dibutuhkan.

Pendapat lain, disampaikan oleh wulama yang

¥ prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal, 405-406 dan Hasan bin Muhammad al-
‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 266-269
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memperbolehkan adanya dua dalil atas sebuah madlu/, bahwa hal
tersebut tidak disyaratkan. Dan fungsi ¢iyas menurut versi ini adalah
mengetahui adanya 7/at.
Begitu juga hukum far's tidak manshush dengan hukum yang berbeda
dengan giyas, karena nash didahulukan datipada giyas. Kecuali demi
menjajal analisa mustadil, maka giyas tersebut dengan sendirinya sah,
namun tidak diamalkan, karena bertentangan dengan nash.

6. Hukum far’u tidak boleh mendahului hukum ashl.
Syarat tidak boleh mendahuluinya hukum far’s pada hukum as#/ ini
berdasarkan aspek penampakannya bagi mukallaf, bukan
keberadaannya secara hakiki. Dan berlaku manakala tidak ada dalil
atas far's selain giyas. Contoh, rncng giyaskan  wudhu pada
tayammum dalam hal wajibnya niat'®. Wudhu diperintahkan sebelum
hijrah, sedangkan tayammum dipetintahkan setelah hijrah. Dan jika
mendahuluinya hukum fzr’# pada hukum ash/ diperbolehkan, maka
akan berimplikasi tetapnya hukum far’# saat mendahului tanpa
adanya dalil. Dimana hal ini jelas tercegah, karena tergolong tuntutan
dengan khithab yang tidak diketahui saat menuntut”. Hanya saja
apabila hal itu disebutkan dalam rangka mengalahkan lawan debat,
maka diperbolehkan. Contoh, ucapan penganut madzhab Syafi’i
pada penganut madzhab Hanafi yang berpendapat wajib niat dalam
tayammunm, tidak dalam wudhu, “Dua thaharah yang keduanya tidak
terpisah, karena keduanya sama secara makna”.
Pendapat lain, disamapaikan Imam Ar-Razi, bahwa mendahuluinya
hukum far'’s pada hukum ash/ diperbolehkan, ketika ada dalil lain
yang disandari saat mendahului. Hal ini untuk menolak tuntutan
dengan khithab yang tidak diketahui saat menuntut, dan untuk
menegaskan pendapat bolehnya beberapa dalil dalam satu madi,
meskipun sebagian lebih akhir dari yang lain, sebagaimana mu’jizat
Nabi SAW.

Dan berikut ini hal-hal yang tidak disyaratkan dalam far's.
Meskipun di dalamnya masih banyak silang pendapat.
1. Tetapnya hukum far’u berdasarkan nash secara global
Menurut pendapat pertama, tetapnya hukum far’s berdasarkan nash
secara global tidak disyaratkan. Pendapat lain, dari segolongan

Manakala dikira-kirakan tidak ada dalil lain pada wudhu, selain giyas.
? Karena pengetahuan khithab akan dihasilkan sebab nampaknya magis ‘alaih, sehingga
qiyas yang menunjukkan khithab mudah dilakukan.
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ulama, hal tersebut disyaratkan. Kemudian dituntut perinciannya
dengan giyas. Seandainya tidak ada pengetahuan tentang adanya nash
atas pewarisan kakek secara global, maka pastilah giyas pewarisannya
bersama beberapa saudara laki-laki dan perempuan tidak
diperbolehkan.

2. Tidak adanya nash atau ijma’ yang cocok dengan hukum
far’u.
Berpijak pada syarat ini, diperbolehkan géyas bersamaan adanya nash
atau ijma’ yang cocok dengan gias tersebut. Pendapat kedua,
disampaikan Imam Al-Ghazali dan Al-Amidi, bahwa hal tersebut
disyaratkan. Meskipun beliau berdua memperbolehkan dua dalil atas
satu mad/ul. Hal ini memandang bahwa kebutuhan terhadap gsyas

tetjadi manakala tidak ditemukan nash atau ijma™.

551-1 ij,.I Js Hd o2 %)) Keempat, 7//as, Ahli Haq mengatakan, adalah
. - }@ . petunjuk yang memberitahukan adanya hukum.
ol Loy E_;—_a:’»j 52l Hukum ashl tetap berdasarkan fllat, bukan
g s e - - _ nash, berbeda dengan pendapat kalangan
sl B u"-'ﬂj p LG'_’ Hanafiyah. Pendapat lain, ‘illat adalah sesuatu
123 16+ asld, 23220 1s vang dengan sendirinya (dzatiyah)
L*‘l"’*l \ JJ 2 el 5 ‘:} mempengaruhi  dalam  hukum. Imam Al-
deld) Gasyl JG;5 | O3k Ghazali mengatakan, mempengaruhi dengan
.« izin Allah SWT. Imam Al-Amidi mengatakan,

42 4llat adalah pemicu adanya hukum.
.f St fmis A3 5. at terkadang ada yang menolak adanya
e e e - = hukum, atau menghilangkan hukum, atau

u._:j;'yll &l_gL; memerankan keduanya.

RUKUN KEEMPAT; 9LILAT

Llat, atau al-washf al-jami’ (sifat yang mempertemukan) antara ash/
dan far's, memiliki definisi berbeda-beda yang berpengaruh terhadap
segala permasalahan yang akan dijelaskan nanti.

1. Definisi Ahli Haq;
RN P i |
“Petunjuke_yang memberitabukan adanya hukum”

Maksud ‘memabukkan’ menjadi %/az adalah keberadaannya

™ prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 407 dan Hasan bin Muhammad al-
‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 270
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menjadi  petunjuk atau tanda atas haramnya perkara yang
memabukkan, seperti £barmr dan nabidz,
2. Definisi Mu’tazilah;

o= 3 1%, 3500

Sesuatu yang dengan sendirinya (dzatiyah) mempengarubi dalam bukum”
Definisi ini berpijak pada pendapat bahwa hukum selalu
mengikuti mashlahat-mafsadah.

3. Definisi Imam Al-Ghazali;

o= 3l o3 53521

Sesuatu yang dengan dengan izin Allah SWT mempengarubi dalam hukum”
Maksud dengan izin Allah SWT adalah dengan dijadikan oleh
Allah SWT.

4. Definisi Imam Al- Amidi;

o= [ dedd)

“Tliat adalah pemicn adanya hukum”

Berdasarkan definisi pertama di atas, hukum ash/ tetap
berdasarkan ‘ilaf, bukan nash. Berbeda dengan pendapat kalangan
Hanafiyah yang mengatakan, hukum ash/ tetap berdasarkan nash, karena
nash yang berfaidah menunjukkan hukum.

Menurut pengarang, kami golongan pengikut madzhab Syafi’i
mendefinisikan %/t sebagai petunjuk yang memberitahukan adanya
hukum, dan selamanya tidak akan mendefinisikannya dengan pemicu
adanya hukum. Dan kami menentang keras definisi tersebut, karena
Allah SWT membuat sesuatu bukan atas dasar dipicu oleh perkara lain.
Dan bilamana ada fuqaha’ menyampaikan demikian, maka maksudnya
adalah sebagai pemicu mukallaf agar menjalankannya.

TLIATMENOLAK ATAU MENGHILANGKAN HUKUM

“I/lat dipandang dari hasil hukumnya terbagi menjadi tiga macam;
1. Menolak adanya hukum. Contoh pertama adalah %ddab, dimana
posisinya menolak halalnya nikah dari selain suami, namun tidak
menghilangkan pernikahan atau halalnya melanggengkan nikah.
Sebagaimana Yddab yang terjadi karena wathi subbat, yang mana hal ini
tidak menghilangkan pernikahan suami, karena jika tidak demikian,
semestinya istri tidak halal bagi suami sctelah %ddab selesai tanpa
disertai akad baru. Dan yang hilang di sini hanya halalnya istimta’

2.  Menghilangkan hukum. Contoh talak, dimana talak menghilangkan

bolehnya  istimta’, namun tidak menolak nikah, karena
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diperbolehkannya nikah setelah talak, dengan akad baru,
Memerankan keduanya (menolak sekaligus menghilangkan). Contoh
kedua, radha’ (sepersusuan), dimana posisinya menolak halalnya
nikah, sckaligus menghilangkannya, manakala redha’ muncul di
tengah-tengah nikah, sebagaimana seseorang menikah dengan
wanita yang masih menyusui, kemudian wanita ini disusui oleh
istrinya yang lain®.

B ais 17805 Caas L))

o ARSI

W
LI |

“I/lat berbentuk sifat hakiki yang dbabir (jelas) dan
mundbabath (terukur dengan batasan), atau sifat
‘urfly yang mmttharid (terlaku umum). Juga
menurut pendapat Ashah, ‘lllat dapat berbentuk
sifat lughawi, atau hukum syar’i. Pendapat
ketiga, tidak boleh berbentuk hukum syar’i,
apabila hukum yang di-fllat-i berbentuk hakiki.
Atau berbentuk perkara murakkab (tersusun).

Pendapat ketiga, boleh selama tidak melebihi

u;‘} lima juz.

SYARAT-SYARAT ILLAT

i

‘I/lat memiliki beberapa kriteria yang harus dipenuhi, yakni;

Berbentuk sifat hakiki, yakni sifat yang dapat difahami dengan
sendirinya, tanpa ada ketergantungan dengan s, syar’ atau lughat.
Seperti sifat makanan sebagai %/et dari perkara mbawi. Sifat ini
tergolong hakiki, karena bisa ditemukan panca indra. Atau sifat “urfiy
yang muttharid (terlaku umum), tidak berubah-ubah dengan adanya
perubahan waktu, seperti sifat mulia dan rendah dalam &afa'ab.
Harus dhahir (jelas), artinya dapat dibedakan dari perkara lain. Bukan
sifat yang kbafi (samar), seperti pembuahan di rahim, keluarnya
sperma, dan persetubuhan. Hal-hal semacam ini tidak bisa dijadikan
Ulat dari Gddah. Dan %llat yang digunakan dalam %ddab adalah &balwakh
(berduaan di kamar).
Harus mundbabath (terukur dengan batasan), artinya tidak berubah-
ubah dengan adanya perubahan individu (wadbtharib). Seperti
masyaqqah (kesulitan), dimana hal ini tidak bisa dijadikan %/az dalam
persoalan gashar shalat, karena kadarnya berbeda-beda tiap individu.

Selain hal-hal di atas, menurut pendapat Ashah, beberapa bentul

lain dapat digunakan sebagai 7/at.

2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 408
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1. Sifat /ughawi, dimana diperbolehkan. Seperti menetapkan keharaman
nabidy (perasan selain anggur) dengan %t bahwa nabidy dapat
disebut khamr, seperti minuman keras yang terbuat dari perasan
anggur. Hal ini berpijak pada tetapnya lughat dengan giyas (lihat
pembahasannya di juz I). Pendapat kedna, hukum syar’i tidak boleh di-
lati dengan perkara lughawi.

2. Hukum gyar’, baik perkara yang di- @i juga berupa hukum syar’i,
seperti menetapkan bolehnya menggadaikan  al-mnsya’ (dimiliki
bersama dan belum ditentukan pembagiannya) dengan Y/at
bolehnya almusya’ diperjualbelikan. Atau perkara yang di- %ati
berupa perkara hakiki, seperti menctapkan sifat hidup pada rambut
dengan %/at diharamkan sebab talak dan dihalalkan sebab nikah,
sepert tangan. Pendapat kedua, %llat tidak boleh berbentuk hukum,
karena seharusnya hukum merupakan perkara yang di- %/, bukan
justru menjadi %at. Pendapat ketiga, illat boleh berbentuk hukum
syar’i, manaka perkara yang di- %//ati berbentuk perkara hakiki.

3. Perkara murakkab (tersusun), baik berbentuk susunan sifat, atau
susunan beberapa hukum syar’i. Pendapat kedua, tidak bisa dijadikan
ilat, karena penetapan ilat dengan perkara murakkab akan
berimplikasi kemustahilan secara logika (muhal ‘agh). Karena
hilangnya satu juz dari penyusun murakkab, akan menetapkan status
Ular-nya menjadi hilang. Setelah itu, manakala juz lainnya juga hilang,
maka akan terjadi Zabshil al-hashil (mewujudkan perkara yang sudah
ada), dalam arti juz tersebut menghilangkan sesuatu yang sudah
hilang sebab tidak adanya juz pertama. Pendapat ketiga, boleh selama
penyusunnya tidak melebihi lima juz. Pendapat ini diriwayatkan
Syekh Abu Ishaq As-Syairazi dan Imam Mawardi dari sebagian
ulama dalam Syarh Al-Luma’. Al-Imam mengomentari, dasar
penetapan jumlah maksimal lima juz ini tidak memiliki dasar.
Namun versi lain menyatakan, dasarnya adalah istigra’ (logika
induktif)®.

2 s 843 Termasuk di antara beberapa syarat ilhag
L&!me & o'@»m 'LU (penyamaan)  berdasarkan  ‘illar,  adalah

sl iz wg memuatnya ‘illaf atas hikmah yang mendorong
J JD LLC mukallaf untuk melaksanakan dan layak
F"&:i-u ‘,LL'L_,\T |3 255 dijadikan dalil penyebab penggantungan sebuah
hukum, Dari  persyaratan tersebut, maka

2 Hasan bin Muhammad al-"Athar, Hasyiah al-‘Athar vol |l hal. 275-277 dan Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 409-410
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Bo; Gl oF i;3 ‘_}9

pencegah (wani) dari ‘illat adalah sifat wujud
yang membuat cacat hikmah dari ‘Z/at.

_Jmllmha&)é:;d) lai_n,
Tz sl
Gikes N 3 ks A
ru)h G@J

Di antara syarat ilhag, ‘illat harus berupa sifat
yang mampu membatasi hikmah. Pendapat
‘iUllat diperbolehkan berupa hikmah itu
sendiri. Versi lain, diperbolehkan apabila
hikmah terbatasi. Dan bahwa ‘#/ar tidak boleh
berbentuk ‘@damsi (tidak adanya hukum) dalam
perkara yang berbentuk #wbuti (adanya hukum),
sependapat dengan Imam Ar-Razi, berbeda
pendapat dengan Tmam AlAmidi”, Dan ‘llat
idhafi (penyandaran) termasuk ‘@dami.

geiS @R 54

5:%11 (3 Cie

SYARAT ILHAQPADA HUKUM ASHIL SEBAB TLLAT

Termasuk di antara beberapa syarat ilhag (penyamaan) pada

hukum ash/ berdasarkan “i/at, di antaranya;

1

Memuatnya 7/at atas hikmah (kemashlahatan yang menjadi tujuan
pensyariatan hukum) yang mendorong mukallaf untuk melaksanakan
dan layak dijadikan dalil penyebab penggantungan sebuah hukum
dengan %/Jat. Seperti, menjaga nyawa yang merupakan hikmah dari
vonis gishash yang ditetapkan berdasarkan %/at berupa membunuh
dengan sengaja. Seseorang yang mengetahui bahwa apabila dirinya
membunuh, konskuensinya dia akan dibalas bunuh, pastilah ia akan
menghindari perbuatan membunub. Namun terkadang ada yang
tidak menghindar, karena sudah memutuskan pilihan nyawanya
melayang. Hikmah ini mendorong mukallaf, yakni pembunuh dan
penegak hukum, untuk melaksanakan perintah yang berbentuk
kewajiban gishash. Hal ini dilakukan dengan cara masing-masing
memberi kesempatan pada waris dari korban pembunuhan untuk

mengeksekusinya. Dan  %/at  terscbut  layak  dijadikan  dalil
penggantungan kewajiban gishash dengan  Ylatnya. Kemudian
pembunuhan menggunakan alat  berat disamakan dengan

pembunuhan menggunakan benda tajam dalam kewajiban gishash-
nya, karena memiliki kesamaan %/a/ yang memuat hikmah tersebut.
Dari persyaratan tersebut, maka pencegah (mani’) dari “illat adalah
sifat wujud yang membuat cacat hikmah dari “at. Seperti hutang,
mengikuti pendapat bahwa hutang menghalangi kewajiban zakat

# Menurut Imam Jalaluddin Al-Mahali, redaksi ini terbalik. Dan yang benar, sependapat
dengan Imam Al-Amidi, berbeda pendapat dengan Imam Ar-Razi.
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bagi orang yang berhutang. Hutang adalah sifat wujud yang
membuat cacat hikmah dari “Wat kewajiban zakat, dimana %/atnya
adalah kepemilikan satu nishab, dan hikmahnya adalah kepemilikan
harta berlebih. Dalam hal ini orang yang berhutang bukan orang
yang berlebih hartanya, karena dia membutuhkannya untuk melunasi
hutang,

2.  ‘llat harus berupa sifat yang mampu membatasi hikmah. Seperti
bepergian sebagai %/at dari bolehnya gashar shalat. Bukan hikmahnya
sendiri, berupa masyagqah (kesulitan) dalam perjalanan, karena tidak
bisa dibatasi. Pendapat lain, ‘//at diperbolehkan berupa hikmah itu
sendiri, karena hikmah merupakan pijakan disyariatkannya sebuah
hukum. Versi lain, diperbolehkan apabila hikmah terbatasi, karena
aspek yang dilarang sudah tidak ditemukan.

3. ‘Ulat tidak boleh berbentuk @dami (ketiadaan) dalam hukum yang

berbentuk fubuti (wujud), schingga tidak sah mengucapkan, “Aku
menghukumi begini karena tidak adanya perkara ini”. Hal ini
sependapat dengan Imam Al-Amidi. Pendapat kedua, sependapat
dengan Imam Ar-Razi, %at boleh berbentuk ‘adami (ketiadaan)
dalam hukum yang berbentuk ‘fewbu#i (wujud), karena sah
mengucapkan, “Fulan memukul budaknya, karena budak itu tidak
taat perintah”. Contoh, wajib membunuh orang murtad, karena dia
tidak Islam. Sedangkan membuat %/s¢ berbentuk @dami atau tsubuti
dalam  hukum yang berbentuk  @dami, ulama  sepakat
memperbolehkan. Seperti, tidak sahnya fasharraf, di-%llati dengan
tidak adanya akal atau israf (melebihi batas). Dan juga diperbolehkan
membuat %/t berbentuk #swbuti dalam hukum yang berbentuk
tsubuti, seperti haramnya &hamr di- illati dengan memabukkan.
Dan “/lat idhafi (penyandaran), seperti sifat menjadi bapak, termasuk
‘adansi. Hal ini pendapat ahli teologi. Namun dalam pembahasan a/-
mani’ (pencegah) dalam persoalan hukum wadh’% (lihat juz I), sifat
menjadi bapak menjadi contoh perkara wwiudi. Dan hal ini
dibenarkan oleh para ahli figih, mcmandang bahwa sifat menjadi
bapak bukanlah ketiadaan sesuatu®™.

2 J?l" N -L“ l! Al " Diperbolehkan menetapkan “Ja¢ dengan
F sesuatu yang tidak diketahui hikmahnya.

d Lph...:'b CLSE d'u eL..S:- Apabila dipastikan hikmah tidak ada dalam

% Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol Il hal. 277-282 dan Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Thariqah Al-Hushul hal. 409-410
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< 2% ¢ 1<2)) 1G5 ;.. sebuah kasus, maka Imam Al-Ghazali dan
UJ_) t"l‘j’-l L{ “U:a Ibnu Yahya mengatakan, hukum menjadi
L) éé—.\ﬂ-\ EoL  tetap pada madhinnah (tempat persangkaan).

£ ,.- ) Kelompok pendebat mengatakan, tidak
¥ o tetap.

C |
e

PENETAPAN ILLAT YANG ABSTRAK HIKMAH-NYA

Selanjutnya diperbolehkan menetapkan hukum berdasarkan ‘#/at
yang tidak diketahui hikmahnya, seperti perkara ribawi yang di-%/ati
dengan sifat makanan, dan lain-lain. Dari sini dapat disimpulkan, bahwa
kaidah sebuah %/at tidak terlepas dati hikmah, hanya berlaku secara
umum dan dalam sebagian kasus saja.

Kemudian manakala dalam sebuah kasus dipastikan hikmah tidak
ada, maka di sini silang pendapat terjadi.

1. Menurut Imam Al-Ghazali dan Ibnu Yahya, hukum menjadi tetap
pada madhinnah (tempat yang diduga mewujudkan %/s#). Contoh,
bolehnya meng-gashar shalat sebab bepergian bagi seseorang yang
naik perahu dan mampu menempuh jarak gashar dalam waktu
sebentar, tanpa ada kesulitan (zasyagqah) sedikitpun.

2. Kelompok jadaliyyun (pakar ilmu debat) mengatakan, hukum tidak
tetap. Karena madhinnab tidak diperhitungkan, manakala nyata-nya
tanda-tanda wujudnya hikmah tidak ada.

Berpijak pada pendapat pertama, melakukan #/hag pada madhinnah
diperbolehkan, Seperti menyamakan tidak puasa dengan gashar di
petjalanan. Sedangkan keterangan terdahulu mengenai persyaratan bahwa
illat harus memuat hikmah, bisa jadi hanya syarat dalam sebagian kasus
atau syarat untuk memastikan bolehnya melakukan #/hag. Kemudian
tetapnya hukum dalam permasalahan di atas tidak bisa betlaku umum,
bahkan terkadang hukum tidak ditemukan. Seperti, seseorang yang
bangun dari tidur dan yakin tangannya suci, maka hukum makruh
memasukkan tangannya pada air sedikit sebelum dicuci tiga kali tidak
bisa ditetapkan, bahkan tidak makruh sama sekali. Hal ini berseberangan
dengan pendapat Imam Haramain®,

gps %% \uzin t-\Gl\. Adapun  Ulat  alqashirab  (terbatas),
L‘“"-" iy e e . J segolongan ulama melarangnya secara
ei 22 o2 gz oof l:)!, £,f 24|z mutlak, dan kalangan Hanafiyah
3 ah 5= rJ - gl melarangnya apabila tidak tetap berdasarkan

= Ibid, hal. 282 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 413
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25057 B Awouils ¢\ mash  atau  jjma’.  Pendapat  Shahih,
e el memperbolehkan  Glat  al-qashirah secara

L;@_:{h é:'j,j d;;u:j'q g e mutlak. Faidahnya adalah untuk mengetahui
e _, . adanya keserasian, tercegahnya ilhaq, dan
?Ua}'ﬁ é..k" J6 28l 43525y memperkuat nash. Syekh Imam As-Syubki
.. ez .o of% 5. _ mengatakan, juga menambah pahala
du}‘\li' Sead AL _f?’\“ °°l:‘_j_) manakala bertujuan melaksanakan atas dasar
T O ()
l{._:_,f ME Ed Lé't” Y3 W= Dan ditetapkan tidak menjalar bagi “/as,
o 2dy el of 2.4y {2 manakala 4t berbentuk obyek hukum, atau
e niid . \s bagian khusus dari hukum, atau sifat hukum
¢ SO A25;  yang menetap.

MEMBUAT TLIAT QASHIRAH
‘Ulat qashirah (tidak menjalar) adalah;
(B Ea 41 Lohals CIE 2155 4 iah @l Jo &5, T gl 23
“Sebuah ‘illat yang tidak dapat keluar dari kasus dimana sifat tersebut

ditemukan, baik berupa sifat yang dipaparkan dalam redaksi teks ataun berupa sifat
yang digali (tidak dipaparkean dalam redaksi teks)26

Atau dalam definisi lain,

S J2 sk G

“Sebuab llat yang tidak dapat menjalar keluar dari kasus yang dijelaskan”

Mengenai pembuatan %/at gashirah dalam sebuah hukum, ulama
berselisih pendapat;
1. Segolongan ulama melarangnya secara mutlak
2. Kalangan Hanafiyah melarang, apabila tidak tetap berdasarkan nash
atau ijma’?’. Semua ulama, baik dari pendapat pertama dan kedua
mengatakan, karena pembuatan semacam ini tidak berfaidah.
3. Pendapat Shahih, memperbolehkan %/at al-qashirah secara mutlak,
Faidahnya antara lain;
1) Untuk mengetahui adanya keserasian antara hukum dan kasus,
schingga mudah diterima.
2) Tercegahnya #lhag pada kasus yang di-7/atd. Yaitu manakala
pada kasus tersebut juga memuat sifat lain yang muta'adi

% DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, hal. 624

¥ Riwayat Qadhi Abi Bakar Al-Bagilani bahwa ulama menyepakati bolehnya ‘illat qashirah
yang tetap berdasarkan nash, bertentangan dengan riwayat Qadhi Abd Al-Wahhab yang
menyatakan ada khilaf, sebagaimana yang disampaikan pengarang.
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(menjalar). Karena %lat gashirah menghalangi sifat muta’adi,
schingga tidak bisa dijadikan pijakan giyes?. Hal ini jika tidak
ditemukan dalil lain yang menjelaskan kemandirian sifat muta’adi
menjadi sebuah 7/at.

3) Memperkuat nash yang menunjukkan kasus yang di- %/a#1. Yaitu
manakala berbentuk dalil dbabir, bukan gath’s.

4) Menambah pahala manakala bertujuan melaksanakannya atas
dasar ‘Z/lat. Karena bertambahnya motifasi sebab perhatian yang
sangat intens untuk menerima perkara yang yang di- %asi. Hal
ini disampaikan Syekh Imam As-Syubki

BENTUK-BENTUK TLLAT QASHIRAH
Sebuah %/at teridentifikasi sebagai gashirah, dan ditetapkan tidak

menjalar, manakala 7/at berbentuk sebagai berikut;

1. Berbentuk obyek hukum. Contoh, meng- 7/a#i haramnya riba pada
emas dengan %//at karena keberadaanya sebagai emas.

2. Menjadi bagian khusus dari obyek hukum, yakni juz yang tidak
ditemukan pada obyek yang lain. Contoh, meng-%/ati batalnya
wudhu pada al-kbarij (perkara yang keluar dari gubui-dubur), dengan
Ulat karena keluar (kburw) dari keduanya. Karena ‘keluar dari gubul-
dubur’ adalah juz (bagian) dari makna al-kbarij, sebab definisi a/-kbarij
adalah dzat yang sifat keluar tetap padanya. Dalam hal ini al-kbary
adalah obyek hukum berupa membatalkan wudhu, karena a/-&harif
adalah perkara yang membatalkan wudhu.

3. Berbentuk sifat obyek hukum yang menetap, yakni selain obyek
hukum tidak disifati dengan sifat ini, karena mustahil hukum bisa
menjalar. Contoh, meng-%/ati haramnya riba pada emas-perak
dengan keberadaan keduanya sebagai penakar segala sesuatu?.

z

21 $Fa ! |22) Sah menetapkan “at dengan dsim lagab,
"'""U I'C"a"’-’ sependapat dengan Imam Abi Ishaq As-
Pl 'L,ul, \; 36, Syairazi, berbeda dengan pendapat Imam Ar-
@ "MJ w : L”%_' 2 Raz, Sedangkan miusytag, maka
Six 2 2.0 5‘ - .3
35 _)3 22320 G FL"‘)U* L‘,)Lé__, penggunaannya disepakati. Sedangkan contoh

s ge .z L ook5 ez of, Seperti 230 (yang diambil dari akar kata sifat
‘:9)_}"" s ol 52 Ll 2\ ), maka dinamakan giyas syabab shuriy.

8 Karena ada kemungkinan sifat muta‘adi tersebut adalah juz dari ‘llat, sehingga tidak
menjalar. Mungkin juga masing-masing dari sifat muta’adi dan gashirah merupakan ‘llat
yang mandiri, sehingga dapat menjalar. Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar
vol Il hal. 283

% Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami‘vol Il hal. 283
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MEMBUAT TZLLATDENGAN ISIM LAQAB
Isim lagab adalah,
ais 5l e 220 ST S8R & )50 428 Y5 $282, 2T

Tsim selain musytag, dan syibh shuriy, baik berbentuk ‘alam, isim jenis atau

mashdar”

Menurut sebagian ulama, termasuk Imam Abi Ishaq As-Syairazi,
menyatakan sah menectapkan ‘i/at dengan isim lagab. Seperd penetapan
ilat yang dilakukan Imam As-Syafi’i atas najisnya kencing hewan yang
halal dimakan dagingnya dengan %/a# karena disebut kencing, seperti
kencing manusia.

Pendapat kedua, disampaikan Imam Ar-Razi, bahwa hal tersebut
tidak sah. Beliau juga meriwayatkan kesepakatan ulama. Karena kita
mengetahul secara pasti bahwa penamaan &bamr tidak mempengaruhi
keharaman #&hamr. Beda halnya dengan sifat dari musamma-nya, yakni
dampak menutupi akal, maka termasuk pembuatan %/a# dengan sifat.

MEMBUAT TLLATDENGAN ISIM MUSYTAQ
Sedangkan pembuatan %laz dari isim musytaq yang diambil dari

akar fi’7/nya, maka keabsahannya disepakati. Seperti lafadz & ;W1 dalam
ayat; (rA : suU1) At \pwi2dG 8,05 5\ (laki-laki yang mencuri dan
perempnan yang mencuri, potonglah tangan kedwanya). Namun kesepakatan ini
tidak disepakati beberapa ulama, karena dalam kitab At-Tagrib, Imam
Sulaim Ar-Razi meriwayatkan pendapat yang melarang.

Sedangkan contoh seperti [=31 (perkara yang putih) yang diambil
dari akar kata sifat 5\, maka dinamakan giyas syabah shuniy. Karena tidak

ada keserasian dalam putih, hitam atau warna yang lain untuk
menghasilkan kemashlahatan atau menolak mafsadah. Pendapat lain,
tidak memperkenankan pembuatan %/t dari contoh seperti ini®,

i [WEEH 5o | <2z Jumhur memperbolehkan penetapan dua ‘it
A AR LI pada satu hukum, mereka mengklaim hal itu
& b 4248y 1323l terjadi. Imam Ibnu Fauraq dan Ar-Razi
) s .. ses . , o memperbolehkan dalam  Wat  manshushah
O9>  Aogaid) ¢ f‘b‘yij (ditetapkan  berdasarkan  nash),  bukan
o3| s1ey Besen aotzs st mustanbathah  (digali melalui ijtihad). Imam
e Pl axtey A gy main melarangnya mutlak sccara syara’,

* Ibid, hal. 243-244, Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol 1l hal. 285 dan
Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 414

JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Dua Uihul | 219



Santri salaf press

y 1% 137 Blea \ees Pendapat lain, boleh dalam ‘#af yang salin
@ ':Ug: Jedy s ]K;'fw mcnggl::mti. Menurut  pendapat gShahihg,
’d;jj\ é:,_.hf;ﬂ} 3GE) memastikan tercegahnya penetapan dua ‘it
X ¢ #.. ., mutlak secara akal, karena berimplikasi perkara
L_IlL-‘;‘-:jl' F}J{-U, Mae 5—?L§AL_’ muhal (tidak mungkin) dari terjadinya hal
tersebut, seperti mengumpulkan dua perkara

il @-’S b i B yang bertentangan.

BEBERAPA TLIATUNTUK SATU HUKUM

Jumhur memperbolehkan penetapan dua ‘iat atau lebih pada
satu hukum secara mutlak, baik dalam “Wat manshushab (ditetapkan
berdasarkan nash), maupun maustanbathab (digali melalui ijtihad). Karena
posisi beberapa %lat syar’y adalah sebagai @lamat (petunjuk), dan tidak
dipersoalkan berkumpulnya beberapa petunjuk dalam sebuah perkara.

Mereka juga mengklaim hal tersebut diakui keberadaannya,
seperti al-lamsu (menyentuh), al-massu (menyentuh), al-banl (kencing), yang
masing-masing secara mandiri menetapkan hadats dan mencegah
keabsahan shalat.

Pendapat kedua, disampaikan Imam Ibnu Fauraq dan Ar-Razi,
memperbolehkan dalam ‘iat manshushah, bukan mustanbathah. Karena
sifat-sifat hasil penggalian ijtthad yang masing-masing layak dijadikan
“at, bisa jadi kumpulannya merupakan 9/t menurut as-Syari’ secara
hakiki. Sehingga tidak dapat dipastikan kemanditiannya menjadi %/az, lain
halnya dengan sifat yang sudah ditetapkan mandiri dengan dalil nash.

Pendapat ketiga, diriwayatkan oleh Imam Ibn Hajib,
memperbolehkan dalam ‘illat mustanbathah, bukan manshushah. Karena
illat manshushah bersifat gath 7y, seandainya lebih dari satu, maka akan
menetapkan sesuatu yang mustahil, seperti mengumpulkan dua perkara
yang bertentangan.

Pendapat keempat, disampaikan Imam Haramain, melarangnya
mutlak secara syara’, meskipun boleh secara akal. Karena jika secara
syara’ diperbolehkan, maka past terjadi (keberadaannya diakui),
meskipun jarang. Namun realitanya tidak ditemukan.

Pendapat kelima, boleh dalam ‘i/az yang saling mengganti,
bukan yang bersamaan. Karena akan menetapkan perkara mustahil,
seperti mengumpulkan dua perkara yang bertentangan.

Pendapat keenam, scbagai pendapat shahih, memastikan
tercegahnya penetapan dua ‘//at mutlak secara akal, karena berimplikasi
perkara muhal (tidak mungkin), seperti mengumpulkan dua perkara yang
bertentangan. Karena sebuah perkara dengan disandarkan pada masing-
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masing dati beberapa 9/as, menyebabkan tidak butuh pada 9/t lain yang
tersisa. Sehingga yang terjadi perkara tersebut tidak butuh pada masing-
masing %/at, sekaligus membutuhkannya. Terjadilah pengumpulan dua
perkara yang bertolak belakang. Dan akan mengakibatkan tahshil al-hashil
(mewujudkan sesuatu yang sudah wujud), dalam beberapa %/t yang
saling bergantian. Karena semisal hukum yang ditemukan sebab /s
kedua, dengan sendirinya adalah hukum yag ditemukan sebab %/
pertama3!,

<5 o2& & 4 222 ). Pendapat Mukhtar, dua hukum dengan satu
‘;\le-; il S He] “illat ttijadi, baik secara itsbat seperti gmencuri
F;_;:!B g;jll g_,"f[fj'@ i | pada hukum memotong tangan dan mengganti

o ) . _ _,  rugi, ataupun secara nafi, seperti haid pada
s5ally F}Z:.\._‘ w238 U85 hukum puasa, shalat, dan sclain keduanya.

G, 2= of ¢\ \-snz. (- oz Pendapat ketiga, dua hukum dengan satu ‘llat
ILas, rl ol &L, L"E’Ju“‘:'j diperbolehkan  apabila  keduanya  tidak

berlawanan.

BEBERAPA HUKUM DENGAN SATU TLLAT

Menurut pendapat terpilih, keberadaan dua hukum dengan satu
‘illat diakui. Baik secara stsbat seperti mencuri pada hukum memotong
tangan dan mengganti rugi (manakala harta curian rusak). Ataupun secara
nafi, seperti haid pada hukum puasa, shalat, dan selain keduanya.

Pendapat kedua, keberadaan dua hukum dengan satu ‘il
dilarang. Hal ini berpijak pada pensyaratan adanya keserasian dalam %/,
Karena keserasian pada hukum akan merealisasikan tujuan dengan cara
mewujudkan hukum dari %/af tersebut. Dan manakala ada %/at lain yang
serasi, akan terjadi tabshil al-hashil (mewujudkan sesuatu yang sudah
wujud). Pendapat ketiga, dua hukum dengan satu ‘#az diperbolehkan
apabila keduanya tidak betlawanan. Dan tidak diperbolehkan manakala
bertentangan, seperti %/at ta'bid (selamanya) untuk keabsahan jual beli
dan batalnya sewa menyewa. Karena sebuah perkara tidak akan serasi
dengan dua hal yang bertentangan®

g 2 Es :)f -2 .« Termasuk syarat 7lhag, tetapnya ‘illat tidak lebih
LPJ: S , Lffj akhir dari tetapnya hukum ashl, berbeda
Ja Y F&::;-L;{,:Sé.i 17> pendapat dengan segolongan ulama. Juga
: termasuk syaratnya, ‘lat tidak kembali pada

3! Ibid, hal. 245-246 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 415-416
* Ibid, hal. 246-247
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hukum ashl dengan dampak membatalkan.
Dan dalam masalah kembalinya ‘illat pada
hukum asal dengan dampak mentakhsish,
bukan menjadikan umum, terdapat dua
pendapat.

Termasuk syarat ilhag, “illat mustanbathah tidak
ditentang dengan penentang yang menafikan
ketetapan “/lat yang berada dalam ash/
pendapat lain, juga tidak dalam far’s. Di antara
syarat ilhaq, /¢ tidak bertentangan dengan
nash atau ijma’. Juga tidak memuat tambahan
atas nash, apabila tambahan tersebut menafikan
ketetapan nash. Sependapat dengan Imam Al-
Amidi.

Termasuk syarat #bag, ‘#llaz harus tertentu,
berbeda dengan pendapat wulama yang
menganggap cukup perkara mwaubbam-musytarak
dijadikan “#/at. Dan ‘illat tidak boleh berupa
sifat yang mmqaddar (diandaikan wujudnya)
sependapat dengan Imam Ar-Razi. Dan juga
termasuk syarat ilhaq, dalil dari ‘st tidak boleh
mencakup hukum far'’, dengan keumumannya

ﬁ __}i;,: > 4\ i.’.ﬁ&:-_;- atau kekhususannya, menurut pendapat terpilih
T Gl s s (al-mubtar).
SYARAT ILHAQLAINNYA

Di depan sudah disebutkan tiga (3) syarat #bag, berikutnya ada
beberapa syarat yang lain, di antaranya;

4. Tetapnya %/lat tidak lebih akhir dari tetapnya hukum ash/, baik at
dengan pengertian pemicu hukum atau petunjuk hukum. Karena
pemicu dan petunjuk sesuatu tidak datang lebih akhir dari
hukumnya. Pendapat lain, dari segolongan ulama, tetapnya 9/t
boleh lebih akhir. Hal ini berpijak pada definisi %/a# sebagai petunjuk
hukum. Contoh, ucapan, “Keringat anjing najis seperti air liurnya,
karena dianggap menjijikkan”. Di sini %/t menjijikkan tetap setelah

tetapnya kenajisan air liur.

5. Ilat tidak kembali pada hukum ash/ dengan dampak membatalkan.
Karena ash/ adalah sumber dati %/az, pembatalan 7/at pada ash/ sama
dengan pembatalan %/at itu sendiri. Contoh, Hanafiyah meng- %/ati
kewajiban mengeluarkan kambing dalam zakat dengan menolak
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kebutuhan orang fakir. Hal ini menjadikan bolehnya mengeluarkan
harga kambing, dan akan berakibat tidak wajibnya zakat dengan
bentuk tertentu, karena boleh memilih antara kambing dan
harganya.

Kemudian apabila ‘//at kembali pada hukum asal dengan dampak
men-fakbsish, terdapat dua pendapat. Pendapat pertama,
memperbolehkan, sehingga tidak kembalinya %/t pada hukum asal
dengan dampak men-takbsish tidak perlu disyaratkan. Pendapat
kedua, tidak boleh, sehingga hal tersebut disyaratkan. Contoh,
meng- 7/at ayat;

Ll Y
“atan kamu telah menyentub perempuan”

Bahwa /lamsu (menyentuh) adalah madhinnah (tempat persangkaan)
adanya istimta’ (merasakan kenikmatan). Hal ini mengecualikan
wanita-wanita muhrim, maka petsentuhan dengan mereka tidak
membatalkan wudhu, sebagaimana pendapat yang lebih dhabir dari
dua gau#/ Imam As-Syafii. Versi kedua, wudhunya batal karena
mengamalkan keumumannya.

Sebaliknya apabila ‘//at kembali pada hukum asal dengan dampak
menjadikannya umum, maka diperbolehkan secara pasti. Contoh,
meng- %/lati HR. Bukhari-Muslim;

Jye0 g L2, esd ,G,F-Z,J e 7
oluac 385 o3l G Al == N
“Hendaklah seseorang tidak menghukumi di antara
dua orang, sedang dia dalam keadaan emosi”

Dengan %//at membuat keruh pikiran, di mana hal ini memuat juga
selain keadaan emosi.

Illat mustanbathah tidak ditentang dengan penentang yang menafikan
ketetapan ‘i//at dan berada dalam ashl Karena dengan keberadaan
penentang tersebut, /Jat tidak diamalkan kecuali ada faktor yang
mengunggulkan. Contoh, ucapan pengikut madzhab Hanafi dalam
menafikan kewajiban berniat di malam hari saat puasa Ramadhan,
“Puasa Ramadhan adalah puasa yang dituntut tertentu dari setiap
mukallaf, maka dapat dilakukan dengan niat sebelum tergelincirnya
matahari, seperti puasa sunnah”. Kemudian pengikut madzhab
Syaft’i menentangnya dengan mengatakan, “Puasa Ramadhan adalah
puasa fardhu, maka harus disikapi hati-hati dan tidak didasarkan atas
kemudahan, berbeda dengan puasa sunnah”. Contoh ini adalah
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gambaran penentangan secara umum, dan %/a¢ tidak menafikan
hukum ash), serta tidak berada dalam ash/.

Menurut sebagian pendapat, juga disyaratkan tidak ditentang dengan
penentang yang menafikan ketetapan ‘Jas dan berada dalam far's.
Karena tujuan dari tetapnya 7/at adalah tetapnya hukum pada fars,
dan manakala ditemukan perkara yang menafikan dengan
disandarkan g#yas lain, maka hukum menjadi tidak tetap. Contoh;
ucapan pengikut madzhab Syafi’i, “Mengusap sebagian kepala adalah
rukun wudhu, maka sunnah mengulanginya tiga kali, seperti
membasuh wajah”. Kemudian ditentang oleh lawan debat dengan
mengatakan, “Mengusap sebagian kepala dalam wudhu adalah
usapan dan tidak sunnah diulangi tiga kali, seperti mengusap Abuff
(sepatu musim dingin).” Contoh ini adalah gambaran penentangan
secara umum, dan af tidak menafikan hukum ash/ Namun yang
saling menafikan adalah ketetapannya, bahwa rukun menetapkan
sunnahnya mengulangi tiga kali, dan mengusap menetapkan tidak
sunnahnya mengulangi tiga kali.

7. “llat tidak bertentangan dengan nash atau ijma’. Karena keduanya
didahulukan dari géyas.

Contoh_bertentangan_dengan nash; ucapan pengikut madzhab Hanafi,
“Wanita menguasai kehormatannya, maka sah nikahnya tanpa ada
ijin walinya, disamakan dengan menjual harta dagangannya”. Hal ini
bertentangan dengan HR. Abi Dawud;

BB G288 \2l5 031 ik s s a1
“Setiap wanita yang menikabkan dirinya sendiri,
tanpa seijin walinya, maka nikabnya batal”

Contoh_bertentangan dengan jjma’;_meng-giyas-kan shalat musafir pada
puasanya musafir, dalam hal tidak adanya kewajiban, dengan titk
temu bepergian yang membuat payah. Hal ini bertentangan dengan
ijma’ bahwa shalat wajib dilaksanakan oleh musafir.

8.  Tlat tidak memuat tambahan atas nash, apabila tambahan tersebut
menafikan ketetapan nash. Dengan gambaran, nash menunjukkan
sebuah sifat menjadi %/as, kemudian penggalian ijtihad (istinbath)
menambahkan batasan yang menafikan nash. Maka istinbath tidak
diamalkan, karena nash harus didahulukan. Hal ini sependapat
dengan Imam Al-Amidi.

9. “llat harus tertentu (teridentifikasi dengan jelas). Artinya, harus jelas
%llat yang mana yang menjadi acuan. Tidak cukup dengan mem-plot
salah satu di antara dua hal yang ada pada magis dan magis ‘alaih
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10.

11.

sebagai ‘7lat, tanpa ada kejelasan yang mana dari keduanya. Ini
karena %/Jat adalah acuan dalam f#'diyah (penjalaran hukum) yang
menjadi faktor penting bagi keberadaan qgiyas sebagai sebuah dalil.
Dan, sebagian dari kriteria dalil adalah harus »#’ayyan (teridentifikasi
jelas). Dikatakan dalam pendapat lain, bahwa sesuatu yang mubbam
(belum teridentifikasi jelas) dapat diplot sebagai 7/az. Karena sesuatu
yang mubbam dan dimiliki bersama (musytarak) dapat menghasilkan
tujuan yang dikehendaki.

‘lllat tidak boleh berupa sifat yang mmugaddar atau diandaikan
wujudnya. Hal ini senada dengan pendapat Imam Ar-Razi. Contoh
ilbag dengan sifat yang muqaddar adalah perkataan sebagian ulama’,
“Kepemilikan adalah makna syar% yang diandaikan ada dalam
sebuah obyek, yang dampaknya adalah kemutlakan fasharruf’. Terkait
dengan contoh yang diungkapkan sebagian ulama’ ini, Imam At-
Razi sebenarnya tidak menolak #%/ dengan “kepemilikan” atas
adanya kemutlakan fasharruf. Beliau hanya tidak sependapat bahwa
kepemilikan adalah sesuatu yang mwgaddar, dan menurutnya,
kepemilikan adalah sesuatu yang mubagqag (dikukuhkan secara
nyata).

Dalil dari ‘Wat tidak boleh mencakup hukum far's, dengan
keumumannya atau kekhususannya, menurut pendapat terpilih (a/-
mukhtar). Hal ini karena qiyas tidak dibutuhkan, sebab telah
dicukupkan dengan adanya dalil. Ketercakupan dengan
keumumannya, contohnya adalah hadis riwayat Imam Muslim:

iy S pEI 2B
Makanan dijualbelikan | dibarter) dengan makanan haruslah sama kadarnya.

Hadis ini menunjukkan ke- %/at-an faktor “makanan”. Sehingga jika
gandum burr ditetapkan statusnya sebagai komoditas 7ibawi berdasar
hadis di atas, maka apel tidak perlu digiyaskan pada gandum bumr
dalam status hukum #bawi-nya karena adanya jami’ berupa faktor
“makanan”, Karena status ribawi dalam apel bisa disimpulkan
langsung dari dalil #ash. Karenan ungkapan “ath-tha'an/’ atau
“makanan” memiliki cakupan umum, yang juga mencakup “apel”.
Sedangkan contoh ketercakupan dengan kekhususan adalah hadis
riwayat Ibnu Majah berikut:

T 71’05’5”
Lb}:tl.eu_.m)}'lnl.e&a

Barangsiapa muntah atan mimisan, maka berwudlulab!
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Hadis ini menunjukkan ke-‘/at-an faktor “sesuatu yang keluar yang
najis” dalam membatalkan wudlu, menurut ulama’ Hanafiyyah.
Maka, bagi kalangan ini, tidak perlu meng-giyas-kan “muntah” atau
“mimisan” pada “sesuatu yang keluar dari dua saluran”, dengan jami’
“sesuatu yang keluar yang najis”, katena pijakan hukum telah
tercukupi dari teks hadis. Sedangkan kalangan ulama’ yang
membolehkan qiyas dalam permasalahan semacam ini, berdalih
bahwa ketercukupan dengan nash sehingga tidak membutuhkan
qiyas, tidak lantas diartikan bahwa giyas harus diabaikan. Karena
boleh saja terjadi, ada dua dalil untuk sebuah mad/i/>.

SIS éfmuj
GIE 268 Y y\i\r.s:&
e;'ﬂ.' \.J_, L}L;u."aj'l L..-\.h.L.a

B &0 o g
23aS i) @‘-@ S
Sty Qi RE
B =B YA ) JE
J~ 33 @& ¥ 41 g g

Pendapat Shahih, (dalam ‘laz mustanbathalb)
tidak disyaratkan memastikan hukum as4/ dan
tidak adanya perbedaan dengan madzhab
shahabat serta memastikan keberadaannya

dalam far's.
B J.ﬂjll 3 Uh;_,;.y Sedangkan syarat tidak adanya penentang,
p maka disesuaikan dengan boleh tidaknya

penetapan dua ‘illat dalam satu hukum.
Penentang di sini adalah sifat yang layak
dijadikan ‘illat, setingkat dengan kelayakan ‘illat
yang ditentang, serta tidak menafikan hukum
ashl. Hanya saja permasalahan kemudian
berubah menjadi perbedaan. Seperti contoh
)¢~2 makanan berbarengan dengan takaran dalam
gandum, dimana salah satunya tidak
menafikan yang lain, hanya saja permasalahan
kemudian berubah menjadi perbedaan dalam
kasus apel.

2l ey e

& g Sy

KETENTUAN ‘JLLAT MUSTANBATHAH

Dalam  “lat mustanbathah ada beberapa ketentuan, sebagian

menjadi syarat, sebagian tidak menjadi syarat.

1. Pendapat shahih, tidak disyaratkan memastikan hukum ash/ dengan
gambaran dalilnya harus bersifat gath %), baik Al-Qur’an atau sunnah
mutawatir.

2. Tidak disyaratkan tidak adanya penentangan ‘it mustanbathah atas

madzhab shahabat. Karena madzhab shahabat bukanlah hujjah.

* Ibid, hal. 247-248, dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol 1 hal. 289-

297
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Pendapat kedua, hal tersebut disyaratkan, karena secara dhabir,
madzhab shahabat bersandarkan dalil nash yang menjadi sumber
penggalian F//at.

3. Tidak disyaratkan memastikan keberadaannya dalam fars. Dan
dicukupkan adanya dugaan atas ‘it mustanbathah dan atas hukum
ashl. Karena tujuan akhir dari ijtthad dalam perkara yang dituju
adalah mengamalkannya. Pendapat kedua, hal tersebut disyaratkan,
karena dugaan akan melemah sebab banyaknya mukaddimah,
bahkan terkadang hilang.

4. 'Tidak disyaratkan tidak adanya penentang (a/mu aridh), berpijak pada
diperbolehkannya penetapan dua “/af dalam satu  hukum,
sebagaimana pendapat jumhur. Pendapat kedua, hal tersebut
disyaratkan, berpijak pada dilarangnya penetapan dua ‘ilat dalam
satu hukum. Dan juga karena mengamalkan %/t harus disertai

faktor yang mengunggulkannya.

MAKSUD AL-MUARIDH

Penentang (al-mu’'aridh) di sini adalah sifat yang layak dijadikan
‘illat, setingkat dengan kelayakan “Jat yang ditentang, serta tidak
menafikan hukum ash/ Hanya saja permasalahan kemudian berubah
menjadi perbedaan antara dua orang yang berdebat dalam far'x.

Contoh, sifat makanan berbarengan dengan takaran dalam
gandum. Masing-masing dari sifat makanan dan takaran layak dijadikan
Ulat dari keharaman riba, dimana salah satunya tidak menafikan yang
lain, hanya saja permasalahan kemudian berubah menjadi perbedaan
antara dua orang yang berdebat dalam kasus apel. Menurut kalangan
Syafi’iyyah apel adalah ribaws, seperti gandum dengan %/t sifat makanan.
Menurut lawan debat yang menentang bahwa %/atnya adalah takaran,
apel bukan 7ibawi, karena tidak adanya takaran dalam apel. Masing-
masing butuh untuk mengunggulkan %/et-nya atas %/at yang lain, agar
klaim hukum pada far’# dapat ditetapkan™.

Lo 4yt ¢ ozeat o 0o \j. Dan mw'taridh (pengkritisi dalil) tidak harus
a2y o Uo-!\"“l rﬁ Y5 menafikan sifat yang digunakannya dari far's.
ezt 0= o 5 Pendapat ketiga, w#'taridh harus menafikannya,
&J‘J N 8 2 3 L..S'-‘dl' apabila dia menjelaskan perbedaan ash/ dan
T el -z sy resnz. Jarw Dan mu'taridh tidak harus menampilkan

Y3 G2 Cre Ol G285 gan penguat, menutut pendapat Mukhtar.
Dan bagi mustadil (pemapar dalil) berhak

3 Ibid, hal. 253-254, dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol Il hal. 257
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menolak  sanggahan  dengan  mencegah
keberadaan sifat, mencacatnya, menuntut
penyanggah menyampaikan 7z%sr (pengaruh)
atau syabab (kemiripan) dari sifat, apabila dalil
mustadil dalam menetapkan “%/az bukan sabra.
Juga dengan menjelaskan kemandirian sifat lain
dalam satu bentuk kasus, meskipun penjelasan
tersecbut menggunakan dalil dhahir yang
bersifat umum. Hal ini apabila mustadil tidak
menjelaskan atas keumumannya. Apabila
mustadil mengatakan pada mu’taridh, “Hukum
telah tetap dalam kasus ini, serta sifat yang
kamu sampaikan tidak ada”, maka ucapan ini
tidak cukup sebagai penolakan, apabila
berbare:ngan dengan tidak adanya sifat tersebut,
sifat dari mmustadil tidak ditemukan. Pendapat
lain, tidak cukup secara mutlak, Dan
menurutku, mustadil dinyatakan  terputus
argumentasinya, karena pengakuannya (bahwa
sifat darinya juga tidak ditemukan) dan karena
tidak adanya in7kas (hukum ada sebab
sifat/ %/lat ada, dan hukum tidak ada sebab sifat
tidak ada).

MU TARIDH TIDAK HARUS MENAFIKAN SIFATINYA

Dalam melakukan kritik terhadap dalil mustadill (pemapar dalil),
miu'taridh (pengkritisi dalil) tidak harus menafikan sifat yang digunakannya
dari far's secara mutlak, baik menjelaskan perbedaan antara ash/ dan far'’s
atau tidak. Karena sudah terwujudnya tujuan mw’faridh berupa
meruntuhkan sifat yang dijadikan %/af oleh mustadil hanya dengan
melakukan penentangan. Contoh;

Mustadil]

Gandum adalah ribawi karena sifat makanan. Maka apel

di-giyas-kan padanya.

Mu'taridh

Tlat-nya menurutku adalah takaran.

(Tidak harus menambahkan kata-kata, “Dan takaran
tidak ditemukan pada apel”)

Pendapat kedua, m#'faridh harus menafikannya secara mutlak.
Agar berfaidah meniadakan hukum dari far's yang menjadi tujuan utama.

Pendapat ketiga, mu'faridh harus menafikannya, apabila dia
menjelaskan perbedaan ash/ dan far's dari sisi hukum. Contoh, mu taridh
mengatakan, “Tidak ada tiba dalam apel, beda halnya dengan gandum?”,
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kemudian dia menentang penetapan sifat makanan sebagai 7/af pada ash),
dengan mengatakan, “7TJatnya adalah takaran”. Karena dengan
menjelaskan perbedaan ash/ dan far's, maka mu'taridh menyanggupi
menafikan sifat yang digunakannya dari fzr’s, meskipun sebenatnya hal
itu pada awalnya tidak wajib.

Kemudian »#’taridh tidak harus menampilkan dalil penguat sifat
yang digunakannya untuk menentang, agar supaya dipertimbangkan.
menurut pendapat terpilih. Pendapat kedua, hal tersebut harus dilakukan,
sampal penentangannya diterima. Contoh, mw’faridh mengatakan, “’llat
dalam gandum adalah sifat makanan, bukan g¢## (makanan pokok),
dengan dalil garam, maka apel adalah ribawi”. Namun hal ini disangkal
oleh pendapat pertama, bahwa menentang dengan sifat yang layak
dijadikan 9/at, sudah mencukupi guna menghasilkan tujuan berupa
meruntuhkan sifat yang dimunculkan mustadif”.

TEKHNIS MENOLAK PENENTANGAN BAGI MUSTADIL
Bagi mustadil (pemapar dalil) berhak menolak penentangan yang

dilakukan # taridh dengan beberapa tekhnik.

1. Mencegah keberadaan sifat yang digunakan menentang di dalam as4/.
Contoh, mustadi/ dalam menolak penentangan sifat makanan (#u'mu)
dengan takaran pada sebuah ash/ semisal buah pala, dia mengatakan,
“Saya tidak menerima buah pala termasuk perkara yang ditakar,
karena acuan yang digunakan adalah kebiasaan di masa Nabi SAW.
Dan saat itu buah pala ditimbang atau dicacah”.

2. Mencacat kelayakan sifat yang digunakan menentang dengan cara
menjelaskan kesamarannya atau ketidak terukurannya.

3. Menuntut pihak m#u'taridh menyampaikan f2’tsir (pengaruh) atau
syabah (kemiripan) dari sifat yang digunakan menentang, apabila dalil
mustadi/ dalam menetapkan ‘iat bukan sabru wa tagsim. Bisa jadi
berupa dalil munasib atau syabah, agar tercapai penentangan dengan
dalil sesamanya. Dan apabila dalil yang digunakan adalah sabrm, maka
kemungkinan murni sudah dapat menjadikannya cacat. Contoh,
diucapkan bagi mu'taridh yang menentang 9/lat makanan pokok
dengan sifat takaran, “Kenapa kamu mengatakan bahwa takaran
memiliki pengaruh?”. Dan menjadi tugas m#taridh menjawab bahwa
takaran memiliki pengaruh dengan sebuah dalil. Namun jika
mu'taridh tidak menjawab, maka penentangan menjadi tertolak.

* Ibid, hal. 255, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul vol Il hal. 423
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4. Menjelaskan kemandirian sifat selain yang digunakan menentang
oleh mutaridh dalam satu bentuk kasus, meskipun penjelasan tersebut
menggunakan dalil dhabir yang bersifat umum, seperti dengan ijma’,
nash gath’ly dan lain-lain. Hal ini apabila mustadil tidak menjelaskan
keumumannya.

Hal semacam ini terjadi, manakala sebelumnya s faridh menentang
sifat yang dimunculkan mustadi/ dengan menyatakan bahwa sifat dari
mustadi/ adalah bagian (juz) dari %/at, dan sifat yang dimunculkan
mu’taridh adalah bagian (juz) dari %/at yang lain. Sehingga untuk
menolaknya mustadil butuh menjelaskan kemandirian sifat yang
dimunculkannya. Contoh; mustadi/ menjelaskan kemandirian %at
sifat makanan yang ditentang dengan 9/at takaran pada sebuah kasus
dengan dalil dhahir yang bersifat umum, berupa hadits riwayat Imam
Muslim;

Sy Sl plaB, AB)

“Menjual makanan dibeli dengan makanan, dengan sama kadarnya”
Dalam hal ini %/at yang mandiri didahulukan dari yang lain. Namun
apabila mustadil menjelaskan keumuman dari dalil, seperti dengan
mengatakan, “Sifat tiba setiap makanan menjadi tetap”, maka dia
sudah keluar dari konteks penetapan hukum melalui metode géyas
(dimana dia dalam posisi menolak penentangan), menuju penetapan
hukum berdasarkan nash umum. Sehingga penentangan terlepas dari
cacat, dan g#as menjadi tidak sempurna.

Selanjutnya apabila mustadil mengatakan pada mu taridh, “Hukum
telah tetap dalam kasus ini, serta sifat yang kamu pertentangkan atas
sifatku tidak ada”, maka ucapan ini tidak cukup sebagai penolakan. Hal
ini apabila berbarengan dengan tidak adanya sifat mu’faridh, sifat dari
mustadil tidak ditemukan dalam kasus tersebut. Karena keduanya setara
katena sama-sama sifatnya tidak ditemukan. Beda halnya apabila sifat
mustadil ditemukan, maka hal ini mencukupi sebagai penolakan. Hal ini
berpijak pada larangan menetapkan dua 9%Jat untuk satu hukum.
Pendapat kedua, tidak cukup secara mutlak, berpijak pada bolehnya
menetapkan dua %/at untuk satu hukum.

Dalam persoalan dimana sifat dari mustadil tidak ditemukan dalam
kasus, maka mustadil dinyatakan terputus argumentasinya, karena dirinya
mengakui bahwa sifatnya juga dianulir. Hal ini manakala sifat mustadi/
menyamai mu’faridh dalam aspek yang membuatnya cacat. Juga karena
tidak adanya #n%kas (hukum tidak ada sebab sifat tidak ada), dimana
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dalam hal ini hukum tetap ada manakala sifat tidak ada. Alasan kedua ini
(tidak adanya 7n'ikas) sebenarnya tidak berimplikasi putusnya argumentasi
mustadil, dan disebutkan hanya untuk memperkuat alasan pertama™.

B v b e Apabila  mu'taridh memunculkan sifat lain
o W P

ua o ',! 7 menggantikan  sifat yang dianulir, maka

E’=I| e —g.-} || dinamakan fe’addud al-wadh’ (peletakan ganda).

cajl x.ﬁ"‘" Dan berakibat hilangnya faidah dari penganuliran

éé ;J ( ;bd')“ 3386 EJ55  (lgha). Hal ini selama mustadil! tidak menganulir

sifat pengganti tersebut dengan selain klaim atas

Jh' “)J""-’ 855 J“"" i keterbatasannya atau mengklaim lemahnya

1 . makna dalam sifat pengganti bagi mereka yang

2h2 5,235 V'L' &GS menerima  keberadaan  madzinnab  (tempat

tﬂ'J;'l Byl S 4 _i.5 persangkaan). Berbeda pendapat dengan ulama

] i yang menyangka dua klaim tersebut sebagai #/gha’

’r;'l.;jl 4225  (penganuliran).

TA’ADDUD AL-WADH’I

Seandainya terjadi dalam sebuah kasus, sifat yang disampaikan
mu’taridh dianulir oleh mustadil, kemudian mu’faridh memunculkan sifat
lain menggantikan sifat yang dianulir, maka hal ini dinamakan 7z'addud al-
wadh’i (peletakan ganda). Karena berulangkalinya peletakan dasar pijakan
hukum, berupa sebuah sifat setelah sifat yang lain.

Dampak yang ditimbulkan dari pemunculan sifat pengganti ini
adalah hilangnya faidah dari penganuliran (igha’), yakni tetlepasnya sifat
mustadil dari cacat. Hal ini selama mmustadil tidak menganulir sifat
pengganti tersebut dengan beberapa metode #gha’ (penganuliran), selain
metode klaim atas keterbatasan sifat (tidak menjalarnya sifat) atau klaim
lemahnya makna madginnah (tempat persangkaan). Pendapat lain, dua
metode klaim tersebut merupakan #gha’ (penganuliran). Dan apabila
mustadil menganulir sifat pengganti dengan selain dua klaim di atas, maka
faidah penganuliran (#gha’) yang pertama tetap ada.

Contoh;

Mustadill . Kontrak aman (suaka hukum) budak sah bagi kafir harbi,
seperti orang merdeka dengan titk temu islam dan
berakal. Karena dua hal ini madhinnah menampakkan
kemashlahatan iman dati pemberian suaka hukum.

Mu’taridh . Sifat merdeka adalah bagian (juz) dari %/as, dan %llat
keabsahan pemberian kontrak aman adalah islam, berakal

3% 1pid, hal. 255-257, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul vol Il hal. 424-425
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dan merdeka. Karena merdeka adalah madbinnah
konsentrasi dalam analisa, beda halnya dengan budak
yang sibuk melayani tuannya.

Mustadill Namun kita sepakat, tanpa sifat merdeka, kontrak aman
sah dilakukan oleh budak yang diijinkan berperang (Ini
tahapan #gha’)

Mu'taridh Ijin dalam hal ini menggantikan sifat merdeka. Karena

adanya ijin merupakan madhinnah  mencurahkan
kemampuan dalam analisa, sebab tidak ada kesibukan
lain (Ini tahapan memunculkan sifat pengganti)

Kemudian apabila mustadi/ kembali menganulir sifat pengganti yang
dimunculkan mu’taridh, maka faidah penganuliran (#gha) pertama tidak
hilang. Namun sekali lagi bagi mustadil boleh menganulir dengan metode
apapun selain dengan klaim keterbatasan %/t (tidak menjalarnya 7/af)
dan klaim lemahnya makna madhinnah’’.

Keunggulan sifat dari mmstadi/  cukup

B .

s/a). 8 20y
Jutldl casy Ol

=
PR 355 YA e e g
28 g5 5 115
3,3 <3615 £ G ey
825 13l 36 158 2l 5T g

digunakan untuk menolak penentangan,
berpijak pada larangan terjadinya banyak
“tllat.

Terkadang  mustadil  disanggah  dengan
perbedaan jenis mashlahat dalam ash/ dan
far’n, meskipun batasan ash/ dan far'u tunggal
(sama). Sanggahan ini dijawab dengan
membuang  sifat khusus  ash/ untuk
diperhitungkan dalam ‘i/at.

Sedangkan ‘illat, apabila berbentuk wujudnya
mani’ (penghalang), atau tidak adanya syarat,
maka hal itu tidak selalu berimplikasi pada
wujudnya penuntut  terjadinya  hukum.
Sependapat dengan Imam Ar-Razi dan
berbeda pendapat dengan Jumhur.

KEUNGGUILAN SIFAT MUSTADIL DALAM PENOLAKAN

Dalam konteks penentangan (m#’aradbah) pada ashl, salah satu

tekhnik yang mencukupi digunakan mustadil untuk menolaknya adalah
keunggulan sifat dati mustadil disebabkan faktor lebih sesuai, atau lebih
mitip dibanding sifat m# aradhah dasi mu'taridh. Hal ini manakala berpijak

¥ Ibid, hal. 258-260, Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol Il hal. 301-302
dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul vol Il hal. 425-427
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pada larangan terjadinya banyak ‘/at. Pendapat kedua, disampaikan
Imam Ibn Hajib, hal tersebut belum mencukupi. Berpijak pada pendapat
yang memperbolehkan terjadinya banyak %/as, sehingga masing-masing
dati dua sifat tersebut merupakan %/at.

PENENTANGAN BENTUK LAIN

Sesekali dalam konteks m#’aradhah, mustadil ditentang oleh
mu’taridh dengan perbedaan jenis hikmah atau mashlahat dalam ash/ dan
far'n, meskipun batasan atau titik temu ash/ dan far's tunggal. Bagi
mustadil, penentangan ini bisa ditangkal dengan membuang sifat khusus
ashl supaya tidak diperhitungkan dalam /¢ dengan menggunakan
metode pembatalan (akan dibahas pada bab khusus)®, hingga dapat
diterima bahwa %/at-nya hanyalah kadar yang mempertemukan antara
ashl dan far'u, tidak menyertakan sifat khusus ash/.

Contoh;

Mustadill  : Pelaku sodomi dikenakan Aad seperti pezina, dengan titik
temu, keduanya adalah perbuatan memasukkan kelamin
pada kelamin lain yang secara alami mengundang hasrat
dan diharamkan syariat.

Mu'taridh  : Hikmah diharamkannya sodomi adalah mengantisipasi
kebejatannya, sedangkan dalam keharaman zina adalah
mencegah percampuran keturunan. Hikmah keduanya
berbeda, maka hukum keduanya pun bisa jadi berbeda,
dengan maksud as-§yari’ membatasi had hanya pada zina.
Sehingga sifat khusus zina diperhitungkan dalam %/at
hukum Jad. Bisa saja dikatakan, “Pezina dikenai had,
karena dia memasukkan kelamin pada kelamin lain
dengan cara zina”.

(Ini tahapan penentangan)

Mustadil/  : Ucapan, “Dengan cara zina” tidak bisa difahami terbalik,
bahwa memasukkan kelamin pada kelamin lain selain
dengan cara zina tidak dikenai bad. Sehingga %/lat- nya
adalah titik temu antara zina dan sodomi di atas, tidak
karena zina itu sendiri.

(Ini tahapan jawaban dengan menggunakan metode
pembatalan dalam sabru wa tagsim)

* Sebagian metode ini ada dalam sabru wa tagsim, termasuk di antaranya menyatakan
bahwa sebuah sifat tidak bisa di-mafhum.
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TLLATATAS TIDAK ADANYA HUKUM

Pembahasan terdahulu sudah mengupas secara tuntas persoalan
llat yang berimplikasi penetapan sebuah hukum (4 tsubut al-hukm). Kali
ini akan dibahas persoalan %/at yang berimplikasi peniadaan sebuah
hukum.

Tlat bentuk kedua di atas, manakala berbentuk perwujudan mani’
(penghalang), seperti kebapakan dari pembunuh yang meniadakan gishas
sebab membunuh anaknya, atau berbentuk ketiadaan syarat, seperti tidak
memiliki sifat Zhshan (terjaga) pada wanita perawan yang meniadakan
rajam sebab berzina, dalam kaitan ini apakah bentuk tersebut berimplikasi
pada wujudnya mugtadhi (illat yang menuntut adanya hukum)?

1. Pendapat Imam Ar-Razi dan Ibn Hajib, tidak menetapkan wujudnya
mugtadhi. Karena tidak adanya hukum, selain sebab tidak wujudnya
muqtadhi, bisa juga sebab wujudnya mani’ atau ketiadaan syarat.

2. Pendapat Jumhur, termasuk Imam Al-Amidi, menetapkan wujudnya
muqgtadhi. Karena jika mugtadhi dimungkinkan tidak wujud, maka
tidak adanya hukum tentunya disebabkan tidak wujudnya mugtadhi,
bukan karena wujudnya man:’ atau ketiadaan syarat.

Contoh; manakala %/at tidak di-gishas-nya bapak sebab membunuh
anaknya adalah sifat kebapakan, maka menurut Imam Ar-Razi, hal
ini tidak menetapkan wujudnya pembunuhan yang menuntut
(muqtadhi) adanya gishas, akan tetapi tidak adanya gishas di-%lati
dengan sifat kebapakan, meskipun pembunuhan tidak wujud.
Namun menurut Jumhur, tidak adanya gishas tidak boleh di- iati
dengan sifat kebapakan, karena tidak adanya g¢ishas adalah sebab
tidak wujudnya pembunuhan, dikarenakan tidak adanya mugtadhi,
bukan karena wujudnya mani’ berupa sifat kebapakan®.

—
sk

% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 392 dan Hasan bin Muhammad al-
‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol Il hal. 304-305
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METODE PENCARIAN ‘ILLAT
ol ELa

i'l:u‘i\)'l )j:\aj‘ (Metode Pencarian ilat) yang perfama adalah ijma’,

PENGERTIAN DAN MACAM MASALIK AL-'ILLAT
Masalik al-'illat (metode pencarian %//af) adalah:

e catyl o Je i g8

"Teort yang dapat mennnjukkan status sifat sebagai ‘Hlat "

Dalam menginventarisir mwasalik al-'tllat, para ulama melontarkan
beragam pendapat. Sebagian pendapat mengatakan, ada sembilan macam
metode pencatian %/at, ada pula yang mengatakan sepuluh.” Terlepas dari
silang pendapat mengenai jumlah masalik al-'illat di atas, dalam buku ini
akan menguraikan penjelasan secara terperinci mengenal wasalik al-'illat
berdasarkan jumlah dan urutan yang tertera dalam kitab Matan Jam’ul
Jawamf’,

Adapun jumlah masilik al-'illat yang dipaparkan dalam kitab
Jam’ul Jawami’ ada 10 macam dan semua penjelasannya akan diuraikan
sesuai dengan urutan di bawah ini :

NO NAMA NO NAMA
1 Ljma 6 Sabah
2 Nash 7 Danran
3 Ima’ 8 Thardu
4 Sabru wa Tagsim 9 Tangikbul al-Manat
5 Munasabab 10 lghaul al-Farng

PERTAMA ; IJMA’

Utrutan pertama dari beberapa macam masalikul 7/a# adalah ijma’,
maksudnya ialah sebuah metode pencarian %/t berdasarkan ketetapan
fjma’.

! Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol. Il hal. 393 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala
Syarh Jam'i al-Jawami’, vol, || hal 262

% DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, hal. 628 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh
Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal. 262
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Seperti HR. Bukhari-Muslim:
Bk 5 oathl o Aol (g
“Seseorang tidak boleh memberi keputusan antara dua orang
(yang berperkara) dalam keadaan ia sedang marab”.

Dari rangkaian hadits di atas, para ulama telah bersepakat (ijma’) untuk

menetapkan %345 (mengacaukannya kondisi emosional pada pola

berfikir secara jernth) sebagai %/af hukum.

T . # vz
Berdasarkan ketentuan ijma’ di atas, maka status 323 dapat

diketahui sebagai %/at hukum’,

Catatan :

i

Mengenai urutan pertama dalam metode pencarian 9lat (masalik al-
illal) tetjadi silang pendapat. Imam as-Subki dan Ibn al-Hajib
keduanya memilih untuk mendahulukan ijma’ dari pada #ash. Dengan
dalith, bahwa ijma’ merupakan dalil yang ditarjih di saat terjadi
kontradiksi dengan sash, berbeda dengan Imam Al-Baidlawi yang
memilih mendahulukan #ash daripada ijma’, dengan alasan, bahwa nash
merupakan sandaran ijma’.’

. Berpijak dari pembahasan //af haruslah memuat sebuah hikmah, maka

menurut Imam Nashr, #/at dalam hadist di atas adalah C.&E (sifat

emosi), sedangkan %3i (mengacaukannya kondisi emosional pada

pola berfikir secara jernih) berstatus sebagai fikmah bukan sebagai
illat

) J;‘A ,C’/‘i’“ uj‘ﬁll S8 (Metode pencarian %/at yang) kedua adalah

s

&)

o

(petunjuk) nash as-sharib (ghath’), seperti lafadz

138 aa) (karena alasan demikian), 1337 2l

(karena sebab demikian), Lafadz J—""" 5a (oleh
S3ly  karena), lafadz § (supaya), dan lafadz 53\,

) Dan (Petunjuk nash) yang Ad-dhahir, seperti

el F}U\f }Lﬁj\j huruf ¢ (lm) secara ditampakkan dan huruf

#N (lam) yang dikira-kirakan, seperti contoh

ey VA 5 LA B o

0
"
-

Al

&

266 206 158 58 of 32

lafadz 138 &€ J (karena demikian ini), kemudian

? Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal. 262
* Ibid, hal. 262-263
® Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. Il hal. 305.
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Azl

ngjl;j'@ E:‘_)LEJ\ f')/g huruf ;¢ (ba’). Selanjutnya fa’ dalam redaksi

. . ungkapan syari’, (fa’) dari perawi yang Faqih,

L1« &y 22 - mect kemudian (perawd) selain Faqgih. Dan di antara

(nash yang dhahir) yaitu, 5| dan 5| dan huruf

g_:‘e-’jfl.t (vang mengandung arti %) yang telah
dipaparkan pada pembahasan beberapa huruf.

KEDUA ; NASH SHARIH

Urutan keduna dati masalik al- illat adalah nash, maksudnya bahwa

nash sendirilah yang menerangkan bahwa suatu sifat merupakan %/at-nya
hukum dari suatu peristiwa,

Petunjuk berupa nash dapat dipilah dalam dua bentuk:

a.  Sharih (Eksplisit).
Penunjukan nash secara sharih ialah bahwa nash secara tekstual
menunjukkan %/a¢ dengan jelas dan pasti (gath7), sekira tidak
mungkin untuk diarahkan pada selain 7/at. Sepert;

Lafadz 138 iy (karena alasan demikian)
Lafadz 133" _:2) (karena sebab demikian)
Lafadz J"T e (oleh karena).
Lafadz J,.‘ﬂ (oleh karena) sebagaimana firman Allah Swt:
(v saslll) Jl] 5 Je S s el g

“Oleh kearena itu kami tetapkan (suatu bhukum) atas Bani Israil”.
Arti yang tersirat dalam ayat di atas berikut runtutan peristiwanya,
dapat dikatakan bahwa alasan Allah mensyariatkan hukuman
qishdsh adalah karena tindakan anak turun Adam AS. yang

membunuh saudaranya. Sedangkan tujuan dari pensyati'atan
qishash adalah untuk menjaga kedamaian umat manusia.

Lafadz §§ (supaya) ataupun Y & (supaya jangan), seperti:
L & —Esﬂ it R e T el
(Vi adl) eade eV G5 8,5 5,559 8
‘Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja dari kamn”
Lafadz (3, seperti:

(Vo £ 5) ) izl Ci st i AN 1)

“Kalan terjadi demikian, sungguh Kami akan rasakan kepadamu (sikesaan)
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berlipat ganda di dunia ini dan begitu pula siksaan berlipat ganda sesudah mati”*
b. Ad-Dhahir
Ad-Dhabhir yaitu petunjuk nash yang keberadaannya sangat mungkin
untuk diarahkan pada selain %/az. Seperti :
* Huruf f-‘; (lam) yang tertera dalam bunyi teks, seperti yang termuat
dalam firman Allah Swt:
(V2 eeplal) 380 J) BN G 28 7 38 i) i e
“Kitab yang Kami turankan kepadamu supaya kamu mengelnarkan manusia
dari gelap gulita kepada cabaya terang benderang”.
® Huruf |’\‘I (lam) secara taqdiri (dikira-kirakan). Contoh;
(Ve eve s dall) Guigs JG 13:;5’5\ Wuy; J?;:ss ¥;

“Dan janganiah kamy ikuti Setiap orang yang banyak bemm,;mb lagi hina
.. Karena Dia mempunyai (banyak) harta dan anak”

= Huruf :¢ (47).

(1 = elesll) 2 Sl IG5 L2 G52 1,306 Gl e LB

‘Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yabudi, Kami bharamkan atas
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dabulunya) Dibalalkan bagi
merekd’.
dan juga seperti firman Allah swt:

O s JsNy Al 5 el yui_
“Yang demikian itu adalab karena sesunggubnya mereka menentang Allah dan
Rasul-Nyd”
* Huruf :G (/3) yang tertera pada perkataanya Syari’, dalam hal ini
dapat dipetakan dalam dua bentuk:

1) Besertaan dengan hukum, seperti dalam Al-Qur'an :

(¥A s 5asU) Keoas "'. ij’dsjh ub ‘_,JL..HJ
“Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan potonglah kedua tangannya”

2) Besertaan dengan sifat, sepertl dalam HR Bukhari-Muslim:
G gl 25 da 45 Lherd el 84

“Tan .:m!ab kamn menyentubakan wewangian bada orang sedang ber-ihram
24 g g

¢ Jalal Ad-Din Al- Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol. i hal. 263, DR. Wahbah Az-Zuhalli, Ushul
Al-Figh Al-islami, hal, 630 dan Syekh Al- Banam Hasyigh ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. !
hal. 263

238 | JAM'U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelaran Dua Ukl



Santri salaf press

Janganlah kamn menutupi kepalanya (yakni orang yang meninggal dalam
keadaan sedang ber-ihram), karena dia akan dibangkitkan pada hari kiamat
dalam keadaan ber-talbiyah”.

» Huruf FA’ (36) dari ungkapan seorang perawi Hadits yang
menyandang gelar al-faqih’, seperti perkataan Imran bin Hushain
dalam HR. Abu Dawud dan lainnya:

ESSE PP
“Rasulullah pernab lupa saat melakukan shalat, kemudian belian melakukan
suind”,
» Huruf FA’ (:6) dari ungkapan seorang perawi yang tidak memiliki
gelar al-Faqih.
» Huruf & (inna) dengan dibaca kasrah hamzah-nya dan tasydid
(ganda) pada nun-nya. Seperti dalam firman Allah SWT:
15538 O ) * 156 5 380 G 2 (B 53V 5
(Nub berkata;) ""Ya Tubankn, janganlah Engkan biarkan seorangpun di
antara orang-orang kafir itw tinggal di atas bumi. Sesunggnbnya jika Engkan
biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Ma,

dan mereka tidak akan melabirkan selain anak_yang berbuat ma'siat lagi sangat
kafir. (OS. An-Nuk 26-27).

* Huruf 3| sebagai mana pada perkataan di bawah ini:
azlijaslidle
Saya memuknl hamba sabaya di saat dia melaknkan kejabatan'.

» Huruf-huruf yang mengandung arti fz’/ (alasan) sebagaimana
yang telah diulas pada pembahasan yang telah lewat.®

Al < 2Nl AUE (Metode Pencarian ilat) ketiga adalah Ima’, yaitu
dfll}? \ 3% L""y\ el pembersamaan (penyebutan) sebuah sifat al-

T 1 BA 2 )| malfudz. Dilontarkan (dalam sebuah pendapat)
SINC s sifat  al-mustambathah  dengan  hukumnya,
B3 _;]3 e L7300) walaupun (hukum tersebut masih akan) digali,

andaikata penyebutan sifat tersebut tidak

7 Yang dikendaki perawi ahli figh yaitu mujtahid. lihat Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh
Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal 264
8 Jalal Ad-Din Al-Mabhali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal. 264-265
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M)T}ﬁt_wa;’f-f;é—-’-}}jj
gl 15 4S8 155 GF
39 G 2 g, 8385

etz 3Tzl 5fLesy o
535

Gl e oid) (i

R V- o W LR

sl o a3,

Az

berfaedah pada “illat atau sesamanya sifat a/
malfudz,? maka niscaya  (pembersamaan)
menjadi jauh (dari gar), seperti ketetapan
hukum dari syari’ setelah mendengar ada
sebuah sifat dan seperti penyebutan syars’ atas
sebuah sifat (alasan) dalam ranah hukum,
andaikata (sifat) tidak (dimaknai) sebagai ‘iz,
niscaya tidak akan berfaedah,

Dan seperti pemilahan diantara  dua hukum,
(keduanya dibedakan) dengan sifat ,serta
menyebutkan kedua(hukum tersebut). Atau
(hanya) menyebut salah satu(dari hukum
tersebut)

Atau (menyebut salah satu hukumnya, atau dua
hukum tadi masing-masing dibedakan) dengan
syarat, ghayah, istitsna’ atau istidrak.

Dan seperti merangkai hukum atas sifat dan
seperti  pelarangan  (@n) atas  sebuah
perbuatan yang dapat meniadakan apa yang
diperintahkan. Dan tidak disyaratkan (dalam
Imi)) adanya keselarasan sifat yang digunakan
sebagai isyarat pada hukumnya, menurut
mayoritas ulama.

KETIGA ; /MA’ (ISYARAT)

Urutan kefiga dari macam-macam  masalibnl Gllat yaita Ima’
(isyarat). Ima’ (isyarat) ialah petunjuk nash yang dipahami dari sifat yang
menyertainya, jika penyertaan sifat itu tidak dapat dipahami sebagai 9/lat
hukum, maka tidak ada gunanya menyertakan sifat itu, sedangkan Syar’
dijauhkan dari hal semacam itu."

Ada beberapa macam [ma’, di antaranya ialah:

1. Sebuah hukum muncul setelah mendengarnya As-Syari’ (Nabi SAW)

" Yang dimaksud shifat al-malfudz ialah suatu sifat yang ditampakkan (al-manshus) dalam
teks. Sedangkan pengertian shifat mustambathah vyaitu, suatu sifat yang digali yang
keberadaanya tidak ditampakkan dalam teks.

Yang dikehendaki dari lafadz &35 ﬁ (atau sesamanya sifat al-malfudz) yang terdapat dalam

matan yaitu, suatu sifat yang tidak di tampakkan dalam bunyi teks. Dan hukum yang
dimiliki juga tidak ditampakkan dalam bunyi teks, seperti “sifat tidak membunuh”
berakibat sebuah hukum vyang berupa “seseorang berhak mendapatkan warisan”,
sebagaimana dalam contoh hadits “Seorang pembunuh tidak berhak mendapatkan
warisan”, Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol Il hal 147 & 309-311

' Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal 266 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-

Kawkab as-Sathi’, vol. Il hal 395,
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atas persoalan yang diajukan kepadanya. Seperti sabda Nabi SAW :
i3, 52l (merdekakanlah seorang budak) pada seorang Badui (a’rabi),

ketika mengadu di hadapan Rasulullah, “Celakalah saya”. “Apa yang
membuatmu celaka ?”, tanya Rasul. “Saya telah mengganli istri saya di
(siang hari) bulan Ramadlan”, jawab orang Arab pedalaman
itu. "Merdekakanlah seorang budak !”, perintah Rasul. 1!

Dari cuplikan dialog di atas, maka dapat difahami bahwa perintah
Rasul (merdekakanlah seorang budak) setelah muncul penyebutan
berhubungan badan (wigd) menunjukkan bahwa hubungan badan ini
adalah “//lat dari hukum wajibnya memerdekakan budak. Karena jika
tidak demikian pertanyaan yang diajukan kepada Nabi tidak
memperoleh jawaban, dimana hal ini jauh dari kefasihan dan
keakuratan bahasa syars’. Schingga pertanyaan tersebut dikira-kirakan
ada dalam jawaban, menjadi kata-kata, “Kamu telah menggauli
istrimu, maka merdekakan budak..!”.

Membubuhkan sifat saat menetapkan hukum. Contoh, hadits
riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Bakar Ra*

“Tanganlah seseorang ?}f&ffgﬁ;{é;ﬂm d! antara dna orang, disaat dia dalam keadaan
marah”

Dari susunan antara sifat dan hukum di atas mengidentifikasikan
bahwa sifat marah yang berefek pada tidak jernihnya pemikiran,
berstatus sebagai '7/at dari hukum berupa larangan memutuskan
suatu kasus. Seandainya difahami bahwa sifat tersebut bukan sebuah
‘illat, maka penyebutan sifat tersebut tidak berfaidah, dimana hal ini
jauh dati kefasihan dan keakuratan bahasa gyari’

Membedakan dua hukum disertai menyebutkan dua sifat yang
betbeda pula. Terpilah dalam dua bentuk.

1 Bunyi lengkap hadits tersebut adalah:

J&LTJELQE}JGJZjJLﬁpQ»’“" 0 5250 Q8 by de B Lo 2 51385 Sk of 2
bnujuww,.buju&h;:wdu A dﬁdwdubw‘u ‘,..c'ljbl..:u
duadd

“Dari Abu Hurairah, bahwa telah datang seorang laki-laki pada beliau Nabi saw. Lelaki itu berkata
“wahai Rasulullah, celaka saya”, Nabi bertanya, "apa gerangan yang membuatmu celaka ?" Lelaki itu
menjawab “Saya telah mempergauli istri saya di bulan Ramadlan®. Nabi kemudian menjawab
"merdekakanlah budak". Lelaki itu menjawab “saya tidak punya”. Nabi kembali berkata "berpuasalah
dua bulan berturut-turut”. Lelaki itu menjawab “saya tidak mampu", Kemudian Nabi memerintahkan,
"sedekahkaniah makanan kepada enam puluh orang miskin". Lagi-lagi lelaki itu tidak sanggup, "saya
tidak mampu®. (HR. Muslim).
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1) Menyebutkan semua hukum secara bersamaan.
Contoh yang pertama, seperti hadits yang ditiwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Muslim :

2 a2l 1 3505 it oodll Jaz s T o Lo &
Sesungoubnya Nabi SAW memberi barisan berkuda dua bagian. Dan

Barisan berjalan kaki satu bagian”
Dalam hadits di atas, pemilahan dua hukum yang berbeda dengan
dua sifat yang tidak sama, andaikata tidak ditujukan untuk sebuah
%at, maka hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa
Syari’,

2) Hanya menyebutkan salah satu dari dua hukum.
Contoh yang kedua, HR. Imam Turmudzi:

&2 Y sl
“Seorang pembunulb tidak berhak mendapatkan warisan”
Dalam hadits di atas, pemilahan antara hukum terhalang warisan
dan mendapatkan warisan sebagaimana yang sudah difahami,
dengan menggunakan sifat membunuh yang dibubuhkan bersama
hukum tidak mewaris, mengindikasikan bahwa sifat tersebut
sebagai ‘illat. Karena jika tidak demikian, maka hal itu jauh dari
kefasihan dan keakuratan bahasa syar/’.
4. Membedakan dua hukum dengan syarat, seperti:
S gy 25l 2 50, 05 2240y A5G (s L

50 (G 3B G 8 B WAS St am adleins ok i
Py o L 2 s -3

“Emas dibeli dengan emas, perak dibeli dengan perak, gandum putib dibeli de?;qgan
Landum putih, gandum merah dibeli dengan gandum merah, garam dibeli dengan
garam, dengan jumlah yang sama, dan saling serah terima, Bila berbeda barangnya,
maka jual belilah sekebendakmu selama masih saling serah terima”,

Pembedaan dua hukum berdasar dua syarat, yakni pertama, ‘jumlah
tidak sama (mutafadbilan)’ yang berakibat hukum haram transaksi jual
beli. Kedna, ‘berbeda barangnya’ yang berakibat hukum
diperbolehkannya transaksi jual beli. Andaikata dua syarat tersebut
tidak ditujukan sebagai '/, maka hal itu jauh dari kefasihan dan
keakuratan bahasa syars’,

5. Membedakan dua hukum dengan ghayah, seperti:

“Dan janganlab kamn mendekati mereka, sehingga mereka suci, dan ketika mereka
telah) suei maka datangilah merekd”.
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Dalam hal ini terjadi pembedaan dua hukum, haram menggauli istri
di saat haid dan boleh menggauli di saat keadaan suci.'” Andaikata
‘keadaan suci’ tidak ditujukan sebagai et dari hukum boleh
menggauli istri, maka hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan
bahasa syari’.

Membedakan dua hukum dengan dstitsna’  (pengecualian)
sebagaimana firman Allah SWT:

-
s 2e-r o ® o 4

5,k 1Y) 5 U hah

“Matka bayarlah separub dari mabar yang telah kamu tentukan itw, kecuali jika
isteri-isterimn it memaapkan (QS. Al-Bagarah: 237)
Dalam hal ini tetjadi pembedaan dua hukum, wajib membayar
separuh dari mahar manakala tidak adanya ampunan (dari istri) dan
tidak wajib membayar separuh dari mahar manakala ada ampunan.
Andaikata pembedaan ini tidak  bertujuan  menetapkan
‘pengampunan’ sebagai %/at dari tidak wajib membayar separuh dari
mahar, maka hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa gyar’.
Membedakan dua hukum dengan huruf istidrak, seperti ayat Al
Qur’an:

AN ik G 8018 ey LT AL i g Y

Allab tidak mengbukum kamn disebabkan sumpab-sumpabmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu senggja (QS. Al-Maidah 89)
Dalam hal ini terjadi pembedaan dua hukum, tidak adanya sangsi
(kafaral) sumpah manakala mengucapkan sumpah tanpa disengaja
dan adanya sangsi (kafaraf) sumpah manakala mengucapkan sumpah
disertai  kesengajaan. Andaikata pembedaan ini tidak bertujuan
menetapkan ‘mengucapkan sumpah disertai kesengajaan’ sebagai
llat dari adanya sangsi (Rafaral) sumpah, maka hal itu jauh dari
kefasihan dan keakuratan bahasa syars’.
Merunutkan hukum atas dasar sebuah sifat, seperti ungkapan:

AWATEY
“Mulyakanlab wlama™

Tersusunnya hukum (memulyakan) atas dasar sifat (ilmu)
mengindikasikan bahwa keberadaan sifat merupakan ‘it dari

2 pemikian ini dapat dilihat dari kandungan ayat seterusnya yang berupa:

hofe 5t
Maka apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka (QS. Al-Bagarah :222)
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hukum. Jika tidak demikian, maka akan jauh dari nilai kebenaran dan
kefasihan sastra.

Larangan Syar’ atas perbuatan yang dapat meninggalkan petintah
utama (al-mathiub).

g5l S J s
“Maka bersegeralah kamn kepada mengingat Allah dan linggalkaniah jual beli”
(QS. Al-Jum’ah 9)
Larangan transaksi saat dikumandangkan adzan Jum’at, karena
terkadang menyebabkan ditinggalkannya shalat Jum’at, jika bukan
karena %/lat berupa dugaan (madhinnah) ditinggalkannya shalat, maka
hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa gyari’.”

KESELARASAN DI ANTARA SIFAT DENGAN HUKUM.

Dalam Ima’ terjadi persyaratan adanya keselarasan (munasabah)

antara sifat yang sifat yang digunakan sebagai isyarat pada hukumnya.

:

Menurut pendapat mayoritas ahli ushul, di antaranya Imam Al-
Baghawi, tidak disyaratkan adanya mumnasabah (keselarasan diantara
sifat dengan hukum) dalam [74” Hal ini berpijak pada pengertian
llat adalah petunjuk keberadaan sebuah hukum (a/-muarrif).

Pendapat lain, disyaratkan adanya munasabah (keselarasan diantara
sifat dengan hukum) dalam [wa’ Berpijak pada pengertian 9/at
adalah pemotifasi adanya sebuah hukum (a/-ba'its)."

s zgn-,, Al :CBM (Metode pencarian ilat) keempat, adalah .4s-

Sabru wa at-Tagsim, yaitu membatasi jumlah
. . sifat yang terdapat pada asal (yang mungkin

e 5 : ‘nSn 3
ot 4 el menjadi %/af), dan membatalkan sifat yang

tidak layak (menjadi %/sf) hingga (keberadaan

= Ol CL»\GS VG JUS_,\) illaf) tertentu pada yang tersisa, (Menolak

sanggahan mu'taridl), cukup dengan ungkapan

Ll'}:-‘:-‘i“ J é-,ull dari mustadil “saya sudah menelitinya, dan saya tidak

menemukannya”, Pada dasarnya tidak ada lagi

-

s E’:\.E- ‘_j».’a\}'lj -n-\:_g-'l Fj; CEL sifatsifat lain, (Dasar penelitian  #/at-nya)

seorang mujtahid (nadbir /i nafsih) kembali pada

5 J) 2 JS .14:.;:.3\) \Bl5  dugaannya.

B Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal. 267-270 dan Hasan bin

Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal. 311.

¥ Ibid, dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal. 311.
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KEEMPAT ; AS-SABRU WA AT-TAQSIM

Urutan keempat dari macam-macam masaliknl %lat adalah As-
Sabrn  Wa  at-Tagsim®. As-Sabru secara bahasa adalah meneliti
kemungkinan-kemungkinan, sedangkan  A#Tagsim memiliki art
menyeleksi atau memisah-misahkan. Sedangkan secara istilah terdapat
beragam definisi di antaranya yaitu:

“Membatasi jumlah sifat yang termuat ash/ yang mungkin sebagai

Yllat dan membatalkan sifat-sifat yang tidak layak menjadi %/,

sehingga tertentu pada yang tersisa”

Darti metode penelitian tersebut pada akhirnya dapat diketahui
bahwa yang tersisa itulah yang layak dan pantas menjadi %/at.

Contoh penentuan %/at dengan menggunakan metode a/sabr wa
al-tagsim ini adalah mengqiyaskan almz (beras) dengan al-bur (gandum).
Dari hasil penelitiannya ditemukan dua sifat yang memungkinkan untuk
dijadikan %at, yaitu sifat makanan (at-tha'mun) dan selain makanan (ghoiru
tho'mu). Selanjutnya dengan tetap berpedoman pada syarat-syarat 7/af,
mujtahid meneliti secara seksama satu persatu sifat tersebut, hingga pada
akhirnya ditetapkan bahwa sifat selain makanan tidak layak untuk
dijadikan sebagai %/a#, dengan demikian sifat makananlah yang menjadi
Gllat nya.'®

Mengenai hasil akhir penelitian seorang munadhir (mujtahid yang
sedang diskusi) tidak mudah lepas dari sanggahan yang muncul dari pihak
miu'tarid/ dan jika sanggahan tersebut memang terjadi, semisal mout’taridl
mengatakan, “mungkin saja dalam ashl masih terdapat sifat lain yang belum
terhitung’, maka untuk menolak sanggahan tersebut, cukuplah bagi
mustadil menjawab dengan ungkapan; “saya sudah menelitinya, dan saya tidak
menemukannnyd’.,

Berpijak pada ucapan tersebut pada dasarnya (secara hukum asal)
tidak ada lagi sifat-sifat lain yang masih bisa dibatasi, demikian tersebut

¥ Silang pendapat terjadi dalam penamaan metade ini. Sebagian ulama diantaranya Imam
As-Subki, berpijak dari pendapat yang mengatakan bahwa operasi terpenting dari metode
ini adalah pada saat usaha mujtahid menganalisis sifat-sifat yang ada (al-sabru), maka
menurut mereka yang tepat metode ini dinamai dengan al-sabru wa al-taqsim. Beda
halnya dengan Imam Al-lsnawi yang menyebutnya dengan al-tagsim wa al-sabru, dengan
argument bahwa langkah awal penemuan ‘illat dengan metode ini adalah menginventaris
sifat-sifat (al-tagsim). Al-Baidladwi justru lebih praktis dengan memberi nama al-tagsim dan
juga ada yang menamai teori ini dengan al-sabru tanpa disertai al-tagsim_lalal Ad-Din Al-
Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal. 271 dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar,
Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal. 314.

® Ibid
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dikarenakan sifat adil dan keahlian yang dimiliki munadhir (mujtahid yang
sedang diskusi) sudah cukup sebagai bukti kebenaran atas ucapannya.

Catatan :

1) Paparan di atas khusus untuk hukum yang terkait dengan munadpir.
Sedangkan bagi nadbir, sebagai tolak ukur dalam menilai penelitiannya,
dikembalikan pada dugaannya (dban). "’

2) Pengertian nadgir adalah seorang mujtahid yang beristidlal (menggali
dalil). Sedangkan pengertian munadzir yaitu scorang mugallid
(penganut) yang beristidlal menggunakan dalil imamnya™

2,08 ,'LEJ\i\’ se iy 1€ 4§ Jika (penelian dalam) pembatasan dan
s JE )5 e pembuangan tergolong gafb’, maka metode

£z

sl gzt N og et ang ditempuh dalam mencari %) pun
e M2 :_5'1:3 \'Jb “..f-h” r(flcnjgadi qath ';Ie'}juga, dan jika tidak, maka 3}{%5’!{;}-‘.
T 5 Sat s, Metode maralik vang dbanniy (dapat) diiadikan
415 Jl Xe ,;‘L:"ull.ﬁ glf'uq sebagai hujjah b;gi gfraa’bir ftjln(I:ukp dijrin)!a) dan
st yee 7o o ok u. .. bagl munadhir (untuk orang lain). demikian itu
A &cl-"s Je &2 ROV pendapat  mayoritas. Pendapat  ketiga (senada
s 3 , ¢« dengan mayoritas) manakala peng’ilatan hukum
Bvycs E‘ul als; F&EL'I tersebut telah disepakati. Dengan pendapat
, ) ketiga ini Imam Haromain (berpendapat).
GO &, BUEU\Galys Sedangkan pendapar keempat (dapat dijadikan
i i ] hujjah) untuk nadbir idak untuk munadhir.

METODE PENETAPANTLLAT QHAT’ I DAN DHANNI

Teori penetapan %at dengan metode a/~sabru wa al-tagsim dapat
diaplikasikan dalam dua bentuk:
1.  Qath4 (pasti)
Hal ini manakala penelitian dalam pembatasan dan pembuangan
tersebut bersifat pasti. Dalam arti, bahwa akal dapat memastikan
bahwa tidak ada 'Wat lain selain sifat terpilih yang layak untuk
dijadikan i/lat, seperti menetapkan sifat shighar dalam permasalahan
kewenangan ayah untuk menikahkan anak gadisnya yang belum
dewasa.
2. Dhanni (dugaan)
Hal ini manakala keduanya (yakni penelitian dalam pembatasan dan

* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal. 271
*® lihat pembahasan al-Qawadih Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. Il
hal. 347
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pembuangan tersebut) secara dhanni, atau sabru (penelitian dalam
pembatasan) berupa dhanni, sedangkan fagsim-nya (membuang
sifatnya) berupa gathi atau sebaliknya. Maksudnya ialah penentuan
mujtahid terhadap salah satu sifat yang dijadikan %/af belum sampai
pada taraf gathi, se}ungga ma51h ada peluang bagi mujtahid lain,
untuk berbeda kesimpulan.”

KEDUDUKAN HASHR DAN IBTHAL DHANNI

Mengenai kedudukan hujjah hashr dan ibthal bentuk kedua

(dhanni), ulama berselisih pendapat.

1.

Pendapat pertama, merupakan pendapat mayoritas, bahwa model
metode masalik secara dhanni dapat dijadikan sebagai hujiah, baik bagi
pribadi nadhir atau bagi munadzir untuk menyanggah musuhnya,
dikarenakan keduanya wajib beramal atas dasar sebuah dhan (dugaan).
Pendapat kedua, model metode masalik secara dhanni kedudukannya
bukan sebagai Aujjabh, baik bagl nadhir atau bagi munadzir. Dengan
alasan, bisa saja terjadi sebuah kesalahan di dalam menetapkan sifat
sebagai %/lat pada kasus lain (kasus di luar permasalahan yang
dibahas).

Pendapat ketiga, di antaranya disampaikan Imam Al-Haramain, dapat
digunakan sebagai hujjah, baik untuk #adbir maupun munadzir, namun
dengan syarat, jika ke- 7/az-an hukum asal telah disepakati.

Pendapat keempat, dapat dijadikan sebagai Abujah, bagi diri nadhir
bukan untuk m#nadzir. Dikarenakan dhan-nya tidak dapat di jadikan
hugjah untuk lawan diskusinya.

13815 lLa..a_} ‘_;:JL,.’;M Lg.,\_j UE:’
‘k.b:-

J—]:“h ’Lf-f: gj !]‘EU

RECIRAL S5 rae)

e L J&)

lie

Jika mu'taridl menampilkan sifat yang lebih,
_ maka tiada tuntutan (bagi mw’arid) untuk
S% &-:L\él’z EJ menjelaskan kelayakan (sifat tersebut) sebagai
Yat. Dan belum dianggap adanya kekalahan
dari pihak musstadil, sampai dia tidak mampu

:\\

s QB B ekl

untuk membatalkan sifat (yang telah tampilkan
oleh mu'taridl). Terkadang mustadil dan mu'taridl
sepakat membatalkan selain dua sifat (%af yang
diperdebatkan),

mustadi/ mengkaji ulang seputar dua sifat (yang

L_QD-
L}c L)La.bf:.:
maka dianggap cukup bagi

LEis L)

telah disepakati).

" Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal. 271.
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SANGGAHAN MU’TARIDL DALAM HASHR DHANNI

Jika dalam hasil pembatasan (bashr) secara dhanni yang dilakukan
mustadi/ tidak disetujui oleh pihak mn'taridl, kemudian mu’taridl
menampilkan  sifat lain, maka mw'farid/ tidak dituntut  untuk
mendatangkan sebuah dalil untuk menguji kelayakan sifat tersebut
sebagai 7/at. Karena batalnya pembatasan sebab m#'tarid/ menampilkan
sifat baru, sudah mencukupi sebagai sanggahan. Dan bagi mustadi/ harus
mampu menolak sanggahan mu'taridl dengan membatalkan pembuatan
#llat dengan sifat tersebut,

Menurut pendapat Ashah, dalam hal ini mustadi/ belam dianggap
kalah, sampai dia tidak mampu untuk membatalkan sifat (yang telah
tampilkan oleh wx'tarid)). Karena mustadi/ tidak mengklaim pembatasan
tersebut bersifat pasti, dan usaha mn'taid/ menampilkan sifat baru
maksimal hanya sebatas mencegah (wan's) atas mugaddimah (hashr
dijadikan sebagai dalil. Padahal mustadi/ secara teoti tidak bisa kalah sebab
adanya pencegahan (man’s).

Contoh, penetapan %/at hukum riba dari gandum.
Mustadil berkata: Gllatnya hanyalah sifat makanan, kemudian
muncul sanggahan dari pihak mz'taridl, bahwa ‘illat-nya bukan
hanya sifat makanan, tetapi juga karena diukur dengan
timbangan. Pada kondisi tersebut, pihak mustadi/ belum dianggap
kalah sampai batas dia tidak mampu untuk membatalkan sifat
yang ditampilkan oleh mu'taridl. Sedangkan mengenai tata cara
pembatalan sifat yang ditampilkan oleh mw’taridl, akan dikupas
pada pembahasan yang akan datang (pembahasan teor
pembatalan sifat).

Selanjutnya manakala keduanya (mustadil dan mu'taridl) sepakat
membatalkan sifat-sifat pada ash/ selain dua sifat yang diperdebatkan,
meskipun masih belum menyepakati manakah di antara dua sifat tersebut
yang menjadi Y/af, maka dalam as-sabru wa at-tagsim, bagi mustadil cukup
memfokuskan diri meneliti ulang (fardid) pada dua sifat yang telah
disepakati. Dan tidak perlu meneliti kembali sifat yang telah dibatalkan
oleh keduanya. Contoh ardid, semisal mustadil mengatakan, “’I/lat dalam
hukum ini mungkin sifat A atau sifat B. Dan sifat B tidak boleh dijadikan
“lat karena alasan demikian, maka jelas sifat A yang tertentu menjadi 5/t
I'IVE.”.N

*® Ibid, hal 272 dan Prof Dr KH, Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal, 436-437
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Salah satu cara membatalkan (sifat) adalah,
mempetjclas bahwa sifat telah diabaikan (oleh
syari) walaupun (pengabaiannya) dalam hukum
(yang dibahas), seperti sifat laki-laki dan
perempuan dalam kasus memerdekaan budak.
Termasuk (salah satu cara pembatalan (sifat)
yaitu tidak menampakkan keselarasan (sifat)
yang dibuang. (dalam hal ini) cukup dengan
ungkapan mustadil “Saya sudah menelitinya, namun
saya tidak menjumpai hal-hal yang dapat memberikan
dugaan (persepsi) munasabal’’. Dan jika pihak
mn'tarid] menggugat bahwa sifat (‘af) yang
ditetapkan ternyata sama saja (tidak mempunyai
aspek munasabah), maka pihak mustadil tidak
perlu untuk menjelaskan aspek munasabab-nya,
namun mustadid boleh mengunggulkan hasil
penelitiannya dengan kesesuaian yang dapat
menjalar (pada hukum).

TEORI PEMBATAILAN SIFAT
Pada pembahasan kali ini akan menjelaskan mengenai teor
bagaimana mustadil membatalkan sifat yang ditampilkan oleh ms%arid/ dan

tidak layak menjadi %/at.

1. Pembuangan sifat (at-Thardiyyah)
Maksudnya ialah mustadi/ membuang sifat yang dipaparkan oleh
mu'taridl, dikarenakan sifat tersebut tidak diperhitungkan oleh syar’.
Hal ini dapat dipetakan dalam dua bentuk;
a. Tidak diperhitungkan secara khusus dalam hukum yang sedang
dibahas. Seperti sifat lelaki dan perempuan dalam kasus
memerdekaan budak, sebagaimana firman Allah swt.:

wrGe 48 8 27T

B

Maka merdekakanlah seorang budak. (QS. An-Nisa' 92)
Kandungan ayat di atas ialah perintah agar memerdekakan
secorang budak, tanpa memperhitungkan sifat laki-laki atau
perempuan. Kendati sifat tersebut masih diperhitungkan dalam
kasus lain. Seperti dalam menetapkan hukum persaksian dan
pembagian harta pusaka.
b. Tidak diperhitungkan secara umum, yakni pembuangan sifat
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yang menutut mustadi/ sama sekali tidak diperhitungkan oleh
syari’ dalam penetapan semua hukum. Seperti sifat panjang dan
pendek, keduanya tidak berpengaruh sama sekali dalam
penetapan hukum, seperti dalam gishash (pembalasan sepadan
atas pelaku penganiayaan), membayar kafarat, pembagian harta
pusaka, pemerdekaan budak dan lain-lain, schingga dua sifat
tersebut tidak layak untuk dijadikan %/¢ suatu hukum.”
2, Tidak dijumpai mundsabah
Tata cara pihak mustadil membatalkan sifat yang ditampilkan oleh
pihak mu'taridl adalah dengan menyatakan bahwa setelah melalui
penelitian, sifat yang akan dibuang tidak adanya kejelasan mundsabab
untuk dipertimbangkan dalam sebuah hukum. Hal ini dikerenakan
tidak adanya faktor pendorong berbentuk kejelasan munasabah untuk
dijadikan sebagai %z, berbeda halnya dalam teori #wa’ yang tidak
disyaratkan adanya kejelasan munasabah. Dalam penetapan tidak
adanya nilai mundsabah, mujtahid cukup menyatakan, “Setelah aku
telah mengkaji sifat ini dengan teliti, ternyata aku tidak menjumpai hal-hal
Jang dapat memberikan kecenderungan munasabab antara sifat ini dengan
hukum yang aku bahas”. Hal ini mencukupi karena berpedoman pada
sifat adil dan keahlian analisa dari mustadil.
Kemudian jika pihak m#'taridl mengklaim bahwa sifat yang
ditetapkan mustadil juga tidak ada kejelasan munasabab, maka pihak
mustadil tidak diharuskan mengungkapkan bukti-bukti keserasian
sifat tersebut. Karena hal ini akan dianggap sebagai intigal (berpaling)
dati sabru (penelitian sebuah sifat) menuju munasabah (penyelarasan
sifat dengan hukum). Intigal semacam akan berdampak terjadinya
intisyar (pembiasan diskusi) yang dilarang agama, karena berpotensi
memantik emosi dan ketegangan, hingga nilai kebenaran dalam
diskusi menjadi sulit terkuak. Sedangkan langkah yang harus
dilakukan mustadil adalah mengunggulkan hasil penelitiannya dengan
argumentasi bahwa penelitiannya mencocoki #'diyah (penjalaran
“llat). Mustadil bisa mengatakan; “’illat yang saya tetapkan dapat menjalar
(muta'adi) pada kasus-kasus yang lain, berbeda dengan ‘illat yang anda
sampaikan, dimana llat tersebut hanya menjalar pada sebagian kasus saja
(qashirah)”. Dalam hal ini posisi mustadi/ meskipun secara perdebatan
mengakui bahwa sifat yang disampaikannya tidak memiliki
munasabah, namun dia mengalahkan mu'tarid/ dengan menyebutkan

2 1bid
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murajjib (faktor yang mengunggulkan) sifat yang disampaikannya atas
sifat yang disampaikan sz 'taridl. Dikarenakan sifat yang menjalar
(muta’adi) pada semua kasus, lebih bersifat umum dan lebih banyak
faidahnya dibandingkan sifat yang terbatas (gashirah).”

Catatan:
1. Tlat muta’adi adalah,

g_g};‘»-{ﬂ O\ Fd| G y\—a dl s Siz gl j';‘;“ éjj@ -3

“Sebuah Glat yang dapat menjalar pada kasus dimana sifat tersebut diteniukan dan
juga (dapat menjalar) pada kasus-kasus lain”.

2. Uat gashirah adalah,

B2l L0 0l 3R 250 4 Slad ol J5 &5, gl s
“Sebuab ‘ilat yang tidak dapat kelnar dari kasus dimana sifat tersebut ditemukan,

baik berupa sifat yang dipaparkan dalam redaksi teks atan berupa sifat yang digali
(tidak dipaparkan dalam redafksi teks)?
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(Metode pencarian ‘illaf) yang kelima (dari
masalikul llal) adalah mmnasabah dan (disebut
juga) ikhalah. Dan proses memunculkan sifat
yang munasib disebut dengan takbriy al-manath,
yaitu  menentukan  %a# dengan  cara
memunculkan keselarasan (antara %/ dan
hukum) disertai adanya kebersamaan dan
selamatnya (%/af) dari pencacatan seperti sifat
memabukkan. Kemandirian sifat (yang akan
dijadikan sebagai 7/a/) terealisasi dengan tidak
ditemukannya sifat-sifat lain melalui tekhnis as-
sabru (penelitian sempurna).

KELIMA ; AL-MUNASABAH ATAU AL-IKHAIAH

Urutan keempat dari macam-macam wmasalikul Gllat al-munasabab
atau disebut juga dengan alikhalah *.

Al-Munasabah secara bahasa adalah keserasian, sedangkan secara
istilah memiliki beberapa definisi. Di antaranya,

# Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawam’, vol. Il hal 272 dan Hasan bin Muhammad
al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal. 314
% DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, hal. 624
" Disebut ikhalah karena dengan keserasian, sebuah sifat akan diduga menjadi ‘llat. Ada
juga yang menamakan metode ini dengan al-mashlahah, istidlal, ri‘ayah al-maqashid dan
takhrij al-manath. Ibid, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 440
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1.  Definisi dari Imam Wahbah Az-Zuhaili;
8 T L o B ,e,—_nj,gz
G Fb_-l-b oyl G e O
“Manakala antara sifat dengan hukum terdapat sebuab keserasian”?”
2. Definisi dari Imam Zakariya Al-Anshari,

o) il eyl Ll

“Keserasian antara sifat yang ditentukan sebagai ‘tllat dengan hukum”.

5

Sedangkan teori memunculkan %/at melalui metode pencarian %/at
munasabah disebut dengan tahrij al-manath. %

TAHRI] AL-MANATH

Tahry  almanath adalah menentukan  %/ar dengan cara
memunculkan keselarasan (antara %/az dan hukum) disertal adanya
kebersamaan dan selamatnya (%/a#) dari pencacatan. Dalam hal ini
pengarang menambahkan dua batasan. Perfama, antara sifat dengan
hukum disebutkan secara bersamaan dalam sebuah rangkaian. Seperti
contoh, “setiap minuman yang memabukkan adalah haran’. Pada contoh ini,
sifat yang berupa ‘memabukkan’ dipaparkan bersama dengan hukum.
Kedna, selamatnya %lat dari perusak dalil (a/gawadih). Contoh, 9lat
memabukkan (is&ar) dalam HR. Muslim;

2y
fx oo
‘Setiap perkara yang memabukkan adalah haram”

T/lat memabukkan yang berakibat hilangnya akal, memiliki keserasian
dengan hukum haram. Disamping itu %/az dan hukum disebutkan secara
bersamaan dalam hadits, serta terhindar dari gawadih (perusak dalil).

Selanjutnya kemandirian sifat (yang akan dijadikan sebagai %/a?)
terealisasi manakala sifat-sifat lain tidak ditemukan melalui tekhnis as-
sabru (penelitian sempurna)”. Dan tidak cukup hanya dengan ucapan
mustadil, “Aku sudah mengkaji, dan aku tidak menemukan sifat yang lain.
Dan secara hukum asal, sifat yang lain memang tidak ada”.

& Sekiranya akan tercapai tujuan pensyariatan yaitu terwujudnya sebuah maslahah yang
berupa mengambil manfaat dan menolak mafsadah. DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-
Figh Al-Islami, hal. 643.

?® Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawamf’, vol. Il hal. 273-274

¥ Maksud as-sabru di sini bukan as-sabru dalam pembahasan sebelumnya. Namun yang
dimaksud adalah istigra” tam (logika induktif yang sempurna). lbid

o
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Al-Munasib yaitu sebuah sifat yang sesuai
dengan perbuatan orang-orang berakal
(secara adat). Dan dalam sebuah pendapat,
al-Munasib yaitu sesuatu yang dapat menarik
kemanfaatan atau menolak kerusakan. Imam
Abu Zaid (Ad-Dabusi) berkata, (munasib
ialah) sesuatu yang jika ditawarkan pada akal
niscaya akal merespon dengan menerima.
Pendapat lain, munasib adalah sifat yang jelas,
terbatasi, yang secara rasional dapat
mewujudkan apa-apa yang (memang) layak
menjadi tujuan gyari, berupa menggapai
kemaslahatan atau mencegah kemafsadatan
(kerusakan). Jika sifat tersebut samar atau
tidak  bisa  terbatasi, maka  yang
diperhitungkan adalah sesuatu yang dapat
memastikannya yaita wadzhinnab.

MACAM-MACAM DEFINISI AL-MUNASIB

Al-Munasib  yang diambilkan dari akar kata almunasabab
sebagaimana di atas memiliki beberapa versi definisi. Di antaranya;

1. AlMunasib adalah sebuah sifat yang memiliki kesesuaian secara adat
(kebiasaan) dengan perbuatan orang-orang yang berakal sehat,
dimana mereka bertujuan menghasilkan maksud tertentu.

2.  AlMunasib adalah sesuatu yang dapat menarik kemanfaatan atau
menolak kerusakan dari manusia. Menurut Imam Ar-Razi dalam Al-
Mahshul, pendapat ini datang dari kelompok yang meng-7/ati
hukum-hukum Allah SWT dengan mashlabat. Sedangkan pendapat
pertama di atas datang dari kelompok yang menolak hal tersebut.

3. Imam Abu Zaid Ad-Dabusi berkata, a~-Munasib ialah sesuatu yang
jika ditawatkan pada akal yang niscaya akal merespon untuk

menerimanya.

4. AlMunasib adalah sifat yang jelas (dhabir), terbatasi (mundbabath),
yang secara rasional penetapan hukum berdasarkan sifat tersebut
dapat mewujudkan sesuatu yang layak menjadi tujuan syars’, berupa
menggapai kemaslahatan atau mencegah kemafsadatan. Namun, jika
sifat tersebut samar atau tidak bisa dibatasi, maka yang dianggap "illat
adalah malzim (sesuatu yang ditetapi) dari sifat tersebut, yang
nampak jelas dan terbatasi. Seperti sifat safar (bepergian) yang
merupakan salah satu hal yang menimbulkan masyaggah (kesulitan).
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Pada asalnya, yang menimbulkan keringanan hukum (mkbshah)
adalah masyagqab itu sendiri. Akan tetapi, karena masyagqab tidak bisa
terbatasi karena perbedaan standar penilaian dari masing-masing
individu, kondisi dan masa, maka hukum mkbshah tersebut
disandarkan pada sesuatu yang diduga menimbulkan wasyaggah, yaitu

bepergian (mj&f}).zs
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Terkadan.g tercapainya tujuan dari pensyariatan
hukum, (adakalanya) secara pasti atau
adakalanya (bertaraf) dugaan, seperti dalam jual
beli, dan gishas. Dan terkadang masih bersifat
relatif secara setara seperti (membuat) efek jera
pada kasus bad khamr atau tidak tercapainya
tujuan pensyariatan lebih unggul, sepert dalam
pernikahan wanita menopouse. Pendapat al-
Ashah (mengatakan) boleh menjadikan %/as
pada yang ketiga dan keempat seperti bolehnya
mengerjakan gashar bagi musafir yang sedang
rekreasi. Apabila (tujuan syariat) tersebut tidak
ada sama sekali (dalam sebagian kasus), maka
kalangan Hanafiyah mengatakan, maksud
tersebut diperhitungkan. Menurut Ashah, tidak
diperhitungkan baik dalam kasus yang tidak
mengandung nilai fz'abbudiy seperti ketetapan
nasab seorang anak dari orang tua yang berada
di timur dan barat. Atau di dalamnya masih
mengandung nilai fa'abbudyy, seperti istibra-nya
seorang budak yang dibeli oleh penjualnya (dari
pembeli pertama) di tempat ia menjalankan
transaksi.

TINGKAT PENCAPAIAN TUJUAN SYARIAT

Tingkat pencapaian tujuan (maqshud) dari pensyariatan sebuah
hukum terklasifikasi menjadi empat bentuk:

1. Tercapai secara yakin,

dalam jual beli.

2. Tercapai secara dugaan (dhan),

seperti adanya perpindahan kepemilikan

seperti pencegahan (inggjar) yang

menjadi tujuan dari ditetapkannya hukum gzshash. Tujuan ini tingkat
pencapaiannya masih bersifat dban, karena dengan disyatiatkannya
gishdsh, orang yang tidak berani membunuh lebih banyak dari pada
yang berani melakukannya.

8 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal, 274-275
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3. ‘Tercapai secara relatif setara (mubtamal sawa’), seperti pencegahan
(inzijar) yang menjadi tujuan dari ditetapkannya hukum jad (dera)
bagi peminum arak. Namun tingkat tercapainya tujuan ini masih
setara dengan tingkat tidak tercapainya, sebab secara realitas para
peminum arak relatif sama banyaknya dengan yang menghindarinya.

4, ‘'Tercapai secara manub (diungguli), sebab kemungkinan tidak
tercapainya tujuan syariat lebih besar (unggul) dibandingkan
tercapainya. Seperti tujuan mendapatkan keturunan dalam masalah
menikahi perempuan menopouse (@yiah). Tujuan tersebut
kemungkinan besar tidak akan tercapai dengan menikahi perempuan
tersebut.

Bentuk pertama dan kedua dari empat bentuk di atas, dipastikan
dapat dijadikan %/at. Sedangkan mengenai penetapan %/at menggunakan
bentuk ketiga, yakni yang tingkat pencapaiannya setara, dan bentuk
keempat, yakni yang pencapaiannya marjuh, ulama berselisih pendapat;

1.  Menurut pendapat al-Ashah, boleh menjadikan %/at dari keduanya.

Memandang maksud keduanya secara umum sudah dicapai.

2. Pendapat kedua, tidak boleh menjadikan %/af dari keduanya. Karena
pada bentuk ketiga, pencapaiannya masih diragukan, dan pada
bentuk keempat, pencapaiannya manuh sebab masith manbhum (kecil

peluangnya).

Selanjutnya manakala tujuan syariat tersebut tidak ada sama sekali
dalam sebagian kasus, dalam arti tidak ditemukan dalam kasus-kasus
langka, meskipun ditemukan dalam mayoritas kasus, maka mengenai
diperhitungkan tidaknya tujuan syariat tersebut, ulama berselisih
pendapat.

1. Kalangan Hanafiyah mengatakan, tujuan syariat tersebut tetap
diperhitungkan hingga hukum dan segala macam konskuensinya
ditetapkan dalam sebagian kasus tersebut.

2.  Menurut Ashah, tujuan syariat tersebut tidak diperhitungkan, baik
dalam kasus yang tidak mengandung nilai 7a'abbudiy seperti ketetapan
nasab seorang anak dari orang tua yang berada di timur dan barat.
Atau di dalamnya masth mengandung nilai f2'abbudiy, sepert istibra™
nya seorang budak yang dijual oleh majikannya kepada seseorang,
kemudian oleh majikan tersebut dibeli lagi, saat masih berada di
tempat ia menjalankan transaksi.”’

* Ibid, hal, 277 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 442-443
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AlLMunasib (ada tiga) dbaruriy, bajiy, dan tabsingy.
(munasib) dharuriy seperti menjaga agama, jiwa,
akal, keturunan, harta dan kehormatan. Dan
(sama) seperti dbaruriy yaitu hal-hal yang dapat
menyempurnakan  sifat  dhamuny,  seperti
mendera sebab meminum sedikit perkara yang
memabukkan. (Munasib) hajiy seperti jual-beli,
Dan

asalnya bajiy menjadi dharwriy, sewa-menyewa

dan sewa-menyewa. terkadang yang

untuk mendidik anak. Dan hal-hal yang dapat

LA 5N 65 b4
e S Ay i

menyempurnakan Agiy seperti Abiyar dalam
jual-beli. Sedangkan fabsiniy (ada dua, pertama)

UZ,QL;; & i.-,:f.:..:»él'l_j tidak bertentangan dengan kaidah, seperti

mf KAy ..Lc.'g.fd'\ menghapus hak persaksian bagi budak. (Kedia),

o = * . 777 bertentangan dengan kaidah, seperti ~akad
BESIE o, 65 33N irabad,

STRATIFIKASI AL-MUNASIB
Selanjutnya, almunasib dalam arti hikmah manakala dilihat dari
posisinya sebagai tujuan dari pensyariatan sebuah hukum, terpetakan
menjadi beberapa tingkatan:
1. Dbhardri, yakni sesuatu yang sangat dibutuhkan sampai batas darurat.
Tujuan-tujuan hukum yang termasuk kategori ini adalah:
a, Perlindungan agama, yang direalisasikan dengan memerangi
orang-orang kafir (jithad), dan lain-lain.
b. Perlindungan jiwa, yang direalisasikan dengan menetapkan
hukum gishdsh.
c. Perlindungan akal, yang direalisasikan dengan menetapkan
hukum bad bagi peminum arak.
d. Perlindungan keturunan, yang direalisasikan dengan menetapkan
hukum Jad bagi pelaku zina.
e. Perlindungan harta, yang direalisasikan dengan menetapkan
hukum fad bagi pencuri.
f. Perlindungan  kechormatan, yang direalisasikan  dengan
menetapkan had bagi pelaku gadyf (tuduhan zina tanpa disertai
bukti).

Termasuk yang setara dengan dharuri adalah setiap perkara yang
menjadi penyempurna dharuri. Seperti bad (dera) sebab meminum
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sedikit perkara yang memabukkan. Karena sedikit perkara yang
memabukkan akan menyeret seseorang meminum banyak, dimana
hal ini akan menciderai perlindungan akal (hifdzn al-‘agl). Sehingga
perlindungan ini diperketat dengan melarang meminum sedikit
perkara yang memabukkan.
Hayiy, yakni sesuatu yang dibutuhkan yang tidak sampai batas darurat.
Sebagaimana ditetapkannya undang-undang yang mengatur berbagai
bentuk transaksi, seperti jual beli, sewa-menyewa dan lain-lain. Acap
kali perkara hajiy berubah menjadi dbaruri karena adanya faktor
eksternal, semisal sewa jasa perawatan dan penyusuan anak, dimana
apabila sewa jasa ini tidak diatur demi menjaga nyawa anak tersebut,
maka kepemilikan manfaat berupa perawatan dan menyusui akan
hilang sebab matinya anak yang dirawat.

Termasuk yang setara dengan Aajiy adalah setiap perkara yang

menjadi penyempurna jajiy. Seperti khiyar dalam jual beli yang

disyariatkan sebagai masa tenggang penyempurna transaksi jual beli,
agar terbebas dari kerugian yang menetapkan pengembalian barang,
hingga dapat merusak tujuan disyatiatkannya jual beli.

Tapsiniy, yakni sesuatu yang dinilai baik menurut adat, namun tidak

terlalu dibutuhkan dan apabila ditinggalkan tidak akan ada kesulitan

atau bahaya, dan jika dilakukan akan ada kemanfaatannya (lebih
pantas). Dalam hal ini terbagi dua;

1) Tidak bertentangan dengan kaidah syariat, seperti menghapus hak
persaksian bagi budak. Hal ini sebenarnya tidak dibutuhkan,
karena seandainya hak tersebut ditetapkan bagi budak, tidak akan
menimbulkan masalah. Hanya saja penghapusan tersebut dinilai
baik menurut adat, karena budak memiliki kekurangan untuk
memiliki hak mulia semacam ini. Padahal hak ini akan menjadi
penentu vonis bagi orang yang dipersaksikan. Berbeda halnya
dengan hak riwayat yang tidak memiliki peran penentu vonis.

2) Bertentangan dengan kaidah syariat, seperti akad &itabah. Hal ini
sebenarnya tidak dibutuhkan, karena seandainya itabah dilarang,
tidak akan menimbulkan masalah. Hanya saja penetapan kitabah
dinilai baik menurut adat, untuk memberi ruang seseorang
terbebas dari perbudakan. Dan &dfabah ini merusak kaidah syariat
berupa larangan bagi sesecorang untuk menjual sebagian hartanya
dibeli dengan sebagian hartanya yang lain. Karena hasil kerja dari
seorang budak mukatab secara hukum adalah milik majikan. *

*® Ibid, hal 281-282 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 444-445
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Al-Munasib, jilka macam sifat tertentu
dipertimbangkan oleh As-Syari’ dalam macam
hukum tertentu, dengan #ash atau gma’, maka
disebut dengan al-mu atsir.

Dan jika (macamnya sifat dalam macamnya
hukum) tidak dipertimbangkan dengan nash
dan #jma’, akan tetapi dengan rentetan hukum
yang sesuai dengan sifat, walaupun dengan
memperhitungkan jenis sifat tertentu pada jenis
hukum tertentu, maka disebut almula’in.

Dan jika (sifat yang serasi tersebut) tidak
dipertimbangkan, jika ada dalil yang
menunjukkan bahwa ‘it tersebut diabaikan,
maka tidak bisa dibuat menjadi %/# namun
jilka tidak ada dalil (bahwa %/at tersebut

diabaikan) maka disebut dengan almursal
dimana Imam Malik menerimanya  secara
mutlak,. Dan Imam Haramain hampir
sependapat  dengannya, namun  beliau

mengatakan tidak menyetujui. Mayoritas ulama
menolak secara mutlak, dan satu golongan
(menolak dalam ranah ibadah).

MACAM-MACAM AL-MUNASIB

Al-Munasib dalam artd sifat serasi yang dijadikan %/ (bukan
dalam arti hikmah), dilihat dari aspek diperhitungkan tidaknya oleh As-
Syari’ terbagi menjadi 4 macam:

1. AFMunasib al-muatsir

2. Al-Munasib al-mnld’im.

3.  AlFMunasib al-mnigha

4. Al-Munasib al-mursal (al-mashlabah al-mursalah)’

AL-MUNASIB AL-MUATSIR

Adalah  manakala

‘ain  alwashfi  (macam  sifat  tertentu)

diperhitungkan oleh As-Syari’ dalam ‘ain al-bukmi (macam hukum
tertentu), melalui #ash atau jma’ yang menjelaskan sebagai %/at. Disebut
al-muatsir karena pengaruh hukumnya terlihat jelas sebab nash atau jjma’
yang dijadikan pertimbangan.

Contoh dipertimbangkan melalui #ash, adalah meng-%/lati ‘ain al-

3 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. |l hal. 314
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hukmi berupa batalnya wudhu yang berimplikasi haramnya shalat, dengan
‘win al-washfi berupa menyentuh kemaluan, yang dicuplik dari HR.
Tirmidzi:

lgaliess 20

“Barang siapa yang menyentuh kemalnannya, maka bendaklab ia berwudln”

Contoh dipertimbangkan melalui ijma’ adalah meng-%/ati ‘ain al-
hukmi berupa perwalian harta, dengan ‘@i al-washfi berupa ‘masih kecil™.

AL-MUNASIB AL-MULAIM
Adalah manakala ‘@in  alwashfi (macam sifat tertentu)
diperhitungkan dalam ‘@in al-hukmi (macam hukum tertentu) dengan
selain #ash dan jma’, namun dengan sebab As-Syari’ meruntutkan hukum
dari sifat serupa. Dalam hal ini ada tiga bentuk;
1. Pertama, memperhitungkan macam sifat tertentu (‘@in al-washfi)
dalam jenis hukum tertentu (jins al-hukns).
Contoh, sifat shighar (masih kecil) dijadikan %/a¢ bagi hukum
tetapnya kekuasaan ayah dalam menikahkan anak perawannya yang
masih kecil. Nash telah memutuskan bahwa ayah adalah orang yang
paling berkuasa dalam menikahkan anak perawannya yang masih
kecil. Ketetapan ini memang sangat sesuai dengan sifat ‘masih kecil’
dan ‘perawan’ yang ada pada kasus tersebut. Namun dari nash
ataupun #ma' tidak ada kejelasan mengenai %a¢ dari penetapan
hukum tersebut, apakah sifat perawannya ataukah sifat masih
kecilnya. Meskipun demikian dalam kasus yang sejenis, ijma’ telah
menetapkan sifat ‘masih kecil’ sebagai %/a# bagi hukum tetapnya
kekuasaan ayah atas pengelolaan harta anak kecil. Berangkat dan
adanya ijma’ ini dan memandang bahwa antara hukum tetapnya

*2 Contoh lain adalah firman Allah SWT QS. Al-Bagarah 222: )
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah: “Haid itu kotoran, oleh sebab itu hendakloh
kamu menjauhkan dirf dari wanita di waktu haid”
Hukum yang ditetapkan oleh nash di atas adalah keharusan menghindari istri yang sedang
haid. Nash juga menetapkan bahwa haid adalah penyakit. Secara tekstual, nash jelas-jelas
menetapkan al-adzd (kotoran) sebagai ‘illat-nya. Maka dalam hal ini al-adzd sebagai 'illat,
dikatakan sebagai sifat yang munasib dan muatstsir. Mun&sib, karena antara 'illat dan
hukumnya terdapat keserasian, sebab sangat logis jika 'illat adanya kotoran menjadi
pangkal tercetusnya hukum menjauhi. Mu'atsir, karena dalam teks ayat tersebut secara
jelas dituturkan sebuah sifat (baca: llat) ‘kotoran’ yang dibarengkan dengan penyebutan
hukum ‘menjauhi’. Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal. 282 dan DR.
Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, hal 680
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kekuasaan sang ayah atas harta anak kecil dan hukum tetapnya
kekuasaan sang ayah dalam menikahkan anak perawan yang masih
kecil adalah merupakan hukum yang sejenis (sama-sama bentuk
kekuasaan), maka sifat masih kecil ditetapkan sebagai %/t bagi
hukum tetapnya sang ayah untuk menikahkan anak perawannya yang
masih kecil. Dan, karena sifat ‘masih kecil’ juga ditemukan pada
wanita yang tidak lagi perawan, gila dan dungu yang masih kecil,
maka hukum ketiganya disamakan dengan perawan yang masih kecil.

2. Kedua, memperhitungkan jenis sifat tertentu (jins al-washfi) dalam
macam hukum tertentu (‘ain al-hukni).
Contoh, kondisi hujan yang ditetapkan  sebagai %/
diperbolehkannya mengumpulkan dua shalat dalam satu waktu
(jama’). Nash telah menetapkan sebuah hukum bahwa ketika kondisi
hujan, shalat boleh untuk diewae’. Dan keputusan itu memang
sangat sesuai dengan kondisi hujan, akan tetapi, baik #ash ataupun
yma’ tidak menunjukkan bahwa hujan adalah %/az di balik penetapan
hukum tersebut. Meskipun demikian, #ash yang lain menetapkan
bahwa men-jama’ dua shalat dalam satu waktu ketika dalam
petjalanan adalah diperbolehkan, dan ijma’ telah menetapkan bahwa
ilat di balik keputusan ini adalah kondisi bepergiaan (safar).
Berangkat dari adanya ijma’ ini, dan memandang bahwa hujan dan
safar adalah masih sejenis (sama-sama mendatangkan kesulitan),
maka ditetapkanlah hujan sebagai %z diperbolehkannya melakukan
Jama’ shalat pada kondisi itu, dan pada akhirnya salju dan hawa
dingin bisa disamakan dengan hujan.

3. Ketiga, memperhitungkan jenis sifat tertentu (jins al-washfi) dalam
jenis hukum tertentu (jins al-hukmn).
Contoh, sifat ‘membunuh dengan sengaja dan secara aniaya’
dijadikan sebagai %//az penetapan hukum gishas pada kasus
pembunuhan dengan memakai benda-benda berat dan ijma’ telah
menetapkan bahwa gishas diberlakukan pada kasus sejenisnya, yakni
pembunuhan dengan menggunakan benda-benda tajam. Sisi
kesamaan kedua kasus tersebut terletak pada jenisnya, yakni kedua-
duanya tergolong jenis pembunuhan yang disengaja dan secara
aniaya (tanpa hak).”

# Ibid, hal 283, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 404-405 dan DR.
Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, hal 680
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AL-MUNASIB AL- GHARIB

Adalah sifat yang tidak diperhitungkan oleh As-Syar’, yakni
manakala ada dalil yang menunjukkan bahwa sifat tersebut tidak
diperhitungkan. Disebut dengan algharib, karena kecil peluangnya untuk
diperhitungkan. Dan sifat semacam ini disepakati ulama tidak bisa
dijadikan %/ar.

Contoh, undang-undang wajib berpuasa dua bulan berturut-turut
yang dibuat oleh Imam Yahya bin Yahya™, sebagai sanksi kafarat yang
dijatuhkan kepada seorang raja yang berani membatalkan puasa
Ramadhan dengan melakukan hubungan badan. Demikian ini karena
substansi tujuan syara’ adalah membuat jera pelaku, sedangkan
memberikan sanksi berupa memerdekakan budak bagai raja, merupakan
sesuatu yang mudah dilakukan. Akan tetapi syara’ menolak undang-
undang di atas dan syara tetap mewajibkan menerapkan sanksi
pelanggaran sesuai dengan urutan, yakni memerdekaan hamba sahaya,
dan jika tidak mampu maka berpuasa dua bulan berturut, dan jika tidak
dapat melaksanakanya maka berpindah memberi makanan enam puluh
miskin.”

AL-MUNASIB AL-MURSAL

AlL-Mundsib al-mursal atau biasa disebut dengan almashlabah al-
miursalah) atau al-istishlah adalah sifat yang tidak ditemukan dalil syara’, baik
dalil yang memperhitungkan maupun yang mengabaikannya.

Mengenai diterima tidaknya munasib al-mursal atau  maslabah
mursalah, ulama berselisih pendapat.

1. Pendapat pertama, dari Imam Malik, menerima al-munésib al-mursal
secata mutlak, untuk menjaga cksistensi mashlahat. Berpijak dari
pendapat  ini, diperbolehkan memukul seseorang yang statusnya
muttaham (disinyalir) mencuri, agar mengakui perbuatanya. Dalam hal
ini Imam Haramain hampir senada dengan pendapat Imam Malik,
karena secara umum juga mempertimbangkan mashlahat, namun
Imam Haramain tidak memperhitungkan jenis mashlahat secara
mutlak sebagaimana Imam Malik, bahkan dalam kitab Al-Burhan
secara keras menentangnya.

2. Pendapat kedua, dari mayoritas ulama, menolak secara mutlak,
karena tidak ada dalil menunjukkan diperhitungkannya sifat tersebut.

34 Pemangku kedudukan Imam di kota Andalus (Spanyol)_lihat Hasan bin Muhammad al-
‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal, 326-327
** Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal. 326-327
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3. Pendapat ketiga, menolak diterapkan dalam kasus ibadah, dan boleh
diterapkan dalam muamalat, dan judnd. Karena dalam ibadah tidak
mempertimbangkan aspek maslahah, berbeda dalam kasus muamalat
dan had.*

M zq b2 il» - °3 Bukan tergolong dari macamnya munasib mursal
)Jﬁ J yaitu kemaslahatan bertaraf dharuri, universal,

-7 g%
d-’ L LG—*\J “-«K dipastikan  (terjadi). Karena kemaslahatan

£ .8 'l tersebut  termasuk yang ada dalil agar
“’m Lb)ull Jg J'J'd diperhitungkan. Dan  kemaslahatan tersebut

éﬂz.;.u J\J.:J\ g5 Ak); \AS5  kebenaran universal yang pasti. Imam Al

Ghozali mensyaratkan kemaslahatan tersebut

“ }‘-” J-"\‘] N s JJ‘JL untuk memastikan argumentasi wunasib mursal,

t%," S e S SN 4EN JG bukan untuk mendasari munasib mursal. Beliau
= s "’)‘J Q‘HJ juga berkata, dhan yang hampir past semakna

é;ﬂg dengan yang bertaraf pasti.

MASHIAHAH DHARURI, UNIVERSAL, PASTI

Sebuah kemashlahatan yang mencapai taraf  dbaruriyyab
(emeregency), Aulliyyah (universal), dan gathiyyah (pasti terjadi), tidak
termasuk bagian dati almunasit al-mursal atan maslahah mursalah. Karena
landasan dalil menegaskan kemaslahatan tersebut harus diperhitungkan.
Dalil tersebut adalah bahwa dalam pandangan syara’, menjaga
kemaslahatan yang bersifat £#/i (universal) lebih diutamakan daripada
kemaslahatan juz 7 (individu atau kelompok).

Maksud mencapai taraf dbaruriyyah  (emeregency) adalah
berbentuk salah satu dari dbarwriyyat al-kbams, yakni menjaga agama,
menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta. Dan
maksud A#/liyyah (universal) adalah terkait dengan seluruh umat Islam,
bukan sekelompok orang saja. Dan yang dikehendaki ga#7yyah (pasti
terjadi) adalah positf tetjadinya. Atau minimal bersifat dbanniyah (diduga
akan terjadi) yang mendekati pasti.

Dalam hal ini status kemashlahatan tersebut adalah kebenaran
universal secara pasti (baggun kulliy gath’an), dan bukan termasuk munasib
mursal atau mashlabat mursalah. Berbeda dengan pendapat Imam Al-
Ghazali yang memasukkan kemashlahatan tersebut sebagai munasib mursal
atau mashlahah mursalah, namun bukan dengan arti sifat yang tidak
ditemukan dalil syara’ untuk memperhitungkannya. Dan menurut beliau,
kemashlahatan tersebut menjadi syarat untuk memastikan pemakaian
munasib mursal.

% Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal. 284
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Contoh, menyerang dengan menghujani panah, menembak atau
mengebom serdadu pasukan kafir yang menjadikan tentara muslim yang
tertawan sebagai tameng dalam sebuah peperangan, hingga berakibat
tentara muslim yang tertawan mati bersama mereka. Hal ini boleh
dilakukan manakala dipastikan atau ada dugaan yang mendekati kepastian
bahwa apabila mercka tidak diserang, maka justru mereka yang akan
membunuh seluruh pasukan islam, baik yang ditawan atau yang lain. Dan
apabila mereka diserang, maka pasukan muslim selain yang ditawan akan
selamat. Dalam hal ini, bolehnya melakukan penyerangan adalah demi
menyelamatkan sebagian umat Islam®’.

Berikut ini beberapa contoh kasus yang tidak memenuhi syarat.

No Kasus Hukum Alasan
Menyerang musuh penghuni
benteng yang menjadikan Karena menguasai benteng
01 : : ;
tentara muslim yang tertawan belum sampai taraf dbaruri
sebagai tameng
Memb sebagi
SRR ‘;Cb}f e Karena keselamatan mereka
R T belum mencapai taraf &nlliyyab
02 seluruhnya muslim, demi . pa 2
: E (universal, terkait seluruh umat
menyelamatkan sebagian yang
. i 38 ‘:'q’ Islam)
lain dari karam™. T
Menyerang pasukan kafir yang
menjadikan tentara muslim yang
tertawan sebagai tameng, Karena belum mencapai taraf
03 | manakala tidak dipastikan atau qath’iyyah atau madhnunah yang
mendekati pasti, mereka yang mendekati pasti,

akan membunuh seluruh
pasukan islam

|

* Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. || hal. 326-327, Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 451, dan Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam'i al-
Jawami’, vol. Il hal. 284

3 Meskipun menurut kalangan Malikiyah, caranya dengan diundi. Karena cara pengundian
ini tidak ada pijakan dalilnya dalam syariat_ /bid
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st s ceg 2ot 2. - Permasalahan, mwnasabah menjadi r
3alan p > b ’ J gugu
2t 4,:..,,1..._.} e sebab wafiadah yang menetap pada hukum dan
'L;}L,. Ej 715 Y ji .‘{;‘_,_\3 ;._}]3 lebih unggul atau menyamai dibandingkan
T s maslahatnya. Betbeda dengan pendapat Al-
f,u;\l Imam Ar-Razi.
BATALNYA MUNASABAH

Munasabah akan dianggap batal manakala terdapat wmafsadah
(kerusakan) yang menetap dalam sebuah hukum dan lebih unggul
dibandingkan mashlabat vang dihasilkan, atau minimal menyamai
mashlabat-nya menurut pendapat Ashah. Hal ini berdasarkan sebuah
kaidah;

Aladl s e fdih il 553
“Mencegah beberapa mafsadab didabulukan daripada menarik kebaikan”.
Menurut Imam Ar-Razi dan pengikutnya, seperti Imam
Baidhawi, munasabah tidak dianggap batal, meskipun mereka juga

menyepakati tentang tidak adanya hukum. Hanya saja tidak adanya
hukum menurut mereka karena faktor keberadaan almani’ (penghalang),
sedangkan menurut pendapat Ashah di atas karena faktor karena tidak

adanya mugtadbi (dalil penuntut).”

Feou.

e Lh sl
a ngujm J63 385 el
o\ \13 il wu\

-

!(E.

(Metode pencarian ‘#laf) keenam adalah syabab,
yaitu posisi di tengah-tengah antara munasib dan
thardiy. Imam Al-Qadli berpendapat, syabah
ialah sifat yang serasi (dengan bukum) dengan
jalan diikutkan. Dan tidak boleh membuat giyas
fyabah, saat memungkinkan giyas llat, secara
fima’. Jika giyas ‘llat tdak bisa, maka Imam
Syafii berkata (qgiyas sysbah) bisa menjadi
hujjah, dan berkata As-Shairafi dan As-Sairazi
(bahvwa giyas syabal) ditolak,

? palil pendapat kedua ini adalah shalat di tempat ghashab-an, dihukumi sah, namun
haram. Sah memandang mashlahatnya, dan haram memandang mafsadahnya, sedangkan
kualitas mashlahatnya tidak melebihi mafsadahnya. Karena jika mashlahat lebih unggul,
pasti hukumnya tidak haram, bahkan terkadang diwajibkan, sehingga dalam contoh ini
mafsadah setara atau lebih unggul dibanding mashlahahnya. Dari sini terbukti bahwa
munasabah tidak batal sebabh adanya mafsadah, karena jika divonis batal, tentunya shalat
tersebut dihukumi tidak sah. Argumentasi ini disangkal pendapat Ashah, bahwa konteks
pembahasan adalah dalam mashlahat dan mafsadah yang memiliki satu aspek sudut
pandang, sedangkan shalat di tempat ghashab-an memiliki dua aspek sudut pandang.
Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. || hal 311, dan Prof Dr KH. Sahal

Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal.
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KEENAM ; SYABAH

Urutan A&eenam dari macam-macam masalifn! Gllat yaitu Syabah.

Mengenai definisi syabab, terdapat beragam pendapat ulama®.

1

Menurut Syekh Wahbah Al-Zuhaili;

AR IR E A AR PV RS R O S\ B A
N I PRV

“Suatu sifat yang tidak nampak nilai keserasian (dengan bukum) di dalamnya setelak

diadakan penelitian yang maksimal, namun keadaan sifat tersebut direspon oleh syara’
(sebagar ‘illat) pada sebagain hukum” 4

Contoh, bersuci dengan air, setelah dikaji secara mendalam, ternyata
tidak ditemukan keserasian antara hukum #habirah dan kekhususan
memakai ait. Hanya saja, pada sebagian kasus yang lain, seperti
shalat dan thawaf, 4s-Sydr‘ menegaskan bahwa keberadaan sifat
tersebut (sifat air) diperhitungkan sebagai illaz.

Menurut Al-Qadli Abu Bakar Al-Bagilani;

g Ll
"Sifat yang serasi dengan cara mengiknti pada perkara lain yang serasi”.

Dalam riwayat lain, Al-Qadhi mengatakan;

18 ol e85 10 L Y ol gl

‘Stfat yang dengan sendirinya tidak serasi pada hukum,

dan menetapkan sifat lain yang dengan sendirinya serasi”.
Maksud ‘mengikuti pada perkara lain’ adalah menetapkan sifat lain
yang dengan sendirinya serasi.
Contoh, thahirah sebagai lat disyaratkannya niat, dimana secara
dzatiyah  (dengan  sendirinya), thabarah tidak serasi dengan
disyaratkannya niat. Akan tetapi menetapkan sifat lain yang serasi
dengan hukum disyaratkannya niat, yaitu ibadah.”

Posisi gyabah ada di tengah-tengah antara munasib dan thardn,

menyerupal fhardu dari sisi statusnya adalah bukan sifat yang serasi
secara dafiyah (dengan sendirinya), dan menyerupai munasib secara

“ Menurut Imam As-Subki, banyak perdebatan tentang pendefinisian syabah, dan saya

belum menemukan definisi yang benar. Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol.
Il hal:286

“! DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 628
* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawam?, vol. Il hal: 287 dan ‘Ala Ad-Dien Al-Mardawi

Al-Hanbali, At-Tahbir Syarh at-Tahrir, VIl hal 3423 (CD Syamilah)
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dzatiyah, dari sisi adanya respon syara’ secara umum.

Selanjutnya berdasatkan ijma, tidak diperbolehkan membuat géyas

syabah, saat memungkinkan giyas ‘illat yang di dalamnya terdapat munasib
secara dzatiyyah. Namun manakala giyas ‘illat tidak bisa karena tidak
adanya munasib secata dzatiyyah, maka posisi giyas syabah diperselisihkan.

)P

Z

Imam Syafi’i berkata giyas syabah bisa menjadi hujjah, karena
memandang kemiripannya dengan munasib.

Imam Abu Bakar As-Shaitafi dan Imam Abu Ishaq As-Sairazi
menyatakan giyas syabah ditolak. Karena memandang kemiripannya
dengan thardu.

1

C.-—\- e G-

—w

\oe

m E:_l.s: U.JCE ;)Lpb T?.ngkatan tcrtjinggi (di antara giyas syabah) yaitg
giyas yang paling serupa (dengan salah satu di
_}‘2’” i3 A &:‘;\ antara dua ash)) dalam segi hukum dan sifat.
. 2 Kemudian (ditkut]) giyas (syabab) dari sudut
j:xﬂ r'u\)'l J85 bentuk. Imam Ar-Razi berkata; standarisasi
oot (kebenaran giyas syabah) adalah tercapainya
f'b"l' L““‘“ sebuah keserupaan (antara far's dengan ashl)) di
. .0 dalam ‘illatnya hukum atau perkara yang

Lééf menetapkan pada “/a#nya hukum.

\

PERINGKAT QIYAS SYABAH

Berangkat dari pendapat yang menyatakan giyas syabah dapat

dijadikan Asujjah, secara kualitas giyas syabah tersusun beberapa peringkat
sebagaimana berikut.

1.

Qiyas ghalabah al-asybab fi al-hukmi wa as-shifat
Didefinisikan sebagai berikut;

3225 il 3 s Dn T $25 Lol g s 5l e
“Manakala far'u (kasus cabang) berkntat (memiliki kemiripan) antara dua ashi;
kemudian far'n disamakan dengan ashl yang paling banyak memiliki kemiripan
dalam sisi bueum dan sifat”.

Atau secara sederhana, sebuah teori giyas dengan cara memenangkan
salah satu ash/ yang dianggap paling mirip dengan far’s, baik dalam
hukum atau dalam sifatnya.

Contoh, dalam kasus pembunuhan seorang budak, seorang budak
yang dalam kasus ini berstatus sebagai far’ memiliki dua ashj
pertama, memiliki kemiripan dengan manusia merdeka dari sisi
keduanya sama-sama manusia. Kedra, memiliki kemiripan dengan
binatang ternak dari sisi sama-sama berstatus harta yang dimiliki.
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2

Maka dalam hal terkait pemberian kompensasi ganti rugi, budak
disamakan dengan binatang ternak sesuai harga tertinggi, karena
kemiripan budak dengan binatang ternak lebih besar.

Sedangkan yang dimaksud ‘kemiripan’ ialah kesamaan antara far’s
dan ash/ dalam dua aspek;

1. Aspek hukum, seperti bolehnya budak diperjualbelikan,
disewakan, dipinjamkan dan lain-lain, sebagaimana binatang
ternak.

2. Aspek sifat, seperti standar harga penjualan budak tergantung
dari keadaan baik buruknya budak tersebut. Demikian ini sama
dengan binatang ternak, dimana faktor yang menentukan
tingginya harga penjualan, tergantung keadaan binatang ternak
tersebut. Semisal, binatang yang sehat tentunya lebih mahal
dibanding yang sakit.

QOiyas Shuriy

Adalah penyamaan far’s dengan ash/ atas dasar keadaan bentuk.
Seperti, menyamakan kuda dengan Jimar (keledai) dan bighal
(peranakan kuda dan keledai) dalam masalah tidak wajibnya zakat.
Pijakan dalil tentang gsyas shuriy adalah firman Allah SWT:

“g\ . TzE - 1% So-7
“Barangsiapa yang membunub binatang burnan ketika ibram maka dendanya

adalah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan binatang burwan yang
dibunubnya”. (QS. Al-Maidah 95)

Dalam kitab . A/Mabshul, Imam Ar-Razi berkata, bahwa

standarisasi kebenaran giyas syabah adalah tercapainya sebuah keserupaan

antara far'u dengan ash/ di dalam ‘ilat-nya hukum atau perkara yang
menetapkan pada ‘iatnya hukum. Atau bahasa lain, tercapainya
keserupaan ini adalah dalam sifat yang diduga sebagai /aznya hukum
atau perkara yang menetapkan pada ‘iat-nya hukum, baik pencapaian
tersebut dalam shurah (bentuk) dari 9lat atau shurah dari perkara yang
menetapkan %/af, maupun dalam hukumnya %/af atau hukumnya perkara
yang menetapkan 7/at. Contoh, manakala kita mendapati adanya seckor
ikan yang berbentuk manusia, dimana seandainya ikan ini keluar ke
daratan, dipastikan akan mati. Maka ikan semacam ini boleh dimakan,
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karena memandang keserupaan dalam  %lJatnya  hukum, yakni
keberadaannya sebagai hewan laut yang tidak bisa hidup di daratan.

Dalam hal ini bentuk (shurah) keserupaan tidak dipertimbangkan.

(Metode pencarian ‘ilat) ketuinh adalah Dauran

32 0l 35 ol C"ull yaitu terjadinya hukum tatkala terwujudnya sifat
dan tidak adanya (hukum) disaat tidak ditemukan
(sifat). Dikatakan (dalam sebuah pendapat),
dawran  tidak  berfaidah menunjukkan “War
35;‘_:31,3 é};j J-.:é_} A Pendapat lain, dawran adalah ghath%i. Menurut
i _ozs . _ pendapat yang dipilih, selaras dengan pendapat

E_;i;js b Gt’g mayoritas, bahwa dauran adalah dhanni

o ;||

Aoy Yy s

V0 wie fe fai

KETUJUH ; DAURAN
Uruatan ketujnh dari macam-macam wasalikul ‘illat adalah danran.
Imam Wahbah Al-Zuhaili mendefinisikan dawran sebagai berikut:
as3a; 0\l e Oy i% (2B B505 e Eile
Sebuab istilab tentang terjadinya sebuah bukum akibat wujudnya
sifat dan tiadanya bukum sebab tidak adanya sifat.*

Sifat dalam definisi di atas disebut a/mwadar (poros perputaran hukum),
sedangkan hukum disebut ad-darr (hukum yang berputar). Contoh,
hukum keharaman arak (&hamr) disebabkan adanya sifat berpotensi
memabukkan (Zr&dr). Dan keharaman arak (&bamr) menjadi hilang, ketika
khamr berubah menjadi cuka, karena dalam cuka tidak ditemukan lagi
sifat zskar.

EKSISTENSI DAURAN

Para ulama berbeda persepsi mengenai apakah dawrdn dapat
menunjukkan bahwa sebuah sifat merupakan sebuah %/z ? Dalam hal ini
ada dua pendapat:

1. Pendapat pertama, di antaranya dari Imam Al-Amudi dan Ibn al-
Hajib, mengatakan bahwa dawrin sama sckali tidak bisa
menunjukkan pada %/ar. Karena bisa jadi sifat tersebut sekedar
mulagim (perkara yang menetap) pada %laf, bukan %/lat itu sendiri.

* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-lawami’, vol. Il hal 287-288 dan Hasan bin
Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal. 332-334
* DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 629
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Seperti bau khas dari perkara yang memabukkan, seperti bau khas

khamr. Bau dan sifat memabukkan adalah dua hal yang manakala

ditemukan, maka hukum keharaman arak (khamr) juga ditemukan.

Dan manakala keduanya tidak ditemukan, semisal &hamr berubah

menjadi cuka, maka hukum keharaman arak (khamr) juga tidak

ditemukan. Meskipun demikian bau tersebut bukanlah /s

keharaman &bamr.

2. Pendapat kedua, danrin bisa menunjukkan dugaan kuat bahwa sifat
itulah yang dijadikan 9/t Berpijak pada pendapat ini, silang
pendapat terjadi mengenai kualitas penunjukannya.

01. Pendapat Mubtar sependapat dengan mayoritas, dan diklaim
Ashah oleh Imam Zakariya, bahwa penunjukannya bersifat
dbanni. Karena masih adanya kemungkinan sebagaimana dalam
masalah bau &bamr di atas.

02. Pendapat kedua, bahwa penunjukkannya bersifat gazh’y (pasti).
Pencetus pendapat ini seolah menyatakan gath’y manakala ada
keserasian antara sifat dan hukum, seperti sifat memabukkan
dalam hukum keharaman &hamr.”

< se ayee § 2oy 28- 0. Mustadi/ tidak harus menjelaskan tidak adanva
Ia L{J ok Jadl r_{l\g b sifat yang lebih bagus darijpada danran. Dan jil}{a
L_S:Ui HE J}i 3»  m'tarid] menampilkan (tawaran) sifat (‘i) lain
) . , ., (sclain almadar), maka pihak mustadil unggul
>3 A oy oAl dengan fa'diyah (manakala ‘et dari mn'taridl
o gashirah). Dan jika %llat dari mw'taridl menjalar

AR U 2= (muta'adi) pada kasus (far’s) yang diperdebatkan,
S ),;h JH;:,:; K maka menampilkan sifat tersebut berbahaya,
& e % menurut pendapat yang melarang adanya dua

3T e°5 11 ol 5l alz et Dan jika sifat tersebut menjalar pada Jar'u
e Jl) SR lain, maka pihak mustadi! dituntut untuk men-

c@di CUL  farih (dengan dalil lain).

¢
W

BEBERAPA PERSOALAN DALAM DAURAN
Pengarang selanjutnya memaparkan beberapa persoalan yang

terkait dengan dauran. Persoalan tersebut di antaranya;
1. Dalam dauran, seorang mustadil tidak harus menjelaskan tidak adanya
sifat yang lebih akurat untuk dijadikan %/a# dari pada danran. Bahkan
dibenarkan  menjadikan  dawran  scbagai  dalil, meskipun

* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol. Il hal. 288-289 dan Jalal as-Suyuthi,
Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol. Il hal. 409
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memungkinkan menggunakan dalil lain yang lebih akurat, semisal
dengan metode as-sabru atau ikhalah. Berbeda dengan gyabah, dimana
dalam metode ini sudah digariskan aturan, bahwa manakala masih
memungkinkan mempraktikkan qiyas ‘/at yang akurasinya lebih
kuat, maka tidak diperbolehkan membuat giyas syabab.
2. Manakala mun'taridl (mujtahid yang menyanggah dalilnya mustadil)
menampilkan (tawaran) sifat lain, maka ada beberapa kemungkinan;
1) Sifat tersebut tergolong sifat gashirah (tidak dapat menjalar pada
far's), maka pihak mustadil dinyatakan unggul manakala sifat yang
ditampilkan muta’adi (menjalar) . Contoh;

Mustadill 1 Tllat dalam keharaman riba pada emas adalah sifatnya
sebagai nugund.
Mu'taridl Tt dalam keharaman riba pada emas adalah sifatnya

sebagal emas
Dalam contoh ini, %t yang ditampilkan mustadi/ lebih unggul
dibandingkan %/at yang disampaikan mu’taridl. Karena i/lat dari
mustadil menjalar (mnta’adi) pada far's, semisal perak, sedangkan
Wat dari mu'taridl tidak menjalar (gashirah).
2) Sifat tersebut termasuk sifat muta'adi (menjalar pada far’s), maka
diperinci sebagai berikut:
= Apabila menjalar pada far’s yang sedang diperdebatkan®, maka
dalam hal ini ada dua pendapat.
Pertama, dianggap membahayakan untuk ditampilkan, dalam
artl mustadil dituntut men-tarjibh ‘illat yang disampaikannya dan
jika dia tidak mampu, maka akan dinyatakan kalah. Semua ini
berpijak pada pendapat yang melarang pembuatan dua ‘i/a.
Kedna, tidak membahayakan untuk ditampilkan, dalam arti
mustadi] tidak dituntut men-fanih %lat yang disampaikannya.
Hal ini berpijak pada pendapat yang memperbolehkan
pembuatan dua ‘az.
Contoh;
Mustadill :  Tlat dalam keharaman riba pada apel adalah sifat
makanan. Dan kelapa di-giyar-kan dengan apel
dalam %/at ini.

‘% penjelasan ‘illat muta’adi atau gashirah dapat dilihat pada pembahasan masalikul ‘illat
syabah.
Dengan syarat dua sifat dari mustadil dan mu‘taridl memiliki kesamaan tuntutan, semisal
sama-sama menuntut halal. Jika tuntutan dua sifat berbeda, semisal sifat pertama
menuntut halal, dan sifat kedua menuntut haram, maka mustadil dituntut mentarjih. Prof
Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 455
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Mataridl

Tlat dalam keharaman riba pada apel adalah sifat

waznn (ditimbang). Dan kelapa di-gsyas-kan dengan
apel dalam /at ini.

Dalam contoh ini, %/at yang dibawa mustadil maupun mu'taridl
menjalar pada far’s berupa kelapa.

* Apabila menjalar pada far's lain (meskipun tidak menjalar pada
Jarw yang sedang diperdebatkan), maka musiadil wajib
melakukan faih dengan menggunakan dalil lain. Karena
dalam hal ini dua sifat dati mustadi! dan mu’taridl seimbang.

Contoh;
Mustadil

Diharamkan riba pada gandum karena %//af berupa

sifat menjadi makanan pokok. Dan gandum merah
di-giyas-kan dengan gandum dalam %/a# ini.

Mu'taridl

Diharamkan riba pada gandum karena %/at berupa

sifat menjadi makanan. Dan apel di-g#askan
dengan gandum dalam /¢ ini.

Dalam contoh ini, masing-masing dari %Ja¢ yang dibawa
mustadil dan mm'tarid] menjalar pada far’s yang berbeda dengan
Jar'u dasi sifat yang lain®,

B ofy LEn .8
a3l i

shule J6 .5 & %3y
LR S Bl 2
J3y (82 SRl 5
G5 1 L 56 3
%655 Pyl a5 36l g 150
5po @ A5 428 L33
A Lz &0 36
JJsL.H éj’;

(Metode pencarian ‘ilat yang) kedelapan adalah
At-Thardy. Yaitu membarenginya hukum pada
sifat (tanpa ada keserasian).

Mayoritas ulama, menolak #ardy. Ulama dari
golongan kita berkata; “giyar makna (sifat yang
memuat bikmab) adalah tergolong munasib, giyas
syabah tergolong pendekatan (fagrib), dan at-thardu
tergolong klaim tanpa dalil (tabakkum). Dikatakan
(dalam  sebuah  pendapat), jika  hukum
membarengi sifat (pada seluruh kasus) selain
kasus yang diperselisihkan, maka a#thardy dapat
menunjukkan %/ dari  hukum. Pendapat
tersebut diikuti Al-Imam Ar-Razi dan mayoritas
ulama. Pendapat lain, (dalam pengambilan %/ud
pembarengan hukum pada sifat cukup dalam satu
kasus saja. Imam Al-Karkhi mengatakan, ar
thardy menunjukkan %/at bagi munadhir bukan
nadbir.

* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal. 290

JAM'U AL-JAWAMY'; Kajian dan Penjelaran Dua Ushal | 271



Santri salaf press

KEDELAPAN ; AT-THARDU

A#t-Thardu secara bahasa ialah kebiasaan. Dan secara istilah adalah
membarenginya hukum pada sifat, dimana antara sifat dengan hukum
tidak ada keserasian, baik secara datiyyah atau dengan jalan diikutkan.

Contoh, seperti statement sebagian ulama tentang cuka (al-&hall);
“Cuka adalah sejenis benda cair yang tidak didirikan jembatan di atasnya,
schingga tidak dapat digunakan untuk menghilangkan najis, seperti
minyak, berbeda halnya dengan ait”. Dalam contoh ini, sifat berupa
pendirian jembatan di atas air dan tidak didirikannya jembatan di atas
cuka, masing-masing dari keduanya tidak serasi dengan hukum hilangnya
najis dengan air dan tidak hilangnya najis dengan cuka. Meskipun teor!
tersebut tidak bisa diruntuhkan, karena sudah berlaku umum. Dari sini
dapat dipahami bahwa maksud ‘membarenginya hukum pada sifat’
adalah bahwa pembatengan tersebut dapat disaksikan dalam realita.
Semisal realita menyatakan bahwa setiap benda cair yang tidak dapat
digunakan mensucikan najis, di atasnya pasti tidak didirikan jembatan. =

STATUS HUJJAH AL-THARDU
Silang pendapat terjadi mengenai status ke-hujah-an at-thardn,

1. Mayoritas ulama, menolak #hardy. Karena dalam at-thardu antara sifat
dan hukum tidak ada nilai mu#nasabah (keserasian) sama sekali.

2. Imam Ibn As-Sam’ani, ulama dari golongan kita berkata; “giyas
makna (sifat yang memuat hikmah) adalah tergolong munasib, qiyas
syabab tergolong faqrib (mendekatkan far's pada ashl), dan at-thardu
tergolong klaim tanpa dalil (fehakkum). Menjadikan at-thardy sebagai
Gllat dianggap klaim tanpa dalil, karena kemungkinan sebuah sifat
menjadi %/at atau tidak adalah setara, Sehingga at-thardy tidak bisa
menyimpulkan tetapnya hukum pada far’s, karena ecksistensinya
diabaikan.

3. Pendapat yang diikuti Al-Tmam Ar-Razi dan mayoritas ulama, jika
hukum membarengi sifat pada seluruh kasus selain kasus yang
diperselisihkan, maka a#-thardn dapat menunjukkan %/a dari hukum.
Pendapat lain, dalam pengambilan %/af, pembarengan hukum pada
sifat cukup dalam satu kasus saja, selain kasus yang diperselisihkan.

4, Imam Al-Karkhi mengatakan, arthardn menunjukkan %lat bagl
munadhir (pembela madzhab imamnya), bukan nadhir (mujtahid
penganalisa dalil bagi dirinya sendiri). Karena munadhir dalam hal in!

“® Ibid, hal. 292, Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal. 326 dan Prof
Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal, 456
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berada dalam konteks penolakan (ad-daf’s), sedangkan nadhir dalam
konteks penctapan (itshaf) yang membutuhkan penopang yang
kuat.”

of -1 Ll 2oste 2 @ (Metode pencarian Wad) kesembilan, Tangih al-
ol g = C'NE“” Manath, yapitu penunjukan nash dbabir atai ke-
Caoy Jad J:': el JX “illaran sebuah sifat, kemudian kekhususan
; sifat terscbut  dibuang dari  pertimbangan
melalui ijtihad, dan hukum digantungkan pada
£ uofy -122- (\-.28)i yang lebih umum. Atau (dalam kasus tersebut
2 rp\ﬂi 'L:Le‘{ 9\%—:9-}}1-_' mr:fgandung) beberapa  sifat, kemudian
g__;:},.;‘_:_; L_;L‘;j ) }é_:,j' sebagian  sifat  tersebut  dibuang  dari

. , .. pertimbangan melalui ijtthad dan hukum
L_:é_u{j B3 Gdans digantungkan pada sifat yang tersisa.

4

21j:ny1lgéi—:=.s3{uf=if

KESEMBILAN ; TANQIH AL-MANATH

Tangih Al-Manath atau dapat dipahami sebagai meringkas sifat
yang menurut As-Syari’ menjadi dasar digantungkannya sebuah hukum,
memiliki dua definisi.

1. Definisi pertama, penunjukan nash dhabir atas ke-illat-an sebuah
sifat, kemudian kekhususan sifat tersebut tidak dipertimbangkan
melalui ijtihad, dan hukum digantungkan pada yang lebih umum.

2. Definisi kedua, dalam kasus tersebut terkandung beberapa sifat,
kemudian sebagian sifat tersebut tidak dipertimbangkan melalui
ijtihad, dan hukum digantungkan pada sifat yang tersisa™.

Contoh, hadits Nabi SAW mengenai kisah Badui yang menggauli
istrinya di bulan Ramadhan, hingga kemudian Nabi SAW
memetintahkannya memerdekakan budak sebagai £afarar™.

0 Ibid, hal. 291-292, Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal. 336 dan
Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 410

3 Kesimpulan dua definisi ini, bahwa tangih al-mandth adalah sebuah ijtihad dalam rangka
membuang dan menentukan sebuah sifat sebagai ‘illat. Perbedaannya dengan as-sabru
wa at-tagsim, bahwa dalam as-sabru wa at-tagsim wajib dilakukan perangkuman sifat-
sifat yang layak menjadi ‘illat, kemudian sebagian diabaikan, kecuali yang diklaim sebagai
‘illat. Sedangkan tangih al-mandth memandang sifat-sifat yang ditunjukkan dhahir dari
nash, meskipun perangkuman juga dilakukan, namun bukan prioritas, karena dapat
terealisasi tanpa disengaja _ Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal.
337

*? Dikisahkan seorang badui (a’rabi) menghadap Rasulullah, dia mengadu; "Celakalah saya".
"Apa yang membuatmu celaka ?" tanya Rasul. "Saya telah menggauli istri saya pada (siang
hari) bulan Ramadlan”, jawab badui itu. "Merdekakan seorang budak !" perintah Rasul.
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Dari kejadian ini, terkuak beberapa sifat yang kemungkinan oleh .As-

Sydri‘ dijadikan sebagai 7/at. Ditemukan dua bentuk sifat;

1) Sifat khusus yaitu persetubuhan dengan sengaja di saat siang
hati bulan Ramadhan. Juga terkandung beberapa sifat lain, di
antaranya, pelakunya adalah seorang badui, orang yang digauli
adalah istrinya, dan persetubuhan dilakukan pada gubu/ (jalan
depan).

2) Sifat umum yaitu perbuatan yang bisa membatalkan puasa,
seperti makan dan minum.

Mengikuti definisi pertama, dalam contoh ini Imam Abu Hanifah
dan Malik bin Anas membuang (mengabaikan) sifat khusus,
kemudian mengarahkan pada sifat umum. Dengan demikian
menurut Imam Abu Hanifah dan Malik bahwa semua perbuatan
yang bisa membatalkan puasa, seperti makan dan minum, bila
dilakukan dengan sengaja di siang hari di bulan Ramadlan,
mewajibkan pembayaran kafirat. Karena orang tersebut telah
merusak kehormatan bulan Ramadlan.

Mengikuti definisi kedua, Imam As-Syafii dalam contoh kasus di
atas mengabaikan sifat-sifat selain persetubuhan, seperti pelakunya
adalah seorang badui, orang yang digauli adalah istrinya, dan
hubungan biologis dilakukan pada gubu/ (jalan depan). Kemudian
menggantungkan hukum wajibnya membayar £qfarah hanya dengan
persetubuhan saja.”

3:1\*31' AW Ja'Lf.:j\ é—\ii 'L;f Adapun Tabgig al-Manath adalah menetapkan

S T e %/lat pada salah satu bentuk (kasus far’s) sepert

& Lf,:_gg'-._if \8,36 3\a1 (3 menetapkan bahwa orang yang mengambil kain
s rn aE b _ . kafan dari kuburan sebagai pencuri. Sedang
popes *5 8 gu VAN takbrif al-Manath telah berlalu (penjelasannya).

PENGERTIAN TAHQIQ AL-MANATH
Tahqgiq al-Manath adalah menetapkan %/at pada sebuah bentuk
kasus far'n. Maksud %//at di sini adalah yang disepakati berdasarkan nash

Contoh ini selain digunakan dalam tangih al-manath, juga digunakan dalam metode ima’,
Hanya saja sudut pandang kajiannya berbeda, dalam ima” yang dipandang adalah
berbarengannya sifat ‘menyetubuhi istri di  bulan Ramadhan’ dengan hukum
‘memerdekakan budak’, sedangkan dalam tangih al-manath yang dipandang adalah ijtihad
pembuangan sifat khusus atau sebagian sifat. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-
Hushul, hal. 457

*3 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol. I hal. 292
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atau ijma’. Dan maksud kasus far's di sini adalah kasus yang perwujudan
“llat di dalamnya samar atau sulit difahami. Contoh, menetapkan bahwa
seseorang yang menggali kubur dan mengambil kain kafan dianggap
sebagai pencuri. Karena dalam kasus ini ditemukan modus pencurian
harta  secara  sembunyi-sembunyl  dari  higw  mitsh (tempat
penyimpanannya yang standar), schingga dikenakan sangsi potong
tangan. Berbeda dengan pandangan kalangan Hanafiyah yang
menghukumi  tidak dipotong tangan, karena menganggap belum
memenuhi syarat hirgu mitsh, >

34\E 3 Gl ;UJ\ “'L:d'l (Metode pencatian ‘illal) kesepulub adalah ilgha’ al-
R 5 Jarig, seperti menyamakan budak perempuan
“"lf...]\ 3 _,:\;j\_, u\lﬁ dengan budak laki-laki dalam kasus sirayab.

KESEPULUH ; ILGHA AL-FARIQ

lgha’ al-Fariq atau pembatalan sifat yang membedakan antara ash/
dan far'w, adalah menjelaskan bahwa sifat pembeda (alfarig) tidak
mempengaruhi terhadap pembedaan hukum ash/ dan far’s, sehingga
hukum ditetapkan berdasarkan sifat yang menyamakan keduanya (dengan
mengabaikan a/-farig). Ditinjau dari bentuk #gha’nya, terpilah menjadi
dua bentuk.

1. ljgha’ (pembatalan atau pengabaian) bersifat gath’y (karena
dalilnya gazh’iy), seperti meng-giyas-kan penuangan air kencing
pada air yang tidak mengalir dengan kencing di air tersebut,
dalam hukum kemakruhannya yang didasarkan hadits;

S D) g sl 510

‘Sunggub janganlah di antara kalian semua kencing di air yang diam”

Sifat yang membedakan antara ash/ dan far'’s dalam contoh ini
adalah menuangkan air kencing dari selain kemaluan. Namun hal
ini secara gathjy (dipastikan) tidak mempengaruhi untuk
mencegah pemberlakuan hukum makruh. Sehingea hukum
makruh ditetapkan dalam far' berupa menuangkan air kencing
pada air yang tidak mengalir, berdasarkan sifat yang
menyamakannya dengan kencing di air yang tidak mengalir, yaitu
sama-sama membuat kotor air yang suci.

2. Ijgha’ (pembatalan atau pengabaian) bersifat dhanni (karena
dalilnya dhanni), seperti meng-giyas-kan budak wanita dengan

** Ibid, hal. 292-293 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 458
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budak laki-laki dalam hukum sirdyah (penjalaran sifat merdeka
pada keseluruhan diri budak, tatkala scbagian dirinya
dimerdekakan), sebagaimana dalam hadits;

el g g p i o8 s S 4 688 8 g B E0s el

(ade 382) 38 G & e S8 V) A) e gieg Lade 2675
“Barangsiapa memerdekakan bagian dari haknya dalan: budak  (yang
dimiliki bersama), dan ia memiliki sgjumlab harta yang setara dengan harga
budak tersebut (dari sisa bagian yang tidak dimilikinya), maka ditaksiriah nilai
budak. tersebut sebagaimana taksiran seorang adil, kemudian ia memberikan
bagian hak para sekutunya dan merdekalah budak tersebut. Bila tidak, maka
merdekalab budak tersebut dengan kadar bagian dari haknya”. (HR. Bukhari
dan Muslim)

Sifat yang membedakan antara ash/ dan far’z dalam contoh ini
adalah jenis kelamin perempuan. Namun hal ini secara dbanni
(dugaan) tidak mempengaruhi untuk mencegah pemberlakuan
hukum sirdyah. Sehingga hukum sirgyah ditetapkan dalam far'u
berupa budak wanita, berdasarkan sifat yang menyamakannya
dengan budak laki-laki, yaitu sama-sama hamba sahaya yang
dimiliki majikan. Contoh kedua ini tergolong dhanni, karena
terkadang ada gambaran kemungkinan bahwa dalam
kemerdekaan budak laki-laki, As-Syari’ mempertimbangkan
kemandirian budak laki-laki dalam jihad, shalat jum’at, dan lain-
lain, yang tidak bisa dilakukan budak wanita,”

J g8 BN O35 58
3

Ilgha' al-fariq, dauran dan at-thardn berakar pada
scbuah macam kescrupaan (dengan 9lad),

3 < Jfag'"_ ;l CEotn  dikarenakan ketiganya secara umurm
S _°7. menghasilkan dugaan dan ketiganya tidak
- 4 - - 322 e - °

{oduad) g (nad \l_g {&a.’.;-'l menentukan sudut kemaslahatan,

ILGHA’ AL-FARIQ, DAURAN DAN AT-THARDU

Masalik al-llat yang berapa ilgha’ al-farig, danran dan at-thard,
mengikuti pendapat bahwa at-thardy termasuk masalik al-lat, substansi
ketiganya adalah menyerupai %/a, bukan %lat sesungguhnya (hakiki).
Karena ketiganya pada keadaan tertentu menghasilkan scbuah dugaan,
namun tdak sampai menentukan aspek kemaslahatan (hikmah) yang

%% Ibid, hal. 293 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 459
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menjadi tujuan dari pensyariatan sebuah hukum. Sebab kemaslahatan
tidak bisa ditemukan dengan ketiganya. Berbeda dengan munasabah dan
masalik al-‘illat lain yang mampu menemukannya.”

e o 2&{e- iz, f-.c Penutup; seputar menafikan dua metode

s 2, 4] S\ P: Eep
e & i‘% b pencarian %/Jat yang lemah. Mudahnya (sahnya)
% S ‘,:"5,,, oGl L;E -2J givas sebab ditetapkannya sebuah sifat sebagai
N " T T T T illa, dan ketidakmampuan merusak sifat yang
M5 ells) he 2l Y5 dijadikan % (keduanya) bukan dalil atas ke-
4 Ulat-an sebuah sifat, Demikian ini menurut

u‘é'ﬁ;’ é‘ém &E: axde pendapat 4shah dalam keduanya.

PENUTUP ; DUA METODE PENCARIAN 9LLAT

Pembahasan terakhir dari masalik al-%lat adalah mengulas dua
macam metode pencarian 7/a/ menurut pendapat lemah, Dua metode ini
adalah sebagai betikut;

1. Metode pertama, manakala gzyas pada nash mudah dilakukan sebab
ditetapkannya sebuah sifat sebagai ‘i, dan giyas menjadi sulit
apabila sifat tersebut tidak dijadikan sebagai %/a#, maka sifat tersebut
harus dijadikan %/at, agar mudah melakukan giyas yang diperintahkan
dalam QS. Al-Hasyr; \,)2cG (dan ambillah (kejadian itu) untuk menjadi

pelajaran). Dan dengan melakukannya, seseorang terlepas dari
tuntutan perintah tersebut. Namun menurut pendapat Ashah, hal
tersebut tidak bisa dijadikan sebagai dalil bahwa sifat tersebut adalah
“llat. Karena terlepas dari tuntutan perintah dalam ayat di atas, tidak
harus dengan melakukan g#yas. Dan dalam hal ini manakala
keabsahan gjas digantungkan dengan penetapan sebuah sifat
menjadi  7/af, maka jika apabila kita menetapkan sebuah sifat
menjadi 7/at berdasarkan kemudahan gjyas, maka akan terjadi danr
(siklus tanpa ujung).

2. Metode kedua, diriwayatkan dari Imam Abu Ishaq, bahwa apabila
kita tidak mampu mengusahakan dalil atas rusaknya (tertolaknya)
sebuah sifat yang dijadikan /s, maka hal itu menunjukkan bahwa
sifat  tersebut merupakan lat.  Sebagaimana mukjizat yang
menunjukkan kebenaran Rasul, karena tidak mampu dilawan.
Namun menurut pendapat Ashah, hal tersebut tidak bisa dijadikan
sebagai dalil bahwa sifat tersebut adalah %/ Karena persoalan ini

*® prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 459
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jelas berbeda dengan mu’jizat, karena ketidakmampuan melawan
dalam mu’jizat adalah dari makhluk, dan dalam masalah ini dari
lawan debat.”

*" )alal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 412
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Penerbit :

Judul Buku : TerjemahJam'ul Jawami'Juz1

Halaman  : xi+277 hal.

Ukuran : 15,5x23,5¢cm.

limu : Ushul Figh, Ushul al-Din dan Tasawuf,

Isi Buku . Dengan retorika yang cerdas dan elegan, serta semangat

intelektual yang tinggi, maka buku terjamah ini sangat perlu sekali untuk
dimiliki olen para pelajar, baik bagi kalangan santri maupun para
mahasiswa, guna memahami kitab kuning yang sangat populer yakni,
“Jam'ul Jawami". Kitab Jam'ul Jawami' merupakan karya monumental
Imam At-Taj As-Subki (727-771 H./ 1327-1370 M). Salah satu karya paling
komprehensif dari sekian banyak kitab bermaterikan disiplin ilmu Ushul
Figh, Ushul al-Din dan Tasawuf. Karena pentingnya kitab ini bagi pelajar.
maka penerbit saniri salaf press bekerja sama dengan Lirboyo Press
berinisiatif membantu dengan menyajikannya dalam bentuk terjemah
dengan format yang sangat menarik dan praktis, dimulai dengan terjemah

kitab Jam'ul Jawami’, kemudian dilengkapi dengan penjelasan-
penjelasan dari berbagai referensi syarh, hasyiah dan perbandingan kitab
lain. Dengan maksud memudahkan pembaca untuk memahami dan
menalarkan lebih cepat dan sistematis. Sisi lain yang menark dalam
teriemah ini adalah menampilkan bahasa yang sederhana dan praktis
dengan tujuan agar para pembaca mudah memahami kitab jam'ul jawami.

Judul Buku : Teori Ushul Menuju Figh ‘Ala Tashil At-Thurugot

Halaman : viii +280 hal.

Ukuran 1 15,5x23,5¢cm.

limu : Ushul Figh

IsiBuku : Buku ini disajikan dengan format yang sangat indah dan

bergaya model baru, dimulai dengan terjemah Tashil At-Thurugot,
kemudian dilengkapi dialog interaktif yang telah didokumentasikan terkait
kasus-kasus aktual yang terjadi dalam ushul figh kemudian dilengkapi
teori ushul figh menuju figh agar para pembaca mudah memahami dengan
cepatdan sistematis.

JudulBuku : Metodologi Figh Muamalah

Halaman : xvi+ 296 hal.

Ukuran : 15,5x23,5¢em.

limu : Figh

Isi Buku : Buku ini adalah diskursus metodologis seputar konsep

interaksi sosial-ekonomi (igtishodiyah), yang memuat lebih dari 30 bab
yang berhubungan dengan sistem transaksional (‘uqud), baik yang
bersifatkomersial (mu'awadlah) ataupun non-komersial (tabarru').

Buku ini sangat menarik dan merupakan suatu terobosan dari kalangan
pesantren. Disamping menggunakan pendekatan metodologis, yang
menyuguhkan dalil-dalil, illat-illat, dan rasionalitas hukum, tema yang
_ diangkat juga mengenai konsep interaksi sosial-ekonomi atau figh
KOt I ot mu'amalah, yang mana di lingkungan pesantren belum menjadi tren
dikaji secara serius. (KH. Abdullah Kafabihi Mahrus [Pengasuh Pon.
Pes. Lirboyo dan Rektor IAl Tribakti Lirboyo].)




Judul Buku : SulamAl-Munawraq
Halaman : 134 hal.

Ukuran : 14,5x21cm

limu : Filsafat

Isi Buku

Munawraq", karya Syekh Abdurrahman bin Muhammad as-Shaghir al- ¢ ] :
Ahdhari. Sebuah kitab berjenis mandhumah (syair) yang memuat materi E Su |am ;g#jaeqaﬂsaann
ilmu mantiq (logika). Kitab ini populer karena banyak terpakai dalam § fimt Mantiq
kurikulum pesantren di Indonesia. Karena pentingnya ilmu ini dalam £

g (uusan)

FORMULAST
NALAR FIQH

: Buku ini merupakan terjemah dari kitab "Sulam al-

Judul Buku : FormulasiNalarFigh

Halaman : Juz1:xx+331hal.
Juz 2 : viii +459 hal.
Ukuran : 15,5x23,5¢cm.
limu : Qoidah Figh
Isi Buku : Buku yang ditulis oleh Tamatan 2005 Pon. Pes. Lirboyo

Kediri ini sangat layak untuk dimiliki para pelajar, baik kalangan santri
maupun mahasiswa, guna mempermudah pemahaman dan
meningkatkan volume dibidang disiplin iimu qoidah figh. Buku ini adalah
bukti nyata kemampuan para saniri. Seberkas sinar yang memberi
harapan besar akan tumbuh berkembangnya ijtihad-ijtihad kreatif dalam
komunitas santri.

al-Munawrag

memahami silogisme dan gramatika bahasa, maka sangat baik sekali
untuk dibaca dan dimiliki.

——s
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JudulBuku : SangPenyeru
Halaman : xvi+ 296 hal.
Ukuran : 15,5x23,5¢cm.
limu : Sejarah
IsiBuku . Sang Penyeru, buku yang mengupas sejarah nabi-nabi

yang digali melalui riwayat dari kitab-kitab klasik seperti Kitab Tarikh lon
Kholdun, Tafsir As-Showy, Tarikh Umam wa al-Mulk-nya At-Thobary dll.
yang sudah didiskusikan secara factual, menghadirkan kisah nabi-nabi
yang ‘hidup’ di zamannya. Tidak hanya menghadirkan sosok manusia
‘putih’ dan terpilih di zamannya. Tapi juga menghadirkan tumbuh-
kembang-runtuh-nya bangsa-bangsa paling maju; bangsa-bangsa yang
mendudukui kawasan sungai Tigris, Eufrat dan Nil. Seperti Assyria,
Kaldan, Koptik, Persia, Yunani, Romawi; tempat dimana Sang Penyeru itu
diutus. Maka, bagi kalangan pelajar, pemerhati sejarah dan umumnya
pecinta Islam, buku yang dikemas secara runtut mulai turunnya Adam
sampai periode Muhammad ini, perlu sekali untuk dimiliki karena akan
banyak membuka cakrawala kesejarahan dan inspirasi.




JudulBuku : Sulam Taufig

Halaman : Xvi+295 hal.
Ukuran : 15,5%23,5¢cm
limu : Figh

JudulBuku : Terjemah Syarah al-Warokot
Halaman : 200hal.

Ukuran : 14,5x21cm.
limu » Ushul Figh
Isi Buku . Buku ini disajikan dengan format yang sangat menarik

dan bergaya model baru, dimulai dengan terjemah kitab Warogot,
kemudian dilengkapi dengan dialog interaktif yang telah
didokumentasikan terkait kasus-kasus akiual yang terjadi dalam ushul
figh,dengan tujuan agar para pembaca mudah memahami dengan cepat
dan sistematis.

terjemah

sulam

Isi Buku : Karya tulis ini sangat istimewa dan kaya dengan (1[ (ud 1(1

referensi permasalahan-permasalahan figh. Dua Syarah sulam taufiq = Zesimmss—

yakni kitab Is-a'durrofiq dan kitab muro'qusu'udiyyah sebagai bahan
pokok rujukan terkait Tanya jawab yang termuat dalam buku ini, dengan
hadirnya karya ini akan dapat membantu menstimulasi gairah belajar
mendalami bidang figh.Karena pentingnya kitab sulam taufig bagi
masyarakat pada umumnya dan khususnya bagi pengkaji figh terutama
pada tingkat dasar,perlu sekali memilikinya. Penerbit santri salaf press
berinisiatif membantu dengan menyajikannya dalam format baru. Dimulai
dengan teriemah sulam taufig, kemudian tanya jawab dalam tiap materi

pembahasan terkait kefahaman matan, kemudian dinalarkan pada tanya jawab seputar problematika yang
dialami masyarakat . Dengan maksud, format ini lebih memudahkan pengkaji figh untuk memahami dan
menalarkan lebih cepat dan sistematis. Berpijak dari kenyataan di atas, Maka buku ini periu sekali dimilki.

JudulBuku : Dlowabital-Ahkam (batasan penting dalam Figh)

' : Halaman : xiii+155hal.

! f%"‘y' Lailgs Ukuran : 15,5x23,5¢cm

p Ry limu : Figh

; Isi Buku : Buku ini adalah kumpulan batasan-batasan penting

BATASAN PENTING
DALAM FIQIH

dalam figh, digali dari referensi-referensi ulama figh syafi'iyyah tentang
batasan-batasan dari berbagai bab dalam masalah figh. Buku ini akan
dapat membantu para aktifis bahtsul masail khususnya dan seluruh
kalangan umumnya. Sebab selain belum pernah ada yang menyusun,
buku ini juga bersumber dari kitab ulama salaf yang dapat
dipertanggungjawakan kevaliditasnya. Oleh karena itu sangat layak
sekali buku ini untuk dimiliki dan dibaca.
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JudulBuku : Fathal Qoribjuz1

“"i"“’*' R Halaman : x +366hal.
, Ukuran 1 15,5x23,5¢cm
Jﬂt “'"I"' @ limu : Figh

4"99“‘“3;“

Isi Buku : Seiring perjalanan waktu, banyak masyarakat luas,
yang kurang mampu memahami kitab Fathal Qorib. Maka kami terjemah
ke dalam bahasa Indonesia, untuk memudahkan menggali ‘mutiara’ di
dalamnya. Buku terjemah ini juga dilengkapi dengan Tanya jawab terkait
problematika yang sering terjadi dalam masyarakat. Buku ini memiliki
keistimewaan tersendiri dikarenakan tampilan bahasanya mudah
difahami ,juga dilengkapi dengan Tanya Jawab dan akan disajikan
dalam bentuk tiga jilid. Pertama, yang ada dihadapan pembaca,
menyajikan bab Ubudiyah secara keseluruhan. Jilid kedua menyajikan

bab Muamalah dan Munakahah. Dan jilid ketiga bab Jinayah hingga
akhir bab pada kitab FATHUL QORIB . Maka buku yang ada di depan

anda sangat perlu untuk dimiliki.

JudulBuku : Mutiarallmu Kalam

Halaman : iv+112hal

Ukuran : 14,5x20,5cm

limu : Agidahislam

Isi Buku : Buku ini sudah cukup memadaai bagi orang yang ingin

mempelajari agidah Ahlussunah wal Jama'ah yang dikemas dengan
gaya bahasa yang sederhana, ringkas dan lugas dengan metode tanya
jawab ringan yang disusun secara sistematis sehingga mudah difaham.
Dan cukup untuk meyakinkan orang-orang yang terperdaya yang
mengikuti para ahli bid'ah jika memang mereka mendapatkan taufig
karena kebanyakan dari orang-orang yang terperangkap jaring-jaring
kufur dan bid'ah (yang telah diikat dengan dana) itu tidak akan kembali
kebenaran walaupun kebenaran tersebut muncul kepada mereka
seterang siang, karena fanatisme buta dan mengikuti hawa nafsu serta
godaan Syaithan yang memperlihatkan keburukan kepada mereka
sebagai suatu kebaikan.

Judul Buku : IslamAkanMenang

ISl Halaman  : xili+455hal.

Ukuran : 14,5x21cm
,,,q;_lflm{&(lfﬂang limu : Aqidah Islam

Wttiani gy
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Isi Buku . Perbedaan kitab suci adalah wajar jika imbasnya juga
berbeda, namun yang menjadi pertanyaan adalah perbedaan tersebut
menjadikan keduanya saling mendeklarasikan kepada dunia bahwa
kitab sucinya yang paling benar. Islam berpedoman pada al-Qur'an

sementara Kristen berpedoman pada Bibel. Sehingga untuk

menyatukannya dalam satu kitab suci untuk dijadikan pedoman

perlombaan ini.

bersama adalah mustahil. Dengan demikian maka wajar jika kedua
st agamaini sering berdebat dalam masalah kitab suci. Dan kitab suci yang
-+ ofentik, valid dan kuat dari berbagai sisi akan memenangkan

Buku inilayak dimiliki, karena memuat wacana terkait di atas.




Al-Jawami  (iesmees
Kajian dan Penjelasan dua Ushul _ g==

(Ushul Figh dan Ushuluddin)

Kali ini bahan kajian yang dipilih adalah i;mwﬁsnw““"‘w
"Jam'u al-Jawami” sebuah karya monumental
Imam At-Taj As-Subki. Salah satu karya paling komprehensif dari sekian banyak
kitab bermaterikan disiplin ilmu ushul figh dan ushuluddin. Disaat kehadiran
kitab tersebut muncul ribuan bahkan jutaan bendera pujian yang dikibarkan oleh
kalangan ulama' dan mereka memberi gelar dengan sebutan benteng raksasa,
dikarenakan peta pembahasan yang termuat dalam kitab tersebut tidak hanya
mencangkup satu wilayah pembahasan akan tetapi dua pembahasan, pertama
mengupas disiplin ilmu ushul figh, kedua seputar ushuluddin (agidah) dan
diakhiri dengan pembahasan yang selaras dengan ushuluddin, yakni tasawwuf.

: Kare_na_ pentingny_a kitab- ini bagi pengkaiji dua ushul yakni ushul figh dan
ushuluddin, maka kami bertiga para santri Pondok Pesantren Lirboyo Kediri
berinisiatif membantu dengan menyajikannya dalam format baru. Dimulai
dengan terjemahan, kemudian dilanjutkan penjelasan dari berbagai referensi
syarh, hasyiah dan perbandingan kitab lain. Dengan maksud memudahkan
pembaca untuk memahami dan menalarkan lebih cepat dan sistematis.
Dengan semangat intelektual yang ada dalam buku ini, semoga dapat
menambah bagi pembaca volume pengetahuan dlbfdang disiplin  ushul
ﬁqh sekallgus memben:engl kemumlan aqmiah dan pada akhlrnya cahaya__

B Penerbit :
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